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T
ak terasa kita telah memasuki
tahun 2009, dan Per cik kali ini
hadir dihadapan pembaca dengan

bentuk yang sedikit  berbeda dar i
biasanya. Edisi kali in i memang edisi
khusus dengan tema utama adalah
Pengelolaan Sampah Berbasis Masya-
rakat (PSBM). Hal ini sengaja kami ran-
cang terkait dengan upaya kita untuk
mulai memberi perhatian lebih besar ter-
hadap pengelolaan sampah khususnya
berbasis masyarakat. Disadari sepenuh-
nya bahwa pengelolaan sampah saat ini
telah mulai mendapat perhatian pemerin-
tah setidaknya dari telah ditetapkannya
Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008
tentang Pengelolaan Sampah, ditambah
pula dengan dicanangkannya tanggal 21
Februari setiap tahun sebagai hari peduli
sampah. Menggunakan momentum ini
lah kemudian Per cik edisi khusus ini
diterbitkan. 

Berangkat dari keinginan untuk me-
narik perhatian banyak pihak, beragam
info terkait PSBM kami sajikan. Mulai
dari filosofi pemberdayaan masyarakat,
konsep PSBM, contoh praktek unggulan
PSBM baik di mancanegara maupun
dalam negeri, wawancara dengan kampi-
un mulai dari walikota, artis, LSM, pihak
swasta, dan masyarakat sendir i.
Keinginan kami menyajikan selengkap
mungkin info terkait PSBM mendorong
kami juga menampilkan inovasi teknolo-
gi, beragam regulasi mulai dari undang-
undang sampai peraturan daerah,
beragam info pustaka baik buku, CD,
situs, dalam edisi ini. 

Dari beragam hasil wawancara de-
ngan kampiun dan cerita tentang praktek
unggulan, seharusnya pengelolaan sam-
pah di Indonesia bukan merupakan
masalah. Telah banyak contoh keber-
hasilan baik di skala kota seperti Kota
Surabaya dan Kota Tarakan, maupun
skala komunitas sepert i Bu Bambang
Harini di Cilandak, bahkan di institusi
pendidikan seperti Pusdakota di Surabaya
maupun SMUN 34 di Jakarta. Kontribusi

pendanaan juga sudah makin beragam,
tidak lagi hanya dari pemerintah, tetapi
mulai merambah sumber dana Corporate
Social Responsibility  (CSR) dari perusa-
haan swasta seperti Unilever Peduli dan
Danamon Peduli sampai kontribusi dari
masyarakat sendiri.  Namun dalam ke-
nyataannya, pengelolaan sampah terlihat
demikian pelik. Sepertinya komunikasi
antarpelaku masih terlihat kurang ter-
jalin. Keberhasilan di satu tempat belum
dengan mudah dapat diketahui oleh
pelaku di tempat lain . Upaya kami
mudah-mudahan bisa menjadi pemicu
terjalinnya komunikasi yang lebih baik
diantara pelaku. 

Selain tema, ada lagi yang baru dalam
edisi kali ini. Penerbitan majalah Per cik
mulai edisi ini kami upayakan agar tidak
lagi hanya memanfaatkan sumber dana
pemerintah. Hal ini dapat terlaksana ka-
rena adanya peluang kerjasama dengan
mitra di luar pemerintah. Kali ini kami
bermitra dengan banyak pihak yaitu
IDRC/ CRDI, BORDA, LPTP, BALIFO-
KUS dan BEST Tentunya kita semua

pernah mendengar tentang SANIMAS,
yang merupakan salah satu proyek hasil
kerjasama Departemen Pekerjaan Umum
dan BORDA, BALIFOKUS, BEST dan LPTP. 

Kemitraan ini perlu disambut gembira
karena dengan demikian paling t idak
menunjukkan bahwa pembangunan
AMPL sudah menjadi kepedulian semua
pihak. Selain juga dapat berarti adanya
pengakuan bahwa pembangunan AMPL
tidak selalu berarti pembangunan fisik
tetapi juga dapat menyentuh aspek lain
yang sama pentingnya misalnya komu-
nikasi.  

Mudah-mudahan pembaharuan yang
kami coba lakukan akan semakin
meningkatkan mutu majalah kita in i.
Tidak ada hal yang lebih menggembi-
rakan kemudian ketika saran dan kr it ik
dar i anda semua sampai di meja redak-
si kami. Akhir  kata, selamat menikmati.
� (OM).
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Ibu-ibu dan remaja putri di sebuah kampung berkesempatan belajar mengelola sampah
dengan metode karanjang Takakura. Foto: Surur
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Artikel Percik membantu Tesis

Salam hormat,
Saya adalah seorang staf di Badan

Lingkungan Hidup Kabupaten Pati, Jawa
Tengah. Sekarang sedang melanjutkan
kuliah S-2 di UNDIP Semarang. Kebetul-
an pula sedang mengambil tesis menge-
nai air minum. Saya sangat tertarik de-
ngan isi/ kandungan yg diulas di majalah
Per cik . Sangat membantu tesis dan ke-
giatan kerja saya di kantor, karena me-
mang sangat konsendengan lingkungan
hidup. Ketika saya membaca kolom Suara
Anda di Percik edisi Agustus 2007, ter-
nyata Per cik bisa memberikan langgan-
an secara gratis. Oleh karenanya, kami
ingin sekali memperoleh majalah Per cik
ini setiap edisinya. 

Apabila dikabulkan, mohon majalah
dapat di alamatkan ke:

Bpk. RIVAL GAUTAMA
Perumda Sukoharjo, J l. Nusa Indah
No.16, RT 02 RW 06
Desa Sukoharjo, Kecamatan Margore-
jo, Kabupaten Pati, Jawa Tengah
Atas terkabulnya permohonan saya

ini, diucapkan terima kasih yg sebesar-be-
sarnya.

Hormat  Saya,
Rival Gautama

Yth. Bp Rival Gautam a,
terim a kasih atas apresiasinya. Akan

kam i tindaklanjuti perm intaan Bapak.

Menggugah Kesadaran

Salam kenal, 
Panggilan saya Roland, Pimpinan

LSM Swara Masyarakat Flobamora yang
berkedudukan di NTT, tepatnya Kota
Kupang. Salut dengan hadirnya Per cik
ditengah-tengah masyarakat, semoga bisa
menggugah kesadaran masyarakat untuk
peduli dengan sekeliling kita. Mohon
dikirimkan buat kami secara rutin sebagai
bahan bacaan buat masyarakat di Pondok
Pintar kami. Alamatnya :

LSM Swara Masyarakat Flobamora
(SMF), J l. M. Praja No. 25 Kelurahan
Namosain, Kecamatan Alak, Kota Ku-
pang, Provinsi NTT.

Roland, Kupang

Yth. Bp Roland,
terim a kasih, akan kam i kirim  m a-

jalah Pe r cik  secara rutin ke alam at
Bapak.

Mohon Kiriman Percik

Redaksi Yth. 
Yayasan kami saat in i sedang me-

ngembangkan kegiatan pengumpulan
sampah yang bisa didaur ulang berbasis
masyarakat di Bojonggede, Bogor ter-
hadap 70 KK anggota yayasan. Untuk me-
nambah wawasan di bidang persampahan
kami ingin mendapatkan majalah Per cik
(termasuk Per cik Yunior) secara reguler.
Mohon majalah tersebut dikirim ke ala-
mat:

Sri Wahyono
Kp. Bojonggede Dalam, Rt 02/ 12,
No.26, Kel./ Kec. Bojonggede
Kabupaten Bogor 16922
Terimakasih atas perhatiannya

Sri Wahyono

Yth. Bp Sri W ahyono,
akan kam i tindaklanjuti perm intaan

Bapak.

Cara Berlangganan Percik

Yth. redaksi majalah Percik,
Kami dari Program studi ilmu kese-

hatan masyarakat Fakultas Matematika
dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas
Haluoleo Kendari, Sulawesi Tenggara,
sangat tertarik dengan isi dari majalah
Percik. Oleh karena itu jika berkenan
kami bermaksud berlangganan majalah
Percik. Mohon dikir imkan mekanisme
dan tatacara berlangganan. Atas bantuan
dan kerjasamanya kami ucapkan terima
kasih.

Ramadhan Tosepu 

Program Studi Ilmu Kesehatan Masyarakat

FMIPA Unhalu Sult ra Kendari,

Kampus Baru Anduonohu

Yth. Bp Ram adhan,
terim a kasih atas ketertarikannya

pada m ajalah Pe r c ik . Perm intaan
Bapak akan kam i tindak lanjuti.

Mohon Kiriman Percik

Yth. Redaksi Per cik ,
Terima kasih atas kiriman Majalah

Per cik kepada Aliansi Perempuan untuk
Pembangunan Berkelanjutan. Isinya ba-
gus untuk menambah wawasan dan mem-
peroleh informasi. Selanjutnya mohon
dikirimkan ke alamat Sekretariat APPB
dengan alamat: 

Gedung Dharma Wanita Persatuan Lt.
II, J l. Pedurenan Masjid Kav. F 01
Karet Kuningan Jakarta 12940.
Terima kasih.

Sri Murniati Djamaludin

Yth. Ibu Sri Murniati 
terim a kasih sebelum nya. Akan kam i

kirim  rutin ke alam at yang Ibu m inta.

Foto: Meddy CH



D
isadari atau tidak, sebenarnya
sampah merupakan bagian
dar i kesehar ian kita. Setiap

aktifitas manusia pasti menghasilkan
buangan atau sampah yang jumlah dan
volumenya sebanding dengan t ingkat
konsumsi kita terhadap barang yang kita
gunakan sehari-hari. Tidak heran kemu-
dian timbulan sampah bertambah secara
signifikan seiring dengan pertambahan
penduduk, khususnya di perkotaan.

Sebagai gambaran, berdasarkan hasil
perh itungan sebagaimana tercantum
dalam buku In frastruktur Indonesia
(Bappenas, 2003), pada tahun 1995
perkiraan timbulan sampah di Indonesia
mencapai 22,5 juta ton, dan akan
meningkat lebih dua kali lipat pada tahun
2020 menjadi 53,7 juta ton. Sementara
kota besar di Indonesia diperkirakan tim-
bulan sampah per kapita berkisar antara
600-830 gram per hari. 

Sebagai ilustrasi betapa besarnya tim-
bulan sampah yang dihasilkan, data
beberapa kota besar di Indonesia dapat
menjadi rujukan. Kota Jakarta setiap hari
menghasilkan timbulan sampah sebesar
6,2 ribu ton, kota Bandung sebesar 2,1
ribu ton, kota Surabaya sebesar 1,7 ribu
ton, dan kota Makassar 0 ,8  r ibu ton
(Damanhuri, 2002). Tidak heran kemudi-
an dalam waktu singkat banyak kota di
Indonesia membutuhkan lahan baru
untuk Tempat Pengolahan Akhir (TPA).
Diperkirakan kebutuhan lahan TPA di
Indonesia pada tahun 1995 saja mencapai
675 Ha, dan akan meningkat menjadi
1.610 Ha pada tahun 2020. Untuk mem-

beri gambaran besaran timbulan sampah,
kita ambil contoh t imbulan sampah
J akarta per har i yang kira-kira sama
banyaknya dengan antrian 6.000 ekor
gajah.

Secara umum sumber timbulan sam-
pah sebagian terbesar berasal dari rumah
tangga. Sebagai contoh data Dinas
Kebersihan Kota Semarang menunjukkan
timbunan sampah di kota Semarang pada
tahun 2005 sebanyak 75,71 persen atau
2.650 m3 berasal dari permukiman atau
rumah tangga, sampah dari pasar me-
nempati 13,57 persen atau 500 m3, se-
dangkan sisanya berasal dari daerah ko-
mersial (pertokoan, restoran, hotel), fasi-
litas umum, sapuan jalan, kawasan indus-
tri, dan saluran. Jadi rumah tangga meru-
pakan penyumbang terbesar sampah.

Kita baru berbicara tentang jumlah
timbulan sampah. Belum melihat pada
kenyataan sehari-hari ketika masyarakat
membuang sampah sembarangan.
Kesadaran masyarakat akan kebersihan
sudah baik, tetapi baru terbatas hanya
pada lingkungan kecil saja khususnya
rumah. Rumah memang bebas dari sam-
pah tetapi sampah tersebut tidak dibuang
pada tempatnya yang benar seperti ke
selokan, sungai, bahkan halaman kosong
milik tetangga. Fenomena peduli keber-
sihan dalam lingkungan sendiri semata
yang tergambar dalam fenomena
NIMBY ( Not In My Back
Yard) sangat
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Warga selaku tulang punggung program lingkungan. Foto: Uli Peduli.



terasa disini.
Akibatnya mudah ditebak, sampah

berserakan dimana-mana, yang berpoten-
si menyebabkan merebaknya penyakit.
Belum lagi sampah yang dibuang ke salu-
ran air dan sungai mengakibatkan banjir
di musim hujan. Kesemuanya berdampak
pada biaya sosial yang harus ditanggung
langsung oleh masyarakat. 

Fenomena ini mengarah pada kesim-
pulan sederhana bahwa melibatkan
masyarakat dalam menangani sampah
adalah suatu keniscayaan. Produsen sam-
pah utama adalah masyarakat, sehingga
mereka harus bertanggung jawab ter-
hadap sampah yang mereka produksi. 

Pe n ge rtian  dan  Ko n se p
Pengelolaan Sampah Berbasis Ma-

syarakat (PSBM) adalah suatu pendekatan
pengelolaan sampah yang didasarkan pada
kebutuhan dan permintaan masyarakat,
direncanakan, dilaksanakan (jika memung-
kinkan), dikendalikan dan dievaluasi ber-
sama masyarakat. Secara gampangnya
dikatakan kegiatan berbasis masyarakat
jika (i) keputusan ditangan masyarakat
keseluruhannya tidak hanya elite-nya saja;
(ii) tanggungjawab operasi dan pemeli-
haraannya di tangan masyarakat sesuai
dengan kesepakatan.

Dalam pengertian ini pemeran utama
dalam pengelolaan sampah adalah
masyarakat. Bukan pemerintah, bukan
juga LSM. Pemerintah dan lembaga lain-
nya hanyalah sebagai motivator dan fasi-
litator. 

Fungsi motivator adalah memberikan
dorongan agar masyarakat siap
memikirkan dan mencari jalan keluar ter-
hadap persoalan yang mereka hadapi.
J ika masyarakat belum siap, fungsi
pemerin tah atau lembaga lain  untuk
membantu menyiapkan. Fungsi fasilitator
adalah memfasilitasi masyarakat untuk
mencapai tujuan kegiatan secara baik dan
berkesinambungan. J ika masyarakat
mempunyai kelemahan di bidang teknik
pemilahan dan pengomposan maka tugas
fasilitator adalah memberikan kemam-

puan masyarakat dengan berbagai cara
misalnya dengan memberikan pelatihan,
begitu juga jika masyarakat lemah dalam
hal pendanaan, maka tugas fasilitator
adalah membantu mencari jalan keluar
agar masyarakat mampu mendapat pen-
danaan yang dibutuhkan, tetapi harus
dilakukan secara hati-hati jangan sampai
membuat masyarakat tergantung.

Tetapi harus dimengerti juga bahwa
berbasis masyarakat bukan berart i
semuanya dilakukan oleh masyarakat.
Yang penting adalah apa yang layak dan
realistis dilakukan untuk memecahkan
masalah sampah yang dihadapi oleh
masyarakat tersebut. Misalnya kalau
secara realistis masyarakat tidak mampu
dari sisi waktu dan manajemen untuk
mengoperasikan maka jangan diserahkan
pengeoperasiannya pada masyarakat.
Lebih baik masyarakat didorong untuk
mencari dan menunjuk lembaga profe-
sional atau perorangan yang mampu dan
dipercaya untuk mengoperasikan. 

Upaya Pe m e rin tah  dan  Masyarakat
Beragam upaya yang telah dilakukan

dalam mencoba mengurangi t imbulan
sampah dengan mempraktekkan PSBM.
Tentunya tidak semua sama berhasilnya.   

Dari beberapa praktek unggulan skala
kota, kota Surabaya dan kota Tarakan
dapat menjadi contoh. Kota Surabaya
terutama dianggap berhasil karena
masyarakatnya berhasil digerakkan oleh
pemerin tah daerah untuk memprak-
tekkan 3R. Pelaksanaan 3R di kota
Surabaya telah berlangsung di seluruh
kelurahan. Kemitraan empat pihak telah
tercipta di kota Surabaya. Mulai dari
komunitas masyarakat, swasta melalui
program Corporate Social Responsibility
Telkomsel dan Unilever Peduli, perguru-
an tinggi melalui keterlibatan Pusdakota
Universitas Surabaya, dan pemerintah
kota dengan penerapan perda yang kon-
sisten, dan pemberian insentif. Kotak
Takakura yang terkenal itu juga awal
mula berkembangnya dari kota Surabaya.
Sementara kota Tarakan, terkenal de-

ngan kegigihan walikotanya.  
Sementara program CSR yang

gaungnya cukup terdengar adalah
Yayasan Unilever Peduli (Uli Peduli) de-
ngan keberhasilannya membina komuni-
tas masyarakat di Surabaya melalui pem-
binaan kader lingkungan. Program CSR
lainnya yang juga cukup bergaung yaitu
Danamon Peduli dengan fokus utamanya
pada pengurangan timbulan sampah di
pasar. Mereka telah bergerak di 31 kabu-
paten/ kota.

Tidak ketinggalan juga sekolah
berlomba mengusung program sekolah
hijau, yang mengedepankan upaya men-
jadikan praktek cinta lingkungan sebagai
bagian dar i kur ikulum dan kegiatan
ekstrakulikuler. SMA 34 Jakarta meru-
pakan salah satu pionir. Di tingkat pergu-
ruan tinggi yang cukup terkenal adalah
Pusdakota Universitas Surabaya dengan
penemuan keranjang Takakura. Tidak
ketinggalan juga Himpunan Mahasiswa
Tekn ik Lingkungan ITB dan J urusan
Teknik Kimia UGM.

Individu juga banyak yang ter jun
langsung dalam pengolahan sampah 3R,
diantaranya yang sudah sangat terkenal
adalah Ibu Bambang di Cilandak, Jakarta,
dan Iswanto di Sukunan, Kabupaten
Sleman, Yogyakarta.

Media massa juga tidak mau kalah
dan ikut terlibat dalam PSBM. Terlihat
dari keterlibatan Koran Jawa Pos, dan
Kedaulatan Rakyat dalam program Green
and Cleanyang dilaksanakan bersama Uli
Peduli. Sementara di Jakarta, Uli Peduli
bersama koran Republika dan radio Delta
terlibat dalam program Jakarta Green
and Clean, Green Office dan Green
School.

Keterlibatan LSM juga terlihat cukup
banyak mulai dari LSM luar negeri seper-
ti Mercy Corps, BORDA, sampai LSM
lokal seperti Yayasan Bina Karta
Lestari Semarang, Ya-
yasan Lestari
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Yogyakarta, Yayasan Bintari Yogyakarta,
Bali Fokus Denpasar, Best Tangerang. 

Dilain pihak, walaupun terlihat masih
belum memadainya penanganan sampah,
namun pemerintah pusat sendiri telah
banyak melakukan upaya. Mulai dengan
memperkenalkan program 3R. Kemudian
diikuti dengan mengarusutamakan upaya
pengurangan timbulan sampah dari sum-
bernya kedalam dokumen perencanaan
nasional, Rencana Pembangunan Jangka
Menengah (RPJM) 2005-2009. Disusul
dengan meluncurkan Undang-Undang
Nomor 18 tahun 2008 tentang Pengolah-
an Sampah. Termasuk juga peraturan
daerah yang dikeluarkan pemerintah dae-
rah yang sebagian besar telah meng-
akomodasi keterlibatan masyarakat. Na-
mun diakui oleh pemerintah bahwa UU
Nomor 18 Tahun 2008 belum bisa efektif
karena belum terselesaikannya Peraturan
Pemerintah turunannya

Be n an g Me rah  Pe m be lajaran
Pelaksanaan PSBM oleh berbagai

pelaku di berbagai lokasi kemudian
menghasilkan berbagai pembelajaran
yang secara garis besar sebagai berikut.

Masyarakat sudah paham arti keber-
sihan dan pentingnya mengelola sampah
tapi hanya sebatas kebersihan individu
rumah tangga saja. J ika sudah me-
nyangkut kebersihan lingkungan, ke-
sadaran masyarakat masih rendah. Tidak
heran praktek NIMBY masih banyak terli-
hat. Contoh paling gampang adalah lahan
kosong yang dijadikan tempat pembuan-
gan sampah liar

Pengelolaan sampah berbasis
masyarakat tidak akan berkelanjutan tan-
pa adanya kemitraan yang kuat antara ke-
lompok masyarakat dan pemerintah daer-
ah. Pemerintah daerah seharusnya men-
ciptakan kerangka kerja bersama yang
dapat memberi peluang kerjasama antara
penanggung jawab persampahan di
pemerintahan daerah dan pemuka kelom-

pok masyarakat. 
Kesadaran masyarakat akan pen-

tingnya mengelola sampah mulai dari
sumbernya memerlukan upaya keras dan
tiada henti. Upaya yang dilakukan akan
sangat beragam tergantung kondisi
setempat. Mulai dari memberi contoh,
memberi insentif, atau mengadakan per-
lombaan. 

Keberhasilan suatu kegiatan ternyata
di masyarakat Indonesia masih sangat
bergantung pada keberadaan kampiun.
J ika kampiun bisa ditemukan, maka
kegiatan dapat berjalan lancar. Kampiun
sendiri bisa seorang tokoh masyarakat,
guru, atau bahkan ibu rumah tangga.
Dalam kasus pengolahan sampah, kampi-
unnya rata-rata merupakan ibu rumah
tangga.  

Pada masyarakat dengan tingkat pen-
dapatan rendah, kesediaan membayar
jasa layanan dipengaruhi oleh besarnya
iuran. Untuk itu, jadwal pembayaran ha-
r ian atau m ingguan yang membuat
besarnya iuran jadi jauh lebih rendah
ternyata dapat membantu meningkatkan
keinginan membayar masyarakat. 

Pengalaman baik di t ingkat
masyarakat maupun skala kota menun-
jukkan bahwa penerapan PSBM melalui
pendekatan 3R menghasilkan penurunan

timbulan sampah signifikan walaupun
hasilnya di tingkat masyarakat bisa jauh
lebih besar. Di kota Surabaya, berdasar
penuturan Walikota Surabaya (lihat
Rubrik Wawancara) t imbulan sampah
dapat dikurangi sampai 10% yang berarti
pengurangan sebesar 170 ton timbulan
sampah. Suatu jumlah yang cukup besar.
Sementara pengalaman RW 11
Cibangkong Bandung misalnya, menun-
jukkan seluruh timbulan sampah diolah
di rumah kompos. 

Age n da ke  De pan
Pengelolaan sampah berbasis

masyarakat menjadi suatu keniscayaan.
Berbagai pelaku telah mempraktekkan di
lapangan. Walaupun demikian belum ter-
lihat hasil yang signifikan. Dibutuhkan
kemitraan diantara berbagai pelaku agar
tercipta sinergi pelaksanaan PSBM.
Sebagian besar persyaratan bagi tercip-
tanya sinergi telah tersedia, mulai dari
pengalaman, regulasi, keterlibatan berba-
gai pelaku, sehingga yang masih kurang
mungkin adalah kerelaan semua pihak
untuk saling berbagi dan mendukung satu
sama lain . Toh semuanya untuk
masyarakat juga. � (OM dari berbagai

sumber).
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Kaum perempuan membuat kerajinan tangan dari sampah plastik. Foto: Bowo Leksono..



P
rogram Pengelolaan Sampah Berbasis Masyarakat  (PSBM)
j elas tersurat  dalam Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008
tentang Pengelolaan Sampah. Art inya, program ini menj adi

waj ib dilaksanakan oleh Pemerintah Pusat  yang aplikasinya
dilakukan oleh Pemerintah Daerah. Bagaimana peluang dan tan-
tangan pengarusutamaan PSBM? Dan seberapa j auh keterlibatan
masyarakat  t elah t erint ernal isasi dalam kebij akan/ program
pemerint ah t ersebut ? Berikut  pet ikan wawancara dengan
Departemen-Departemen terkait .

DIREKTUR PERMUKIMAN DAN PERUMAHAN BAPPENAS

IR.  BUDI HIDAYAT

Apakah  pe libatan  m asyarakat dalam  pe n ge lo laan
pe rsam pahan  te lah  te rako m o das i dalam  RPJMN 2 0 10 -
2 0 14 ?

Saat in i, Bappenas sedang menyusun Rencana Pem-
bangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) periode 2010-
2014. Dalam draf tersebut,
pelibatan masyarakat dalam
pengelolaan persampahan
telah terakomodasi dan
menjadi salah satu kompo-
nen penting dalam RPJMN.
Masyarakat dilibatkan da-
lam setiap tahap pengelo-
laan persampahan yaitu
mulai dari penanganan sum-
ber timbulan sampah, peng-
angkutan dan pengolahan
akhir sampah. Pada dasar-
nya konsep ini juga telah ada di dalam RPJMN 2005-2009. 

Hal ini tidak terlepas dari perubahan paradigma pengelolaan
persampahan yang beralih dari pendekatan "end of pipe treat-
m ent" yang berfokus pada pengelolaan sampah di akhir (Tempat
Pembuangan Akhir) menjadi pengelolaan sampah terpadu yang
berfokus pada pengelolaan sampah mulai dari sumbernya.
Untuk itu, salah satu sasaran pembangunan persampahan
dalam RPJMN 2010-2014 adalah pengurangan volume timbulan
sampah mulai dari sumbernya. Untuk menyukseskan penca-
paian sasaran tersebut, pelibatan masyarakat salah satunya
dilaksanakan melalui program 3R (reduce, reuse dan recycle)
yaitu pengurangan, penggunaan kembali dan daur ulang. Untuk
itu, kegiatankampanye penyadaran publik (public awarness cam-
paign) mengenai pengelolaan sampah rumah tangga akan di-
tingkatkan.

Bagaim an a ke m u dian  RPJMN in i d ite rje m ah kan
m as in g-m as in g in s titus i te rkait baik pe m e rin tah  pusat
m aupun  pe m e rin tah  dae rah?

Sesuai dengan Undang-Undang No. 25 Tahun 2004 tentang
Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional, RPJMN meru-
pakan agenda pembangunan 5 tahunan yang disusun Presiden
terpilih sebagai tahapan dari pencapaian target pemerintah
jangka panjang, yang disebut dengan Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Nasional (RPJPN). Agenda pembangunan ini
menjadi acuan bagi kementerian/ lembaga dan pemerintah dae-
rah, termasuk juga dunia usaha dalam mewujudkan cita-cita
nasional. Hal ini berarti bahwa dalam menyusun program dan
kegiatan pembangunan dalam rencana pembangunan 5 tahunan
(Rencana Strategis) dan rencana pembangunan tahunan
(Rencana Kerja), kementerian/ lembaga dan pemerintah daerah
harus mengacu kepada RPJMN. Kaitannya dengan pembangun-
an persampahan, salah satu contoh yang dapat diambil adalah
pengembangan sistem 3R oleh Departemen Pekerjaan Umum
dan Kementerian Negara Lingkungan Hidup yang merupakan
pengejawantahan dari program pembangunan persampahan
dalam rangka pencapaian sasaran seperti yang tercantum dalam
RPJMN. Sementara di tingkat pemerintah daerah, program 3R
telah banyak diadopsi dalam beragam bentuk dan nama seperti
misalnya program bank sampah. Bahkan telah banyak dilakukan
kerjasama antara pemerintah baik pusat maupun daerah dengan
LSM, perguruan tinggi dan pihak swasta melalui program CSR
(Corporate Social Responsibility).

Se be rapa jauh  pe libatan  m asyarakat in i m e n yum -
ban g te rhadap pe n in gkatan  kin e rja pe n ge lo laan  pe r-
sam pahan ?

Sampai saat ini belum ada studi/ kajian secara khusus yang
mengkaji seberapa besar kontribusi pelibatan masyarakat ter-
hadap peningkatan kinerja pengelolaan persampahan. Namun
berdasarkan pengalaman pembangunan air minum dan penye-
hatan lingkungan yang telah dilakukan sebelumnya, pelibatan
masyarakat dalam proses perencanaan dan pembangunan sa-
ngat berpengaruh terhadap keberlanjutan sarana dan prasarana
yang dibangun.

Salah satu contoh sukses (best practice) adalah pengelolaan
persampahan Kota Surabaya. Pelaksanaan 3R di Kota
Surabaya berhasil mengurangi timbulan sampah sebe-
sar 200 ton/ hari atau 10 persen dalam jangka
waktu 3 tahun. Selain itu pengelo-
laan sampah rumah
tangga berhasil
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Peluang dan Tantangan PSBM

Foto Bowo Leksono



mendaur-ulang sampah organik sebanyak 120-140 ton/ hari
(Dinas Kebersihan Kota Surabaya).

DIREKTUR PENGEMBANGAN PENYEHATAN LINGKUNGAN PERMUKIMAN

DIRJEN CIPTA KARYA,  DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM

IR.  SUSMONO

Bagaim an a pe ran  De parte m e n  PU dalam  pe libatan
m asyarakat?

Departemen Pekerjaan Umum mempunyai kegiatan yang
dilaksanakan setiap tahun
khususnya di lingkungan
Direktorat Pengembangan
Penyehatan Lingkungan
Permukiman. Kegiatan ter-
sebut dalam bidang pem-
bangunan air limbah, drai-
nase, dan persampahan
yang kesemuanya meli-
batkan peran Pemerintah;
dar i Pemerin tah Pusat
hingga Daerah, swasta, dan
masyarakat. Dalam meli-
batkan masyarakat, De-
partemen PU menerapkan proyek Sanimas untuk air limbah,
Drainase Mandiri untuk drainase dan Persampahan 3R untuk

persampahan dengan konsep edukasi dan pembelajaran/pem-
berdayaan.

Apakah  te rdapat ko n se p yan g je las  dari De parte m e n
PU te n tan g pe n ge lo laan  sam pah  be rbas is  m asyarakat?

Kebijakan program persampahan dari Departemen PU ter-
tuang dalam Peraturan Menteri PU No. 21/ PRT/ M/ 2006.
Pelaksanaan program tersebut berupa promosi program 3R,
kampanye dan edukasi, mendorong pengembangan kelemba-
gaan, optimalisasi dan pengembangan persampahan, revitalisasi
dan regionalisasi TPS, serta promosi investasi swasta.
Pelaksanaan program in i mengacu pada sasaran Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2005-
2009; yaitu meningkatnya jumlah sampah terangkut hingga 75
persen dan meningkatnya kinerja pengelolaan tempat pembu-
angan akhir (TPA) yang berwawasan lingkungan. Dalam sasaran
RPJMN ini Departemen PU menerapkan kebijakan pengu-
rangan sampah semaksimal mungkin yang dimulai dari sumber-
nya, peningkatan peran aktif masyarakat dan dunia usaha/
swasta sebagai m itra pengelolaan, pen ingkatan cakupan
pelayanan dan kualitas sistem pengelolaan, pengembangan
kelembagaan, peraturan dan perundangan, serta pengembangan
alternatif sumber pembiayaan.

ASDEP URUSAN PENGENDALIAN PENCEMARAN LIMBAH

DOMESTIK DAN USK KEMENTERIAN LINGKUNGAN H IDUP

TRI BANGUN LAKSONO

Se bagaim an a kita ke -
tahu i UU No . 18  Tahun
2 0 0 8  te n tan g Pe n ge lo -
laan  Pe rsam pahan  te lah
e fe kti f.  Se be rap a  jau h
ke te rlibatan  m asyarakat
te lah  te rako m o das i da-
lam  UU te rse but.

Dasar pelibatan masya-
rakat dalam pengelolaan
sampah yang pertama ada
pada Pasal 11 mengenai Hak.
Pasal ini merupakan konsideran dasar dan penting bagi pe-
merintah selaku yang bertanggungjawab dalam pengelolaan
sampah untuk senantiasa memperhatikan dan mempertim-
bangkan hak-hak masyarakat sebagaimana tersebut pada pasal
tersebut.

Pasal 12 mengenai Kewajiban setiap orang untuk mengura-
ngi dan menangani sampah juga menjadi dasar
hukum yang kuat mengenai kewajiban
peran aktif masyarakat dalam pe-
ngelolaan sampah, khusus-
nya di sumber sampah.
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Kesadaran masyarakat untuk hidup bersih tak cukup hanya dengan
peringatan. Foto Dokumentasi BORDA.

Foto Bowo Leksono

Foto Bowo Leksono



Pasal ini menjadi konsideran untuk memaksimalkan peran aktif
publik dalam mengurangi dan mengelola sampah di rumah,
kantor, pasar,  dan sebagainya.

Untuk mendorong peran masyarakat dalam pengurangan
sampah di sumber, pemerintah harus mengembangkan sistem
insentif dan disinsentif. Insentif diberikan kepada masyarakat,
baik individu maupun kelompok, yang melakukan kegiatan pe-
ngurangan sampah. Sebaliknya, disinsentif diberikan kepada
masyarakat yang tidak berperan dalam pengurangan sampah di
sumber. Ketentuan ini diakomodir dalam Pasal 21. 

Sementara itu, Pasal 28 secara eksplisit menyebutkan peran
masyarakat, khususnya menyangkut pemberian pertimbangan,
usul dan saran dalam perumusan kebijakan, pelaksanaan pe-
ngelolaan sampah, penyelesaian sengketa, dan sebagainya.
Namun pasal ini sempat dikritisi oleh masyarakat praktisi pe-
ngelolaan sampah seperti LSM, kelompok swadaya masyarakat,
dan pelaku lainnya. Mereka mempertanyakan mengapa dalam
pasal ini peran masyarakat hanya sebatas memberikan pertim-
bangan, usulan, dan saran saja, seolah-olah tidak memberikan
ruang untuk terlibat langsung dalam kegiatan pengelolaan sam-
pah, baik atas inisiatif dan swadaya masyarakat sendiri maupun
berdasarkan kerangka kerjasama dengan pemerintah.

Kenapa ketentuannya seperti itu? Ketentuan ini didasarkan
atas falsafah penting dari UU No. 18 Tahun 2008, bahwa pe-
ngelolaan sampah adalahpublic servicesehingga penyeleng-
garaan pengelolaan sampah merupakan tugas dan tanggung
jawab pemerintah. Akan tetapi, dengan segala keterbatasannya,
pemerin tah dapat membuka akses seluas-luasnya kepada
masyarakat dan kalangan bisnis untuk berperan serta dalam
penyelenggaraan pengelolaan sampah. Pengalaman menun-
jukkan bahwa pemerintah tidak dapat secara optimal menye-
lenggarakan pengelolaan sampah tanpa melibatkan peran aktif
masyarakat dan kalangan bisnis. Akses dan mekanisme peran
masyarakat dapat diatur lebih rinci dalam peraturan pemerin-
tah.

Turun an  pe raturan  s e pe rti PP atau  Pe rm e n  apa
yan g pe rlu  s e ge ra dite rbitkan  te rkait ke te rlibatan  m a-
syarakat?

Peraturan pelaksanaan UU No. 18 Tahun 2008, baik PP
maupun Permen yang per lu diterbitkan terkait  peran
masyarakat akan memuat antara lain bagaimana mekanisme
peran masyarakat, apa bentuk peran masyarakat, siapa
masyarakat itu (individu, kelompok), serta bagaimana bentuk
kerjasama pemerintah dengan masyarakat.

Apakah  pe m e rin tah  te lah  m e m pun yai b lu e  p r in t
yan g je las  te n tan g ko n s e p ke te rlibatan  m as yarakat
dalam  pe n ge lo laan  m asyarakat?

Saat ini pemerintah belum punya blue print formal dan jelas
terkait dengan pelibatan masyarakat dalam pengelolaan sam-
pah.

Lan gkah  apa yan g pe rlu  dilakukan  o le h  pe m e rin tah
un tuk m e m as tikan  ke te rlibatan  m asyarakat dapat te r-
laksan a?

Mengeluarkan kebijakan, peraturan, pedoman teknis, SOP,
dan sebagainya. Apa yang dikeluarkan pemerintah itu
harus yang jelas dan transparan serta dilak-
sanakan secara konsisten dan kon-
sekuen.� Bowo Leksono
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Pemerintah tidak hanya menganjurkan masyarakat memilah sampah,
tapi juga memberi contoh dengan menyediakan tempat sampah pemilahan

di kantor-kantor. Foto Bowo Leksono



B agaim ana pem erintah kota m en-
jadikan  PSBM sebagai bagian

dari kebijakan / konsep penge lo laan
persam pahan?

Strategi dan konsepnya dengan mene-
kan sampah dari sumbernya, yaitu industri
dan rumah tangga. Caranya dengan menge-
dukasi warga lewat kader-kader lingkungan.
Di tahun 2007 sudah mencapai 10 ribu kader
dan di akhir tahun 2008 mampu mencapai
lebih dari 23 ribu kader. Kami akan terus
menggenjot penambahan kader-kader itu,
sehingga nanti warga Surabaya akan menja-
di kader lingkungan bagi dirinya sendiri.

Bagaim ana bentuk nyata kegiatan
PSBM di Kota Surabaya?

Ya bisa dilihat to? Surabaya sekarang ini
kan bersih. Ayo fair saja, bandingkan dengan
kota-kota lain. Belum lagi hal lain misalnya
penyakit demam berdarah dan diare. Itu
penyakit yang disebabkan oleh pengelolaan
lingkungan yang kurang baik.

Apa kendala yang berarti?
Perilaku. Surabaya relatif ada kemajuan.

Indikatornya, saya tiap bulan menerima
laporan warga yang kena tilang buang sam-
pah. Dari 20 orang yang kena tilang, paling
dua atau tiga orang Surabaya. Kalau orang
Surabaya sendiri sudah meningkat kepedu-
liannya, mungkin karena takut kena sanksi
yang tegas.

Apa sanksi tegas orang yang m em -
buang sam pah sem barangan?

Pemblokiran KTP (Kartu Tanda
Penduduk-red). Perda-nya sedang digodok.
Warga diharapkan takut juga kalau KTP
diblokir karena akan kesulitan misal mengu-
rus SIM, mau menikah, transaksi di bank,
atau jual beli tanah, sehingga kalau mau
buang sampah berpikir lebih baik dima-
sukkan dalam saku dulu.

Apakah Pem da pern ah  m en da-
patkan  penghargaan  dalam  bidang
persam pahan? 

Sebetulnya kami tidak punya pretensi
untuk mendapatkan penghargaan. Ya tidak
dipungkiri bahwa Kota Surabaya menjadi
langganan Adipura sejak 2006. Penghargaan
ini merupakan apresiasi Pemerintah Pusat
pada upaya kinerja daerah, terutama partisi-
pasi masyarakat. Kalau penghargaan dari
luar negeri antara lain dari Green Apple
tahun 2006, dari Institute for Global
Environm ental Strategies (IGES)dan
United Nations Econom ic and Social
Com m ission for Asia and Pasific
(UNESCAP)tahun 2007.

Salah satu pem belajaran dari Kota
Surabaya adalah kegiatan PSBM dapat
m enyatu dengan pengelolaan sam pah
skala kota. Bagaim ana upaya yang
dilakukan sehingga kondisi ini dapat

tercapai?
Ya lewat program Green and Clean yang

digelar sejak saya jadi walikota tahun 2002
yang digagas bersama Pemerintah Kota,
Yayasan Uli Peduli, dan Jawa Pos. Lewat

lomba ini ge-
manya luar bia-
sa. Memang pe-
ran media mas-
sa sangat efektif
m e n g o m p o r i
warga. Bayang-
kan sebuah
kampung ketika
dimuat di me-
dia, senang se-
kali itu.

Seberapa besar alokasi dana yang
diperuntukkan  bagi PSBM di ko ta
Surabaya dan proporsinya terhadap
to tal alo kas i un tuk dan a persam -
pahan?

Besar kecilnya anggaran itu relatif. Kita
tidak bisa menangani sampah dengan
anggaran yang terpusat di satu dinas saja.
Misalnya kami tiap tahun mengirim siswa
dari SD hingga SMA negeri dan swasta untuk
ikut pelatihan lingkungan hidup di Trawas
dengan anggaran dari Dinas Pendidikan.
Jadi jangan berpikir parsial kalau mau
mengatasi persoalan sampah. Untuk tahun
2009 ini, anggaran Dinas Kebersihan dan
Pertamanan Kota Surabaya sebesar Rp 99
miliar.

Apakah kiat-kiat khusus yang bisa
ditularkan kepada pem erintah kota
lain untuk pengem bangan PSBM?

Kebersamaan dan kepercayaan. Pe-
merintah harus terus mengajak serta warga
dalam menyelesaikan persoalan dengan lan-
dasan kepercayaan dari warga. Kalau cuma
mengandalkan pemerintah sementara warga
tidak peduli ya "ngos-ngosan". Tapi dengan
warga yang berdaya akan jadi
ringan. �Bowo Leksono
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Drs. Bambang Dwi Hartono, MPd

Kuncinya Kebersamaan
dan Kepercayaan

Surabaya, kota terbesar kedua setelah Jakarta, sekarang berwaj ah beda dibanding lima tahun silam.
Sudah banyak berdiri taman-taman kota sebagai ruang terbuka hij au. Tanaman-tanaman hias j uga

menghiasi pembatas j alan-j alan di Kota Pahlawan itu.  Pun bila kita menelusuri wilayah permukiman
kota. Suasana asri menyelimut i j alan dan gang-gang. Warga secara kebersamaan, menata lingkungan dan

mengelola sampah sej ak dari rumah tangga. Hasilnya, secara signif ikan mampu mengurangi t imbunan
sampah Kota Surabaya. Keadaan ini j elas tak lepas dari semangat  warga, dukungan swasta, LSM,
dan pemerintah kota sendiri.  Bahkan komitmen polit is Pemkot  Surabaya dalam menangani masalah

lingkungan, kebersihan dan penghij auan tertuang dalam Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2006 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kota Surabaya Tahun 2006-2010 yang didalam-
nya tersurat  hal Pengelolaan Sampah Berbasis Masyarakat  (PSBM). Apa resep dan cara Pemerintah Kota

Surabaya dalam mengaj ak Arek Suroboyo mengelola sampah?
Berikut  wawancara Per cik dengan Walikota Surabaya Drs. Bambang Dwi Hartono, MPd.

Foto: Bowo Leksono
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Seberapa jauh Pem erin tah  Ko ta
Tarakan telah m enjadikan PSBM

sebagai bagian dari konsep pengelo-
laan persam pahan?

Pada awal saya dilantik menjadi
Walikota Tarakan tahun 1999, kondisi
Tarakan banyak sampah di sepanjang jalan,
truk sampah cuma ada tiga biji. Saya
beranikan diri meminjam dana dari
masyarakat sebesar Rp 1,3 miliar. Saya
depositokan uang itu dan bunganya saya
pergunakan menyewa truk sampah. Selama
satu setengah bulan betul-betul hanya me-
ngurusi sampah di lapangan. Paling dua jam

saja di

kantor. Sekarang ini, sampah di Tarakan
sehari mencapai 400 kubik atau sekitar 150-
160 ton. Apakah kita akan siap menunggu
gunung sampah atau kita harus melakukan
pengolahan. Ada sekitar 500 pejuang
lingkungan yang melakukan pengelolaan
sampah berupa komposting dengan metode
Takakura karena kami bekerjasama dengan
Pemerintah Kota Kitakyusu Jepang. Kami
jadikan gunung sampah menjadi gunung
pupuk yang bisa dimanfaatkan masyarakat.

Apakah terdapat peraturan yang
m ewadahi PSBM? 

Peraturan menjadi tidak penting ketika
peraturan itu tidak dijalankan dan dite-
gakkan. Semua orang bisa membuat pera-
turan tapi tidak semua orang mampu melak-
sanakan. Ya, Tarakan mempunyai Peraturan
Daerah Nomor 13 Tahun 2003 tentang
Ketertiban dan Kebersihan Kota. Tapi kem-
bali lagi, tidak mudah menegakkan aturan
bila tidak dari dasar hati.

Seberapa besar alokasi dana yang
diperuntukkan bagi PSBM? 

Saya tidak hafal persisnya. Tapi
anggaran untuk Dinas Kebersihan,
Pertamanan dan Pemakaman kira-kira Rp 7
miliar.

Bagaim an a ko n sep pen ge lo laan
sam pah yan g dikem ban gkan  o leh
Pem erintah Kota Tarakan?

Kalau sudah tidak ada lagi gunung sam-
pah, tidak ada sampah di pinggir jalan, prin-
sip 3R berjalan, dan memanfaatkan sampah
yang masih bisa digunakan, selesai sudah
tugas kita. Tapi bagaimana membangun
kesadaran masyarakat, itu yang terus menja-
di tugas kita.

Apakah program  PSBM telah m en-
jadi program  resm i pem erintah kota?

Begini, kalau bisa jangan ada lagi yang
resmi-resmian, seremonial, yang penting itu
agenda aksi. Program pengelolaan sampah

di kota ini tidak ada yang pakai peresmi-

an-peresmian. Percuma saja kalau sudah
diresmikan tapi tak ada kelanjutannya.

Salah satu kegiatan yang m enarik
adalah kegiatan  Po la Insentif bagi
m asyarakat. Apakah kegiatan tersebut
efektif dalam  pengurangan tim bulan
sam pah?

Ya tentu. Insentif itu bisa membuat yang
menerimanya punya semangat baru. Untuk
'pasukan kuning' kita berikan gaji bulan ke-
13. Setiap ulang tahun kota, mereka juga dia-
jak makan bersama untuk membangkitkan
semangat bahwa mereka adalah pahlawan-
pahlawan kota.

Bagaim an a ben tuk kerjasam a
pem erin tah  dan  n o n -pem erin tah
dalam  PSBM?

Banyak sekali. Kerjasama ini justru men-
jadi program primadona bagi kota Tarakan.
Ada satu jalan sepanjang 3,8 km, kami be-
kerjasama dengan pihak swasta untuk me-
ngelola kebersihannya. Kami bayar Rp 8 juta
per bulan. Dari semua itu, kita harus menda-
pat dukungan masyarakat. Kalau masya-
rakat tidak mendukung, sampai kapan pun
kita tidak akan pernah maju.

Bagaim an a peran  m asyarakat
dalam  kerjasam a ini? 

Tentu kesadaran dalam membuang sam-
pah tepat pada tempat dan waktunya. Ini hal
yang sederhana. Bila ingin lebih, mari
bersama-sama mengelolanya. Itu saja dulu.

Apakah kiat-kiat khusus yang bisa
ditularkan kepada pem erintah kota
lain untuk pengem bangan PSBM?

Intinya harus ada kesadaran pemerintah
dan DPRD bahwa tanpa peran masyarakat,
jangan mimpi kita akan berhasil menangani
dan mengelola masalah persampahan.
Kedua, melatih masyarakat sedini mungkin,
mengajari anak-anak sekolah dasar berlatih
memilah sampah, sehingga nanti satu ge-
nerasi mendatang akan peduli pada ling-
kungan. � Bowo Leksono
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dr. H. Jusuf Serang Kasim

"Yang Pent ing Aksi, Bukan Seremonial"

"Anda t idak keberat an bila kit a
berbincang di mobil? Bila t idak,
mari masuk mobil saya," demikian

aj akan Walikota Tarakan dr. H. Jusuf S.K
kepada Pe r c ik seusai rapat  di kant or
Bappekot  Tarakan. Menj elang hari-hari ter-
akhir walikota itu bertugas, sepert i t idak
ada putusnya pekerj aan dan urusan yang
diemban.  Tak t erkecual i urusan yang
menyangkut  soal sampah.

Suatu malam, sepulang dari Jakarta,
Jusuf melihat  sampah menumpuk di depan
rumah orang kaya. Ia pun tak segan memu-
ngut  dan memasukkan dalam mobilnya. Apa
yang dilakukan walikota Tarakan adalah
sebuah sindiran halus bagi warganya.
Bagaimana dr. H. Jusuf Serang Kasim men-
j alankan program Pengelolaan Sampah
Berbasis Masyarakat  di Kota Tarakan, berikut
pet ikan wawancaranya.

* Mulai 1 Maret 2009, jabatan dr. H Jusuf S.K
sebagai Walikota Tarakan usai.
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Apa yang m enjadi pertim bangan keterlibatan Yayasan
Unilever Peduli dalam  kegiatan PSBM? Apakah ada

kaitan antara PSBM dengan bisnis Unilever?
Ya, Unilever sebagai produsen menghasilkan packaging, sehing-

ga ini menjadi tanggung jawab kami pada sampah. Caranya, kita
mengedukasi masyarakat bahwa packaging ini tidak seharusnya
menjadi sampah karena bisa digunakan kembali. Kami tidak me-
mungkiri apa yang kami lakukan ada relevansinya dengan bisnis
Unilever. Memang tidak berdampak langsung terhadap peningkatan
penjualan, tapi lebih pada corporate image, nama baik perusahaan,
karena apa yang kami lakukan sebagai sebuah tanggung jawab ter-
hadap kondisi lingkungan.

Apakah terdapat alokasi dana khusus dalam  CSR di
Unilever untuk PSBM?

Dana CSR Unilever masuk ke Yayasan Unilever Peduli. Tapi tidak
bisa dihitung secara khusus karena menyatu dengan bisnis Unilever.
Misalnya kami mengeluarkan kampanye atau iklan layanan Cuci
Tangan Pakai Sabun, itu juga untuk kepentingan bisnis, termasuk
iklan layanan terkait pengelolaan sampah di masyarakat.

Apakah terdapat kriteria khusus dalam  m em ilih lokasi
PSBM?

Pada dasarnya setiap kota memiliki permasalahan sampah.
Hanya Uli Peduli mempunyai keterbatasan sehingga tidak setiap
kota dimasuki. Kriteria yang kami pilih adalah kota-kota besar yang
mempunyai permasalahan pelik dibanding kota-kota kecil, sehingga
pemberdayaan masyarakat mempunyai pengaruh yang signifikan
pada permasalahan sampah kota.

Bagaim an a ben tuk ke terlibatan  Uli Peduli dan
m asyarakat? Dan bagaim ana bentuk kerjasam a dengan
pem erintah kota?

Bisa dibilang Unilever ini sebagai inisiator. Program yang
dilakukan di setiap kota selalu bekerjasama dengan media massa dan
pemerintah daerah setempat. Ada beberapa dengan LSM. Kami
sadar, kerjasama multistakeholdersangat penting. Pemerintah dae-
rah memberi fasilitas, media massa menyediakan spaceuntuk kam-
panye dan publikasi, sementara masyarakat dengan antusias
menyambutnya. Semua pihak memberi kontribusi.

Kontribusi m asyarakat seperti apa yang dibutuhkan da-
lam  program  Uli Peduli?

Kami menggali keterlibatan dan partisipasi penuh masyarakat.
Awalnya masing-masing perwakilan RW, kita ikutkan pelatihan
lingkungan karena nantinya perwakilan ini akan jadi agent of change
di wilayahnya yang akan memberi pelatihan lanjutan pada warga.
Terus kita selenggarakan lomba lingkungan. Jadi yang kita harapkan
dari masyarakat tentu penerapan program. Sebenarnya apa yang
dilakukan masyarakat, manfaatnya untuk masyarakat sendiri.

Berapa lam a waktu yang dibutuhkan dari persiapan
sam pai berjalannya kegiatan PSBM?

Setiap kota mempunyai potensi melakukan program, yang pen-
ting adalah komitmen dari stakeholder di kotanya. Dengan komit-
men dan kesadaran tinggi, program bisa berjalan antara tiga sampai
lima bulan. Tapi program ini kan berkelanjutan dan diharapkan nan-
tinya masyarakat sendiri yang mengerjakan.

Seberapa efektif kegiatan PSBM dalam  m engurangi
tim bulan sam pah?

Efektif sekali. Sebagian besar masyarakat sudah mendaur ulang
sampah walau belum 100 persen dan ini terus meningkat. Di
Surabaya, walikotanya menyatakan Surabaya mampu mengurangi
timbunan sampah hingga 10 persen. Sekarang tinggal tolok ukurnya,
apakah kesadaran masyarakat atau timbunan sampah kota.

Apa saja kendala yang dihadapi? Bagaim ana peluang
m enjadikan PSBM sebagai sebuah gerakan dalam  arti
m enjadi program  pem erintah dan dilaksanakan bersam a
m asyarakat dan sektor swasta?

Kami lebih senang menyebut tantangan. Setiap kota mem-
punyai potensi tantangan masing-masing.
Ada   kota yang mampu dengan cepat
menyamakan persepsi. � Bowo

Leksono
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Yayasan Unilever Peduli (Uli Peduli)
berdiri pada November 2000 untuk melak-
sanakan program-program Corporat e So-
cial  Responsibi l i t y (CSR) dari PT Unilever
Indonesia Tbk. Salah satu penerapan pro-
gram CSR adalah kepedulian di bidang
l ingkungan,  disamping bidang higiene,
kesehatan masyarakat , dan nut risi.

Pada awal melakukan program Green
and Clean,  yaitu tahun 2001, Kota Sura-
baya terpilih sebagai pilot  program. Sam-
pai sekarang masih terus berkelanj utan.
Bahkan Uli Peduli terus mereplikasi ke
kota-kota besar lain di Indonesia. Tahun
2006 ke Jakarta, 2007 ke Yogyakarta, 2008
ke Makassar, 2009 ini ke Banj armasin dan
Bandung.

Apa sebenarnya yang diharapkan PT Unilever Indonesia sebagai
produsen kebutuhan rumah tangga dari masyarakat  dengan penerapan
CSR-nya? Berikut  pet ikan wawancara Per cik dengan Environment
Program Manager PT Unilever Indonesia Tbk Silvi Tirawaty.

Silvi Tirawaty

Tanggung Jawab
Perusahaan terhadap Kondisi Lingkungan

Foto: Bowo Leksono
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A
pa yan g m en jadi pertim -
bangan keterlibatan Danam on
Peduli dalam  kegiatan Penge-

lolaan Sam pah Berbasis Masyarakat
(PSBM) di pasar-pasar tradisional?

Saat ini terdapat 13.450 pasar tradisional
dengan jumlah pedagang sekitar
12.650.000. Artinya, pasar tradisional me-
miliki peran cukup signifikan. Kenyata-
annya, kondisi kebersihan, kesehatan dan
kenyamanan pasar tradisional sangat
menyedihkan, sehingga pertumbuhan pilar
ekonomi Indonesia ini terus mengalami
kemunduran. Hasil survey AC Nielsen,
kemundurannya mencapai rata-rata 8,1
persen per tahun dibandingkan dengan
pasar modern yang terus meningkat rata-
rata 31,4 persen per tahun. Nah, sampah
merupakan salah satu penyebab utama
buruknya lingkungan pasar tradisional.
Lingkungan pasar yang identik dengan
kesan becek, jorok, dan bau membuat orang

enggan berbelanja ke pasar tradisional dan
lebih memilih berbelanja di pasar modern. 

Apakah ada kaitan antara PSBM
dengan bisnis Bank Danam on?

Kaitannya cukup erat karena lebih dari
800 cabang Bank Danamon berada di 1.500
pasar tradisional yang tersebar di seluruh
Indonesia, sehingga perbaikan nasib komu-
nitas pasar juga merupakan investasi sosial
bagi Danamon.

Apakah terdapat alo kas i dan a
khusus dalam  CSR di Bank Danam on
untuk PSBM?

Alokasi anggaran CSR untuk Danamon
Go Greenyaitu program konversi sampah
organik pasar tradisional menjadi pupuk
organik berkualitas tinggi, untuk tahun 2008
Rp 2,5 miliar atau 21 persen dari keseluruh-
an dana CSR. Untuk tahun ini Rp 2,1 miliar.

Apakah terdapat kriteria khusus
dalam  m em ilih lokasi PSBM?

Ada. Danamon Peduli hanya bersedia
menjalin kerjasama dengan kabupaten/ kota
yang kepala daerahnya berkomitmen tinggi
dalam menjamin kesuksesan dan kesinam-
bungan program.

Bagaim an a ben tuk ke terlibatan
Danam on Peduli? Bagaim ana bentuk
kerjasam a dengan pem erintah dae-
rah? 

Pola kerjasama dengan pemerintah
daerah, Danamon Peduli berkewajiban
membuat desain proyek, pengadaan mesin
dan rumah kompos sekaligus pelatihan tek-
nis pengoperasiannya, pemantauan dan
evaluasi, serta membuat replikasi tingkat
nasional. Total sumbangan yang diberikan
Danamon Peduli antara Rp 80 hingga Rp
100 juta rupiah di masing-masing wilayah.
Sedangkan pemerintah daerah berkewajiban
membuat analisa kebutuhan terkait berapa
sampah yang dihasilkan per hari, menye-
diakan dan memfasilitasi lahan di pasar,

melakukan koordinasi lokal, membuat peri-
jinan dan sosialisasi.

Apa yan g m en jadi ko n tribus i
m asyarakat?

Kontribusi masyarakat diwujudkan de-
ngan perubahan perilaku menjadi lebih
ramah lingkungan, yang paling mendasar
adalah mulai memisahkan sampah organik
dan anorganik.

Berapa lam a w aktu  yan g dibu-
tuhkan dari persiapan sam pai m ulai
berjalannya kegiatan PSBM?

Sekitar tiga hingga delapan bulan.
Persiapan ini tentu tergantung kesiapan
masing-masing Pemda dan masyarakatnya.

Seberapa efektif kegiatan PSBM
dalam  m engurangi tim bulan sam pah?

Setiap unit pengomposan dapat
mengkonversi 3-5 ton sampah organik men-
jadi 1,2-3 ton pupuk organik per hari. Unit
kompos di 31 kabupaten/ kota berpotensi
mengolah 60-120 ton sampah organik men-
jadi 24-48  ton pupuk organik kualitas tinggi
setiap hari. � Bowo Leksono
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Masih banyak di Indonesia lahan un-
tuk menanam program Corporat e Social
Responsibi l i t y (CSR).  Kebersihan dan
kesehatan pasar adalah salah satu lahan
yang dibidik Bank Danamon lewat
Danamon Peduli.  Tahun 2007, Danamon
Peduli menerapkan program Go Green di
pasar Ciputat , Tangerang. Dari situlah
mereka menemukan ide untuk mengelo-
la sampah pasar menj adi kompos. 

Di tahun yang sama, Danamon Peduli
bermit ra de-
ngan Pemerin-
tah Daerah Ban-
tul dan Sragen
sebagai proyek
p e r c o n t o h a n
mengelola sam-
pah di pasar t ra-
disional. Keber-
hasilan di dua
lokasi ini mem-
bawa dampak
pada daerah lain. Tahun ini,  ada 31 pasar
t radisional di seluruh Indonesia yang
menj alankan program pengelolaan sam-
pah. Direktur Eksekut if  Danamon Peduli
Risa Bh in e kaw ati berbincang dengan
Per cik seputar pengelolaan sampah di
pasar-pasar t radisional di Indonesia.

Nama: Risa BhinekawatiTempat, tanggal lahir: Pontianak,
2 Februari 1966Suami: Adhyasa YutonoAnak: Rifqi Satya Adhyasa (13)

Pendidikan:- Fakultas Ekonomi Universita Indonesia
(1992)- Universitas Nasional Australia (1999)

- Universitas George Washington (2006)

Karir:
- Vice President of Human Resources &

Organization Ericsson- Chief Operating Officer UNDP
- Head of Corporate Affairs Unilever

Indonesia

Risa Bhinekawat i
Peduli Sampah Pasar Tradisional

Foto: Bowo Leksono
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J
auh sebelum tragedi longsornya
gunung sampah di Tempat Pem-
buangan Akhir (TPA) Leuwigajah

Bandung pada tahun 2005 yang mene-
waskan sekitar 147 orang, sejak tahun 1998
warga RW 11 Kelurahan Cibangkong,
Kecamatan Batununggal, Kota Bandung,
Jawa Barat sudah merintis pengelolaan sam-
pah di wilayahnya. 

Artinya, apa yang dilakukan warga
Cibangkong jelas mengurangi timbulan sam-
pah yang ada di TPA Leuwigajah. Bila semua
warga Kota Bandung mengelola sampah
baik skala komunitas maupun rumah tang-
ga, kecil kemungkinan terjadi tragedi itu.

Awalnya, Pusat Penelitian dan Pengem-
bangan Permukiman (Puslitbangkim) De-
partemen Pekerjaan Umum membuat
proyek percontohan dan RW 11 Kelurahan
Cibangkong yang dinilai wilayah padat dan
kumuh dan kerap terjadi banjir karena diapit
dua sungai Anak Kali Cikapundung lama dan
baru, ditunjuk untuk mendapat pembinaan
dalam hal pengelolaan sampah. 

Sampai kemudian terbentuk Lembaga
Perwakilan Warga (LPW) RW 11 Kelurahan
Cibangkong yang mengawasi pelaksanaan
pengelolaan sampah tersebut. Kunjungan
lapangan datang dari puluhan negara dan
daerah-daerah di hampir seluruh provinsi di
Indonesia. Bahkan, para pengelola rumah
kompos di RW 11 Cibangkong sudah kerap
diundang mengisi pelatihan di berbagai
daerah.

Paling tidak, warga Cibangkong masih
boleh sedikit berbangga karena sampai se-
karang sebagai satu-satunya wilayah yang
melakukan pengelolaan sampah di Kota
Bandung. Namun, kebanggaan itu perlu
diiringi dengan kesadaran akan arti keber-
sihan lingkungan.

Mem prihatinkan
Saat ini, setelah lebih dari 10 tahun, kon-

disi rumah kompos di RW 11 Cibangkong

cukup memprihatinkan. Mesin-mesin pe-
ngelola sampah sudah tidak lagi digunakan
dan kembali ke sistem manual karena tidak
cukup anggaran untuk membayar pekerja.

"Idealnya untuk mengelola sampah satu
RW, dibutuhkan enam tenaga kerja. Dua
diantaranya untuk melakukan distribusi ha-
sil kompos dan pemantauan lapangan," ujar
Wijiman (53 tahun), koordinator rumah
kompos, yang sudah sejak awal setia menge-
lola sampah warga RW 11 dengan tiga
pekerjanya. 

Untuk memenuhi kebutuhan rumah
kompos, Warjiman bekerja lebih keras
memasarkan hasil komposnya ke perke-
bunan teh di Bandung Selatan dan para
petani organik di daerah Sapan, Bandung
Timur.

Dalam satu hari, kata Warjiman, rumah
kompos ini mampu menghasilkan 5 kwintal
pupuk kompos dengan harga Rp 2.500 per 3
kilogram. "Petani organik di Sapan sempat
meminta berapa pun kompos yang
dihasilkan. Tapi ya itu, belum ada modal
untuk menghasilkan lebih dari 5 kwintal per
hari," keluhnya.

Sementara tokoh masyarakat RW 11
Cibangkong yang turut berjuang memba-

ngun rumah kompos, Andarusman, me-
nyayangkan tidak adanya uluran tangan dari
pihak Pemerintah Kota Bandung. "Bahkan
ada informasi bantuan berupa peralatan dari
pemerintah provinsi yang masih tertahan di
pemerintah kota," ujarnya.

Untuk mengetahui lebih jauh bagaimana
kondisi pengelolaan sampah di kampung
Cibangkong, berikut wawancara Percik de-
ngan H. Andarusman yang juga sebagai
ketua Forum Warga Cibangkong (FWC).

Apa yang m endorong atau alasan
Anda berkecim pung dalam  kegiatan
pengelolaan sam pah?

Sebagai salah satu tokoh panutan masya-
rakat khususnya di RW 11 Kelurahan
Cibangkong, saya bersama beberapa warga
merasa prihatin dengan kondisi wilayah RW
ini yang paling kumuh karena penduduknya
paling padat. Sampah sampai menggunung
karena tidak diangkut Dinas Kebersihan
kota. Seringkali bila musim hujan air
sungai meluap hingga ke
rumah warga.

13
� WAWANCARA �

Nasib rumah kompos RW 11 Kelurahan Cibangkong, Kota Bandung sungguh memprihatinkan.
Kurangnya anggaran adalah salah satu penyebabnya. Foto Bowo Leksono

Rumah Kompos RW 11 Cibangkong:

PIONIR YANG MEMPRIHATINKAN
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Un t u n gla h
ada binaan dari Pus-

litbangkim Departemen PU yang
mau membantu membangun Cibangkong
dengan adanya rumah kompos.

Bagaim an a s is tem  pen ge lo laan
sam pah yang dikem bangkan? Apakah
dikerjakan  sendiri atau juga m eli-
batkan anggota m asyarakat yang lain.

Sejak pertama pada tahun 1998 menda-
pat pembinaan dari Puslitbangkim tentang
pengelolaan sampah yang menghasilkan
produk kompos. Tadinya warga sempat
tidak setuju karena takut bau bila di ling-
kungan padat penduduk ada penampungan
sampah. Setelah diyakinkan dan berjalan,
ternyata berguna. Jadi setiap dua hari, arma-
da dari rumah kompos mengambil sampah
di TPS-TPS (tempat penampungan semen-
tara-red) di tiap RT untuk kemudian diolah
di rumah kompos.

Apakah efektif dalam  m engurangi
tim bulan sam pah?

Tentu, lihat saja, sekarang sudah tidak
ada timbulan sampah di wilayah RW kami.
Semuanya terangkut ke rumah kompos.
Memang masih disayangkan, ada RW lain
yang mengelola sampah dengan cara dibakar
dan itu ternyata malah menimbulkan per-
soalan, jadi polusi.

Apa saja kendala yang dihadapi
dalam  m elibatkan m asyarakat?

Sampai sekarang, untuk mempe-
ringan rumah kompos dalam mengolah
sampah masih susah mengajak warga
memilah sampah organik dan anorganik.
Padahal sudah ada dua tong sampah tiap
keluarga untuk memilah. Sempat ada juga
bantuan keranjang Takakura agar ibu-ibu
mau mengolah sampah organik di rumah-
nya. Tapi ya itu, ada yang aktif dan
banyak yang masa bodoh, warga merasa
memilah sampah itu tugas rumah kompos
karena warga merasa sudah membayar
iuran. Nah, jumlah iuran ini juga menjadi
kendala. Bayangkan, satu bulan hanya Rp
1.000, padahal dari 900 rumah, paling
hanya 600 rumah yang membayar. Ini
tentu tidak mencukupi untuk membayar
empat tenaga rumah kompos tiap bulan-

nya. Coba, mereka masing-masing cuma
digaji Rp 150 per bulan.

Apakah yang Anda kerjakan tidak
berben turan  den gan  pro gram  pe-
m erintah?

Saya rasa tidak berbenturan. Kalau
berbenturan, tentu tidak berani melakukan-
nya. Justru yang kami lakukan membantu
pemerintah, khususnya Pemerintah Kota
Bandung. Seharusnya kan tanggung jawab
Pemerintah Kota Bandung melalui Dinas
Kebersihan dan Pertamanan yang meng-
angkut sampah warga, ternyata mampu
kami kelola sendiri. Tapi kenapa sama sekali
tidak ada dukungan dan bantuan konkrit
dari pemerintah kota sampai sekarang.

Apakah anda m endapat dukungan
atau bantuan dari pihak luar seperti
pem erintah, swasta atau pihak lain-
nya? Jika ya, dukungan/ bantuan da-
lam  bentuk apa?

Sampai sekarang tidak ada bantuan dari
Pemerintah Kota Bandung padahal pe-
ngelolaan sampah di sini sudah 10 tahun
lamanya. Ya hanya dari Puslitbangkim
Departemen PU saja pada awal-awal dulu.
Kami berharap ada kepedulian dari peme-
rintah kota, karena yang kami lakukan turut
membantu program pemerintah. Dari
swasta atau LSM juga belum ada. Paling dari
perguruan tinggi seperti Universitas
Pajajaran Bandung yang sempat membantu
renovasi rumah kompos dan dari ITB mem-
bantu penelitian.

Menurut Anda apa faktor utam a
yang sangat m enentukan keberhasil-
an dari kegiatan ini?

Kalau saya katakan belum berhasil.
Kalau berhasil mungkin masyarakat sudah
merasakan. Kepedulian masyarakat sendiri
masih belum sepenuhnya. Kami juga masih
butuh dana dan pemasaran kompos yang
sedang terus dicoba.

Jika kegiatan  seperti in i akan
dilakukan di tem pat lain, persyaratan
apa yang perlu dipenuhi agar dapat
berjalan lancar?

Memang sudah banyak pihak hampir
dari seluruh provinsi di Indonesia berkun-
jung dan belajar kompos di Cibangkong,

belum lagi beberapa perwakilan negara.
Bahkan wilayah tetangga yaitu Kabupaten
Cimahi sudah lebih berhasil dari sini.
Sebenarnya syarat untuk bisa mencapai
keberhasilan ya adanya kejujuran dan keter-
bukaan atau transparansi. Jujur dan terbuka
dalam mengelola keuangan dan hasilnya.

Apakah keterlibatan m asyarakat
sebaikn ya diatur dalam  peraturan
daerah?

Saya kira itu sangat perlu. Karena selama
ini yang dilakukan pemerintah kota hanya
sekedar himbauan agar masyarakat mau
sadar dan peduli. Tapi sayangnya kalau ada
daerah yang dinilai berhasil pemerintah kota
sama sekali tidak meliriknya.

Manfaat apa yang dirasakan m a-
syarakat saat ini?

Manfaatnya tentu besar sekali. Hal yang
paling terlihat ya lingkungan menjadi bersih
karena tidak ada lagi sampah yang me-
numpuk. Akan lebih besar lagi manfaatnya
bila produk kompos sudah berhasil dipa-
sarkan, selain memberi lapangan kerja, juga
mampu menampung sampah dari
satu Kelurahan Cibang-
kong. � Bowo Leksono
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Nama : Andarusman
Tempat, tanggal lahir:

Cibangkong, 17 Agustus 1935
Istri : Hj. Rusminah (alm)
Anak : 14 anak
Cucu : 20 cucu
Pendidikan : Sekolah Guru Pendidikan Teknik (SGPT) 
Karir : Kasi Tim Pemeriksa PLN Kota Bandung 

(hingga 1990)

Foto: Bowo Leksono
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S
eiring pertambahan penduduk dan
perubahan pola konsumsi ma-
syarakat, sampah yang dihasilkan

tiap tahun semakin bertambah. Namun,
pertambahan sampah tersebut tidak ter-
batas pada volume semata karena men-
cakup juga jenis dan karakteristiknya.
Sementara metode pengelolaan sampah
saat ini pada umumnya masih dengan
cara membuang sampah secara langsung
ke Tempat Pengolahan Akhir (TPA).

Bermacam masalah pun hadir  tak
sekedar persoalan kebersihan dan pence-
maran lingkungan, namun sudah masuk
ke wilayah sosial yaitu perselisihan antar-
warga di sekitar TPA. Parahnya, hampir
semua kota di Indonesia, baik kota besar
maupun kota kecil, tidak memiliki pena-
nganan sampah yang baik.

Penanganan kebanyakan dengan
manajemen yang sama, kumpul-angkut-
buang. Suatu pengaturan klasik yang
sudah seharusnya diakhiri. Cara ini ter-

bukti memiliki kelemahan dan cenderung
merugikan. Tidak hanya bagi lingkungan
tapi juga bagi masyarakat di sekitar lokasi
pembuangan.

Tentu kita masih ingat bencana
ledakan di TPA sampah di Leuwigajah,
Cimahi, Jawa Barat yang menelan korban
ratusan orang dan sampai sekarang
belum bisa memuaskan semua keluarga
korban. Belum lagi konflik masyarakat di
sekitar lokasi tempat pengolahan sampah
terpadu (TPST) Bojong, Bogor, J awa
Barat atau TPA Bantar Gebang di Bekasi
yang kerap menghiasi media massa di-
susul beberapa persoalan persampahan di
kota-kota lain. Terkadang masalah tidak
hanya berdampak pada satu kota saja tapi
berkaitan antarkota.

Sampah telah menjadi permasalahan
nasional sehingga pengelolaannya perlu
dilakukan secara komprehensif dan ter-
padu dari hulu ke hilir agar memberikan
manfaat secara ekonomi, sehat bagi

masyarakat, dan aman bagi lingkungan,
serta dapat mengubah per ilaku
masyarakat.

Dalam pengelolaan sampah juga
diperlukan kepastian hukum, kejelasan
tanggung jawab dan kewenangan
Pemerintah, pemerintahan daerah, serta
peran masyarakat dan dun ia usaha
sehingga pengelolaan sampah dapat ber-
jalan secara proporsional, efektif, dan
efisien. 

Untuk itu, pemerintah dan berbagai
kalangan masyarakat memandang pen-
ting Indonesia memiliki UU persampah-
an. Ditetapkan dan diluncurkannya Un-
dang-Undang tentang Pengelolaan Sam-
pah ini dimaksudkan untuk mewujudkan
sistem pengelolaan sampah yang berhasil
guna dan berdaya guna, sehat, aman dan
ramah lingkungan.

Hal penting yang diatur dalam UU ini
adalah perubahan paradigma dalam pe-
ngelolaan sampah yang semula sekedar
mengumpulkan, mengangkut dan mem-
buang sampah ke TPA berganti menjadi
pengelolan sampah dengan menerapkan
prinsip 4 R (reduce, reuse, recycle, re-
cover).

Sebelum hadirnya Undang-Undang
Nomor 18  Tahun 2008 tentang
Pengelolaan Sampah, para pemangku
kepentingan bidang persampahan tidak
memiliki pijakan kuat dalam mengurus
soal sampah. Pada 9 Apr il 2008,
Rancangan Undang-Undang (RUU) ten-
tang Pengelolaan Sampah disetujui
Sidang Par ipurna Dewan Perwakilan
Rakyat Republik Indonesia (DPR RI).

UU ini merupakan upaya Pemerintah
untuk meningkatkan kese-
hatan masyarakat
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Sampah mempunyai nilai ekonomis dengan menjadikannya pupuk kompos. Foto Bowo Leksono



dan kualitas lingkungan di Indonesia
serta menjadi acuan kebijakan nasional
dalam pengelolaan sampah di Indonesia.

Paradigm a Pe n ge lo laan  Sam pah
Pasal 4 menyatakan bahwa "Penge-

lolaan sampah bertujuan untuk me-
ningkatkan kesehatan masyarakat dan
kualitas lingkungan serta menjadikan
sampah sebagai sumber daya."

Sejak diundangkannya UU Penge-
lolaan Sampah dalam lembaran negara,
penanganan sampah di Indonesia diatur
dengan paradigma baru. Semua pihak
bertanggung jawab terhadap sampah,
baik masyarakat, pemerintah maupun
pemangku kepentingan yang berkaitan
dengan keberadaan sampah. 

Seperti diketahui, selama ini sebagian
besar masyarakat dalam mengelola sam-
pah masih bertumpu pada pendekatan
dengan metode kumpul-angkut-buang.
Paradigma baru memandang sampah
sebagai sumber daya yang mempunyai
nilai ekonomi, misalnya untuk energi,
kompos, pupuk ataupun untuk bahan
baku industri.

Tan ggun g Jaw ab Pe n ge lo laan  Sam -
pah

Dalam rangka menyelenggarakan
pengelolaan sampah secara terpadu dan
komprehensif, pemenuhan hak dan kewa-
jiban masyarakat, serta tugas dan wewe-
nang Pemerintah dan Pemerintah Daerah
untuk melaksanakan pelayanan publik,
diperlukan payung hukum dalam bentuk
undang-undang.

Pengelolaan sampah diselenggarakan
berdasarkan asas tanggung jawab, asas
berkelanjutan, asas manfaat, asas keadil-
an, asas kesadaran, asas kebersamaan,
asas keselamatan, asas keamanan, dan
asas nilai ekonomi.

Dalam undang-undang in i, t idak
hanya pemerintah saja yang bertanggung
jawab terhadap persoalan persampahan;
masyarakat (rumah tangga) dan swasta

(sebagai produsen kemasan yang lalu
menjadi sampah) pun wajib mengelola
sampah dengan aturan yang sudah diten-
tukan.

Aturan ini terdapat pada Pasal 12 ayat
(1) yang mengatakan bahwa "Setiap orang
dalam pengelolaan sampah rumah tangga
dan sampah sejenis sampah rumah tang-
ga wajib mengurangi dan menangani
sampah dengan cara yang berwawasan
lingkungan".

Sementara Pasal 13 menyebutkan
"Pengelola kawasan permukiman,
kawasan komersial, kawasan industr i,
kawasan khusus, fasilitas umum, fasilitas
sosial, dan fasilitas lainnya wajib menye-
diakan fasilitas pemilahan sampah."

Dengan kata lain, undang-undang itu
memaksa masyarakat untuk melakukan
daur ulang dalam pengelolaan sampah.
Tentu bila tidak mengelola sampah akan
dikenai sanksi sesuai peraturannya.

Hal lain yang menarik dalam undang-
undang sampah in i berkenaan aturan
bagi para produsen seperti yang tercan-
tum dalam Pasal 14 dan 15. Seperti kewa-
jiban yang dibebankan pada masyarakat,
produsen pun diwajibkan mengelola
kemasan dari barang yang diproduksi
yang tidak dapat atau sulit terurai oleh
alam. Pemerin tah akan melakukan
mekanisme punishm ent and rew ard
kepada perusahaan yang melanggar dan
tidak menjalankan pengolahan sampah.
Tak terkecuali pada masyarakat baik
secara individu maupun komunitas.

Ke w ajiban  Pe m e rin tah  dan  Pe m e -
rin tah  Dae rah

Sebelum diundangkannya UU No. 18
Tahun 2008, meski telah ada norma-
norma, standar-standar, prosedur dan
manual-manual pengelolaan sampah
yang disosialisasikan, tidak ada aturan
yang tegas mengenai pengelolaan sampah
di setiap kabupaten/ kota atau provinsi di
Indonesia. Semua daerah berpegangan
pada peraturan daerah masing-masing,

sehingga penanganan sampah pun berbe-
da-beda.

Parahnya, pemerintah daerah terje-
bak pada masalah retribusi dan sanksi-
sanksi (denda) untuk meningkatkan pen-
dapatan daerah masing-masing dibanding
tanggung jawab manajemen pengolahan
sampah untuk kepentingan bersama.

Melalui undang-undang inilah konsep
dasar berkaitan pembenahan penanganan
sampah di Indonesia bisa terwujud
segera. Tentu setelah diterbitkannya per-
aturan pemerin tah sebagai pedoman
pelaksana undang-undang tersebut.
Untuk kemudian diikuti peraturan daerah
yang berpedoman pada aturan yang lebih
tinggi tingkatannya.

Sampah yang dikelola berdasarkan
Undang-Undang ini terdiri atas sampah
rumah tangga, sampah sejenis sampah
rumah tangga, dan sampah spesifik.
Setiap orang yang melakukan kegiatan
usaha pengelolaan sampah wajib memi-
liki izin dari Kepala Daerah sesuai dengan
kewenangannya. Bupati/ walikota dapat
menerapkan sanksi administratif kepada
pengelola sampah yang melanggar keten-
tuan persyaratan yang ditetapkan dalam
perizinan. 

Pemerintah dan Pemerintah Daerah
wajib membiayai penyelenggaraan pe-
ngelolaan sampah. Masyarakat dapat
berperan dalam pengelolaan sampah
yang diselenggarakan oleh Pemerintah
dan/ atau Pemerintah Daerah. Hal in i
dapat dilakukan melalui :
z pemberian usul, pertimbangan, dan

saran kepada Pemerin tah Pusat
dan/ atau Pemerintah Daerah;

z perumusan kebijakan pengelolaan
sampah; dan

z pemberian saran dan pendapat
dalam penyelesaian sengketa per-
sampahan.

Secara tersurat Undang-Undang Pe-
ngelolaan Sampah memaksa pemimpin
daerah mengelola sampah bila
tak ingin  digugat
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atau terkena sanksi. Aturan ini mewa-
jibkan pemerin tah daerah menangani
sampah di wilayahnya.

Pada Pasal 5 disebutkan "Pemerintah
dan pemerintah daerah bertugas men-
jamin terselenggaranya pengelolaan sam-
pah yang baik dan berwawasan lingkung-
an sesuai dengan tujuan sebagaimana
dimaksud dalam Undang-Undang ini".

Kondisi bersih dan sehatnya suatu
daerah dari persoalan sampah memang
bergantung pada n iat dan m inat pe-
mimpin daerahnya. Untuk urusan penga-
wasan pengelolaan sampah dalam
undang-undang ini diatur dengan cara
pengawasan bertingkat seperti yang ter-
cantum pada Pasal 30 ayat (1) dan ayat
(2). Sederet kewajiban bagi pemerintah
dan pemerintah daerah berkenaan de-
ngan pengelolaan sampah terdapat dalam
undang-undang yang pertama kali meng-
atur soal sampah ini.

Tentu semua pihak berharap, dengan
diberlakukannya undang-undang menge-
nai pengelolaan sampah akan mampu
mengurangi persoalan sampah di seluruh
wilayah Nusantara. Semoga dimasa
datang, Indonesia menjadi negara yang
tidak lagi meributkan soal sampah tapi
justru mampu membuka peluang kerja
dari pengelolaan sampah ini.

Sementara dalam ketentuan pasal 289
H ayat (1) UUD 1945 memberikan hak
kepada setiap orang untuk mendapatkan
lingkungan hidup yang baik dan sehat.
Ketentuan in i membawa konsekuensi
bahwa Pemerin tah wajib memberikan
pelayanan publik dalam pengelolaan sam-
pah. 

Pemerintah merupakan pihak yang
berwenang dan bertanggungjawab di
bidang pengelolaan sampah meskipun
secara operasional dalam pengelolaannya
dapat mengikutsertakan masyarakat atau
bermitra dengan badan usaha yang ber-
gerak di bidang persampahan. Selain itu
organisasi persampahan, dan kelompok

masyarakat yang bergerak di bidang per-
sampahan dapat juga diikutsertakan
dalam kegiatan pengelolaan sampah.

Ke te rliba tan  Mas yarakat d a lam
Pe n ge lo laan  Sam pah

Dalam Undang-Undang Nomor 18
tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah
disebutkan bahwa masyarakat juga dapat
dan harus berpartisipasi dalam pengelo-
laan sampah rumah tangga dan sampah
sejenis rumah tangga, baik dalam hal pe-
ngurangan sampah (meliputi kegiatan
pembatasan, penggunaan kembali, dan
pendauran ulang) dan penanganan sam-
pah (meliputi pemilahan, pengumpulan,
pengangkutan, pengolahan, dan pemro-
sesan akhir).

Sebelumnya, keterlibatan masyarakat
dalam mengelola sampah sudah pernah
diatur dalam Peraturan Menter i Pe-
kerjaan Umum No. 21/ PRT/ M/ 2006 ten-
tang Kebijakan dan Strategi Nasional
Pengembangan Sistem Pengelolaan Per-
sampahan. 

Pengelolaan sampah berbasis ma-
syarakat merupakan salah satu strategi
dari kebijakan (2) dalam Peraturan Men-
teri No. 21/ PRT/ M/ 2006 yaitu pening-
katan peran aktif masyarakat dan dunia
usaha/ swasta sebagai mitra pengelolaan.
Masyarakat terbukti mampu melak-
sanakan berbagai program secara efektif
dan bahkan dengan tingkat keberhasilan
yang sangat tinggi terutama bila keikut-
sertaan mereka dilibatkan sejak awal.
Kegiatan ini dapat dilaksanakan untuk
meningkatkan pengelolaan sampah di
lingkungan perumahan melalui pember-
dayaan masyarakat setempat, yang selan-
jutnya dapat direplikasi di tempat lain-
nya.

Pengelolaan Sampah Berbasis Ma-
syarakat (PSBM atau Com m unity  Based
Solid W aste Managem ent/ CBSWM)
adalah sistem penanganan sampah yang
direncanakan, disusun, dioperasikan,

dikelola dan dimiliki oleh masyarakat.
Tujuannya adalah agar tercapai ke-
mandirian masyarakat dalam memperta-
hankan kebersihan lingkungan melalui
pengelolaan sampah yang ramah ling-
kungan. Adapun prinsip-prinsip PSBM
adalah: partisipasi masyarakat, keman-
dirian, efisiensi, perlindungan lingkungan
serta keterpaduan.

Undang-Undang No.18 Tahun 2008
tentang Pengelolaan Sampah mengatur
pengelolaan sampah secara komprehensif
dan terpadu dari hulu ke hilir agar mem-
berikan manfaat secara ekonomi, sehat
bagi masyarakat dan aman bagi lingkung-
an serta mengubah perilaku masyarakat.

Pemerintah Daerah juga harus lebih
hati-hati dalam penanganan sampah ka-
rena masyarakat dapat menggunakan hak
dalam upaya mendapat fasilitas pengelo-
laan sampah yang lebih baik, serta bagi
masyarakat yang dirugikan akibat perbu-
atan melawan hukum di bidang pengelo-
laan sampah juga berhak mengajukan gu-
gatan. Implementasi Undang-Undang ini
membawa konsekuensi bagi daerah untuk
menata ulang pengelolaan sampah, baik
dar i aspek kebijakan, metode, tekn ik
maupun regulasinya. 

Semoga dengan adanya keterlibatan
semua pihak baik Pemerin tah Pusat,
Pemerintah Daerah maupun masyarakat,
masalah mengenai sampah in i dapat
terselesaikan. Yang terpenting dalam
pengelolaan lingkungan ini adalah selu-
ruh lapisan masyarakat sadar sebagai
bagian dari lingkungan dimana ia berada
dan diharapkan lambat laun budaya
"Cinta Lingkungan" akan tumbuh di hati
masyarakat. �

Ujang Solihin Sidik
Kepala Bidang Pengelolaan Sampah

Kementerian Lingkungan Hidup

Disarikan oleh
Bowo Leksono dan Ratna Kurnia Dewi
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P
engelolaan Persampahan telah
menunjukkan kemajuan paling
tidak dari segi ketersediaan regu-

lasi. Pada saat ini negara kita telah mem-
punyai Undang-Undang Nomor 18 Tahun
2008 tentang Pengelolaan Sampah, yang
sebentar lagi akan disusul dengan pene-
tapan peraturan pemerintah terkait. Se-
mentara mendahului undang-undang ter-
sebut, Departemen Pekerjaan Umum te-
lah menetapkan Peraturan Menteri Pe-
kerjaan Umum Nomor 21/ PRT/ M/ 2006
tentang Kebijakan dan Strategi Nasional Pe-
ngembangan Sistem Pengelolaan Persam-
pahan. Di masing-masing daerah sendiri
telah mempunyai acuan berupa peraturan
daerahterkait pengelolaan sampah. 

Tulisan ini mencoba menjelaskan se-
cara ringkas bagaimana pengaturan pe-
ngelolaan sampah di tingkat kabupaten/
kota melalui peraturan daerah. Aspek apa
saja yang dicantumkan dalam peraturan
daerah tersebut. Apakah keter libatan
masyarakat juga termasuk aspek yang
diliput dalam peraturan daerah tersebut. 

Pe ratu ran  D ae rah  s e baga i  D as ar
Pe n e gakan  H ukum

Penyelenggaraan pemerintahan yang
tertib merupakan syarat utama bagi ter-
wujudnya tujuan Negara. Berdasar Pasal
3 ayat (1) Undang-Undang Nomor 32 Ta-
hun 2004 tentang Pemerintahan Daerah
disebutkan bahwa "Negara Kesatuan
Republik Indonesia dibagi atas daerah-

daerah provinsi dan daerah provinsi itu
dibagi atas kabupaten dan kota

yang masing-masing
mempunyai pe-

merintahan daerah". Sementara dalam
Ayat (2) disebutkan bahwa "Pemerin-
tahan Daerah sebagaimana dimaksud pa-
da ayat (1) mengatur dan mengurus sen-
diri urusan pemerintahan, pemerintahan
daerah berhak untuk membuat peraturan
daerah yang sesuai dengan kebutuhan,
situasi dan kondisi daerahnya.

Oleh karena itu, pembentuk peraturan
daerah harus memahami kepentingan-
kepentingan yang tumbuh dan berkem-
bang dalam masyarakat. Selain itu, de-
ngan memperhatikan masukan dari ang-
gota masyarakat dapat menumbuhkan
perasaan memiliki dan kewajiban moral
dari mereka untuk mematuhi peraturan
daerah tersebut.

Penyusunan Perda dimulai dengan
merumuskan masalah yang akan diatur,
untuk itu harus menjawab pertanyaan
"apa masalah sosial yang akan diselesai-
kan"? Masalah sosial yang akan diselesai-

kan pada dasarnya akan terbagi
dalam dua jen is. Pertama,

masalah sosial yang ter-

jadi karena adanya perilaku dalam ma-
syarakat yang bermasalah. Misalnya, ba-
nyak masyarakat membuang sampah
sembarangan, sehingga menyebabkan
lingkungan menjadi kumuh, maka diper-
lukan perda kebersihan. Kedua, masalah
sosial yang disebabkan karena aturan hu-
kum yang ada tidak lagi proporsional de-
ngan keadaan masyarakatnya. Misalnya,
peraturan daerah tentang retribusi biaya
pemeriksaan kesehatan, ternyata mem-
beratkan masyarakat kecil, hingga tidak
memperoleh pelayanan kesehatan yang
memadai.

Dalam pembentukan peraturan dae-
rah akan terkait dengan beberapa organi-
sasi pemerintah seperti Kepala Daerah
termasuk didalamnya Dinas-dinas Dae-
rah dan DPRD yang harus diorganisa-
sikan sehingga membentuk satu kesatuan
untuk mencapai tujuan yakni terbentuk-
nya peraturan daerah.

Dalam Pasal 143 Undang-Undang No-
mor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah-
an Daerah, ditentukan bahwa : 

Peraturan Daerah Terkait
Pengelolaan Sampah 

Ketersediaan sarana  seperti sepasang tong sampah untuk sampah basah dan kering di depan kantor-
kantor pemerintah daerah ternyata belum efektif.  Foto Bowo Leksono
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(1) Perda dapat memuat ketentuan
tentang pembebanan biaya paksaan pene-
gakan hukum,  seluruhnya atau sebagian
kepada pelanggar sesuai dengan peratur-
an perundangan. 

(2) Perda dapat memuat ancaman pi-
dana kurungan paling lama 6 (enam) bu-
lan atau denda paling banyak Rp
50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah). 

(3) Perda dapat memuat ancaman pi-
dana atau denda selain  sebagaimana
dimaksud pada ayat (2), sesuai dengan
yang diatur dalam peraturan perundang-
an lainnya.

Ketentuan pasal 143 UU Nomor 32
Tahun 2004 tentang Pemerintahan Dae-
rah menjadi dasar hukum pengaturan
sanksi admin istrasi, tu juan utamanya
adalah menyelesaikan pelanggaran (re-
paratory). Sanksi administrasi dapat di-
terapkan langsung oleh pemerintah. Oleh
sebab itu, peraturan daerah harus meru-
muskan secara lengkap dasar hukum, je-
nis sanksi, prosedur dan pejabat yang ber-
wenang menerapkan sanksi administrasi.
Hal ini berbeda dengan sanksi pidana, ka-
rena perancang perda hanya cukup meru-
muskan dalam perda, sedang penerapan
sanksinya dilakukan melalui prosedur
KUHAP.

Me n ilik Pe raturan  Dae rah  Te rkait
Pe n ge lo laan  Sam pah

Walaupun undang-undang terkait pe-
ngelolaan sampah baru saja diluncurkan,
sementara peraturan pemerintahnya ma-
sih dalam tahap penyusunan, tetapi pera-
turan daerah yang mengatur pengelolaan
sampah telah dimiliki oleh masing-ma-
sing daerah.

Untuk mendapatkan gambaran ten-
tang perda persampahan, dilakukan per-
bandingan terhadap paling tidak 7 (tujuh)

peraturan daerah persampahan dari
Kabupaten Maluku Tenggara,

Kota Depok, Kota
S u r a b a y a ,

Kabupaten Tangerang, Kota Bontang,
Kabupaten Sleman dan Kota Bandung. 

Ditemukan beberapa hal menar ik.
Pertama, ternyata nama peraturan daerah
juga beragam. Ada yang khusus mengatur
sampah secara keseluruhan tetapi banyak
juga yang hanya mengkaitkan dengan re-
tr ibusi pelayanan sampah/ kebersihan.
Sebagai ilustrasi Kabupaten Maluku
Tenggara, Kota Depok, Kota Surabaya,
dan Kota Bandung menggunakan judul
retribusi pelayanan persampahan/ keber-
sihan, sementara Kabupaten Sleman, Ko-
ta Bontang, dan Kabupaten Tangerang
menggunakan judul pengelolaan persam-
pahan/ kebersihan. Namun contoh yang
benar-benar hanya mengatur retr ibusi
sampah yang tujuannya menarik uang se-
banyak-banyaknya dari sampah adalah Per-
da Kota Solok Nomor 6 Tahun 1999 me-
ngenai Retribusi Pelayanan Sampah/ Ke-
bersihan. Keseluruhan perda tersebut hanya
untuk pengaturan retribusi pengambilan,
pengangkutan, pengolahan atau pemus-
nahan sampah rumah tangga, perdagangan,
rumah sakit, hotel dan pabrik.

Kedua, aspek yang dibahas dalam per-
aturan daerah juga berbeda. J ika dirang-
kum, keseluruhan aspek yang dibahas da-
lam peraturan daerah tersebut adalah (i)
ketentuan umum (definisi); (ii) tujuan
dan sasaran; (iii) tata cara penggunaan
hak setiap orang untuk mendapatkan pe-

layanan dalam pengelolaan sampah se-
cara baik dan berwawasan lingkungan da-
ri pemerintah daerah; (iv) tata cara pelak-
sanaan kewajiban pengelolaan sampah
rumah tangga dan sampah sejenis rumah
tangga; (v) tata cara memperoleh izin ke-
giatan usaha pengelolaan sampah; (vi)
jenis usaha pengelolaan sampah; (vii) pe-
nanganan sampah; (viii) pembiayaan pe-
ngelolaan sampah; (ix) pemberian kom-
pensasi oleh Pemerintah Daerah; (x) ben-
tuk dan tata cara peran masyarakat; (xi)
larangan membuang sampah; (xii) peng-
awasan pengelolaan sampah; (xiii) pene-
rapan sanksi administratif; (xiv) ketentu-
an retr ibusi; (xv) ketentuan pidana.
Selengkapnya pada tabel berikut.   

Dari keseluruhan aspek tersebut, terli-
hat hanya ketentuan umum yang terdapat
pada ke tujuh perda. Sementara aspek be-
rikutnya yang banyak dicantumkan ada-
lah tata cara memperoleh izin kegiatan
usaha pengelolaan sampah dan jenis usa-
ha pengelolaan sampah, ketentuan re-
tr ibusi, d iikut i ketentuan pidana. Se-
pertinya kesadaran pemerintah daerah
bahwa sampah mempunyai peluang bis-
nis mulai mengemuka. Selain bahwa per-
aturan daerah sebagai alat penegakan
hukum dengan adanya ketentuan pidana.

Sementara terkait  dengan keter li-
batan masyarakat, didalam contoh perda
tersebut, diatur dalam bentuk hak dan

Pemerintah daerah senang dengan himbauan yang dipajang secara megah. Namun
pemda sendiri

Percik
Mei 2009



20 � REGULASI �

Perda pengelolaan sampah yang dapat dianggap terlengkap aspeknya adalah perda persampahan Kabupaten Sleman,
dan Kabupaten Tangerang. 

ASPEK YANG TERDAPAT DALAM PERATURAN DAERAH MENGENAI SAMPAH: 
HASIL PENGAMATAN 7 PERATURAN DAERAH

kewajiban, larangan membuang sampah,
dan secara khusus bentuk dan tata cara
peran masyarakat. Namun demikian,
aspek ini hanya tercantum pada 4 dari 7
contoh perda.

Efe ktifitas  Pe raturan  Dae rah  
Ketentuan pasal 289 H ayat (1) UUD

1945 memberikan hak kepada setiap
orang untuk mendapatkan lingkungan
hidup yang baik dan sehat. Ketentuan ini
membawa konsekuensi bahwa Pemerin-
tah wajib memberikan pelayanan publik

dalam pengelolaan sampah. Peme-
rintah merupakan pihak yang berwe-

nang dan bertanggung-
jawab dibidang pen-

gelolaan sam-

pah meskipun secara operasional dalam
pengelolaannya dapat mengikutsertakan
masyarakat atau bermitra dengan badan
usaha yang bergerak dibidang persam-
pahan.

Namun secara umum kondisi keber-
sihan diberbagai kota di Indonesia masih
jauh dibawah rata-rata. Salah satu penye-
babnya adalah masih kurangnya pen-
didikan yang berkaitan dengan perilaku
hidup bersih dan sehat sejak dini serta
tidak dilakukannya penerapan sanksi
hukum (pidana) dari Perda yang ada secara
efektif. Bahkan mungkin masyarakat belum
sepenuhnya mengetahui adanya ketentuan
dalam penanganan sampah termasuk
adanya sanksi hukum yang berlaku.

Di Indonesia, sebelum dikeluarkan-
nya undang-undang pengelolaan sampah,

memang tidak ada stan-
dar yang tegas me-

ngenai pengelolaan sampah beserta aspek
hukumnya. Semua daerah berpegangan
pada Peraturan Daerah masing-masing,
sehingga penanganannya pun berbeda-
beda di masing-masing daerah. Selain itu,
Pemerintah Daerah lebih terjebak pada
masalah retr ibusi dan sanksi-sanksi
(denda) untuk meningkatkan pendapatan
daerah bahkan ter lalu berharap pada
investor, dibanding tanggungjawab ma-
najemen pengolahan sampah yang dibe-
bankan kepada mereka.

Peningkatan efekt ifitas dar i perda
persampahan kedepan akan sangat ber-
gantung pada tersedianya peraturan
pemerintah sebagai turunan dari undang-
undang pengelolaan sampah. Pada saat
ini peraturan pemerintah tersebut masih
dalam tahap penyelesaian. Peraturan
pemerintah ini yang nantinya akan men-
jadi payung bagi perda persampahan.
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Segera setelah disahkannya peraturan
pemerintah tersebut, maka perda yang ada
perlu direview dan jika dipandang perlu
direvisi. Sehingga penegakan hukum dapat
diterapkan dan perda menjadi efektif dalam
meningkatkan kinerja pengelolaan sampah
di daerah. Termasuk tentunya mendorong
meningkatnya keterlibatan masyarakat 

Pemerin tah Daerah juga harus lebih
hati-hati dalam penanganan sampah karena
masyarakat dapat menggunakan hak dalam
upaya mendapat fasilitas pengelolaan sam-
pah yang lebih baik, serta bagi masyarakat
yang dirugikan akibat perbuatan melawan
hukum dibidang pengelolaan sampah juga
berhak mengajukan gugatan. Implementasi
Undang-Undang ini membawa konsekuensi
bagi daerah untuk menata ulang pengelo-
laan sampah, baik dari aspek kebijakan, me-
tode, teknik maupun regulasinya. � (Dewi

dan OM)

Ketika pemerin tah meributkan
mengenai kelembagaan, dana, dan

regulasi persampahan, sejumlah LSM
dan kelompok masyarakat telah
berhasil mengelola sampah di tingkat
rumah tangga dan lingkungan. Mereka
melakukan pembinaan di beberapa
permukiman kumuh. Masyarakat dia-
jak untuk melakukan pemilahan sam-
pah organ ik dan non-organ ik. Ke-
mudian dilakukan kegiatan 3R berupa
com posting (pengomposan), daur
ulang sampah menjadi barang-barang
kerajinan, dan penghijauan kawasan.
Sayangnya, peran serta masyarakat ini
tidak difasilitasi pemerintah. Mereka
hanya bekerja sendiri-sendiri.

Untuk itu, menjadi menarik me-
ngetahui seberapa jauh sebenarnya
keterlibatan masyarakat ini telah di-
wadahi dalam kebijakan dan strategi
nasional. Tentu saja perlu diingat bah-
wa keberadaan kebijakan dan strategi

in i sebelum disahkannya undang-
undang pengelolaan sampah. 

Pada dasarnya keterlibatan masya-
rakat telah diwadahi dalam salah satu
strategi dari kebijakan ke-2 dalam Pera-
turan Menteri Nomor 21/ PRT/ M/ 2006
tentang Kebijakan dan Strategi Na-
sional Pengembangan Sistem Penge-
lolaan Persampahan, yaitu pen ing-
katan peran akt if masyarakat dan
dunia usaha/ swasta sebagai mitra pe-
ngelolaan. Masyarakat terbukti mampu
melaksanakan berbagai program se-
cara efektif dan bahkan dengan tingkat
keberhasilan yang sangat tinggi teruta-
ma bila keikutsertaan mereka dili-
batkan sejak awal. Kegiatan ini dapat
dilaksanakan untuk meningkatkan
pengelolaan sampah di lingkungan
perumahan melalui pemberdayaan
masyarakat setempat, yang selanjutnya
dapat direplikasi di tempat lainnya.

Peraturan Menter i PU Nomor

21/ PRT/ M/ 2006 merupakan amanat
PP Nomor16 Tahun 2005 tentang
Pengembangan Sistem Penyediaan Air
Minum dan dapat digunakan sebagai
acuan Pusat dan Daerah dalam me-
ningkatkan sistem pengelolaan per-
sampahan secara berkelanjutan dan ra-
mah lingkungan.

Keterlibatan masyarakat dalam pe-
ngelolaan sampah secara resmi disebut
sebagai Pengelolaan Sampah Berbasis
Masyarakat (PSBM) yang diterjemahkan
sebagai suatu sistem penanganan sam-
pah yang direncanakan, disusun, di-
operasikan, dikelola dan dimiliki oleh
masyarakat. Tujuannya adalah keman-
dirian masyarakat dalam memperta-
hankan kebersihan lingkungan melalui
pengelolaan sampah yang ramah ling-
kungan. Adapun prinsip-prinsip dalam
PSBM adalah partisipasi masyarakat,
kemandirian, efisiensi, perlindungan
lingkungan serta keterpaduan. �

Kebij akan dan St rategi Nasional Pengembangan
Sistem Pengelolaan Persampahan

Inisiatif masyarakat dalam pengelolaan sampah ternyata lebih efektif mengurangi timbulan
sampah di komunitas. Foto: Dokumentasi Pusdakota.
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T
ulisan in i d isar ikan dar i hasil
diskusi BORDA, BEST, LPTP dan
BALIFOKUS dalam rangka kajian

undang-undang dan peraturan pemerin-
tah dan relevansinya dengan pengem-
bangan program pengelolaan sampah
berbasis masyarakat. Diskusi ini diseleng-
garakan di Yogyakarta pada 10 September
2008 dan dipresentasikan pada forum
kajian Pokja AMPL di Jakarta pada 27 Fe-
bruari 2009. 

Sebagaimana kita ketahui, bahwa per-
tanggal 8 bulan Mei tahun 2008 telah
resmi diundangkan Undang-Undang
Nomor 18 Tahun 2008 tentang Penge-
lolaan Sampah. Lahirnya Undang-Un-
dang tersebut telah memberikan sema-
ngat baru, ditengah pergulatan perma-
salahan pengelolaan sampah di berbagai
kota di Indonesia.  

Dalam berbagai kesempatan dije-
laskan oleh pemerintah bahwa dengan
lahirnya UU No. 18/ 2008 berarti telah
ter jadi pergeseran paradigma tentang
pengelolaan persampahan dari "end of
pipe" ke "treatm ent at source".Masya-
rakat juga telah diber i ruang untuk
berpartisipasi dalam pengelolaan per-
sampahan. 

Pertanyaan yang layak diajukan
adalah bagaimana UU tersebut bisa
mengakomodasi peran dan partisipasi
masyarakat yang selama in i dianggap
sebagai penghasil sampah paling besar
dan selalu "dituduh" tidak/ belum memili-
ki kesadaran?

Pe rlun ya Pe raturan  Turun an
Berdasarkan kajian yang dilakukan

oleh Gugus Tugas Pengelolaan Sampah

(GTPS), UU No. 18/ 2008 masih memer-
lukan peraturan turunan agar bisa efektif,
yakn i: Peraturan Menter i sebanyak 3
buah, dan Peraturan Pemerintah/ Per-
aturan Daerah sebanyak 11 buah.

Sudah adakah PP/ Perda tersebut?
Atau jika sudah ada, maka apakah sudah
"sejalankah" peraturan-peraturan dimak-
sud? Berdasarkan informasi, saat ini kan-
tor  Kementer ian Lingkungan Hidup
(KLH) sedang menyusun Rencana Per-
aturan Pemerintah (RPP) tentang: Pengu-
rangan Sampah, Pengelolaan Sampah,
dan Pengelolaan Sampah B3. 

Pasal yan g Me n gge m birakan
Dilihat dari perspektif keterlibatan

masyarakat, setidaknya beberapa pasal
cukup menggembirakan, dalam arti su-

dah menyebut peran masyarakat, meski-
pun belum secara jelas. Berbagai pasal
tersebut antara lain:

1. Pasal 13, pengelola kawasan permu-
kiman wajib menyediakan fasilitas pemi-
lahan sampah. Di penjelasan disebutkan
bahwa kawasan permukiman meliputi
kawasan bentuk cluster, kondomin i-
um/ rumah susun, dan apartemen.

2. Pasal 5 juga menyebutkan bahwa
pemerintah dan pemda bertugas menye-
diakan pengelolaan sampah. Pasal ini bisa
juga diartikan bahwa apabila masyarakat
ingin mengelola sampah maka pemerin-
tah wajib membantu dengan me-
nyediakan sarana dan
prasarananya.
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Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008
tentang Pengelolaan Sampah

Tinj auan Perspekt if  Pengelolaan Sampah Berbasis Masyarakat

Seorang remaja putri secara mandiri menjahit kerajinan tangan dari sampah plastik.
Foto Bowo Leksono

Percik
Mei 2009

Oleh Popo Rianto, S.H.
DIREKTUR CBTEC-LPTP SOLO



3. Pasal 27 juga menyebut tentang ke-
mitraan yakni dengan membentuk badan
usaha pengelolaan sampah, artinya me-
mungkinkan bagi sektor swasta untuk
bergerak dalam bidang usaha pengelolaan
sampah.  

4. Pasal 37 tentang hak gugat organi-
sasi persampahan, dimana masyarakat
bisa terlibat dalam pengawasan penge-
lolaan sampah.

5. Pasal 45 menyebutkan pembangun-
an FPS (Fasilitas Pengelolaan Sampah).

Ke le m ahan
Namun demikian, dilihat dari perspek-

tif keterlibatan masyarakat, UU tersebut
juga masih mengandung beberapa "keku-
rang-jelasan" dalam mewadahi atau mem-
berikan ruang bagi keterlibatan masyarakat
dalam upaya pengelolaan sampah. Hal
tersebut terlihat pada beberapa pasal yang
perlu kejelasan, antara lain:

1. Pasal 17 menyebutkan bahwa: "Sia-
papun yang mengadakan pengelolaan
sampah harus mendapat ijin dari Kepala
Daerah". 

2. Peran masyarakat ternyata hanya
diakomodasi oleh pasal 28 tapi sifatnya
masih terbatas.

3. Pasal 31: "J ika mau bekerja sama

dengan Pemda maka harus tunduk kepa-
da Perda atau harus mengikuti lingkup
aturan main Pemda berdasarkan Perda".

Secara umum, UU No. 18/ 2008 ini keli-
hatannya masih terlalu government cen-
tris. Sampah tetap menjadi urusan peme-
rintah dan masyarakat akan sangat mung-
kin "hanya" diharuskan untuk membayar
iuran atau retribusi. Kembali lagi, seper-
tinya pemerintah akan mengambil porsi
terbesar dalam pengelolaan sampah, dan
belum memberikan ruang yang cukup jelas
kepada peran masyarakat.

Pe luan g Masyarakat
Dari kajian tersebut diperoleh ke-

simpulan bahwa peran masyarakat nam-
paknya masih disejajarkan dengan
swasta, padahal sebenarnya substansinya
amat berbeda, terutama terkait dengan
kemampuan modal. Masyarakat biasanya
hanya memiliki modal kemauan.

Namun demikian, dalam UU tersebut
nampaknya jika masyarakat akan bertin-
dak sebagai pelaku pengelolaan persam-
pahan seperti tercantum dalam Pasal 17,
maka diharuskan untuk memperhatikan
Perda tentang perijinan yang memung-
kinkan Kelompok Masyarakat bisa men-
dapatkan ijin , sebagaimana halnya
swasta.   

Pertanyaan lanjutnya adalah bagai-
mana "nasib" para kelompok swadaya
masyarakat (KSM) pengelola sampah di
daerah atau di kampung masing-masing
yang umumnya berbasis pada kawasan
atau lingkup permukiman tertentu yang
mereka sudah berjalan secara berkelan-
jutan, bahkan tanpa adanya subsidi dari
pemerintah? Masih menjadi pertanyaan
besar! �

Disarikan oleh Surur Wahyudi
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Hasil kerajinan tangan para ibu-ibu berupa tas dan sejenisnya yang berasal dari bahan plastik pem-
bungkus. Foto Bowo Leksono

Para remaja putri berkumpul mendiskusikan soal pengelolaan sampah di lingkungan mereka.
Foto istimewa
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S
ampah t idak dapat dipandang
sebelah mata. Terbukti, sampah
menjadi persoalan semua daerah.

Untuk itu, penyelesaian soal sampah
tidak bisa dilakukan masing-masing kota,
perlu ada kerja sama yang baik. Bahkan
soal sampah juga menjadi isu global yang
memerlukan penanganan serius.

Bila sampah tidak ditangani secara
benar, bisa menjadi sumber bencana.
Sepert i yang ter jadi di Tempat
Pembuangan Akhir (TPA) Leuwigajah,
Bandung, pada 2005 silam. Ratusan
orang meninggal ter t imbun sampah.
Sebenarnya bukan sampahnya yang men-
jadi sumber bencana, tapi manusianya
sendir i. Namun hikmah dar i tragedi
tersebut mempercepat proses lahirnya
Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008
tentang Pengelolaan Sampah.

Undang-Undang Pengelolaan Sampah
itu merupakan payung hukum yang sudah
lama dinanti kehadirannya oleh para
pelaku dun ia persampahan. Undang-
undang in i lahir dari penyempurnaan
pengalaman-pengalaman masa silam.

Undang-undang tersebut menga-
manatkan peran masyarakat karena
pemerintah tidak mampu menyelesaikan
soal sampah sendir i. Keter libatan
masyarakat tentunya harus diimbangi
dengan insentif dan disinsentif.
Kuncinya, semua stakeholderbergerak. 

Undang-undang ini juga mempunyai
pesan utama terkait paradigma pengelo-

laan sampah berbasis
masyarakat yang

i n t i n y a

berprinsip pada pendekatan 3R yang juga
sebagai suatu transformasi kebijakan dan
strategi. Pesan undang-undang pengelo-
laan sampah adalah mengolah dan men-
daur-ulang.

Muatan  Pe raturan  Pe m e rin tah
Setelah tersedia undang-undang yang

mengatur persampahan, t idak serta-
merta semuanya selesai. Untuk menerap-
kan regulasi tersebut, dibutuhkan pera-
turan pelaksana dibawahnya sebagai
pedoman teknis implementasi UU No. 18
Tahun 2008.

Pemerintah pusat terus mengejar re-
gulasi agar daerah siap dan segera menye-
lesaikan persoalan sampah. Undang-
Undang Nomor 18 Tahun 2008 menga-
manatkan 11 peraturan pemerintah seba-

gai muatan pokok dan pemerintah pusat
membaginya dalam

tiga kelom-

pok, yaitu rencana peraturan pemerintah
tentang pengurangan sampah, penangan-
an sampah, dan pengolahan sampah spe-
sifik. 

Pe ran  Masyarakat
Salah satu mutan pokok dar i 11

Rencana Peraturan Pemerintah adalah
bentuk dan tata cara peran masyarakat.
Muatan terkait peran masyarakat ini ter-
cantum dalam empat pasal dalam UU No.
18 Tahun 2008. Pasal 11 yang mengupas
tentang hak, Pasal 12 tentang kewajiban,
Pasal 21 mengenai insentif dan disinsen-
t if, dan pasal 28  tentang peran
masyarakat.

Sudah banyak masyarakat baik secara
individu maupun skala komunitas yang
melakukan pengelolaan sampah. Mereka
dengan kesadaran komunal juga telah

ber in isiat if mengolah sampah
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Tindak Lanj ut  Undang-Undang
Persampahan
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Suasana diskusi bertema "Regulasi Peraturan Perundang-Undangan Terkait Pengelolaan
Sampah Berbasis Masyarakat" pada Jumat, 27 Februari 2009, di BAPPENAS Jakarta. Foto Bowo Leksono
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hingga memenuhi kewajiban seperti dia-
manatkan pada pasal 12; yaitu setiap
orang dalam pengelolaan sampah rumah
tangga dan sampah sejenis rumah tangga
wajib mengurangi dan menangani sam-
pah dengan cara yang berwawasan
lingkungan.

Setelah kewajiban terlaksana, tinggal
tuntutan hak kepada pemerintah, teruta-
ma pemerintah daerah berupa insentif
seperti tercantum pada pasal 11 antara
lain, hak mendapatkan pelayanan pe-
ngelolaan sampah, hak berpart isipasi
dalam mengambil keputusan, hak mem-
peroleh in formasi, hak per lindungan,
serta hak memperoleh pembinaan.

Keberhasilan pengelolaan sampah di
daerah karena semua stakeholder-nya
bergerak. Semangat masyarakat didu-
kung penuh oleh pemerintah daerahnya
sepert i memberikan sarana dan pra-

sarana dan dukungan re-
gulasi. Disamping

d u k u n g a n
p i h a k

swasta, LSM, media massa, dan perguru-
an tinggi.

Ada insentif ten tu ada disinsentif
pula, bagi set iap orang yang t idak
melakukan pengurangan sampah. Semua
ini diatur dalam undang-undang yang
diproyeksikan dalam peraturan dibawah-
nya termasuk peraturan daerah, karena
pemerintah daerahlah yang berkewajiban
dalam mengatur pengelolaan sampah di
masing-masih wilayahnya.

Pe n de katan  Be rbas is  Masyarakat
Inti dari Undang-Undang Nomor 18

Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah
adalah Pengelolaan Sampah Berbasis
Masyarakat (PSBM). Berbasis masyarakat
sama juga dengan kemandir ian . J adi
dalam mengelola sampah, baik
masyarakat maupun pemerintah, ditun-
tut kemandiriannya.

Berpaling pada pengalaman masa la-
lu, semua bidang termasuk persampahan,
dibangun dengan pr insip top-dow n.
Semua diker jakan dengan landasan
proyek. Pemerin tah dengan anggaran

yang ada membangun sarana dan
prasarana tanpa meli-

batkan peran

masyarakat. Hasilnya, beberapa waktu
kemudian, sarana dan prasarana yang
dibangun terbengkelai.

Sebelum lahirnya undang-undang
persampahan yang jelas mengamanatkan
pemberdayaan masyarakat, sudah banyak
daerah yang melakukan pemberdayaan
terkait  pengelolaan sampah. Hal in i
semakin  mempermudah pemerin tah
untuk menerapkan peraturan dan mem-
punyai best practicessebagai contoh bagi
daerah-daerah lain yang belum melak-
sanakan pengelolaan sampah dengan
baik.

Seperti halnya dalam pembentukan
undang-undangnya, peraturan pemerin-
tah sebagai landasan dari pelaksanaan
tekn is undang-undang pun membu-
tuhkan masukan dar i berbagai pihak
untuk kesempurnaannya. Apa yang dibu-
tuhkan masyarakat dan apa yang harus
dilakukan oleh pemerintah.

Tampaknya, keberhasilan  pengelo-
laan sampah hanya akan menjadi ha-
rapan bila masing-masing pemerintah
daerah t idak melaksanakan peraturan
sesuai dengan tanggung jawabnya.

� Bowo Leksono
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Untuk mendapat masukan berbagai pihak
bagi pembentukan peraturan pemerintah

(PP) terkait  Undang-Undang Nomor 18 tahun
2008 tentang Pengelolaan Sampah, digelar
sebuah diskusi bertema "Regulasi Peraturan
Perundang-Undangan Terkait  Pengelolaan
Sampah Berbasis Masyarakat" pada Jumat, 27
Februari 2009, di BAPPENAS Jakarta .

Diskusi yang digagas Pokja AMPL bersama
LSM Borda ini menghadirkan pembicara;
Kepala Bidang Pengelolaan Sampah
Kementerian Lingkungan Hidup Ujang Solihin
Sidik, Kepala Subdit   Pengelolaan dan
Pengusahaan Direktorat  Pengembangan
Penyehatan Lingkungan Permukiman
Departemen  PU Endang Setyaningrum, Dosen
Fakultas Hukum Universitas Hassanudin
Makassar Laode M. Syarif, dan Direktur CBTEC-
LPTP Surakarta Popo Riyanto.

Ujang Solihin Sidik mengatakan, pemerin-

tah pusat terus mengejar regulasi agar daerah
siap dan segera menyelesaikan persoalan sam-
pah. "Prinsip penting sampah adalah public
service yaitu tanggung jawab pemerintah.
Setiap orang waj ib mengolah sampah, karena
sampah itu produk individu sehingga secara
moral, kita masing-masing juga bertanggung
jawab," tuturnya.

Menurut  Endang Setyaningrum, j auh
sebelum adanya undang-undang tentang pe-
ngelolaan sampah, pemerintah sudah mene-
rapkan kampanye 3 R karena melihat pence-
maran yang terjadi dimana-mana. Namun
belum dengan pendekatan yang ampuh.

"Kemudian pola pendekatannya dirubah
menjadi berbasis masyarakat. Dari situlah,
semua yang dilakukan masyarakat akan kem-
bali ke masyarakat dengan tetap menerapkan
strageti 3 R," ujar Endang.

Laode M. Syarif lebih menyorot i soal rat i-

f ikasi yang berhubungan dengan sampah.
Menurutnya, undang-undang persampahan
tidak memasukkan konsiderannya sebagai lan-
dasan agar pasal-pasal di dalamnya t idak
bertentangan dengan rat ifikasi atau peraturan
perundangan nasional yang lain. "Indonesia
gampang meratifikasi tapi lemah dalam me-
nerapkannya," ujarnya.

Sementara Popo Riyanto menyorot i pelak-
sanaan pengelolaan sampah yang sudah ber-
jalan di berbagai daerah saat ini. Menurutnya,
undang-undang pengelolaan sampah mem-
berikan banyak kesempatan bagi para pe-
ngelola sampah mandiri untuk mendapatkan
insentif dari pemerintah daerahnya.

"Masih banyak kelompok-kelompok
masyarakat yang mengalami kendala, teruta-
ma infrastruktur, untuk mengelola sampah.
Dan ini menjadi tanggung jawab pemda sebe-
narnya," tutur Popo. � BW
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I
stilah pengembangan masyarakat
lahir terutama karena semakin me-
nguatnya pandangan, kesadaran dan

keyakinan dari para perancang/ peren-
cana pembangunan, peneliti, akademisi,
politisi, birokrat, praktisi pembangunan
dan masyarakat bahwa pada hakekatnya
masyarakat itu otonom. Keberadaannya
bukan tiba-tiba tetapi mensejarah; ma-
syarakat bukan statis tetapi kompleks dan
dinamis. Sejarah masyarakat adalah
sejarah keswadayaan; masyarakatlah
yang memiliki dan dekat dengan sumber-
daya; masyarakatlah yang paling tahu,
faham dan merasakan masalah yang
dihadapi; masyarakatlah yang paham
kekuatan dan kelemahan mereka; masya-
rakatlah yang paling faham perubahan
yang diinginkan; masyarakatlah yang
memiliki hak menentukan kehidupannya;
campur tangan terlalu kuat pihak luar jus-
tru melemahkan masyarakat.

Pe n ge rtian  
Sebetulnya tidak ada pengertian baku

dan tunggal tentang pengembangan ma-
syarakat atau com m unity  developm ent.
Istilah com m unity  developm entsendiri
pertama kali d ipopulerkan oleh J ack
Rothman (1979). Dalam kajian ilmu sosial
sering juga disebutlocality  developm ent.
Di Indonesia, istilah yang sangat popular
adalah pengembangan masyarakat, yang
berkembang sejak awal 1980-an. 

Memang ditemukan ada perbedaan
istilah tetapi sesungguhnya sama penger-
tiannya. Istilah pengembangan masya-
rakat (com m unity  developm ent) sering
dirancukan dengan pemberdayaan ma-
syarakat (com m unity  em pow erm ent),
atau pengorganisasian masyarakat (com -
m unity  organizing), yang di Indonesia
mulai populer pada era tahun 1990-an.

Pada prinsipnya, pengembangan ma-
syarakat adalah merupakan proses yang
dirancang untuk menciptakan kemajuan
kondisi ekonomi dan sosial bagi seluruh
warga masyarakat dengan part isipasi
aktif dan sejauh mungkin menumbuhkan
prakarsa masyarakat itu sendir i. Se-
dangkan  locality  developm entmerupa-
kan suatu cara untuk memperkuat warga
masyarakat dan untuk mendidik mereka
melalui pengalaman yang terarah agar
mampu melakukan kegiatan berdasarkan
kemampuan sendiri untuk meningkatkan
kualitas kehidupan mereka sendiri pula. 

Un sur-un sur Dasar 
Berdasarkan pengertian di atas, pe-

ngembangan masyarakat mengandung
unsur-unsur dasar antara lain: 1) Mem-
bangkitkan inisiatif dan partisipasi penuh
warga masyarakat, 2) Meningkatkan ka-
pasitas masyarakat, 3) Mendorong swa-
karsa, 4) Mendorong swadaya, 5) Mendo-
rong swakelola, 6) Mengupayakan kema-
juan kondisi, 7) Mengupayakan pe-
ningkatan kualitas hidup. Oleh karena itu,
kegiatan pengembangan masyarakat ha-
rus berpusat pada masyarakat bukan

pada masalah, dan adanya proses
pembelajaran bukan proses pendiktean.

Me n in gkatkan  Kapas itas  Masyara-
kat

Dalam praktik pengembangan masya-
rakat, bentuk partisipasi itu bertingkat-
tingkat, yakni: partisipasi semu, berbagi
informasi, saling berkonsultasi, mengam-
bil keputusan bersama, bertindak bersa-
ma, saling mendukung untuk kepenting-
an bersama, saling mengambil tanggung
jawab dan resiko bersama, distr ibusi
kewenangan. Namun hal terpenting
adalah bagaimana meningkatkan kapa-
sitas masyarakat (capacity  building).

Upaya meningkatkan kapasitas ma-
syarakat harus dilakukan proses pembela-
jaran kolektif masyarakat yang ditujukan
meningkatkan kemampuan mereka untuk
mendayagunakan semua ketrampilan dan
sumberdaya (com m unity  m odality) yang
dapat dimobilisasi dalam rangka mening-
katkan kehidupan masyarakat.

Sebagai contoh, kebiasaan dan kese-
diaan mengidentifikasi, mendorong, dan
memobilisasi potensi sumberdaya manu-
sia, peluang ekonomi, relasi sosial,
sumberdaya alam, yang ada dalam ma-
syarakat untuk tujuan memperbaiki si-
tuasi dan kondisi kehidupan sosial dan
lingkungannya. 

Bentuk-bentuk kapital atau aset ma-
syarakat seperti : 1. Kapital/ aset ekonomi
(econom ic capital), 2. Kapital/ aset sosial
(social capital), 3. Kapital/ aset sumber-
daya alam (environm ental capital), 4.
Kapital/ aset sumberdaya manusia (hu-
m an capital). Contoh kapital/ aset
masyarakat: 
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Prin s ip-Prin s ip Pe n ge m ban gan  Ma-
syarakat 

Beberapa prinsip penting yang harus
diperhatikan di dalam kegiatan pengem-
bangan masyarakat, yakni:

1. Holistik, yakni mencakup aspek ke-
hidupan manusia: sosial, ekonomi,
politik, budaya, lingkungan, dan spi-
ritual. J ika difokuskan satu aspek,
tetap harus memperhatikan keter-
kaitan dengan aspek lainnya.

2. Menjamin Hak Asasi, yakni harus
menjamin pemenuhan hak bagi seti-
ap manusia untuk hidup secara layak
dan baik.

3. Keberlanjutan, yakni tidak menim-
bulkan degradasi sumberdaya ling-
kungan. Tidak hanya untuk ke-
pentingan sesaat, dan menimbulkan
ketergantungan tapi harus memper-
hatikan keberlanjutan kehidupan.

4. Peningkatan Kapasitas, yakni meng-
utamakan proses belajar untuk me-
ningkatkan kemampuan dir i agar
dapat menentukan masa depan ke-
hidupan masyarakat. Dengan cara
menyediakan sumber-sumber, ke-
sempatan, pengetahuan dan kete-
rampilan, termasuk  menghilangkan
hambatan yang menghalangi per-
kembangan masyarakat.

5. Keswadayaan, yakni memanfaatkan
sumber daya (aset) yang dimiliki
masyarakat dar i pada menggan-

tungkan dukungan luar. Sementara
yang dari luar haruslah sebagai pen-
dukung saja.

6. Bersifat Organis, yakni merupakan
proses yang kompleks dan dinamis,
sesuai sifat  masyarakat sendiri yang
sangat organis. Kemajuan sangat
ditentukan  kondisi dan situasi pada
masyarakat. 

7. Mengutamakan proses, yakni tidak
hanya mementingkan hasil, namun
juga prosesnya itu sendiri. Proses
melibatkan berbagai pihak, berbagai
teknik, berbagai strategi, membe-
r ikan kesempatan kepada masya-
rakat untuk belajar. 

8. Kerjasama dan akses sumberdaya,
yakni mengutamakan jalinan ker-

jasama. Kerjasama akan lebih meng-
untungkan, karena ter jadi proses
saling melengkapi dan saling belajar,
saling membuka akses terhadap
sumberdaya. 

9. Partisipasi, yakni setiap orang di-
dorong terlibat secara aktif. Setiap
orang berpart isipasi dengan cara
yang berbeda-beda. Harus dida-
sarkan kepada kesanggupan masing-
masing. Setiap part isipasi harus
dihargai.  

10. Nilai-nilai dan Kebijaksanaan, yakni
proses pengembangan masyarakat
harus mengekspresikan dan mencer-
minkan n ilai-n ilai dan kebijaksa-
naan masyarakat lokal.

11. Komunikasi, yakni pelibatan seluruh
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SKEMA KERJASAMA ANTARA MASYARAKAT,  PEMERINTAH,  DAN NON-PEMERINTAH
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masyarakat   
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Partisipasi masyarakat

Produktivitas ekonomi
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daya 
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Kesehatan lingkungan

Sumberdaya alam

Landscap
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Masyarakat Desa

Komite Desa
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politik dan budaya

Pemimpin
Masyarakat

Intelektual

Orang
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Pemuda
Wanita

Anak-anak

Anak-anak
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warga yang sangat heterogen mem-
butuhkan adanya sistem komunikasi
sosial yang tepat guna dan efektif un-
tuk menciptakan komunikasi sosial
kemanusiaan.

12. Pelembagaan, yakni proses pengem-
bangan masyarakat bukan sekedar
menjalankan kegiatan teknis sesaat,
tetapi menjadikan keseluruhan pro-
ses menjadi bagian dari sejarah ke-
hidupan masyarakat untuk waktu
yang panjang.

Pro se s  Pe n ge m ban gan  Masyarakat
Secara umum, proses pengembangan

masyarakat biasanya dilakukan secara
bertahap dan sistematis, secara urut dije-
laskan sebagai berikut:
� Assessm ent, yakni melakukan iden-

tifikasi masalah dan potensi yang di-
miliki masyarakat untuk mendapat-
kan solusi tepat guna.

� Perencanaan Masyarakat, yakni sua-
tu tahap penyusunan suatu rancang-
an kegiatan yang akan dilakukan
untuk melaksanakan atau mereali-
sasi solusi terhadap masalah yang
sedang dihadapi masyarakat.

� Pelaksanaan Kegiatan, yakni realisa-
si dari perencanaan kegiatan yang

menyangkut semua aspek fisik, ke-
uangan dan non-fisik lainnya sampai
selesainya kegiatan tersebut. Sehing-
ga diharapkan dengan dilaksanakan-
nya kegiatan tersebut maka masalah
yang dihadapi masyarakat akan sele-
sai.

� Evaluasi, yakni sebuah kegiatan yang
dilakukan untuk membuat penilaian
terhadap tingkat keberhasilan atau
tingkat kegagalan suatu kegiatan
untuk memperbaiki kegiatan yang

akan datang terutama me-
nyangkut desain kegiatan, pe-

rencanaan, pelaksanaannya.
� Refleksi, yakn i upaya
melihat kemungkinan bisa
diterapkannya kembali me-
tode sesuai kondisi masya-
rakat yanbg berbeda. 

Mo d e l-Mo d e l Prakte k
Pe n ge m ban gan  Mas ya-

rakat 
Melihat beragamnya ke-

giatan pengembangan masyarakat
yang ada di lapangan, maka bisa

menjadi model yang bisa direplikasi,
antara lain: Pengembangan Sanitasi Ber-
basis Masyarakat (Com m unity  Based
Sanitation), Pengurangan Resiko Ben-
cana Berbasis Masyarakat (Com m unity
Based Disaster Risk Reduction), Penge-
lolaan Sumberdaya Alam Berbasis Masya-
rakat (Com m unity  Based Natural Re-
source Managem ent), Pembangunan Pe-
mukiman Berbasis Masyarakat (Com m u-
nity  Based Settlem ent), Pengembangan
Kesehatan Berbasis Masyarakat (Com m u-
n ity  Based Health Developm ent),
Pengembangan Pendidikan Berbasis Ma-
syarakat (Com m unity  Based Education),
dan lain sebagainya. �

*Ketua Yayasan LPTP-Solo dan Ketua
INSIST Yogyakarta, ahli pendidikan alternat if

Art ikel ini ditulis ulang oleh Surur
Wahyudi berdasarkan bahan presentasi

t raining Ahmad Mahmudi bagi tenaga
fasilitator lapangan SANIMAS untuk sanitasi

di Solo, 19 Maret  2009
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Warga masyarakat berembuk untuk membangkitkan dan meningkatkan partisipasi dalam pembangunan.
Foto Bowo Leksono

Gotong royong sebagai wujud nyata partisipasi masyarakat.
Foto: Pusdakota.



D
i banyak kota di negara berkem-
bang, sistem pengelolaan sam-
pah oleh pemerintah maupun

swasta ternyata tidak mampu mengatasi
jumlah timbulan yang ada. Hanya sekitar
30 sampai 50 persen dari timbulan sam-
pah yang terangkut, sementara selebih-
nya dibakar, ditanam, bahkan dibuang ke
sungai. Kenyataan ini sebenarnya meru-
pakan akibat dar i ket idakmampuan
pemerintah daerah menjalankan tang-
gungjawabnya.  Pengelolaan sampah ter-
nyata cukup menghabiskan sumber dana
yang ada. Di lain pihak, dana retribusi
sampah yang terkumpul t idak cukup
memadai untuk menutup biaya yang
dikeluarkan. 

Pengelolaan sampah telah menjadi isu
global. Telah banyak upaya dilakukan
untuk mencoba mengatasi masalah sam-
pah. Kesemuanya kemudian sampai pada
fakta bahwa pengelolaan sampah tidak

hanya menyangkut isu tekn is. Tetapi
terkait erat dengan dimensi budaya dan
sosio-politis setempat. Cara pandang kon-
vensional menyatakan bahwa hanya
pemerintah atau swasta yang dapat me-
nyelesaikan masalah sampah, ternyata
kurang tepat. Pemerintah daerah sering-
kali mengalami kekurangan dana, sumber
daya manusia dan yang akhirnya beru-
jung pada ketidakmampuan mengelola
sistem yang ada. 

Pada saat yang sama, ditemui kenya-
taan bahwa daur ulang sampah ternyata
membuka lapangan peker jaan untuk
sebagian penduduk khususnya yang
miskin. Diperkirakan bahwa sekitar 20
sampai 30 persen sampah kota di Asia
didaur ulang melalui sektor in formal.
Tidak hanya itu, upaya yang dilakukan
oleh ibu rumah tangga di rumah masing-
masing dan skala komunitas ternyata
menyumbang cukup signifikan terhadap

pengurangan timbulan sampah. Meng-
urangi timbulan sampah sebaiknya harus
dari sumber, dan itu berarti melibatkan
masyarakat. Kondisi ini kemudian mem-
buka mata banyak pihak bahwa ma-
syarakat juga ternyata berperan dalam
mengurangi timbulan sampah.

Apa itu  PSBM?
Secara umum, PSBM diterjemahkan

sebagai kegiatan yang dilakukan oleh
anggota masyarakat untuk member-
sihkan lingkungan dan/ atau untuk mem-
peroleh pendapatan dar i pengelolaan
sampah, mulai dari pengumpulan, pem-
buangan, dan pengolahan. 

Partis ipas i s e bagai Kata Kun ci
Berbasis masyarakat secara sederhana

dapat digambarkan melalui satu kata
yaitu partisipasi. Partisipasi dalam bebe-
rapa dekade terakhir telah menjadi kata
kunci dar i studi pembangunan. Pada
tahun 70-an berbagai organisasi interna-
sional memasukkan partisipasi sebagai
alternatif terhadap pendekatan top-dow n
dari kebijakan dan programnya. Tujuan
utamanya untuk meningkatkan keterli-
batan masyarakat. Timbulnya kesadaran
ini didorong oleh kenyataan kurangnya
keterlibatan masyarakat dalam pemba-
ngunan. Pendekatan partisipatif sendiri
awalnya dimunculkan oleh seorang pen-
didik Brazil bernama Paulo Freire melalui
pengalamannya dengan concientizationdi
Amerika Latin.

Beberapa alasan yang dapat diberikan
dalam mengedepankan pendekatan
partisipatif yaitu (i) teru-
muskannya per-
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soalan dengan lebih efektif; (ii) teru-
muskannya alternatif penyelesaian
masalah yang dapat diter ima secara
sosial; (iii) terbentuknya perasaan memi-
liki terhadap rencana dan langkah penye-
lesaian, sehingga memudahkan penerap-
an (Mitchell, 1997). 

Pendekatan part isipat if d itu jukan
untuk membuat masyarakat menjadi
pusat pembangunan. Sasarannya untuk
mengatasi pengasingan dari institusi dan
struktur masyarakat untuk mencapai
keadilan sosial. Bahkan banyak yang
memahami partisipasi sebagai kebutuhan
dasar dan hak asasi manusia. Keterlibatan
masyarakat bersifat sukarela dalam
merubah lingkungan, dan kesejahteraan
mereka. Partisipasi dapat menjadi sebuah
strategi penghidupan yang membantu
mereka menghadapi kerasnya kehidupan
dan meningkatkan kesejahteraannya. 

Pendekatan part isipat if d ibangun
berdasar 2 (dua) ideologi utama (i) par-
t isipasi sebagai alat mengimplemen-
tasikan kebijakan pembangunan dan (ii)
partisipasi sebagai tujuan akhir. Pada
pendekatan partisipasi sebagai alat, meli-
batkan pener ima manfaat diharapkan
akan meningkatkan efisiensi dan efektifi-
tas pelaksanaan pembangunan. Lebih
jauh, melibatkan masyarakat akan men-
jamin keberlanjutan pelayanan. Kondisi
ini tidak hanya berlaku terhadap institusi
pemerintah tetapi juga LSM. Melalui pen-
dekatan in i, kegiatan dirancang untuk
atau bersama masyarakat oleh organisasi
dari luar masyarakat, dalam bentuk kon-
sultasi. Sementara pembangunan partisi-
patif sebagai tujuan akhir menekankan
pemberdayaan masyarakat. Pendekatan
ini digunakan sebagai strategi untuk men-
capai mobilisasi sosial atau t indakan
bersama dalam upaya menjangkau ke-
adilan sosial, kesetaraan, dan demokrasi.
Berbeda dengan pendekatan (i), pen-
dekatan (ii)  terfokus pada pembangunan
yang dihasilkan oleh masyarakat. 

Dalam kerangka kedua pendekatan ini
penyebab kegagalan dapat ditemukan

pada dua hal yang berbeda. Pendekatan
alat melihatnya sebagai kendala opera-
sional sementara pendekatan tujuan
melihatnya sebagai hambatan struktural.
Kesalahan operasional dapat diperbaiki
melalui aspek teknis, pendidikan dan
admin istrat if. Sementara hambatan
struktural, masalah timbul dari konflik
sosial.

Partisipasi telah sering dikaitkan de-
ngan beragam asumsi naïf yang harus di-
luruskan dalam rangka mencapai hasil
posit if dar i pendekatan part isipat if.
Partisipasi menekankan tindakan komu-
nitas yang didasarkan pada kepercayaan
bahwa komunitas homogen. Hanya sedi-
kit perhatian diberikan pada perbedaan
dalam komunitas. Mitos lainnya
dikaitkan pada t indakan individu.
Diasumsikan bahwa semua orang akan
berpartisipasi ketika diberi kesempatan
baik untuk alasan ekonomis ('rational
econom ic m an') atau demi kemaslahatan
komunitas ('social being'). Menurut
Cleaver (1999), lebih realistis melihat
dalam sebuah komunitas terdapat
beragam hal yang bertolak belakang,
seperti solidaritas dan konflik, dan keber-
samaan yang dinamis. Lebih jauh, batas
admin istrat if komunitas t idak harus
selalu sama dengan batas sosial. 

Pendekatan (i) berdasar pada prinsip
maksimalisasi utilitas (utility  m axim iza-
tion). Partisipasi didorong oleh kepen-
tingan sendiri dan didasari pertimbangan
rasional bahwa manfaat lebih besar dari
biaya. Pendekatan (ii), partisipasi dimoti-
vasi oleh tanggungjawab sosial dan men-
jawab kepentingan komunitas. Individu
dipersepsikan sebagai bagian dari struk-
tur  sosial dan per ilakunya mengikuti
norma sosial. Masyarakat akan melaku-
kan tindakan bersama yang digerakkan
oleh solidar itas dan altruism . Hanya
sedikit perhatian diarahkan pada perbe-
daan motif untuk berpartisipasi. 

Pendekatan part isipatif juga dapat
menjadi alat manipulasi ditangan
pengambil keputusan yang dapat

menyulitkan masyarakat yang seharusnya
diberdayakan. Pemerin tah dapat juga
menggunakan part isipasi sebagai alat
legitimasi dihadapan masyarakat. Ter-
lepas dari kelebihan dan kelemahannya,
tidak ada alternatif lain selain melibatkan
masyarakat dalam pelaksanaan pemba-
ngunan. 

Partis ipas i dalam  Pe n ge lo laan  Sam -
pah

Pada tingkat individu, partisipasi mi-
nimal berarti hanya dalam bentuk pe-
ngumpulan sederhana berupa menaruh
sampah di tempat sampah, memisahkan
sampah organik dan anorganik, menaruh
sampah pada waktu dan tempat yang
tepat, membawa sampah ke t it ik pe-
ngumpulan sementara, dan membersih-
kan halaman rumah. Pada tingkat komu-
nal, partisipasi berarti aktifitas yang lebih
terorganisasi seperti pertemuan, pember-
sihan saluran dan taman, dan kampanye
peningkatan kesadaran. Lebih jauh, par-
tisipasi dapat berarti memulai proyek
sampah atau ter libat dalam kegiatan
bersama pihak luar. Partisipasi juga dapat
berart i ter libat dalam pengelolaan
pengumpulan sampah, bernegosiasi de-
ngan pemerintah daerah, termasuk mo-
bilisasi komunitas mendorong pemerin-
tah menyediakan layanan memadai dan
sesuai kebutuhan masyarakat. 

Pembangunan part isipat if ser ing
didasarkan pada interpretasi romantik
terhadap konsep komunitas. Dalam so-
siologi, anthropologi, dan ekonomi, ko-
munitas dipertimbangkan sebagai unit
yang alamiah, statis, homogen, dan har-
monis. Masyarakat diasumsikan berbagi
solidaritas, kepentingan bersama, nilai
dan kebutuhan. 

Tantangan utama kegiatan pengelo-
laan sampah adalah memberi perhatian
pada kenyataan perbedaan kondisi
masyarakat dan persepsi masyarakat
terhadap sampah. 
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Secara umum, terdapat tiga kelompok
yang terlibat dalam inisiatif masyarakat
yaitu (i) rumah tangga yang memproduk-
si sampah; (ii) pemulung/ pengumpul
sampah yang mengumpulkan sampah,
(iii) organisasi seperti LSM dan organisasi
masyarakat, yang perannya beragam
seperti fasilitator, atau yang ekstrim seba-
gai kontraktor yang mengadakan ker-
jasama dengan rumah tangga dan mem-
pekerjakan pemulung/ pengumpul sam-
pah.

Man faat
Layanan pengumpulan sampah yang

diselenggarakan oleh organisasi masya-
rakat membuka kesempatan kerja dan
aktifitas menghasilkan pendapatan
(incom e-generat ing), yang kemudian
berkontribusi pada perbaikan kebersihan
lingkungan. Efisiensi yang membaik
dalam layanan pengelolaan sampah telah
menyumbang signifikan pada kebersihan
lingkungan, karenanya meningkatkan
kualitas hidup masyarakat.

Pengalaman selama ini menunjukkan
bahwa melalui kesempatan kerja yang
ditawarkan melalui pengumpulan sam-

pah dan aktifitas daur ulang menawarkan
peluang besar untuk memperbaiki kon-
disi lingkungan, mengurangi kemiskinan,
khususnya bagi wanita dan kaum muda,
yang merupakan kelompok penduduk
dengan tingkat pengangguran tinggi. 

Manfaat PSBM sebaiknya menyang-
kut manfaat jangka pendek dengan mem-
pertimbangkan masyarakat yang bergulat
dengan kebutuhan jangka sangat pendek
sepert i rumah, lapangan ker ja, dan
'secure tenure'.

Tan tan gan / Ke n dala
Kelompok masyarakat khususnya

pendapatan rendah mempunyai keter-
batasan terhadap akses pada sumber
pembiayaan. Pembiayaan ser ingkali
bergantung pada sumber luar untuk
penyediaan peralatan dasar untuk menye-
lenggarakan pelayanan persampahan.
Bank dan fasilitas kredit formal lainnya
menolak menyediakan pinjaman karena
ketidaktersediaan aset. 

Syarat Ke be rhas ilan
Dari berbagai literatur  ditemukan

bahwa PSBM sering mengalami kega-
galan disebabkan oleh rendahnya partisi-
pasi rumah tangga. J ika pengelolaan sam-
pah tidak menjadi sebuah kebutuhan, ini
akan berdampak pada tingkat partisipasi
dan keinginan membayar. Disepakati
bahwa kebutuhan menjadi persyaratan
utama keberhasilan pelaksanaan PSBM,
sehingga membangkitkan kesadaran
masyarakat adalah langkah awal men-
dorong timbulnya kebutuhan masyarakat. 

Selain itu, dari studi yang dilakukan
oleh Mockler (1998) terhadap 15 kegiatan
daur ulang oleh komunitas di Jakarta,
ditemukan hanya 4 (empat) yang tetap
berjalan. Kegagalan ini disebabkan tidak
cukup memadainya jumlah sampah
organik yang dapat didaur ulang menjadi
kompos, sehingga pendapatan yang
diperoleh juga kurang memadai. Insentif
finansial dari kegiatan daur ulang kemu-
dian dianggap t idak menar ik bagi
masyarakat. 

Sentuhan dari pihak luar juga dapat
menjadi salah satu faktor yang men-
dorong keberhasilan PSBM. Pelatihan
baik informal maupun formal oleh insti-
tusi eksternal mempengaruhi keinginan
masyarakat untuk membayar. Pelatihan
ini mencakup pemahaman menyeluruh
tentang manfaat dan keuntungan pe-
ngelolaan sampah bagi masyarakat.
Namun demikian perlu disadari bahwa
intervensi dari pihak luar hanya sebagai
pemicu dan bersifat sementara, sehingga
rasa memiliki dari masyarakat menjadi
persyaratan penting lainnya.  

Menyadar i bahwa komunitas
beragam, karenanya tidak tersedia satu
jawaban yang dapat mengatasi masalah
persampahan. Mengabaikan perbedaan
mungkin akan mengakibatkan pember-
dayaan masyarakat kurang berhasil. Perlu
dicatat juga bahwa partisipasi sendir i
bukan merupakan sebuah panacea(obat
bagi semua penyakit) bagi pencapaian
pengelolaan sampah berkelan jutan.
Memelihara dan mendorong partisipasi
memerlukan kerja terus menerus melalui
peningkatan kesadaran dan kapasitas.
Lebih jauh, kemitraan antara beragam
aktor diperlukan untuk menjamin keber-
lanjutan dari sistem pengelolaan persam-
pahan.

PSBM tidak berkelan jutan tanpa
hubungan yang kuat antara organisasi
masyarakat dan pemerin tah daerah.
Pemerin tah daerah sebaiknya meng-
hasilkan kerangka kerja yang disepakati
antara pemerintah daerah dan organisasi
masyarakat. Khusus untuk kasus Indo-
nesia, berdasar hasil studi PSBM di
Surabaya, Yogyakarta, Makassar, dan
Padang oleh Yayasan Dian Desa dan Mary
Judd, disimpulkan bahwa keberlanjutan
dan replikasi hanya akan berhasil jika
mendapat dukungan penuh dari pemerin-
tah daerah termasuk ketersediaan regu-
lasi. Dukungan pemerintah
daerah sangat ter-
lihat dalam
b e n -
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tuk pengangkutan sampah dari komuni-
tas ke tempat pembuangan/ pengolahan
akhir  (TPA). Kesepakatan terhadap tang-
gung jawab, batas wilayah, dan komitmen
sangat diperlukan. 

Secara alamiah, pengelolaan sampah
dianggap kotor dan kurang nyaman,
masyarakat perlu dididik tentang pen-
tingnya sistem pengelolaan sampah ter-
padu dan dampaknya. 

Rumah tangga membayar biaya
layanan ke pengumpul sampah per hari.
Ini lebih sesuai di daerah pendapatan ren-
dah yang penduduknya memperoleh pen-
dapatan setiap hari. 

Keterlibatan masyarakat yang terus
menerus dibutuhkan dengan memper-
timbangkan prinsip pengelolaan sampah
berkelan jutan (Van de Klundert and
Anschütz, 2001) yaitu (i) sistem pengelo-
laan sampah sebaiknya disesuaikan kon-
disi setempat seperti budaya; (ii) kemi-
traan antara beragam pelaku sepert i
masyarakat, pemerintah dan LSM meru-
pakan keniscayaan; (iii) melibatkan lima
dimensi keberlanjutan secara bersama
yaitu sosial, politik, lingkungan, ekonomi
dan fisik (Van de Klundert and Anschütz,
2001) 

Anschütz (1996) menyatakan bahwa
penyediaan insentif yang tepat penting
adanya. Sebagai ilustrasi, di Kathmandu,
Nepal penduduk dididik tentang pen-
tingnya pengelolaan sampah melalui pen-
jelasan di kelas. Namun, perubahan sikap
terjadi ketika disediakan tempat sampah
dan penyelenggaraan kompetisi komuni-
tas terbersih. Di Pilipina, rumah tangga
didorong untuk melakukan daur ulang
dengan menyalurkan hasil daur ulang
mereka. Di Rio, sampah ditukar dengan
tiket bus atau parsel makanan. Sementara
di Meksiko menunjukkan bahwa manfaat
ekonomi lebih berdampak dibanding pen-
didikan lingkungan terhadap perubahan
kebiasaan. Menurut Mikkelsen (1995)
solusi pendidikan, keuangan dan teknis
digunakan untuk menghilangkan kendala
operasional, walaupun dianggap belum
memadai untuk mendorong partisipasi. 

Prin s ip Dasar De sain  PSBM
Walaupun belum menjadi suatu

kesepakatan namun beberapa pr insip
dasar desain  PSBM dapat dirangkum
sebagai berikut. Pertam a. Batas wilayah
yang jelas.Pembatasan wilayah ini men-
jadi penting untuk menentukan jang-
kauan pelayanan dan kemudian batas wi-
layah  kegiatan  penagihan . Kedua.Ke-
seim bangan  an tara Man faat  dan  Bia-
ya. Prinsip ini pada dasarnya memban-
dingkan retribusi atau biaya dengan jum-
lah timbulan sampah. Semakin banyak
timbulan sebuah rumah tangga, semakin
besar biaya yang harus ditanggungnya.
Ketiga. Pelibatan Masyarakat.Masya-
rakat diperkenankan dan didorong untuk
berpartisipasi dalam keseluruhan proses,
memberi masukan bagi pengelola dan
meminta bantuan jika menghadapi ma-
salah. Keem pat.Pemantauan.Masyara-
kat diber i peluang untuk memantau
pelaksanaan kegiatan, termasuk melapor-
kan pelanggaran yang ter jadi sepert i
membuang sampah sembarangan. Keli-
m a.Sanksi.Barang siapa yang melanggar
kesepakatan dan atau tidak membayar
retr ibusi, bahkan t idak berpart isipasi
akan dikenai sanksi sesuai kesepakatan.
Keenam .Hak untuk berorganisasi. 

Masyarakat diperkenankan untuk mem-
bentuk organisasi sepanjang tidak berten-
tangan dengan aturan yang berlaku. 

Tan tan gan  Re plikas i
Disadari bahwa kegiatan berskala proyek

percontohan sangat berbeda dengan ketika
dilakukan replikasi. Beberapa faktor penting
perlu diperhatikan diantaranya (i) setiap
intervensi yang baru harus dimulai secara
berbeda tergantung pada faktor geografis,
komposisi masyarakat dan kategori penda-
patan. Walaupun pengalaman sebelumnya
dapat dijadikan sebagai panduan; (ii)
perubahan lokasi bahkan jika masih di
dalam daerah administrasi yang sama
mungkin memperoleh perlawanan. Mi-
salnya usulan yang sama tidak disetujui oleh
pemerintah desa di tempat yang baru; (iii)
lingkungan berbeda membutuhkan pen-
dekatan berbeda. Misalnya institusi pen-
didikan, kompleks perumahan pribadi,
mempunyai peraturan yang berbeda. 

Selain itu, menghadapi ketergantungan
finansial dapat disikapi dengan mendorong
penanganan keuangan melalui ske-
ma usaha kecil bagi pengelo-
laan sampah domestik. �
(OM dari berbagai sumber). 
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Pe n ge rtian

P
engelolaan Sampah Berbasis
Masyarakat atau disingkat PSBM
adalah sebuah kegiatan pengelo-

laan sampah yang dilakukan oleh ma-
syarakat berdasarkan keinginan, minat,
kemauan serta in isiat if masyarakat
sendiri. Kegiatan PSBM harus dibedakan
dengan pengelolaan sampah oleh swasta
karena berbeda, terutama dalam hal
modal.

Kegiatan PSBM di Indonesia sebe-
narnya sudah cukup lama dilakukan di
beberapa kota. Sebut saja misalnya Ibu
Bambang Harini di Banjarsari-Jakarta,
Pak Iswanto di Sukunan-Yogyakarta, Pak
Warjiman di Cibangkong-Bandung, un-
tuk menyebut beberapa nama saja.
Kegiatan in i kemudian marak mulai
tahun 2007-an dan terdapat hampir di
semua kota baik metropolitan, kota besar
maupun kota kecil.

Kegiatan yang mereka lakukan bia-
sanya murni berdasarkan kemauan ma-
syarakat sendiri dan bersifat voluntarily
(kerelawanan), bahkan boleh dibilang
"tanpa modal", sehingga aspek kepelo-
poran (cham pionship) seseorang menjadi
sangat dominan. Meskipun juga tidak
sedikit yang memulainya dari sebuah pro-
gram/ proyek yang dibiayai oleh pemerin-
tah, swasta maupun LSM.

Mereka biasanya mulai dari tingkat
rumah tangga sendir i kemudian baru
menyebar ke rumah tangga yang lain, dan
ada juga yang berdasarkan kesepakatan
warga di tingkat RT atau bahkan tingkat
RW. Umumnya mereka mulai dengan
komposting kemudian pengelolaan sam-
pah daur ulang dengan dijual atau dibuat
produk baru seperti kertas daur ulang, tas
dari limbah plastik dan lain sebagainya.

J ika dilihat perkembangannya, maka
sekarang ini model-model PSBM sudah
banyak sekali dan amat beragam sesuai
dengan latar belakang dan kondisi ma-
sing-masing.

Dampak dari kegiatan PSBM ini sebe-
narnya cukup signifikan, sebagai contoh
di kota Surabaya berdasarkan laporan
telah terjadi penurunan volume sampah
yang dibuang ke TPA sebesar 10 persen.
Hal ini terutama disebabkan karena ibu-
ibu sudah mulai rajin mengelola sampah
organiknya untuk dibuat pupuk kompos
dengan metode takakura. J ika benar
demikian maka tentu biaya untuk pe-
ngelolaan sampah semakin bisa ditekan.
Caranya adalah dengan semakin meng-
galakkan PSBM di setiap wilayah. 

Namun yang ter jadi di lapangan
tidaklah demikian. Berdasarkan penga-
matan, kegiatan PSBM di banyak kota
masih bersifat sporadis, masing-masing
berjalan sendiri bahkan hampir-hampir
t idak ada dukungan sama sekali dari

pemerin tah kota/ kabupaten. Sehingga
dampaknya terhadap pengurangan vo-
lume sampah yang harus dibuang ke TPA
belum bisa dirasakan secara maksimal. 

Pe lo po r vs  Sis te m  
Dalam rangka meningkatkan manfaat

dan dampak PSBM terhadap persoalan
persampahan di Indonesia, mungkin
pendekatan kepeloporan harus mulai
dirubah ke atau dilengkapi dengan pen-
dekatan sistem. 

Salah satu kelemahan pendekatan
kepeloporan, seperti yang banyak terjadi
sekarang, adalah sulitnya menemukan
seorang tokoh di masyarakat kota seperti
Ibu Bambang di Jakarta atau Pak Iswanto
di Yogyakarta. Sebagai contoh, dalam
banyak pelat ihan kader persampahan
yang diselenggarakan yang peser-
tanya bisa mencapai 40-
60 orang, sering
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Warjiman, berdiri di depan tumpukan sampah rumah kompos di Kelurahan Cibangkong, Kota Bandung.
Perjuangan warga Cibangkong luput dari perhatian Pemkot Bandung. Foto Bowo Leksono
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tidak ada satupun yang kemudian benar-
benar menjadi seorang pelopor pengelo-
laan sampah di wilayahnya.

Pendekatan seperti ini juga mungkin
semakin lama akan semakin berat karena
pengelolaan sampah butuh tenaga kerja
dan tenaga kerja butuh biaya. Semakin
banyak sampah yang dikelola maka akan
semakin banyak biaya yang dibutuhkan.
Oleh karena itu, untuk scaling-up pro-
gram agar dampak PSBM lebih cepat dan
signifikan menjadi terasa banyak kendala. 

Untuk melengkapinya disarankan
menggunakan pendekatan sistem,
dimana program tidak menggantungkan
pada kepeloporan seseorang tetapi mana-
jemen pengelolaan sampah itu sendiri.
Dasar pikirnya adalah bahwa setiap
masyarakat sebagai penghasil sampah
juga bisa menjadi pelopor pengelolaan
sampah. Pr insip ekonomi juga harus
dimasukkan karena t idak sepenuhnya
mendasarkan diri pada kerelawanan, jadi
tenaga yang kerja harus dibayar.

Makin banyak peralatan yang digu-
nakan berart i biaya, tapi sebaliknya

menghindari peralatan akan menurunkan
tingkat efisiensi. Sementara masyarakat
lebih memilih: makin kecil iuran makin
baik. Disisi lain masyarakat juga ingin
tahu dana iuran yang dibayarkan digu-
nakan untuk apa. Oleh karena itu, sam-
pah sebetulnya bisa dikelola secara komu-
nal dalam satu wilayah ter tentu dan
dikelola oleh masyarakat sendir i
berdasarkan prinsipcost recovery .

Pe rlun ya In se n tif
Agak aneh sebenarnya selama in i

kelompok-kelompok PSBM yang no-
tabene ikut memberikan andil dalam pe-
ngelolaan sampah secara mandiri dan
ikut mengurangi jumlah timbunan sam-
pah yang harus dibuang ke TPA kurang
mendapatkan dukungan maksimal dari
pemerintah. Padahal berdasarkan survei
yang dilakukan terhadap kelompok-
kelompok PSBM mereka bisa mengurangi
jumlah sampah yang harus dibuang ke
TPA sampai 50-60 persen.  

Bayangkan, seandainya semua kam-
pung melakukan hal yang sama maka

Pemda hanya harus mengelola sampah
sebesar 50 persen dari volume yang ada
sekarang, biaya pengelolaan sampah juga
bisa ditekan, umur TPA juga akan
semakin  pan jang, pencemaran ling-
kungan juga akan bisa dikurangi. Bahkan
masyarakat akan senang hati melakukan-
nya karena disamping menger jakan
pekerjaan yang luhur mereka juga bisa
mendapatkan insentif.

Selama ini, dalam "dunia persampah-
an" masyarakat umumnya hanya dilihat
sebagai obyek retribusi saja. Kebiasaan
seperti ini sudah berjalan bertahun-tahun
dan telah mengakibatkan tumbuhnya
mental: "masyarakat bayar, pemerintah
yang mengelola". Akibatnya masyarakat
sendiri menjadi apatis terhadap sampah,
tidak peduli apakah dananya cukup atau
tidak.

Masyarakat tidak pernah dibiasakan
dengan tanggung jawab sampah. Oleh
karena itu, cara pandang seperti ini harus
segera diubah, masyarakat harus menjadi
subyek dalam pengelolaan sampah.
Sedikit demi sedikit mental tanggung
jawab terhadap sampahnya sendiri harus
mulai ditumbuhkan.

Paradigma subsidi juga sudah harus
mulai dirubah menjadi paradigma insentif.
Subsidi mengandaikan bahwa, karena ma-
syarakat tidak mampu maka harus diberi
bantuan, sedangkan insentif lebih me-
rupakan sebagai bentuk penghargaan ka-
rena masyarakat telah melakukan sesuatu.

Untuk mengembangkan dan semakin
menggairahkan PSBM, saya kira yang
lebih tepat adalah memberikan insentif
kepada masyarakat yang telah mengelola
sampahnya sendiri. Model seperti ini juga
sudah dilakukan di negara seperti Phili-
pina dimana sebuah barangay (kampung)
yang berhasil mengelola sampahnya
sendiri kemudian memperoleh tambahan
dana untuk pembangunan dari
pemerintah. Kapan kita
bisa? �
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Daur Ulang Tingkat Nasional 2004. Foto: repro Bowo Leksono



G
as rumah kaca yang terus
dilepaskan ke atmosfer mengan-
cam keseimbangan bumi dan

mengakibatkan perubahan iklim secara
global. In tergovernm ental Panel on
Clim ate Changeatau IPCC, yang pada
tahun lalu mendapatkan hadiah Nobel
bersama-sama dengan mantan wakil
presiden Al Gore, menyatakan bahwa
banyak bagian bumi akan menjadi lebih
hangat. Kekeringan, banjir dan bentuk
cuaca ekstrim lainnya akan lebih sering
terjadi, mengancam keberlanjutan suplai
pangan. Muka air laut naik dan masih
akan terus naik, akan memaksa ratusan
ribu orang yang bermukim di sepanjang
kawasan pesisir untuk bermigrasi.

Salah satu dari gas rumah kaca (GRK)
yang dihasilkan dari kegiatan manusia
dan terus meningkat di atmosfer, karbon
dioksida (CO2), meningkat tajam. Pada
tahun 1750, saat Revolusi Industri dimu-
lai di Eropa, di atmosfer hanya terdapat
sekitar 280 parts per m illion(ppm) CO2.
Saat ini jumlah GRK sekitar di atmosfer
adalah sekitar 390 ppm CO2e (parts per
m illion of carbon dioxide equivalent-
semua GRK dinyatakan dalam satuan
metrik yang sama untuk menunjukkan
hubungannya dengan potensi pemanasan
global yang dapat ditimbulkan) dan angka
ini meningkat terus sekitar 1.5-2 ppm tiap
tahunnya.

Para ilmuwan yang bereputasi per-
caya bahwa temperatur bumi rata-rata
tidak boleh meningkat lebih dari 2°C dari
batas kondisi awal pada masa pra-indus-
tr i. Un i Eropa menunjukkan bahwa
upaya-upaya nyata untuk menurunkan
GRK sangat penting untuk memin i-
malkan resiko-resiko yang dinyatakan
oleh UN Fram ew ork Convention on
Clim ate Change(UNFCCC). Para ilmu-
wan menyatakan bahwa ada kemungkin-
an sekitar  50  persen untuk menjaga

kenaikan temperatur bumi sekitar 2°C
bila total konsentrasi GRK dapat diperta-
hankan di bawah 450 ppm.

Tim bulan  Sam pah  dan  Gas  Rum ah
Kaca 

Indonesia adalah salah satu negara
penghasil sampah terbesar. Dengan jum-
lah populasi yang tinggi, 224 juta orang
(2006), laju produksi sampah rata-rata di
kota besar adalah sekitar 0 ,6-0 ,85 kg per
kapita per hari, berpotensi menghasilkan
580 giga ton metan per tahunnya.

Pengelolaan sampah padat kota
umumnya belum maksimal, cakupan

pelayanan sampah di t iap kota dan
ditumpuk di TPA sekitar 30-60% saja
dengan teknik open dum ping.Sisanya
masih dibuang ke sembarang tempat, ke
sungai dan dibakar. Sampah di TPA yang
tidak ditangani banyak menimbulkan
masalah, salah satunya pembentukan
CH4 yang merupakan salah satu Gas
Rumah Kaca (GRK). Tumpukan sampah
di TPA di kota-kota Indonesia seringkali
menimbulkan bencana: kebakaran, long-
sor, pencemaran air, pencemaran udara
dan sumber penyakit.

Untuk penanganan sampah padat,
menurut Inter-governm ental Panel for
Clim ate Change (IPCC) Guidelines ada 2
kegiatan umum yang dapat dilakukan
untuk mengurangi emisi gas rumah kaca
di sektor sampah: kegiatan penghindaran
pembentukan m ethane (m ethane avoid-
ance activ ity) serta kegiatan penang-
kapan serta pemanfaatan m ethane(m e-
thane capture and utilization activ ity).
Contoh kegiatan penghindaran pemben-
tukan m ethaneadalah pemilahan, pen-
gomposan, dan daur ulang. Contoh
kegiatan penangkapan serta pemanfaatan
m ethane adalah penutupan tumpukan

TPA menjadi sanitary  landfilldan kolam
lindinya, lalu gasnya dikumpulkan dan
dibakar/flaring atau dimanfaatkan untuk
membangkitkan energi. Kegiatan-ke-
giatan ini sebetulnya bisa dilakukan di
TPA ataupun di skala-skala kawasan.
Tetapi untuk kepentingan perdagangan
karbon, biasanya kegiatan berskala dan
ber-m agnitude besar lebih di-
sukai.
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Timbunan sampah di TPA yang tak tertangani merupakan penyebab pemanasan global.
Foto: Istimewa.



Pe rdagan gan  Karbo n
Dalam kesepakatan Protokol Kyoto,

negara-negara maju yang terdaftar dalam
Annex 1, wajib menurunkan emisi gas
rumah kacanya sampai dengan 6% dari
emisi GRK-nya pada tahun 1990 .
Penurunan emisi tersebut bisa dilakukan
di dalam negeri atau secara domestik,
dengan cara implementasi bersama-sama
(join t im plem entat ion terutama di
negara-negara mantan USSR/ Rusia) dan
carbon off-set (ganti un tung) beker-
jasama dengan negara berkembang
melalui Mekanisme Pembangunan Ber-
sih/ MPB atau Clean Developm ent Me-
chanism/ CDM. 

Meski cukup kompleks dan sulit ikut
serta dalam MPB, sebagian besar investor
atau swasta masih banyak yang tertarik
untuk investasi di sektor sampah dengan
memanfaatkan skema perdagangan kar-
bon. Hal ini terutama untuk alasan bahwa
tanpa dukungan kredit karbon, proyek-
proyek pengelolaan sampah di TPA secara
ekonomi tidak feasible.Unit yang digu-
nakan dalam perdagangan karbon adalah
CER (Carbon Em ission Reduction) de-
ngan satuan setara ton CO2. 

Dalam MPB ada dua skala proyek
yang bisa dibiayai: skala kecil (sampai
dengan 60,000 ton CO2) dan skala besar
(mulai dari 60,000 ton CO2). Dari 1000
jiwa sampah domestik atau sampah per-

mukiman menghasilkan emisi m ethane
sekitar 400 ton CO2/ tahun. Untuk skala
kecil bisa diajukan menjadi proyek skala
besar dengan cara bundlingdari beberapa
lokasi menjadi satu. Atau kegiatan skala
kecil ini, mengikuti rancangan kesepa-
katan terakhir, dapat dijadikan Program -
m atic of Action. 

Untuk proyek sektor sampah skala
besar, biasanya yang disasar adalah sam-
pah di TPA. Pembakaran gas dari TPA
(landfill gas flaring) sebenarnya meru-
pakan kaidah baku dari teknik sanitary
landfill. Tumpukan terbuka sampah

organik yang terdekomposisi dan air lindi
di TPA yang mengandung konsentrasi
organik tinggi, tidak diolah dengan sek-
sama. Kalau dilihat dari besaran (m agni-
tude) dan ukuran (size), TPA merupakan
sumber emisi gas rumah kaca, terutama
m ethaneyang cukup signifikan. Sebuah
TPA di kota sedang paling tidak meng-
hasilkan emisi gas rumah kaca setara
140,000 ton CO2 per tahun. 

Sayangnya perdagangan karbon memi-
liki persyaratan yang sangat kompleks dan
mahal sehingga CDM seringkali diple-
setkan menjadi Complicated and Difficult
Mechanism .Sekarang keputusan di tangan
kita. Bila kita ingin serius berpartisipasi
mengurangi kontribusi emisi gas rumah
kaca terhadap pemanasan global, ada
insentif karbon kredit atau tidak, kita bisa
memulai menghindari terbentuknya m e-
thanedengan cara melakukan minimisasi
sampah, pemilahan, pengomposan dan da-
ur ulang di rumah atau tempat kerja ma-
sing-masing. Yang pasti sebetulnya kita bi-
sa dan harus mengupayakan zero waste for
zero warm ing, dari tingkat individu
sampai kota, agar bumi kita
tetap lestari. �

36
� WAWANCARA �� WAWASAN �

Percik
Mei 2009

Alat untuk membakar sampah di sebuah TPA. Foto: Istimewa.

Mengelola sampah dan memlihara lingkungan merupakan tindakan pencegahan pemanasan global.
Foto: Istimewa.



K
etika kr isis ekonomi mendera
kegiatan bisnis dan banyak in-
dustr i, ternyata ada sejumlah

kegiatan perekonomian yang mampu
tetap beroperasi karena pasok bahan
mentah untuk kegiatan bisnis mereka
selalu tersedia. Pasar untuk mereka pun
selalu terbuka, karena bahan yang mereka
pasok dapat membantu kegiatan bisnis
beroperasi lebih efisien.

Kegiatan perekonomian ini memang
tidak cukup bergengsi, karena berurusan
dengan pekerjaan kais-mengais sampah,
yang tentu saja bukan suatu kegiatan bis-
nis yang menarik. Namun jangan disang-
ka bahwa kegiatan ini tidak dapat mem-
ber ikan kehidupan bagi mereka yang
berkecimpung di dalamnya.

Para pemulung sampah, apalagi yang
sudah menjadi pengepul, terutama lagi
jika mereka dapat memiliki akses di tem-
pat pembuangan akhir sampah (TPA)
akan mampu memperoleh penghasilan
yang lumayan. Hal in i menjelaskan
bahwa bisnis bisa digerakkan dari tem-
pat-tempat yang kumuh, namun berperan
besar untuk membantu lingkungan hidup
menjadi lebih baik, sekaligus mem-
berikan mata pencaharian bagi sejumlah
orang.

Saat in i kualitas lingkungan hidup
terus mendapat tekanan berat akibat per-
tumbuhan penduduk, perkembangan bis-
n is dan industr i. Akibatnya kualitas
lingkungan terus memburuk dan
meningkatnya pemanasan global. Hal ini
mengharuskan penghuni planet bumi
bersama-sama mencar i jalan untuk
memastikan kehidupan bumi yang lebih
panjang.

Di sini konsep 3R (Reduce, Reuse dan
Recycle) bukan lagi semata sebagai jar-
gon, namun suatu keharusan untuk mem-
bantu planet bumi yang telah lelah

memikul beban yang sangat berat.
Menar iknya, hal in i ternyata dapat
dilakukan sebagai kegiatan sukarela (vo-
luntary) maupun kegiatan bisnis.

Kegiatan sukarela oleh relawan jika
menjadi sebuah gerakan akan berdampak
besar bagi berkurangnya limbah yang
mengganggu kualitas kehidupan. Namun
yang tak kalah pentingnya, kegiatan bis-
nis juga dapat berperan dalam hal ini.
Dengan memanfaatkan bahan daur-ulang
untuk produk-produk mereka maka
kuantitas buangan tidak akan melonjak
secara eksponensial.

Sebaliknya dengan melakukan upaya
daur-ulang dari bahan mentah, kegiatan
produksi akan memperoleh efisiensi
operasi, dan sekaligus kesempatan untuk
membangun merek sebagai produk yang
akrab lingkungan (environm ental friend-
ly ). Hal ini sangat penting, ketika begitu
banyak produk dan merek yang tersedia
di pasar. Banyaknya produk yang tersedia
membuat perbedaan di antara merek
yang ada semakin  menipis, sehingga
melahirkan product parity .

Padahal merek adalah suatu pembeda
(differentiator) dalam pandangan kon-

sumen, kenapa mereka memilih suatu
merek, dan bukan merek yang lain. Ketika
semakin banyak konsumen yang peduli
lingkungan, mengasosiasikan suatu
merek dengan kepekaan terhadap
lingkungan akan menciptakan suatu
kelebihan bersaing (com petitive advan-
tage) dibanding merek yang lain. Tentu
saja jika produk atau merek itu betul-
betul dapat memperlihatkan dengan kon-
sisten bahwa rangkaian kegiatan operasi
mereka betul-betul akrab lingkungan.

Sejumlah perusahaan sudah mulai
mengaitkan kegiatan mereka dengan
upaya semacam ini untuk meningkatkan
kemampuan bersaing mereka. Unilever
Peduli, misalnya, memperlihatkan upaya
ke arah itu. Sejumlah perusahaan yang
lain juga mulai memperhatikan upaya
untuk lebih h ijau karena mereka
menyadar i dengan beroperasi secara
akrab lingkungan mereka dapat membuat
mereknya menjadi relevan dengan tun-
tutan konsumennya.

Ketika konsumen menjadi semakin
penuntut, bahkan pemberang --- seperti
tercermin dari gerakan No Logo--- merek
memang harus melakukan evolusi untuk
tetap menjadi relevan dengan khalayak
sasarannya. Karena premis dasar
pemasaran adalah upaya memahami apa
yang diperlukan konsumen, maka ketika
konsumen kian peka terhadap masalah
lingkungan, merek juga harus melakukan
hal serupa. Bukan semata karena kepedu-
lian semacam itu akan memberikan man-
faat bagi lingkungan, namun karena hal
itu dapat berdampak signifikan terhadap
bottom  line perusahaan.

Pe ke rjaan  H ijau
Di sisi yang lain ,

upaya untuk
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mengatasi kr isis lingkungan in i juga
dapat menjadi suatu peluang kerja bagi
mereka yang berpikir kreatif. Misalnya
seseorang yang melihat begitu banyak
sampah dar i kulit  kacang, karena
lingkungannya produsen kacang, secara
kreatif memanfaatkan sampah itu untuk
menjadi briket yang dapat dimanfaatkan
untuk bahan bakar. Dengan pendekatan
yang kreatif semacam itu, ia dapat
mengembangkan suatu bisnis yang men-
guntungkan, sekaligus mengurangi sam-
pah dengan mengalihkannya menjadi
produk yang lebih bermanfaat.

Di Denpasar, sejumlah produsen tahu
yang sebelumnya menghasilkan limbah
produksi yang kotor dan berbau busuk,
menyadar i bahwa kegiatan bisn is se-
macam itu akan merugikan banyak pihak.
Bukan saja lingkungan di sekitar mereka,
namun yang lebih gawat lagi kelang-
sungan bisnis mereka. Kondisi yang ku-
muh dan bau semacam itu rentan terha-
dap protes warga maupun Bagian Pener-
tiban Kota (Tramtib).

Menyadari kenyataan semacam itu
kelompok produsen tahu itu bekerjasama
dengan BaliFokus, sebuah LSM yang
peduli terhadap sanitasi dan pengelolaan
sampah, memecahkan masalah mereka
dengan membangun pengolahan limbah
dengan biogas. Maka limbah produksi
tahu yang berbau itu pun menjadi
masukan untuk menghasilkan biogas,
yang kemudian dimanfaatkan sebagai
bahan bakar untuk memasak makanan
bagi bisnis makanan yang mereka kem-
bangkan. Karena tak lagi perlu membeli
Elpiji, mereka memiliki kelebihan ber-
saing karena memiliki biaya produksi
yang lebih kecil, yang memungkinkan
mereka memperoleh margin keuntungan
yang lebih besar.

Seperti yang telah disebut di depan,
gunungan sampah di TPA merupakan
sumber bisnis yang penting. Di sana para
pemulung menggantungkan hidup mere-
ka dan dari sana pengepul memperoleh
keuntungan yang tidak sedikit. Apalagi

bagi Bandar yang akan membawa bahan-
bahan daur ulang itu ke pabrik.

Namun selain  sampah yang bisa
didaur ulang, tumpukan sampah terbesar
yang tertinggal adalah sampah organik.
Kembali hal ini sesungguhnya merupakan
peluang bisnis yang menguntungkan. J ika
saja sampah organik in i dapat diolah
untuk menjadi kompos, maka nilai tam-
bah dar i sampah organ ik in i akan
meningkat, dan volumenya tidak akan
menumpuk dan meninggalkan bau yang
tidak sedap.

Tentu saja membangun fasilitas peng-
olahan kompos di TPA tidaklah mudah,
terutama karena keterbatasan lahan di
sekitar TPA. Di sinilah menjadi penting
untuk membuat sejumlah kawasan sam-
pah yang lebih kecil, namun secara strate-
gis dapat memilah sampah daur ulang
dan membangun fasilitas pengolahan
sampah organik menjadi kompos.

Kejelian menyikapi hal ini misalnya
terlihat dengan dibentuknya PT. J imbar-
an Lestari (JL), yang secara proaktif men-
jalin kerjasama dengan sejumlah hotel
berbintang di Bali untuk menampung
sampah dari kegiatan operasi mereka.
Dengan kerjasama semacam ini mereka
dapat memastikan hotel mereka terbebas
dari sampah. Pada saat yang bersamaan
fasilitas pengolahan sampah JL memper-
oleh sampah yang dapat mereka pilah dan
kemudian dijual kepada pihak yang
memerlukannya.

Sampah organik sisa hotel, misalnya,
dijual untuk bahan makanan babi, dan
sebagian lainnya dibuat menjadi kompos.
Bahan daur ulang pun dikumpulkan oleh
para pemulung dan pengepul. Suatu
perekonomian rakyat yang mengun-
tungkan pun terbentuk.

Dengan melakukan upaya memecah
tumpukan sampah di sejumlah kawasan
untuk didaur ulang dan diproduksi seba-
gai kompos, beban memperoleh lahan
TPA yang harus menumpuk semua sam-
pah kota seharusnya dapat diatasi.
Dengan demikian beban berat, yang per-
nah membuat Bandung sebagai kota sam-
pah, seharusnya tak perlu terjadi. Dengan
memecah konsentrasi volume sampah,
maka upaya pengelolaannya pun menjadi
lebih mudah, dan memungkinkan untuk
menciptakan sentra bisnis sampah bagi
sejumlah kawasan.

J ika semua sampah dapat dikelola
dengan lebih menguntungkan - didaur
ulang dan dibuat kompos-keuntungan
yang lain sesungguhnya sudah menung-
gu. Kegiatan semacam ini akan dianggap
sebagai bagian dari upaya mengurangi
global w arm ing,karena tak ada proses
pembakaran sampah dan berkurangnya
pembentukan gas-gas polutan sepert i
metana. Dengan demikian kegiatan ini
memenuhi syarat untuk program carbon
credit. Negara-negara maju dapat 'mem-
beli' upaya pengurangan polusi yang kita
lakukan sebagai kompensasi pengu-
rangan emisi gas rumah kaca yang menja-
di kewajiban negara maju.

Semua ini menjelaskan bisnis hijau
(green jobs) akan memberikan keuntung-
an, bagi lingkungan, masyarakat dan
perekonomian. Sudah sepatutnya hal ini
menjadi suatu gerakan bersama bagi
kemaslahatan planet bumi, bagi anak-
cucu yang kelak akan hidup di sana. �

*Penulis adalah pengaj ar Brand Management dan
Komunikasi Pemasaran di Pascasarj ana FEUI

dan Binus Business School
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Sampah di TPA menjadi sumber pendapatan.
Foto Bowo Leksono



G
erakan pengelolaan sampah yang
dilakukan di t ingkat rumahan
dan lingkungan juga marak

dilakukan di negara-negara lain. Entah
dengan alasam yang sama atau berbeda,
semua inisitif manajemen sampah yang
dilakukan masyarakat digerakkan oleh
kelompok-kelompok masyarakat, LSM
maupun pemerintah.

Dar i pelajaran yang dilakukan di
Thailand dan Philippina, ada beberapa
pengalaman menarik yang dapat dipela-
jar i dar i sana. Di Thailand in isiat if
masyarakat yang cukup menonjol adalah
Bank Sampah atau Garbage Bank.
Insentif ekonomi cukup kental mewarnai
kegiatan pengelolaan sampah di
masyarakat. Mungkin karena di Thailand
lebih banyak industri yang menampung
bahan-bahan yang masih dapat didaur
ulang, maka recyclables cukup t inggi
diresirkulasi di lingkungan, hanya sedikit
yang sampai di TPA.

Di Suphanburi, tepatnya di perguruan
Thammachote Suksalai, ada kegiatan
School Garbage Bank. Selain membantu
mengurangi sampah yang dibuang ke
TPA, siswa yang berpartisipasi dalam
kegiatan ini juga paham kontribusi mere-
ka untuk mengurangi atau mengerem
pemanasan global dari sampah padat.
Kegiatan mereka memperoleh penghar-
gaan lingkungan dari Menteri Sumber
Daya Alam dan Lingkungan tahun 2007.

Sekolah yang memiliki siswa sekitar
2.000  orang in i sadar bahwa mereka
merupakan penghasil sampah yang cukup
besar. Untuk mengatasi masalah ini pihak
sekolah mencanangkan kegiatan ini dua
tahun yang lalu untuk mendorong siswa
melakukan daur ulang dengan

menukarkannya di bank sampah (garbage
bank) untuk ditukar dengan uang tunai.

Selain proyek bank sampah, sekolah
Thammachote Suksalai juga mendorong
siswa-siswanya menggunakan tas kain
yang lebih ramah lingkungan.
Pemandangan siswa dengan tas kain sa-
ngat lumrah didapati d i sekolah in i.
Sekolah in i t idak hanya mengajarkan
siswa tentang pengetahuan akademis
tetapi juga ide-ide untuk menyelamatkan
lingkungan dan melakukan in isiat if
menahan laju pemanasan global. 

Sementara itu di Pak-Kred
Municipality ada in isiat if masyarakat
untuk mengelola sampah di kawasan
lingkungan mereka sendiri yang terdiri
dari 200 keluarga. Usulan ini awalnya
disampaikan oleh masyarakat pada tahun
2002 kepada pemerin tah Bangkok
Municipality Admin istrat ion  (BMA).
Usulan in i d isambut oleh J ICA yang
kemudian memberikan bantuan peralat-
an pada tahun 2003 berupa mesin pe-

ngompos dan bangunan pemilahan seni-
lai setara 750 juta rupiah.

Biaya operasional ditanggung oleh
pemerintah daerah dan retribusi sampah
yang dibayar oleh warga setara Rp 2.000
per keluarga per bulan dikelola oleh BMA.
Biaya operasional fasilitas ini sekitar Rp
10 juta per bulan. Dapat disimpulkan
dengan cepat bahwa sistem ini masih di-
subsidi oleh pemerintah dalam hal ini
BMA.

Sekitar 40% residu sampah dibawa ke
TPA terdekat. Dalam mesin komposter,
sampah organik yang telah dicincang
dikomposkan di dalam digester pada
suhu 70ooC selama 7 hari. Sampah yang
diproses di dalam digester rotasi meru-
pakan campuran sampah organik dengan
cairan Bokashi/ EM4. Kapasitas sampah
yang masuk ke dalam digester
rotasi adalah sekitar
70-80 kg/ hari.
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Setelah dikomposkan di dalam digester,
kompos lalu ditempatkan di dalam kom-
partemen aerasi. Di sini kompos didi-
amkan secara terbuka selama 4 hari agar
suhunya turun kembali.

Sementara itu di Laksi Don Mueang
dan Romklao community, Ladkrabang,
kegiatan Bank Sampah atau Garbage
Bank cukup marak. Di Bangkok sekarang
ada sekitar 1.000 bank sampah sejenis ini
yang beroperasi. Masing-masing rata-rata
mengelola 50  ton recy clables setiap
harinya.

Pemasukan bank sampah di Pak-Kred
lumayan besar karena terletak di kawasan
perdagangan. Pengelola Pak-Kred
garbage bank mengatakan bahwa mereka
mampu mendapatkan paling tidak Rp 125
juta per bulan dari penjualan barang daur
ulang yang berhasil dikumpulkan dari
warga dan anggotanya. 

Anggota membayar biaya bulanan
kepada pengelola fasilitas. Bank sampah
mampu berdir i sendir i membiayai
kegiatannya tanpa subsidi dari pemerin-

tah kota atau BMA. 
Pengalaman di Philipina lain  lagi.

Ecological Solid Waste Management
Republic Act 9003 (RA 9003) yang diber-
lakukan di Philipina sejak tahun 2001,
mewajibkan adanya minimisasi sampah
di semua level, mulai dari tingkat rumah
tangga sampai volume sampah yang
dibuang ke tempat pembuangan
akhir/ landfill.

Di tingkat kampung atau desa, RA
9003 mewajibkan dibangunnya Material
Recovery Facilityatau MRF yang dikelola
oleh komite masyarakat. Pemerintah kota
menyediakan anggaran untuk pembangun-
an MRF ini setara Rp 250 juta per lokasi.
Pemberian dana diberikan berdasarkan
urutan antr ian  kelompok-kelompok
masyarakat yang mengajukan permohon-
an paling awal. Siapa daftar paling awal,
dia yang dapat lebih dulu.

Di sebagian besar Barangay atau Desa
di Philipina, sudah banyak MRF yang
dibangun sejak tahun 2000 . Sebagian
besar investasi awalnya didukung dana
pemerintah kota/ daerahnya. Di sekitar
Manila City, Pasig city dan Quezon City
ada beberapa MRF Barangay yang dikelo-
la masyarakat.

Sebut saja Barangay Parang di
Marikina City yang sukses mengekspor
industri kerajinan dari bahan daur ulang
ke AS, J epang dan Eropa, Barangay
Bagumbuhay, Barangay Yakal, di Silang -
Cavite yang sukses mereduksi jumlah
sampah sampai dengan 70% dengan cara
mengomposkan dan mendaur-ulang sam-
pah dikelola oleh warga.

Di Barangay Bancod, Indang, Cavite,
MRF-nya hanya berupa area beratap tem-
pat menampung sampah residu yang
dikumpulkan setiap m inggu secara
sukarela oleh warga. Recyclablesatau
barang daur ulang dijual langsung dari
rumah-rumah kepada para bandar pemu-
lung. Sampah organik dikomposkan di
rumah-rumah dengan menggunakan
metode ban bekas yang diperkenalkan
Mother Earth Foundation. Kompos yang
dihasilkan digunakan untuk menanam
pohon vinegar yang kemudian diproses
dan dijual sebagai vinegar oil.

Di Cavite juga ada Center for Ecozoic
Living & Learning (CELL), suatu
pusat pelat ihan untuk
kehidupan yang
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berkelanjutan (sustainable liv ing) yang
diinisiasi oleh seorang Pendeta Colombia
pada tahun 1996. CELL juga menyedi-
akan sejumlah dana untuk implementasi
eco-w aste m anagem entdi Cavite. Pusat
pelatihan ini juga mempromosikan pe-
ngelolaan limbah dengan biodigester. Gas
metan yang dihasilkan dimanfaatkan
untuk pemanas air , memperkenalkan
eco-garden, dan com posting toilet. 

Barangay Bagumbuhay, di Quezon
city dimulai sejak 2002, terdir i dar i
kegiatan di MRF, pengomposan dan
penyimpanan barang daur ulang serta
urban farm ing. Kunci sukses dari pro-
gram mereka adalah "4Es": Education
atau pendidikan (kampanye yang aktif
dan intensif), Engineeringatau rekayasa
(menggunakan peralatan dan metoda
yang tepat), Enforcem entatau penegakan
(implementasi RA 9003/ peraturan
Barangay), dan Econom icatau ekonomi.

Barangai Bagumbuhay juga mempro-
mosikan pemanfaatan sampah yang tidak
dapat didaur-ulang menjadi bahan-bahan
bangunan seperti tegel, conblock dan
lain-lain . Mereka juga bahkan punya
kebun binatang mini (w ildlife center).

Hampir semua MRF di Barangay-
barangay di Philipina digerakkan oleh
captain atau leader dan  masing-masing
memiliki konsep, pola pengelolaan atau
prinsip sendiri-sendiri. Sebagian besar

didampingi oleh LSM sepert i Mother
Earth Foundation, CELL dan KILUS
Foundation. Semua MRF didanai oleh
pemerintah daerahnya karena sudah ter-
cantum dalam Ecological W aste
Managem entRA 9003.

Hanya beberapa saja yang didanai
oleh ADB, LSM atau donor lain. Yang
pasti di Philipina, target minimisasi sam-
pah yang dibuang ke TPA selama 5 tahun
sejak diberlakukannya RA 9003 sebanyak
25% termasuk konversi TPA-TPA yang
semula dioperasikan secara terbuka

(open dum ping) menjadi controlled land-
fill lalu menjadi sanitary  landfill benar-
benar diupayakan bersama oleh semua
pihak.

Di India ada EXNORA, Excellent,
Novel, Radical, yang kegiatan dan ger-
akannya menyerupai charity  club serupa
Rotary Club atau Lions Club. Mereka
memiliki struktur cabang organisasi di
berbagai negara bagian dan tingkat kota
dan mempromosikan beberapa model.
Ada model Vellore, ada model Green
Cross dan lain-lain. Secara umum yang
dilakukan EXNORA adalah mengge-
rakkan kesadaran masyarakat untuk
membersihkan lingkungannya sendir i.
Tidak ada sistem baku yang diperke-
nalkan EXNORA, tapi mereka percaya
bahwa jika semua orang diberi bekal dan
tekad untuk selalu melakukan yang ter-
baik, inovatif dan melakukannya secara
radikal akan memberi dampak yang sig-
nifikan terhadap lingkungan. �

Yuyun/dikutip dari laporan Noka Destalina

dan Prapti Wahyuningsih, 2007
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Composting Center yang bersih di Pak-Kred Municipality. Foto Noka Destalina

MRF Barangay Parang melakukan berbagai kegiatan dan usaha terkait sampah antara lain nursery
atau pembibitan. Foto Prapti Wahyuningsih
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P
engelolaan sampah ternyata
bukan hanya jadi masalah di
dalam negeri, tapi juga terkait

dengan beberapa kesepakatan dan kon-
vensi internasional karena kadang untuk
melepas tanggung jawab, sampah dari
negara lain bisa juga dibuang ke negara
yang lain dengan atau tanpa perjanjian.
Seringkali negara yang lebih lemah, baik
ekonomi maupun lemah hukumnya, akan
menjadi pihak yang selalu dikirimi atau
jadi tempat pembuangan segala jen is
sampah.

Beberapa kesepakatan dan konvensi

internasional yang terkait dengan sampah
antara lain Prinsip-prinsip Pembangunan
Berkelanjutan yang dicanangkan tahun
1992 saat KTT Bumi pertama dilak-
sanakan di Rio de J aneiro yang
menekankan beberapa hal prinsip seperti
prinsip kehati-hatian dini (precautionary
principles), pemberitahuan awal (prior
inform  consent), pencemar harus mem-
bayar (polluter m ust pays) dan lain-lain. 

Konvensi ECOSOC atau Konvensi
Hak-hak Ekonomi Sosial dan Budaya
yang didalamnya mencakup hak kese-
hatan, jaminan sosial, dan hak standar
hidup yang layak.  Konvensi Basel
menyepakati hal-hal yang terkait dengan

pengir iman limbah bahan berbahaya
beracun (B3) lintas batas negara. Karena
pengolahan limbah B3 di negara maju ter-
bilang mahal, maka seringkali negara
maju 'mengir imkannya' ke negara
berkembang yang bersedia mener ima
atau menampungnya dengan imbalan
uang.

Neger i kita sudah meratifikasi
Konvensi Basel dan termasuk kelompok
yang rawan menjadi lahan penimbunan
limbah B3 ilegal. Sampah elektronik, yang
di negara maju cepat berkembang, ser-
ingkali dibuang ke negara berkembang
diberi label sebagai barang bekas layak
pakai. Padahal di negara maju, barang-
barang tersebut kemungkinan mengan-
dung B3 sehingga tidak diperbolehkan
lagi beredar di pasaran.

Konvensi Perubahan Iklim dengan
Protokol Kyoto dan Mekanisme
Pembangunan Bersih/ MPB (Clean
Development Mechanism) membicarakan
sampah dari aspek penghindaran pem-
bentukan m ethanedan cara penangkapan
serta pemanfaatan m ethanelebih lanjut
agar t idak membahayakan atmosfer.
Beberapa teknologi yang direkomen-
dasikan dalam MPB berpotensi konflik
dengan konvensi lain seperti Konvensi
Stockholm karena menghasilkan senyawa
pencemar yang harusnya dimusnahkan,
seperti dioksin. 

Konvensi Stockholm, yang baru pada
12 April lalu kita ratifikasi, menyepakati
tentang pentingnya menghilangkan dan
mengurangi POPs (Persistent Organic
Pollutants atau Polutan Organik
yang Persisten) demi melin-
dungi kesehatan

Seorang anak membawa sampah B3 yang banyak ditemukan di Afrika. Foto Basel Action Network (BAN) 

Pengelolaan Sampah dan
Kesepakatan-Kesepakatan Internasional

Oleh Yuyun Ismawati
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manusia dan lingkungan. POPs yang
tidak disengaja antara lain diproduksi
dari pembakaran sampah yang mengan-
dung PVC atau chlorine.

Sebagaimana penyelesaian masalah-
masalah global lainnya, masalah sampah
juga harus dikelola secara m ulti-track
tetapi juga realistis. Penggunaan teknolo-
gi perlu dipandang sebagai salah satu opsi
penyelesaian masalah. Misalnya pilihan
teknologi insinerator yang ser ing
dijadikan alternatif alat pemusnah sam-
pah. Asas kehati-hatian awal (precaution-
ary  principle) di banyak negara masih
merupakan wacana dan masih diperde-
batkan secara serius.

Dari penelitian UNEP tahun 2001,
diketahui bahwa insinerator merupakan
sumber pelepas dioksin terbesar di dunia.
Sekitar 69% emisi dioksin berasal dari
insinerator. Dioksin  adalah suatu
senyawa kimia berbahaya yang bersifat
karsinogenik yang dihasilkan oleh pem-
bakaran sampah yang mengandung PVC
atau chlorine.

Filosofi dari asas kehati-hatian dini
(precautionary  principle) adalah bahwa
sains itu sendiri memiliki keterbatasan,
sehingga perlu diambil tindakan pencegah-
an, maka rincian jenis teknologi ramah
lingkungan seperti apa yang diijinkan
dibangun di TPA atau TPS per lu
ditekankan. Selain itu keterbukaan ter-
hadap teknologi mengajak kita untuk
tidak lupa mengupayakan juga solusi-
solusi non-teknologis.

Konvensi Stockholm lebih jauh me-
ngajak negara-negara yang telah merati-
fikasi untuk mempromosikan dan meng-
gunakan material pengganti atau yang
telah dimodifikasi, produk-produk dan
proses-proses untuk mencegah terben-
tuknya dan lepasnya senyawa-senyawa
kim ia termasuk dioksin  dan produk
samping POPs lainnya yang timbul tidak
disengaja. 

Hal-hal di atas berimplikasi pada per-
lunya dicari pilihan strategis untuk

menangani sampah yang dapat memban-
tu pemerin tah Indonesia memenuhi
kewajiban sebagai party dalam Konvensi
Stockholm maupun konvensi-konvensi
lainnya. Strategi zero w astedan mi-
nimisasi sampah konsisten dengan arahan
pelaksanaan Strategic Approach to
International Chem icals Managem ent
(SAICM) dimana Indonesia dan lebih dari
100 negara telah mengadopsinya di Dubai
tahun 2006. 

SAICM Global Plan of Action yang
menyepakati penghapusan dan penghen-
tian produksi serta pemakaian kimia-
kimia berbahaya pada tahun 2020 juga
mencakup implementasi program-pro-
gram capacity -building dalam hal min-
imisasi sampah dan peningkatan efisiensi
sumberdaya, serta pengelolaan sumber
daya dengan pendekatan Zero W aste,
pencegahan timbulnya sampah melalui
eco-design, mendorong senyawa-senyawa
atau sumber daya pengganti serta pengu-
rangan penggunaan senyawa-

senyawa toksik.
Terakhir  ada kesepakatan in terna-

sional lain terkait lingkungan dan kese-
hatan yang mendorong semua pihak, lin-
tas sektoral bersinergi mengatasi masalah
lingkungan, termasuk salah satunya
adalah urusan sampah dan limbah berba-
haya beracun, agar kesehatan manusia
dan lingkungan untuk generasi men-
datang dapat lebih terjaga. 

Mau menghindar kemana lagi?
Sampah rupanya harus kita urus sendiri,
kalau bisa sedekat mungkin , karena
melemparkannya ke luar negeri, baik
dalam bentuk bahan, abu atau asap juga
bukan  perkara yang mudah. Banyak
pagar dan rambu-rambu yang sudah
dibuat. Tinggal kita yang harus pandai-
pandai mengurus dan menjaga diri, agar
tidak dipecundangi negara lain dengan
urusan sampah. �

Cerobong asap pabrik, penghasil zat kimia berbahaya. Foto: Neil Tangri (GAIA).



H
ampir setiap kota di Indonesia sa-
at ini menghadapi permasalahan
sampah yang cukup pelik seper-

ti pencemaran akibat pembakaran dan
penumpukan sampah yang tidak terken-
dali, pembuangan sampah ke sungai
sehingga berakibat banjir, dan sulitnya
mencari lahan TPA. Namun sesungguh-
nya permasalahan sampah tersebut dapat
diatasi dengan melakukan pengelolaan
sampah yang baik misalnya dengan cara
pengomposan. Sekitar 50-80 persen sam-
pah kota berupa sampah organik yang
merupakan bahan baku produksi kompos
sehingga apabila kegiatan pengomposan
dilaksanakan maka akan dapat mengu-
rangi sampah dalam jumlah yang sig-
nifikan. 

Pengomposan adalah proses pengu-
raian sampah organik menjadi produk
kompos dalam kondisi aerobik yang ter-
kendali. Produk kompos yang dihasilkan-
nya sangat bermanfaat untuk me-
ningkatkan kesuburan tanah sehingga
sering dimanfaatkan oleh petani sebagai
pupuk. 

Melihat pentingnya proses pengolah-
an sampah melalui pengomposan, maka
tidak mengherankan apabila hampir di
setiap kota saat ini melakukan kegiatan
pengomposan baik oleh pemerintah dae-
rah atau swasta. Pengomposan sebagai
upaya pengelolaan sampah kota pada
dasarnya bukanlah usaha yang berorien-
tasi profit tetapi merupakan usaha non-
profit yang dilakukan pemerintah sebagai
bentuk tanggung jawabnya dalam
pelayanan kepada masyarakat akan
kebersihan dan perlindungan lingkungan.

Pelayanan masyarakat tersebut sama
dengan pelayanan pemerintah lainnya
seperti penjagaan keamanan lingkungan,
pemeliharaan kesehatan, pen ingkatan
pendidikan, dan sebagainya. Produk

utama yang dihasilkannya adalah
kebersihan kota dan netralisasi sampah
yang tadinya beracun dan berbahaya
menjadi produk yang aman. 

Adapun produk kompos yang di-
hasilkan dianggap sebagai hasil samping
(by product) saja. Oleh karena itu, kalau
pun produk kompos dijual dan meng-
hasilkan keuntungan, keuntungan terse-
but dianggap sebagai bonus, bukan sum-
ber pendapatan utama.

Secara umum saat ini pangsa pasar
kompos masih rendah sehingga masih
sulit memposisikan produk kompos seba-
gai produk yang dapat menghasilkan
keuntungan yang signifikan. Permintaan
kompos masih kecil, karena persepsi
mengenai kompos masih rendah, kualitas
produk kompos yang beredar di pasaran
beragam, persaingan kompos eceran
cukup ketat, dan jar ingan pemasaran
kompos yang lemah. Secara kasat mata,
memang potensi pasar kompos relatif
besar. Namun dalam kenyataannya,
potensi tersebut belum dapat dijadikan
acuan dalam menghitung seberapa besar
keuntungan dari usaha kompos.

Pe n galam an  Pe n go m po san  Sam pah
Ko ta

Pada tahun 1980-an di DKI Jakarta
pernah berdiri 13 usaha daur ulang dan
pengomposan sampah kota yang di-
singkat dengan UDPK yang tersebar di
beberapa wilayah. Kegiatan tersebut
bertujuan melakukan bisn is kompos
berbasis sampah skala kecil yang
dilakukan masyarakat. Secara tekn is,
teknologi yang diperkenalkan mudah
dilakukan dan sederhana sehingga
aplikasinya gampang. Lahan dan fasilitas
pengomposan diberikan secara cuma-

cuma. Kualitas produksi kompos pun sa-
ngat dijaga. Sistem manajemennya juga
dibentuk secara sederhana dan rapi.
Namun kegiatan tersebut, walaupun
sudah dirancang sedemikian rupa, dua
tahun kemudian berhenti karena produk
komposnya tidak terserap pasar.

Pengalaman tersebut terulang pada
2004-2005 yaitu dengan tumbuhnya
produsen kompos yang jumlahnya lebih
dari  40 buah yang tersebar di wilayah
DKI Jakarta, Provinsi Jawa Barat dan
Banten. Kapasitas produksi kompos ma-
sing-masing produsen berkisar antara 1
sampai 30 ton kompos perhari. Teknologi
yang dipakai sederhana, semi mekanis.
Pengelolanya adalah perusahaan swasta
yang beker ja sama dengan instansi
pemerintah terkait. Kegiatan produksi
kompos berjalan dengan lancar dan pada
sekitar Juni 2005 tercacat produksi total-
nya mencapai 200 ton kompos perhari.

Menjamurnya kegiatan pengomposan
saat itu karena adanya program subsidi
kompos yang dilakukan Kementer ian
Lingkungan Hidup. Setiap produsen
kompos, pada saat itu mendapatkan sub-
sidi sebesar Rp 200 sampai Rp 350 per
kilogram kompos yang diproduksinya.
Namun seiring berakhirnya program sub-
sidi tersebut, pada akhir 2005, para pro-
dusen kompos mulai mengalami kelesuan
dalam memproduksi kompos.
Penyebabnya sama dengan yang dihadapi
UDPK, yaitu penyerapan pasar kompos
yang masih lemah.

Pada saat in i, sebagian besar pro-
dusen kompos tersebut telah mati, tidak
lagi memproduksi kompos.
Sebagian kecil lainnya
ternyata masih
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bertahan h idup sepert i PD
Dharma Jaya, CV Agrodhuta, dan CV
Mitra Tani. Bagaimana mungkin mereka
bisa bertahan h idup dengan kondisi
pasarnya yang masih sulit? 

Keberhasilan mereka tetap bertahan
hidup ternyata berbeda-beda penyebab-
nya. PD Dharma Jaya yang terletak di
Jakarta Timur, tetap eksis dalam mem-
produksi kompos karena berhasil
melakukan penetrasi pasar di wilayah
yang spesifik yaitu di kios-kios bunga di
wilayah DKI Jakarta. Saat ini, hampir
seluruh produk kompos yang dihasilkan-
nya diserap kios-kios bunga dengan mutu
yang baik. Dibantu lima distributor kom-
pos, sekitar 3 ton per hari produk kom-
posnya berhasil dilempar ke kios-kios
bunga di wilayah Jakarta.

Sementara itu CV Agrodhuta, di
Bandung, tetap eksis karena perusahaan
tersebut memiliki induk perusahaan yang
bergerak di bidang budidaya tanaman
sayuran di Lembang dan kegiatan agroin-
dustri lainnya. Sebagian besar produk
komposnya dipakai perusahaan induknya
untuk memupuk tanaman sayuran.
Sisanya dilempar ke pasaran melalui
jaringan yang dimilikinya. Induk perusa-
haannya memang menggurita sehingga
mempunyai relasi yang luas. Tidak
mengherankan bila penyerapan produksi
komposnya berjalan lancar.

Contoh yang lebih menarik adalah apa
yang telah dilakukan CV Mitra Tani di
Tasikmalaya. Produsen kompos tersebut
t idaklah memiliki perusahaan induk
seperti CV Agrodhuta, pun tidak memiliki
fasilitas pengomposan sehebat PD
Dharmajaya, tapi merupakan perusahaan
kecil bermodal semangat besar. Fasilitas
pengomposan sangat sederhana, manaje-
men sederhana, tetapi berhasil eksis sam-
pai sekarang. Kunci dar i eksistensi
perusahaan tersebut adalah keberhasilan-
nya dalam menjalin hubungan dengan
para petani padi. Perusahaan tersebut
tidak semata-mata hanya memproduksi
kompos, tetapi juga melakukan pembi-
naan pada para petani padi (yang juga
konsumennya) dan menyalurkan

pemasaran hasil panen padi.
Kepada para petani padi, perusahaan

tersebut memperkenalkan sistem tanam
padi dengan metode yang hemat air, hasil
panennya tinggi, dan pertanian organik
dengan metode SRI (sistem  rice intensifi-
cat ion). Pemupukan padi di sawah
dilakukan dengan menggunakan produk
kompos yang diproduksinya sekaligus
menggantikan penggunaan pupuk kimia.
Model pembelian kompos tersebut adalah
"yarnen" (kompos dibayar setelah panen).

Pestisida nabati juga diperkenalkan
pada para petani untuk menggantikan
pestisida kimia. Dengan tidak digunakan-
nya pupuk kimia dan pestisida kimia,
beras yang dihasilkannya adalah beras
organik dengan rasa yang enak, wangi
dan pulen. Oleh CV Mitra Tani, beras
organik tersebut ditampung dan dibeli,
kemudian dipasarkan sebagai beras
organik ke kota-kota besar di Jawa. Harga
jualnya hampir tiga kali lipat dibanding
beras pada umumnya. Jadi sebenarnya
produk utama yang dijual CV Mitra Tani
bukanlah semata-mata produk kompos
tetapi beras organ ik dengan n ilai
ekonomis yang tinggi. 

Dukun gan  Pe m e rin tah  pada Usaha
Pe n go m po san

Berdasarkan pengalaman, berbagai
bentuk dukungan pemerin tah sangat
diharapkan dalam membantu efisiensi
biaya produksi kompos terutama yang
dilakukan pihak swasta. Bentuk dukung-
an tersebut dapat berupa pembayaran tip-
ping fee yang layak kepada produsen
kompos atas jasanya dalam membantu
mengolah sampah. Besarnya tergantung
kemampuan finansial pemerintah lokal
dan besarnya biaya pengolahan sampah.

Bentuk dukungan lainnya yaitu de-
ngan memberikan bantuan berupa akses
penggunaan lahan dan fasilitas bangunan
dan peralatan kompos. Para praktisi kom-
pos di daerah biasanya adalah kalangan
swasta yang bermodalkan semangat besar
tetapi kemampuan finansialnya terbatas
sehingga perlu dibantu berupa pinjaman
lahan, bangunan, dan mesin-mesin pe-

ngomposan. Dukungan lainnya yaitu be-
rupa akses mendapatkan bahan baku kom-
pos dan bantuan pengangkutan bahan
baku kompos ke lokasi pengomposan. 

Selain bentuk dukungan pada aspek
operasional produksi kompos sepert i
disebutkan di atas, secara makro diper-
lukan ker jasama beberapa departe-
men/ kementer ian terkait  sehubungan
aplikasi dan pemasaran produk kompos.
Kementer ian yang terkait  antara lain
Kementerian Lingkungan Hidup, Depar-
temen Pekerjaan Umum, Departemen
Pertan ian, Departemen Pertambangan
dan Energi, serta Departemen Kehu-
tanan.

Kementerian Lingkungan Hidup dan
Departemen Pekerjaan Umum berwe-
nang dalam kebijakan arah pengelolaan
sampah nasional, termasuk di dalamnya
adalah program min im isasi sampah
melalui proses pengomposan. Sedangkan
Departemen Pertan ian, Departemen
Pertambangan dan Energi, dan
Departemen Kehutanan terkait kebijakan
untuk menyerap produksi atau pema-
saran kompos di bidang pertanian, rekla-
masi lahan kritis akibat pertambangan
dan program penghijauan nasional.
Bentuk dukungan dar i departemen
terkait tersebut dapat berupa diterbitkan-
nya Surat Keputusan Bersama antar-
menteri terkait.

Di tingkat produsen kompos, selain
melakukan penetrasi pasar juga perlu direvi-
talisasi asosiasi-asosiasi produsen kompos
yang sudah berdiri sebagai wahana saling
menukar informasi tentang pasar kompos,
aplikasi kompos, perkembangan teknologi
kompos, proyek-proyek perdagangan kar-
bon global, dan sebagainya. Dari asosiasi
tersebut dapat juga keluar kesepakatan
penentuan harga dasar kompos untuk mem-
bangun iklim kompetisi yang baik. �
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B
ulan April adalah bulan dimana
kelahiran salah satu pahlawan
Nasional pembela kesetaraan hak

perempuan Raden Ajeng Kartin i. Satu
hari sebelum peringatan hari kelahiran
RA Kartini, 20 April 2009 lalu, seorang
perempuan Indonesia berhasil meng-
harumkan nama bangsa dengan di-
anugerahi Goldm an Environm ental Prize
2009 semacam nobel dibidang lingkung-
an untuk kategori sustainable develop-
m ent.

Yuyun Ismawati nama perempuan itu.
Ia yang merupakan wakil dari negara
pulau dan kepulauan, bersama enam
orang aktivis lingkungan dunia lainnya
yaitu Mario Gunmoe dari AS, Wanze
Eduards dan Hugo Jabini dari Suriname,
Rizwana Hasan dari Bangladesh, Olga
Speranskaya dari benua Eropa dan Marc
Ona Essangui dari Gabon juga memper-
oleh penghargaan serupa di San Fransisco
Opera House, Amerika Serikat. 

Ketujuh orang in i dengan caranya
masing-masing memperlihatkan bahwa
upaya untuk memperbaiki kondisi
lingkungan dapat dilakukan jika ada ko-
mitmen dan keberanian untuk berbuat.
Penghargaan senilai US$150 ribu yang
disebut harian San Fransisco Chronicle
sebagai penghargaan terbesar dan paling
prestisius yang dibagikan kepada aktivis
lingkungan akar rumput yang menjadi
ujung tombak dalam upaya memperbaiki
lingkungan di negara mereka.

Penghargaan ini memasuki tahun ke-
20 yang diberikan setiap tahun kepada
para pejuang lingkungan di tingkat akar
rumput. Sejak dimulai tahun 1989, peng-
hargaan ini sudah diberikan kepada 133
aktivis dari 75 negara.

"Saat mendapat nobel ya terkejut,
senang. Ya syukur Alhamdulillah. Peng-
hargaan ini bagi saya sebagai pengingat
dan sebuah awal dari siklus baru dalam
hidup dan kerja saya," ungkap Yuyun
kepada Per cik .

Prestasi Yuyun diganjar penghargaan
senilai US$ 150,000 atau sekitar Rp 1,5
miliar. Rencananya, katanya, uang terse-
but separuh untuk keperluan pribadi,
yaitu biaya pendidikan anak-anak dan
membeli rumah. "Sejak 2003 saya dan
anak-anak mengontrak rumah. Pusing
juga setiap dua tahun harus sediakan
uang untuk kontrakan," tutur orang tua
tunggal ini.

Sementara separuhnya lagi, lan jut
Yuyun, akan dikontr ibusikan kepada

beberapa kelompok dan organisasi seper-
ti Ashoka, team Bali Fokus, dan memban-
tu KSM-KSM SANIMAS, KIPRAH dan
kelompok-kelompok masyarakat yang
mempunyai inisiatif awal tapi belum tahu
bagaimana memulai kegiatan terkait sani-
tasi dan/ atau pemanfaatan sampah.

Proses penerimaan penghargaan ini
sudah diawali sejak 10 November 2008
silam. Yuyun mengatakan, butuh waktu
tiga hari untuk tanda tangan formulir
konfirmasi penerima penghargaan dan
dikirim balik ke pihak Goldman. "Butuh
waktu sepekan untuk meyakinkan diri
mengabari keluarga, khawatir  mereka
tidak kuat menahan rahasia ini karena
saya tidak diperbolehkan menceritakan-
nya kepada khalayak sebelum 19 April
2009," ujarnya.

Terpilihnya Yuyun sebagai salah satu
pener ima Goldman karena dinomina-
sikan oleh organisasi lain, karena tidak
boleh mengajukan diri sendiri. "Goldman
memberi rekognisipada aktivis lingkung-
an di akar rumput yang menunjukkan
konsistensi, persistensi dan yang berani
mempertaruhkan resiko dan kehidupan
pribadinya dalam merelisasikan visinya".

Pe ran  Yuyun  di Dalam  Ne ge ri
Komitmen Yuyun Ismawati, seorang

aktivis lingkungan Indonesia, terhadap
masyarakat di level bawah, diperlihatkan
dengan mendorong masyarakat yang
terkubur dengan masalah sampah dan
sanitasi buruk untuk bangkit dan mem-
perbaiki hidup mereka. Melalui
lembaga yang dipimpin-
nya, Bali Fokus,
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Yuyun menggerakkan pengelolaan sam-
pah berbasis masyarakat (PSBM) sebagai
suatu solusi yang dapat memberikan
peluang kerja bagi warga berpenghasilan
rendah dan memberdayakan warga untuk
memperbaiki kualitas lingkungan.

Dalam upaya memperbaiki lingkung-
an, Yuyun membangun kerjasama saling
menguntungkan antara kegiatan bisnis
dan masyarakat bawah yang diber-
dayakan. Hal itu tercermin dari terben-
tuknya PT J imbaran Lestari yang me-
ngelola sampah hotel berbintang, yang
kemudian dimanfaatkan para pemulung
hingga peternak babi. "Dengan upaya
semacam ini semua pihak diuntungkan
dan lingkungan pun menjadi terbebas
dari sampah," tuturnya.

Yuyun yang lulusan Fakultas Teknik Pe-
nyehatan Institut Teknologi Bandung (ITB)
ini, terjun menjadi aktivis lingkungan se-
menjak tahun 1996 melalui Wisnu Foun-
dation, sebuah lembaga swadaya masyarakat
yang berlokasi di Bali. Ia meninggalkan
pekerjaannya yang mapan sebagai dosen
Universitas Trisakti dan konsultan di sebuah
perusahaan swasta di Jakarta. 

Bersama Wisnu Foundation dengan
dukungan Asia Foundation, Yuyun mene-
rapkan program-program yang terfokus
pada pengelolaan sampah. "Sampah sebe-
narnya mudah untuk dikelola, namun
menjadi isu yang ser ius ket ika t idak
didukung komitmen kuat pemerin tah
dalam pengelolaannya," ujarnya.

Yuyun berpendapat  pengelolaan sam-
pah maupun sanitasi dengan melibatkan
masyarakat akan membuat masalah lim-
bah menjadi lebih mudah untuk dipe-
cahkan. Mengelola sampah pada level
yang lebih kecil memungkinkan sampah
didaur ulang secara optimal dan membu-
at kompos, sehingga gunungan sampah di
TPA dapat dikurangi bahkan bukannya
tidak mungkin, lingkungan yang bebas
sampah dapat terwujud.

Solusi pengelolaan sampah dengan
mendaur ulang dan komposting juga
dapat mengurangi terciptanya gas-gas

rumah kaca sampai ke titik nol. "Hal ini
akan sangat menguntungkan karena
memungkinkan kegiatan semacam in i
memperoleh fasilitas carbon credit,"
ungkap Yuyun. Ia juga menggugat upaya
incinerator pembakar sampah yang
menurutnya hanya akan meningkatkan
global w arm ing dan terlepasnya zat-zat
perusak lingkungan.

Selepas dar i Wisnu Foundation,
Yuyun bersama empat koleganya mem-
bentuk Bali Fokus pada pertengahan
2000. Bali Fokus menekankan perhatian
dalam upaya pen ingkatan kualitas
lingkungan yang berkelan jutan. "Bali
Fokus ini berbeda dengan LSM lainnya
karena dibentuk dengan meminjam uang
dari bank," ujarnya.

Yuyun menambahkan LSM lain lebih
terfokus pada advokasi atau konservasi
lingkungan sedangkan perhatian ter-
hadap isu perkotaan masih kurang. "Hal
in i merupakan peluang sekaligus tan-
tangan melakukan sesuatu dengan meni-
tikberatkan pada keberlanjutan," tegas
social entrepreneurini.

So lus i Be rke lan jutan
Pada tahun 2003, Bali Fokus bekerja

sama Rotary Club setempat memprakar-
sai program pengelolaan limbah padat di
Desa Temesi, Gianyar, Bali. Masyarakat
setempat diberikan pelatihan mengelola
sampah dengan memilah sampah daur
ulang dan membuat kompos sebelum
diangkut ke tempat pembuangan. Selain
mengurangi tumpukan sampah di tempat
pembuangan, masyarakat juga mendapat-
kan keuntungan dari penjualan sampah
daur ulang dan kompos tersebut.

Sejak 2004, Yuyun mengembangkan
program pengelolaan limbah "desentralisasi
inisiatif solusi" dengan fokus keluarga di
wilayah perkotaan Bali dan kota-kota lain di
Indonesia. Program ini bertujuan mengu-
rangi jumlah sampah yang diangkut ke tem-
pat pembuangan dengan cara memini-
malkan limbah di tingkat rumah tangga den-
gan melibatkan ibu rumah tangga. Para ibu
rumah tangga diberikan pelatihan membuat
kompos dan berkreasi sampah daur ulang
sehingga menambah lahan pendapatan baru
bagi masyarakat sekitar.

Yuyun juga terlibat dalam pengem-
bangan SANIMAS (Sanitasi Berbasis
Masyarakat) pada 2001-2003. SANIMAS
merupakan serangkaian replika opsi-opsi
pengelolaan limbah dan sanitasi bagi
warga di permukiman miskin perkotaan.
Semenjak 2008, SANIMAS menjadi pro-
gram nasional yang diterapkan di sekitar
200 kota di Indonesia.

Setahun lalu, bersama sejumlah ak-
tivis, Yuyun membentuk Indonesia To-
xics-Free Netw ork(ITFN) yang menyo-
roti isu-isu mengenai limbah berbahaya
dan beracun berikut dampak publiknya.
IFTN memperjuangkan agar lingkungan
Indonesia bebas dari bahan beracun (tok-
sik) yang keberadaannya justru sangat de-
kat, bahkan kerap dianggap perlengkapan
yang penting dalam kehidupan sehari-
hari. Mulai dari cat, bensin bertimbal,
bahan-bahan elektronik, bahkan penahan
panas ataupun wajan anti lengket, yang
kesemuanya itu beracun meski t idak
membawa kematian seketika.

Yuyun berharap ada banyak generasi
muda, individu-individu dan pihak-pihak la-
in yang terinspirasi untuk melakukan
pembaharuan dalam bidang penyehatan
lingkungan dalam konteks pembangunan
berkelanjutan. "Bukan untuk mendapatkan
penghargaan tetapi untuk solidaritas sosial,
kesejahteraan masyarakat dan mening-
katkan harkat dan harga diri bangsa,"
ujarnya mengakhiri. � Dini

H a r y a t i / B o w o

Leksono
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Pengelolaan sampah
maupun sanitasi dengan
melibatkan masyarakat
akan membuat masalah
limbah menjadi lebih

mudah untuk dipecahkan.



D
alam rangka mendukung pe-
ngelolaan sampah berbasis
masyarakat (PSBM) di DKI

Jakarta, Japan Bank for International
Cooperation (JBIC) pada Agustus 2007
sampai dengan Januari 2008 melakukan
studi dan pengembangan part isipasi
masyarakat dalam mengelola sampah di
RW 01 dan RW 02 Kelurahan Cempaka
Putih Timur, J akarta Pusat. Imple-
mentasi kegiatan tersebut diawali Pe-
latihan Daur Ulang dan Pengomposan
Sampah Rumah Tangga yang dilaksa-
nakan pada 7 Oktober 2007. 

Kader lingkungan yang dididik JBIC
dalam pelatihan tersebut berjumlah 42
orang yang terdir i atas kader yang
bermukim di RW 01 dan RW 02 (berjum-
lah 31 kader) dan yang bermukim di luar
kedua RW tersebut (11 kader). Jumlah
kader lingkungan yang bermukim di RW
01 berjumlah 22 orang sedangkan di RW
02 berjumlah 9 orang. Tujuh kader di an-
taranya, merangkap sebagai kader
Yayasan Uli Peduli.

Sedangkan kader lingkungan yang tidak
bermukim di kedua RW tersebut terdiri atas
tukang gerobak (4 kader), anggota LSM (6
kader), dan staf Dinas Kebersihan (1 kader).
Dengan adanya program JBIC, jumlah total
kader lingkungan di wilayah RW 01 dan RW
02 Kelurahan Cempaka Putih Timur menja-
di 77 orang yang pada mulanya hanya 53
orang. Komposisi kader lingkungan didomi-
nasi para ibu (70 persen) sisanya kaum pria
(30 persen). 

Para kader lingkungan memiliki tang-
gung jawab mengajak para tetangganya
menjaga kualitas lingkungan hidup di
sekitar rumah masing-masing terutama
masalah kebersihan dan daur ulang sam-
pah. Para kader lingkungan juga mem-
punyai kewajiban memberikan penge-
tahuan dan keterampilan pengolahan
sampahnya kepada yang membutuhkan.

Untuk melihat aktivitas nyata para
kader lingkungan, setelah pelat ihan,
dilakukan pemantauan secara reguler.
Pelaksanaan pemantauan juga dilakukan
sekaligus pendampingan dan pembinaan
para kader lingkungan sehingga apabila
menemui kesulitan  dalam melakukan
aktivitasnya dapat segera diatasi.

Pemantauan kegiatan dilakukan de-
ngan cara wawancara secara langsung
dengan para kader lingkungan, penye-
baran kuesioner, dan kunjungan peman-
tauan secara reguler yaitu 3-4 pekan
sekali ke para kader lingkungan. Selain
itu dilakukan juga koordinasi dengan
stakeholders terkait , m isalnya Suku
Dinas Kebersihan Jakarta Pusat, Pusat
Teknlogi Lingkungan-BPPT, Yayasan Uli
Peduli, dan Pemerin tah Kelurahan
Cempaka Putih Timur.

Sis te m  Pe n ge lo laan  Sam pah  Te rin -
te gras i

RW 01 dan RW 02 Kelurahan
Cempaka Putih Timur merupakan daerah
permukiman padat penduduk dengan

jumlah KK 1.265 atau sekitar 5.060 jiwa.
Diperkirakan jumlah sampah yang dipro-
duksi per harinya 15 meter kubik. Sampah
warga didominasi sampah organik 65,55
persen. Sedangkan sampah lainnya
adalah sampah anorganik yang didomi-
nasi sampah kertas 10 ,57 persen, dan
plastik 13,25 pesen. 
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Kader Lingkungan dan PSBM
Oleh Sri Wahyono*

No Jenis sampah Komposisi   (%)

1. Organik 65,55

2. Kertas 10,57

3. Plastik 13,25

4. Kayu 0,07

5. Kain 0,61

6. Logam 1,06

7. Kaca 1,91

8. Sampah B3 1,52

9. Sampah Bongkaran 0,81

10. Lain-lain 4,65

KOMPOSISI SAMPAH

DI RW 01 DAN RW 02

Sumber: Program PIL KAB, 2007

Lingkungan yang bersih dan hijau di RW 01 Kelurahan Cempaka Putih Timur, Jakarta Pusat.
Foto Sri Wahyono
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Sampah oleh sebagian warga dan para
kader lingkungan sampah yang dihasilkan
dipilah untuk kemudian dikomposkan dan
dimanfaatkan menjadi kerajinan tangan.
Residu sampahnya dibuang ke tempat sam-
pah. Tempat sampah yang digunakan warga
cukup beragam seperti tong plastik, drum
seng, bak yang disemen, ember plastik, dan
kantong plastik.

Namun, sebagian besar wadah sampah
yang dipakai berupa drum dan tong plastik
karena gampang dipindah dan tidak perma-

nen sesuai lingkungan jalan yang sebagian
besar berupa gang yang tidak terlalu lebar
dan tanpa trotoar. Wadah sampah dan kom-
poster diletakkan di depan rumah atau di
pinggiran jalan masuk.

Sampah dari rumah tangga yang tidak
diolah menjadi kompos kemudian
dikumpulkan ke dalam gerobak sampah seti-
ap 2-3 hari sekali dan diangkut ke komplek
Tempat Pengolahan Sampah Terpadu
(TPST) Rawasari yang dikelola Dinas Ke-
bersihan DKI Jakarta bekerjasama dengan

BPPT. Di TPST tersebut, sebagian besar
sampah dikomposkan dan didaur ulang dan
sebagian lainnya dimasukkan ke TPS indoor
untuk dipres dan diangkut ke TPA
Bantargebang. Sebagian kecil residu sampah
dibakar di dalam insinerator.

Pengelolaan Sam pah Mandiri
Salah satu RT yang paling menonjol

dalam pengelolaan sampah adalah RT 04
dan RT 08 RW 01. Kegiatan penghijauan
lingkungan di RT tersebut telah dimulai
sejak 2004 oleh ibu-ibu yang tergabung
dalam dasa wisma. Tidak mengherankan
apabila pada 2005 menjadi juara II Lomba
Penghijauan tingkat DKI Jakarta.

Selanjutnya pada 2006, kegiatan penghi-
jauan dan pengelolaan kebersihan menda-
patkan perhargaan dalam lomba "Green and
Clean 2006" yang diadakan Yayasan Uli
Peduli. 

Dari hasil studi diketahui sebanyak 53
persen kader lingkungan telah melakukan
pemilahan sampah dan pengomposan setiap
hari, sedangkan sebagian lainnya mela-
kukannya 2-3 hari sekali. Sebanyak 89 per-
sen kader lingkungan yang tidak mengom-
poskan setiap hari beralasan karena jumlah
sampah organiknya sedikit. Sedangkan lain-
nya beralasan sibuk.

Sampah organik yang dikomposkan
antara lain berupa dedaunan, sampah ta-
naman hias, kulit buah, sisa potongan sayur
sebelum dimasak, dan sisa makanan. Jenis
sampah yang dominan dikomposkan berupa
sampah daun, kulit buah, dan potongan
sayuran.

Jika dilihat dari jumlah sampah yang
dikomposkan, maka di RW 01 juga semakin
meningkat. Pada saat sebelum pilot project
berjalan, sampah yang dikomposkan
diperkirakan hanya 624 liter per bulan,
tetapi setelahnya sampah yang dikomposkan
menjadi 984 liter per bulan. Sejalan dengan
peningkatan jumlah pengomposan, jumlah
produk kompos juga diperkirakan
meningkat dari 156 liter menjadi
246 liter per bulannya.

Pen ge lo la a n
sam -
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T empat  Pengolahan Sampah Terpadu (TPST)
Rawasari pertama kali dibangun pada tahun

2000 dengan dana APBD Pemda DKI Jakarta dalam
Kegiatan Pengelolaan Sampah Kota secara Terpadu
Menuj u Zero Wast e.  Kegiatan tersebut  dimaksudkan
sebagai penyediaan sarana pengelolaan sampah
skala kawasan di Jakarta. 

Pengelolaan TPST Rawasari di laksanakan
secara bersama antara Pusat  Teknologi Lingkungan-
BPPT (sebagai lembaga riset  teknologi) dan Dinas
Kebersihan DKI Jakarta. Pada tahun 2005, TPST
Rawasari dikembangkan oleh BPPT dengan memper-
luas bangunan pengomposan dan peningkat an
kegiatan operasionalnya. Selanj utnya pada 2007,
di-inst al l  mesin-mesin daur ulang sampah sehingga
performansi TPST Rawasari semakin lengkap. 

Saat  ini pengembangan TPST Rawasari j uga
diintegrasikan dengan pengelolaan sampah berbasis
masyarakat  yang dilakukan RW 01 dan RW 02
Kelurahan Cempaka Put ih Timur, Jakarta Pusat . Di
dalam komplek Rawasari terdapat  beberapa fasili-

tas pengelolaan sampah yaitu compost ing hal l ,
berbagai mesin daur ulang sampah anorganik, TPS
Indoor ,  dan insinerator kecil.

Saat  ini,  sebagian besar sampah  yang t idak
diolah  sendiri oleh warga RW 01 dan 02 dibawa
ke komplek TPST Rawasari.  Di TPST,  sebagian
sampah dikomposkan dan didaur ulang,  dan seba-
gian lainnya dimasukkan ke TPS Indoor unt uk
dipres dan diangkut  ke TPA Bant argebang.
Sebagian kecil  residu sampah dibakar di dalam
insinerat or  kecil .

Dengan adanya integrasi pengolahan sampah di
t ingkat  masyarakat  dan di TPST Rawasari,  volume
sampah yang diangkut  ke TPA menj adi berkurang
sehingga mengurangi ongkos pengangkutan sampah
dan memperpanj ang umur TPA. Selain itu, dida-
patkan pula produk samping yang bermanfaat
sepert i pupuk kompos, produk daur ulang plast ik,
kertas. Model pengelolaan sampah tersebut  dapat
direplikasi di tempat  lainnya sesuai dengan kondisi
daerahnya. �

Tempat  Pengolahan Sampah Terpadu (TPST) Rawasari

Pengomposan Sampah di TPST Rawasari, Jakarta Pusat. Foto Sri Wahyono
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pah anorganik juga tidak kalah
pentingnya dengan pengomposan. Sebanyak
42 persen kader lingkungan menyatakan
telah memanfaatkan kembali sampah plastik
antara lain untuk pot dan kerajinan tangan.
Sedangkan sebanyak 21 persen mengum-
pulkan dan memberikannya kepada pemu-
lung. Namun ternyata masih ada kader
lingkungan (sebanyak 10 persen) yang
belum memanfaatkannya dan sampah anor-
ganiknya langsung dibuang ke tempat sam-
pah sebagaimana residu sampah lainnya.

Sampah plastik yang dijadikan pot
umumnya adalah botol/ gelas air mineral
dan kaleng plastik cat. Sedangkan sampah
plastik yang biasanya dibuat kerajinan
adalah plastik kemasan yang tebal dan
berpenampilan bagus.

Salah seorang kader lingkungan,
Hendrik warga RT 08/ RW 02, telah
memanfaatkan secara khusus kaleng plastik
cat untuk bahan baku komposter yang
dipesan Yayasan Uli Peduli untuk dise-
barkan di berbagai tempat di Jakarta. Kaleng
cat tersebut didesain sedemikian rupa dan
dicat warna-warni sehingga penampilannya
menarik.

Sementara itu, kader lingkungan Tri
Darmayanti warga RT 08/ RW 02, telah
mendapatkan pelatihan khusus pembuatan
kerajinan tangan berbahan baku plastik
kemasan dari Yayasan Uli Peduli. Produk
kerajinan tersebut berupa tas, dompet, tem-
pat tisu, taplak meja, karpet, dan sebagainya.
Ia mendapatkan pula bantuan mesin jahit
dari Yayasan Uli Peduli. Produk-produk ke-
rajinan tersebut dijual di beberapa pusat-
pusat pertokoan di Jakarta.

Seperti halnya di Banjarsari (Jakarta
Selatan), di lokasi tersebut juga memiliki
motivator pengelolaan sampah seperti hal-
nya Harini Bambang Wahono. Usianya pun
hampir sama yaitu 70 tahun, tetapi sema-
ngatnya masih menyala-nyala.

Pesan Gubernur DKI Jakarta
Untuk mensosialisasikan pengelolaan

sampah berbasis masyarakat di Jakarta,
diadakanlah sebuah acara yang dihadiri
Gubernur DKI Jakarta Fauzi Bowo pada
awal 2008. Pada acara tersebut, Gubernur

mencanangkan "Gerakan Pengelolaan
Sampah Berbasis Masyarakat".

Rangkaian acara tersebut meliputi kun-
jungan Gubernur DKI Jakarta beserta
stafnya ke RW 01. Setelah itu, Gubernur ber-
jalan kaki menuju kompleks TPST Rawasari
yang berjarak sekitar 200 meter. Di TPST
tersebut Gubernur meninjau kegiatan pe-
ngomposan dan daur ulang sampah skala
kawasan dan ke TPSIndoor.Acara kunjung-
an ke berbagai tempat tersebut dilanjutkan
dialog dengan warga Jakarta tentang per-

masalahan lingkungan yang dihadapi.
Gubernur Fauzi Bowo dalam sambutan-

nya mengatakan melibatkan peran serta
kader lingkungan dan warga masyarakat
sangatlah efektif dalam mereduksi sampah
sehingga biaya trasportasi sampah semakin
efisien dan umur TPA Bantargebang
semakin panjang. "Disamping itu, meli-
batkan masyarakat untuk mengolah sampah
memberikan manfaat bagi masyarakat itu
sendiri," katanya.

Gubernur mengakui butuh waktu pan-
jang menumbuhkan kesadaran masyarakat
untuk mengolah sampahnya secara mandiri.
Oleh karena itu diperlukan pimpinan komu-
nitas dan kader-kader lingkungan yang
tekun untuk menumbuhkan kesadaran
warga mengolah sampahnya sendiri. �
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Sampah plastik
yang dijadikan pot
umumnya adalah

botol/gelas air mineral
dan kaleng plastik cat.

Sedangkan sampah plastik
yang biasanya dibuat

kerajinan adalah plastik
kemasan yang tebal

dan berpenampilan bagus.

*Sri Wahyono
Penelit i dan prakt isi pengomposan sampah kota

di Pusat  Teknologi Lingkungan-BPPT. Saat  ini sedang
melakukan studi S3 di Program Studi Ilmu Lingkungan,

Universitas Indonesia.

DIAGRAM PENGELOLAAN SAMPAH TERPADU

DI KELURAHAN CEMPAKA PUTIH TIMUR,  JAKARTA PUSAT.
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K
ini sampah bukan lagi persoalan
remeh. Sampah sudah menjadi
masalah besar. Masalah besar ini

antara lain dipicu dari jumlahnya yang
kian hari kian besar, pengelolaannya yang
tidak menyeluruh dari hulu  hingga hilir,
perilaku tidak peduli oleh masyarakat.
Ketiga faktor in i menjadikan sampah
tidak saja berpotensi menyumbat berba-
gai saluran air, tetapi mengundang berba-
gai bibit penyakit yang justru berbalik
menyerang kesehatan masyarakat sen-
diri.

Di negara-negara maju, sampah telah
menjadi tanggung jawab pemerin tah
dalam hal pengelolaannya dari hilir sam-
pai hulu. Dengan dukungan per ilaku
masyarakat yang peduli dalam mena-
ngani sampah, tidak terjadi hal-hal yang
mengkhawatirkan berkenaan dengan
sampah. J ustru sampah telah diubah
menjadi barang ekonomis untuk berbagai
keperluan. Masyarakat dapat hidup sehat
dan nyaman, dan pihak pengelola sampah
(swasta ataupun pemerin tah) diun-
tungkan dengan pengelolaan yang benar.

Persoalannya, bagaimana dengan pe-
merintahan Indonesia yang belum bisa
menangani sampah secara tuntas? Se-
ringkali terdengar kabar sampah menjadi
bencana bagi lingkungan bahkan secara
langsung telah merenggut nyawa manu-
sia. Mulai tersumbatnya saluran air ,
bertebarannya sampah di tempat pem-
buangan sampah sepert i yang sangat
mengganggu di Bandung, hingga tewas-
nya beberapa pemulung dan warga di se-
kitar TPA Leuwigajah.

Mengapa begitu pentingnya pengelo-
laan sampah ini? Jawabnya sederhana,
sebab sampah secara terus-menerus

dihasilkan setiap manusia dalam setiap
harinya. Terutama di kota besar seperti
Jakarta yang setiap harinya menghasilkan
sampah, tanpa diimbangi  pengelolaan
yang memadai, sampah akan menjadi
masalah terbesar di kota selain kemacet-
annya. Betapa buruknya dampak sampah,
sebab sampah tidak hanya mengganggu
pemandangan dan memakan tempat yang
tidak sedikit, tetapi yang paling mendasar
sampah menyebabkan munculnya berba-
gai penyakit dan merusak lingkungan.
Mulai penyakit kulit hingga penyakit yang
menyerang organ dalam manusia, teruta-
ma pernapasan. Terlebih lagi sampah,
terutama di kota besar yang didominasi

sampah pabrik yang sulit terurai oleh
tanah dan membutuhkan ratusan tahun
untuk terurai dalam tanah. Jelas sampah
adalah masalah krusial dalam rangka
mewujudkan lingkungan h idup yang
sehat.

Berdasarkan data Dinas Kebersihan
Kota Semarang, timbunan sampah di kota
Semarang pada tahun 2005 sebanyak
75,71 persen atau 2.650 m3 berasal dari
permukiman atau rumah tangga, sampah
dari pasar menempati 13,57 persen atau
500 m3, sedangkan sisanya berasal dari
daerah komersial (pertokoan, restoran,
hotel), fasilitas umum, sapuan jalan,
kawasan industri, dan saluran. Sementara
menurut catatan Dinas Kebersihan
Provinsi DKI Jakarta, tiap orang di kota
ini menghasilkan sampah rata-rata 2,9
liter per hari. Dengan penduduk sekitar
12 juta jiwa, termasuk para komuter, tiap
hari mereka menimbun 26.945 meter
kubik atau sekitar 6.000 ton sampah.
Dengan jumlah sampah sebesar itu,
Lapangan Monas sanggup ditutup hanya
dalam waktu 40 hari dengan ketinggian 1
meter!

Sementara itu dari sisi pemerintah
sendiri, belum ada kebijakan yang kom-
prehensif dan tegas dalam hal pengelo-
laan sampah. Belum ada pengelolaan
sampah dalam jumlah keseluruhan di
sebuah kota sepert i J akarta sehingga
sampah tidak terbuang percuma di TPA
(tempat pembuangan akhir). Sebab seca-
ra praktis sampah sendiri tidak ada yang
bisa dimanfaatkan kembali. Sampah
memiliki nilai yang besar dari sisi
ekonomis, baik sampah
organik maupun
sam -
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Masyarakat  Sebagai Hulu
Penyelesaian Sampah

Oleh Imam Muhtarom*

Sebuah truk pengangkut sampah warga kota.
Foto Bowo Leksono
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pah anorganik.
Dengan jumlah sebesar itu dan

menimbang belum tuntasnya program
pemerintah dalam mengelola sampah,
maka peran masyarakat sebagai penghasil
sampah terbesar menjadi penting untuk
secara dini bisa mengelolanya. 

Sistem manajemen persampahan
yang dikembangkan harus merupakan
sistem manajemen yang berbasis pada
masyarakat yang dimulai dari pengelo-
laan sampah di tingkat rumah tangga.
Menerapkan 4 R (reuse, recycle, reduce,
dan replace) dapat dijadikan alternatif
pengelolaan sampah yang mudah
dilakukan oleh masyarakat.

Berikut jabaran dari 4 R tersebut:
� Reduce: melakukan m in imalisasi

barang yang dipergunakan.
Pasalnya, semakin  banyak kita
menggunakan mater ial semakin
banyak pula sampah yang
dihasilkan.

� Reuse: memilih barang-barang yang
bisa dipakai kembali dan hindari
pemakaian barang yang hanya bisa
sekali dipakai. 

� Recycle: barang-barang yang sudah
tidak terpakai didaur-ulang atau
dijadikan barang baru yang lebih
berguna.

� Replace: mengganti barang-barang
yang lebih tahan lama dan ramah
lingkungan.

Sampah organik adalah sampah yang
dapat diuraikan oleh mikroba atau yang
dapat membusuk (daun, sisa makanan,
sayuran dan lain-lain) sedangkan sampah
anorganik adalah sampah yang sukar di-
uraikan (plastik, karet, dan lain-lain). 

Pengalam an Dusun Ngem plak Caban
Sangat penting memahami bagaimana

masyarakat dilibatkan dalam menyele-
saikan sampah di wilayahnya. Warga
Dusun Ngemplak Caban, Desa Tridadi,
Kecamatan Sleman melan jutkan hasil
bimbingan dar i Kelompok Program
Kreativitas Mahasiswa Bidang Pengabdi-
an Masyarakat (KPM) Jurusan Sosiatri
Fisipol UGM, berupa pengembangan la-

boratorium pengelolaan sampah. Modal
sosial dan pemberdayaan masyarakat,
menjadi inti kinerja laboratorium itu.

Hempri Suyatna, S.Sos MSi, Ketua RT
di Ngemplak Caban mengungkapkan hal
itu. Menurutnya, berdirinya laboratorium
pengelolaan sampah di kampungnya
tersebut merupakan upaya mengem-
bangkan model pengelolaan sampah
mandiri berbasis masyarakat.

"Penekanannya pada pemberdayaan
warga dalam mengelola sampah, yang
semula menjadi masalah diubah menjadi
produk bern ilai ekonomis. Model in i
merupakan solusi, seperti yang diharap-
kan Pemerin tah Provinsi DIY dan
Pemerin tah Kabupaten Sleman," ujar
Hempri.

Ketika itu Kelompok KPM-Fisipol
UGM yang beranggotakan Mesiyart i,
Yohan Kartika, Ika Rahayu, Rina Sumanti
dan Reni Shin tasar i mengajar i warga
Ngemplak Caban untuk memilah sampah
sesuai jenisnya. Selanjutnya mengubah-
nya menjadi barang yang berguna dan
bernilai ekonomis. Hal ini disambut posi-
tif oleh karang taruna dan kelompok tani
setempat.

Kini, Karang Taruna Ngemplak Caban
bersama dengan Kelompok Tani Karya
Manunggal dan Kelompok Ternak Subur
membentuk tim pengelolaan pupuk kom-
pos dan organik. "Sudah ada dua jenis
pupuk organik yang berhasil mereka buat,
yakni yang dari kotoran ternak dan yang
dari limbah organik rumah tangga," lan-
jut Hempri.

Kegiatan mengelola sampah ternya-

ta juga menggerakkan ide dan pember-
dayaan kaum perempuan di Ngemplak
Caban. Jenis sampah lain yang berwujud
aluminium foil, digarap para ibu rumah
tangga setempat menjadi berbagai
macam produk kerajinan. Seperti tas,
dompet, tempat koran, tempat hand-
phone dan tempat alat tu lis. Bahkan
mereka sedang mencoba membuat lemari
dan jas hujan dari bahan yang sama.

"Desain dan model produk yang ino-
vatif ini muncul dari kreativitas warga
kami. Uji coba pemasarannya juga telah
memperlihatkan hasil yang baik dan di-
sambut konsumen. Produk pupuk orga-
nik dan kerajinan dari aluminium foil ini
telah dipamerkan dalam Lomba Potensi
Desa Tingkat Kabupaten Sleman di Balai
Desa 5 Juni 2007 lalu," kata Hempri.

Warga di Dusun Sukunan, Desa
Banyuraden, Kecamatan Gamping yang
pertama kali berhasil mempelopori pe-
ngelolaan, pemilahan dan pemanfaatan
sampah berbasis pemberdayaan masya-
rakat. Hal ini lalu dicontoh pula oleh
warga Padukuhan Mulungan Wetan, Desa
Sendangadi, Kecamatan Mlati. Hingga
saat ini kegiatan di kedua lokasi itu masih
berjalan dan semakin berkembang. 

Pengalaman dari dua desa ini sesung-
guhnya bisa diadopsi seluruh warga
masyarakat baik yang berada di kota
maupun di desa. Di kota sendiri sesung-
guhnya sangatlah  potensial untuk dilaku-
kan kegiatan semacam ini. Sebab kota se-
lain jumlah sampahnya lebih besar dari-
pada masyarakat desa, juga jenis sampah-
nya tergolong variatif sehingga upaya
daur ulang ini secara ekonomis juga men-
janjikan. Selain lingkungan bersih dari
sampah dan karena itu sehat, warga dapat
meningkatkan pendapatan dari nilai eko-
nomis yang didapat dari sampah.�

*Penulis adalah 

pemerhat i l ingkungan
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Sampah organik adalah
sampah yang dapat

diuraikan oleh mikroba
atau yang dapat membusuk

(daun, sisa makanan,
sayuran dan lain-lain)

sedangkan sampah anorganik
adalah sampah yang sukar
diuraikan (plastik, karet,

dan lain-lain).
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Sampah B3 Rumah Tangga
M

engapa kita membahas sam-
pah B3 (Bahan Beracun dan
Berbahaya)? Bukankah sam-

pah B3 biasanya dibicarakan di kawasan-
kawasan industri? Mungkin kita perlu
mengenal terlebih dahulu apa itu yang
dimaksud dengan sampah atau limbah
B3.

Menurut Peraturan Pemerintah No.
19/ 1994 tentang Pengelolaan Limbah
Berbahaya dan Beracun, definisi limbah
B3 adalah:

Lim bah bahan berbahaya dan bera-
cun, disingkat lim bah B3, adalah setiap
lim bah yang m engandung bahan berba-
haya dan/ atau beracun yang karena
sifat dan/ atau konsentrasinya dan/ atau
jum lahny a, baik  secara langsung
m aupun tidak langsung dapat m erusak
dan/ atau m encem arkan lingkungan
hidup dan/  atau dapat m em bahayakan
kesehatan m anusia. 

Menurut PP tersebut, limbah yang ter-
masuk kategori limbah B3 adalah limbah
yang memenuhi salah satu atau lebih ka-
rakteristik sebagai berikut: (a) mudah
meledak, (b) mudah terbakar, (c) bersifat
reaktif, (d) beracun, (e) menyebabkan
infeksi, (f) bersifat korosif, dan (g) limbah
lain yang apabila diuji dengan metode
toksikologi dapat diketahui termasuk
dalam jen is limbah B3. Satu lagi
karakteristik limbah B3 adalah persisten
atau bandel atau sukar dibersihkan atau
dipulihkan.

Sampah B3 Rumah
Tangga adalah istilah
yang digunakan
untuk produk-
produk kimiawi
yang diman-
faatkan dalam
k e g i a t a n
rumah tangga

dan sudah
t i d a k

dapat digunakan lagi sesuai fungsinya. 
Produk-produk dan senyawa-senyawa

kimiawi yang digunakan dalam produk-
produk tersebut menunjukkan karakteris-
tik yang sama berbahayanya dengan lim-
bah berbahaya beracun secara umum
karena sifat-sifatnya yang reaktif, mudah
terbakar, korosif, toksik, dan persisten.
Contoh-contoh produk rumah tangga
yang tergolong berpotensi menjadi sam-

pah B3 antara lain pembersih saluran
(drain cleaners), cat, oli, racun-

racun serangga, obat nyamuk,
herbisida, obat pembasmi

kutu hewan, lampu floures-
cent, baterei, barang-
barang elektronik, terma-
suk komputer dan telpon
genggam.

Bagaim an a m e n ge n ali Pro duk B3  di
rum ah  tan gga?

Kenali label dalam kemasan: 
� Beracun menunjukkan tingkat ba-

haya yang tinggi. Beracun berarti
produk tersebut sangat toksik dan
dapat menyebabkan sakit  atau
kematian apabila tertelan, terhirup,
atau terserap melalui kulit.

� Berbahaya berarti produk tersebut
sangat beracun, mudah terbakar, atau
korosif. Carilah kata "berbahaya" pada
produk-produk pembersih, polishes,
cat, racun serangga dan obat nyamuk.
"Berbahaya" berarti produk dapat
meracuni Anda, menyebabkan dam-
pak yang serius terhadap kulit
atau mata, atau de-
n g a n
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mudah dapat menyulut api atau
kebakaran.

� Peringatan dan Kehati-hatian(cau-
tions) keduanya menunjukkan bah-
wa produk tersebut bersifat korosif,
reaktif atau mudah terbakar.

Produk-produk yang tidak memiliki
label seperti ini dapat dikategorikan tidak
terlalu berbahaya.
Yang tergolong sampah B3 rumah tangga
antara lain:

a. Produk-produk  Pembersih: semua
produk pembersih, produk-produk
anti-bakteri dan disinfektan, pemu-
tih, bubuk atau cairan pembersih
saluran, pemoles furnitur, pember-
sih logam, pembersih karat, pember-
sih toilet, pembersih keramik.

b. Produk yang mengandung Mercury:
lampu-lampu flourescent,termometer 

c. Baterei: batu baterei.
d. Pestisida rumahtangga: obat nya-

muk semprot/ bakar.

e. Barang-barang rumah tangga lain-
nya: pembunuh semut, pembunuh
serangga, sham poo obat kutu, racun
tikus, asbestos, cairan pemadam
kebakaran.

Produk-produk rumah tangga di atas
waktu masih digunakan mengandung
kimiawi yang berbahaya. Sehingga waktu
habis pakai, bekas kemasan atau produk
itu sendiri masih dianggap berbahaya ka-
rena mengandung senyawa-senyawa ka-
tegori B3.  

Misalnya lampu CFL, saat masih ber-
fungsi t idak berbahaya, tapi saat dia
pecah, m ercury yang ada dalam lampu
akan keluar ke lingkungan dan berpoten-
si membahayakan kesehatan.

Beberapa rumah tangga dan keluarga
yang sudah paham dan peduli soal sam-
pah B3 sudah mulai memisahkan sam-
pah-sampah produk di atas dalam wadah
terpisah di rumah masing-masing. Saya
sendiri di rumah sudah menyimpan 2
kaleng, menggunakan bekas wadah kue,
batu baterai bekas yang digunakan di
rumah dan satu kaleng lampu CFL.
Masalahnya pengangkutan sampah di

kota saya belum mengakomodasi peri-
laku warga yang sudah sadar sampah
B3. Jadi disimpan saja dulu sampai
ada Dinas Kebersihan dan TPA
punya tempat khusus untuk B3
rumah tangga dalam waktu

dekat.� Yuyun Ismawati
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M
embuat bersih wajah suatu kota
bukanlah hal yang mudah karena
butuh komitmen dan kesadaran

tinggi dari para pelakunya. Penyelenggara
pemerintahan daerah, swasta dan LSM,
institusi pendidikan, media massa serta yang
terpenting masyarakat yang merasa memili-
ki kota sebagai tempat hunian.

Tentu, tak ada satu pun kota atau daerah
yang tidak menginginkan wilayahnya bersih
dan nyaman dipandang mata. Karena itu
juga, tidak ada satu pun kota yang pemerin-
tahnya tidak memiliki program kebersihan
kota. Persoalannya adalah apakah program
itu menjadi program bersama yang
dirasakan oleh masyarakat atau hanya for-
malitas program yang berasal dari pemerin-
tah daerah. Selain program kebersihan yang
mutlak harus mendapat dukungan penuh
dari masyarakat berupa komitmen dan
kesadaran, faktor yang turut menentukan

keberhasilan adalah keter-
sediaan ang-

garan yang memadai dan regulasi yang men-
dukung.

Semua faktor pendukung keberhasilan
program kebersihan kota tersebut belum
tentu dimiliki semua kota atau daerah di
Indonesia. Karena itu, ada kota yang berhasil
mewujudkan impiannya menjadi kota yang
bersih dan sehat dan masih banyak kota
yang jauh dari kata bersih.

Kota Tarakan, Provinsi Kalimantan
Timur adalah salah satu contoh kota yang
tergolong kota sedang, yang cukup berhasil
mewujudkan kota bersih. Pantas selama dua
tahun berturut, 2007-2008, Pemerintah
Pusat melalui Kementerian Lingkungan
Hidup menganugerahi Kota Tarakan piala
Adipura kategori kota sedang.

Sejak tahun 1999, Tarakan memiliki
walikota yang sangat peduli pada kebersihan
kota. Bahkan di awal kepemimpinan waliko-
ta dr. H. Jusuf Serang Kasim itu, program
utama dan pertama adalah bagaimana me-
ngurangi sampah kota secepatnya. "Wajah
kota yang bersih mencerminkan penghu-
ninya," katanya.

Sebagai kota pusat perdagangan
dan pintu ger-

bang kedua di Kalimantan Timur setelah
Balikpapan, Tarakan menjadi semakin
strategis. Siapapun yang datang ke kota itu,
kesan pertama yang tertangkap adalah
kebersihan, kenyamanan, dan keramahan
kotanya. Sehingga akan banyak orang berin-
vestasi dan menghidupkan sektor pariwisa-
ta.

Ko m itm en  Pem erin tah  Ko ta dan
Masyarakat

Dalam rangka mendukung program ke-
bersihan, Pemerintah Kota Tarakan mener-
bitkan regulasi berupa Peraturan Daerah
Nomor 13 Tahun 2003 tentang Penertiban
Kebersihan Kota. Peraturan daerah ini
mengikat seluruh warga sehingga kebersih-
an terasa menjadi tanggung jawab bersama.

Pada Perda tersebut, yang mengatur soal
persampahan, bahwa masyarakat diharus-
kan membuang sampah pada jam-jam yang
sudah ditentukan setiap harinya. Untuk pagi
hari pukul 06.00 - 08.00 WITA dan sore hari
pukul 17.00-20.00 WITA. Sementara peme-
rintah kota dalam hal ini Dinas Kebersihan,
Pertamanan, dan Pemakaman (DKPP) me-
ngangkut sampah dari Tempat Pembuangan
Sementara (TPS) ke TPA antara pukul
08.00-10.00 dan 20.00-22.00 WITA.

"Pengaturan pembuangan dan peng-
angkutan itu diharapkan sampah paling
lama di TPS hanya sekitar dua jam sehingga
efektif dan lingkungan tidak bau," kata
Kepala DKPP Drs. Ibrahim Adam, M.Si. 

Dalam sehari, sampah di Kota Tarakan
mencapai 400 kubik atau sekitar 150-160
ton. Jumlah tersebut dirasa mustahil bila ha-
nya dibebankan kepada DKPP karena perso-
alan sampah menjadi tanggung jawab bersa-
ma. "Apakah kita siap menunggu gunung
sampah atau kita harus melakukan pengelo-
laan?," ujar Walikota Tarakan Jusuf SK.

Bila pilihannya adalah tidak siap ketika
sampah sudah menggunung, mengelola
sampah menjadi sesuatu yang mutlak.
Untuk itulah, sejak tahun 2006, program
Pengelolaan Sampah Berbasis Masya-
rakat/ Komunitas di Kota Tarakan direali-
sasikan. 

Selain anggaran dari APBD dan APBN,
Pemerintah Kota Tarakan juga menggan-
deng kerjasama dengan LSM BORDA dan
BALIFOKUS dalam melakukan PSBM
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TARAKAN
Mewujudkan Kota Bersih
dengan Mengolah Sampah

Pintu gerbang Kota Tarakan, Kalimantan Timur dihiasi tugu piala beragam penghargaan.
Antara lain piala Adipura. Foto Bowo Leksono
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melalui program KIPRAH (Kita Pro-
Sampah). Sementarapilot project ada di
empat wilayah, yaitu RT 03 Kelurahan
Karang Anyar, RT 16 Kelurahan Karang
Anyar Pantai, Kelurahan Karang Rejo, dan
Kelurahan Kampung Enam.

Pada prinsipnya, pengelolaan sampah di
tingkat rumah tangga atau komunitas adalah
dengan pemilahan. Salah satunya dengan
melakukan pengelolaan sampah berupa
komposting."Sekarang ini di Tarakan ada
sekitar 500 pejuang lingkungan yang
melakukan pengelolaan sampah berupa
kom posting di rumah tangga dengan
metode Takakura," ungkap Ibrahim. 

Untuk terus memotivasi masyarakat dan
memancing masyarakat lain dalam menge-
lola sampah, DKPP bekerjasama dengan
Radar Tarakan menggelar lomba Green and
Clean setiap tahunnya. Tahun ini, lomba
kebersihan tingkat RT dan kelurahan ini
sudah memasuki tahun ketiga. 

Setelah terseleksi menjadi 20 besar, un-
tuk mendapatkan 10 besar, salah satu poin
penilaian adalah bagaimana RT-RT tersebut
melakukan Pengelolaan Sampah Berbasis
Masyarakat. "Itu bentuk dari sosialisasi dan
kampanye kami untuk PSBM," jelas Ibra-
him.

Untuk mengakomodasi komitmen
warga yang telah memilah sampahnya men-
jadi 2 jenis, sampah organik dan anorganik,
Pemerintah Kota Tarakan juga sudah
menyediakan truk pengangkutan yang
sesuai. Truk warna kuning untuk sampah
anorganik, truk warna biru untuk sampah
organik dengan maskot Bekantan. 

Pola untuk memancing masyarakat
berlomba-lomba dalam pengelolaan sampah
tingkat rumah tangga dan komunitas, yang
pertama menerapkan adalah Kota Surabaya
di tahun 2005. Kota ini dinilai berhasil kare-

na dukungan semua unsur, mulai dari
Pemerintah Kota, swasta (Unilever

P e d u l i ) ,

media massa (Jawa Pos), LSM, institusi pen-
didikan, dan tentunya masyarakat Kota
Surabaya.

Keberhasilan Kota Surabaya dalam
mewujudkan kota yang bersih tidak hanya di
jalur kota tapi masuk hingga ke kampung-

kampung menjadi contoh kegiatan serupa di
kota-kota lain di Indonesia. Unilever Peduli,
program Corporate Social Responsibility
(CSR) dari PT Unilever TBK, terus mengawal
program PSBM di kota-kota lain.

Strategi Mengatasi Soal Sam pah
Sampah adalah salah satu persoalan

rumit yang dimiliki setiap kota.
Persoalan sampah

ini selalu menjadi PR yang tidak segera terse-
lesaikan. Beragam strategi diterapkan,
namun tidak membuahkan hasil yang mak-
simal. 

Anggaran dan sumber daya manusia
yang terbatas jelas menjadi kendala dalam
menyelesaikan soal sampah. Dan Surabaya,
sebagai kota terbesar kedua di Indonesia
mempunyai strategi  yaitu dengan memper-
baiki regulasi, menguasai teknologi dan me-
nerapkannya, dan mengedukasi masyarakat. 

Penerapan program Pengelolaan Sam-
pah Berbasis Masyarakat (PSBM) adalah
wujud dari edukasi masyarakat Kota Sura-
baya. Hasilnya, ribuan kader lingkungan
telah tercipta di setiap kelurahan. "Di-
harapkan kader-kader peduli sampah ini
akan meningkat menjadi peduli lingkungan.
Mereka menjadi kader untuk dirinya sendiri
dan untuk lingkungannya," tutur Walikota
Surabaya Drs. Bambang Dwi Hartono, MPd.

Kader-kader lingkungan di masyarakat
ini mendapat bimbingan dari para fasilitator
dan motivator. Puncak dari program PSBM
adalah lomba Green and Cleanyang menda-
pat dukungan penuh dari Pemerintah Kota
Surabaya. Gema dari lomba kebersihan
tingkat RT dan kelurahan ini mampu mem-
pengaruhi hampir seluruh RT dan kelurahan
yang ada di Kota Surabaya.

"Pada akhirnya, program PSBM ini tidak
hanya menjadi milik Unilever Peduli atau
milik Pemerintah Kota Surabaya semata. Ta-
pi menjadi program bersama karena untuk
kepentingan bersama," ungkap Koordinator
Tim Yayasan Unilever Indonesia Nunuk
Maghfiroh.

Bagi masyarakat Kota Surabaya, teknolo-
gi yang diandalkan dan sudah diterapkan di
banyak kota adalah keranjang Takakura
untuk mengelola sampah menjadi kompos
di tingkat rumah tangga. 

Sementara peraturan daerah terbaru di
Kota Surabaya, terkait pelanggaran mem-
buang sampah sembarangan yang masih
digodok adalah yang menerapkan sanksi
berupa pemblokiran KTP. Sanksi yang sa-
ngat tegas bagi pelanggarnya. �

Bowo Leksono
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Seorang ibu rumah tangga di Kota Tarakan
secara sederhana membuat kompos dari

sampah dapur. Foto Bowo Leksono
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S
alah satu komitmen dan kepedulian
suatu perusahaan atau Badan Usaha
Milik Negara (BUMN) di bidang

sosial dan lingkungan, mewujud dalam ben-
tuk Corporate Social Responsibility(CSR)
yang memang sudah diatur dalam undang-
undang. Saat ini, perusahaan atau korporasi
seperti berlomba-lomba menjalankan CSR-
nya sebagai upaya memberikan kontribusi
pada pembangunan bangsa.

Selain bidang sosial, pendidikan, dan
kesehatan, bidang lingkungan kerap menjadi
tujuan penerapan CSR. Tidak bisa
dipungkiri bahwa manusia hidup tak lepas
dari lingkungannya, karena itu dimana kita
berada harus selalu menjaga kelangsungan
hidup lingkungan sekitar.

PT Unilever Indonesia, Bank Danamon,
PT Telkom, dan PT Tetra Pak adalah contoh
korporasi yang telah menerapkan pertang-
gungjawaban sosialnya di bidang ling-
kungan. Dengan membentuk divisi tersen-
diri berlabel 'peduli', para korporasi itu su-
dah menjalankan kepeduliannya hampir ke
seluruh wilayah Nusantara.

Kepedulian Korporasi
Berkaitan dengan kepedulian terhadap

lingkungan, merujuk Undang-Undang
Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan
Sampah pada Pasal 14 dikatakan, "Setiap
produsen harus mencantumkan label atau
tanda yang berhubungan dengan pengu-
rangan dan penanganan sampah pada
kemasan dan/ atau produknya". Sementara
Pasal 15 berbunyi, "Produsen wajib mengelo-
la kemasan dan/ atau barang yang dipro-
duksinya yang tidak dapat atau sulit terurai
oleh proses alam".

Pada Pasal 15, yang dimaksud dengan
mengelola kemasan adalah berupa
penarikan kembali kemasan untuk didaur
ulang dan/ atau digunakan ulang. Salah satu
perusahaan yang produknya sudah berwa-
wasan lingkungan yaitu dengan kemasan
yang ramah lingkungan adalah produk Bo-
dyshop.

Dalam memanfaatkan dana CSR, tam-
paknya para korporasi sudah menyadari
bahwa masyarakat tidak akan mempan
hanya sekedar diberi bantuan dan setelah itu

ditinggalkan. Pola sinterklas yang hanya
membagi-bagikan barang atau uang, jelas
sudah tidak sesuai dengan kondisi masya-
rakat saat ini.

Karena hasilnya bisa dipastikan, bila
dalam bentuk bantuan barang atau bangun-
an, tidak akan difungsikan sebagaimana
mestinya. Sementara masyarakat akan kem-
bali melakukan kebiasaan hidup buruk
sehari-hari.

Meskipun tetap dengan perjuangan,
membiasakan masyarakat untuk hidup
bersih dan sehat dengan mengelola sampah,
adalah dengan pola edukasi melalui pember-
dayaan masyarakat agar mengelola sampah
dengan jalan memilah dan mendaur ulang.

PT Unilever Indonesia, yang sebagian
besar produknya menguasai konsumen di
Indonesia, lewat Unilever Peduli-nya pada
2005 masuk ke Kota Surabaya, tepatnya di
salah satu RT di Kelurahan Jambangan
sebagaipilot project. 

"Kuncinya adalah memberdayakan
masyarakat untuk mengelola sampah
mandiri, karena masyarakat adalah agen
perubahan," tutur Nunuk Maghfiroh, koor-
dinator tim Yayasan Uni Peduli Surabaya.

Strategi edukasi melalui pemberdayaan
masyarakat dalam mengelola sampah kelu-
arga yaitu memilah untuk kemudian diolah,
ternyata berhasil mengurangi persoalan
sampah kota secara signifikan. Dan yang
lebih penting adalah Unilever Peduli yang
didukung penuh pemerintah kota dan media
massa setempat, mampu secara sporadis
mempengaruhi masyarakat untuk sadar
lingkungan dengan program utama lomba
Green and Clean tiap tahunnya.

Setahun keberhasilan Unilever Peduli
membangun kebersihan Kota Sura-
baya dan terus berlanjut
hingga saat ini. 
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Membiasakan masyarakat membuat kompos di rumah tangga merupakan upaya Yayasan Unilever Peduli
pada program PSBM. Foto koleksi Uli Peduli
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Pada tahun 2006, Unilever merambah
Ibukota Jakarta, disusul Daerah Istimewa
Yogyakarta pada tahun 2007, kemudian
Makassar di tahun 2008, dan tahun ini
mereplikasi di Kota Medan, Bandung dan
Banjarmasin.

PT Unilever mereplikasi ke berbagai kota
besar di Indonesia karena pada dasarnya
setiap kota memiliki permasalahn sampah
dan setiap kota bisa melakukan program
pengelolaan sampah berbasis masyarakat.

Environm ent Program  ManagerPT
Unilever Indonesia Tbk Silvi Tirawaty, me-
ngatakan Unilever mempunyai keterbatasan
untuk memasuki setiap kota di Indonesia.
"Kriteria yang kami pilih adalah kota-kota
besar yang memang mempunyai perma-
salahan pelik sehingga pemberdayaan ma-
syarakat mempunyai dampak signifikan ter-
hadap permasalahan sampah kota," ungkap-
nya.

Menurut Silvi, Unilever mempunyai
pekerjaan rumah karena sebagai produsen
menghasilkan kemasan dan ketika sampai
ke tangan konsumen akan menjadi sampah
yang dapat merusak lingkungan. "Kami
berusaha mengedukasi masyarakat bahwa
kemasan produk itu tidak seharusnya men-
jadi sampah tapi bisa digunakan kembali,"
ujarnya. 

Model pemberdayaan masyarakat ini
ternyata belum begitu terlihat pada CSR
yang dilakukan PT Telkom dan PT Tetra Pak,
perusahaan penghasil kemasan minuman
yang cukup mengusai pasar di Indonesia.
Kedua perusahaan ini masih menerapkan
pertanggungjawaban sosialnya dengan cara
memberi bantuan berupa barang seperti
tong atau truk sampah, dana, atau fasilitas
kebersihan untuk masyarkat.

Sementara Bank Danamon, sebuah
perusahaan perbankan swasta di Indonesia
melalui Danamon Peduli, juga telah me-
replikasi CSR-nya untuk pengelolaan sam-
pah berbasis masyarakat (PSBM) di pasar-
pasar tradisional di Indonesia.

Pada tahun 2007, Danamon Peduli
berhasil menyulap kebersihan di tiga pasar

tradisional di Ciputat, Tangerang, Bantul,
Yogyakarta, dan Sragen, Jawa Timur.
Melalui Program Danamon Go Green yaitu
program konversi sampah organik pasar tra-
disional menjadi pupuk organik (kompos)
berkualitas tinggi, Danamon Peduli tahun ini
menyiapkan Rp 2,1 miliar dari keseluruhan
dana CSR sebesar Rp 10 miliar untuk 31
pasar tradisional.

Kerjasam a Berbagai Pihak
Kecil kemungkinan suatu program

dijalankan tanpa dukungan berbagai pihak
akan berhasil dengan kualitas yang bagus.
Dalam pemberdayaan masyarakat bidang
pengelolaan sampah, dana CSR tidak akan
berarti apa-apa tanpa dukungan dari peme-
rintah daerah setempat.

Karena sebenarnya, masalah sampah
salah satunya adalah menjadi tanggung
jawab pemerintah daerah, namun kemam-
puan finansial maupun SDM tentu terbatas.
Disinilah dibutuhkan kerjasama pihak
swasta, perguruan tinggi, media massa, dan
kesadaran masyarakat sendiri.

Direktur Eksekutif Danamon Peduli Risa
Bhinekawati menegaskan, Program Da-
namon Go Green ini salah satu syaratnya
harus ada komitmen dari kepala daerah
dalam menjamin kesuksesan dan kesinam-

bungan program. "Kalau Danamon hanya
sebagai donasi, ya kami tidak mau. Tapi
harus bersama-sama karena program ini
berdampak jangka panjang," ujarnya.

Kom pensasi bagi Perusahaan
Baik secara langsung maupun tidak lang-

sung, pelaksanaan Corporate Social Res-
ponsibility jelas akan mempengaruhi suatu
perusahaan dari sisi bisnis. Minimal, CSR
sebagai wujud tanggung jawab atau bahkan
kewajiban kepada masyarakat setelah sekian
lama memperoleh keuntungan yang juga
datang dari masyarakat.

Silvi mengatakan, corporate im age
imbasdari penerapan CSR menempati po-
sisi yang sangat signifikan. "Apabila image
perusahaan bagus, maka roda perusahaan
yang lain menjadi optimum, misal karyawan
yang menjadi bangga sehingga bekerja lebih
baik lagi juga karena penilaian masyarakat
terhadap perusahaan," katanya.

Begitu pun yang diungkapkan Risa.
Menurutnya, meskipun tidak bertujuan
berhitung, Danamon akan dikenal sebagai
perbankan yang peduli pada kesejahteraan
masyarakat. "Perbaikan komunitas pasar
juga merupakan investasi sosial bagi Bank
Danamon," ungkapnya.  � Bowo Leksono
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Merubah wajah pasar tradisional menjadi bersih dan rapi merupakan upaya Yayasan Danamon Peduli.
Foto: koleksi Yayasan Danamon Peduli



L
embaga Swadaya Masyarakat
(LSM) merupakan salah satu sta-
keholder dalam program Penge-

lolaan Sampah Berbasis Masyarakat
(PSBM) di berbagai lokasi. LSM mem-
fungsikan dirinya sebagai penggerak/ ini-
siator sekaligus motivator bagi masya-
rakat dalam mengelola lingkungan yang
bersih dan sehat.

Ada beragam LSM yang peduli dan
melakukan penggerakan masyarakat
untuk mengelola sampah. Biasanya prog-
ram PSBM ini merupakan bagian dari
program besar pengelolaan kebersihan
lingkungan.

Seperti yang dilakukan Environm en-
tal Services Program(ESP). Dalam pene-
rapan programnya, ESP bekerja dengan
sejumlah m itra untuk meningkatkan
kesehatan melalui perbaikan manajemen
sumber daya air dan perluasan akses air
bersih dan sanitasi kepada masyarakat.

Sementara tujuan dari kegiatan ESP
adalah meningkatkan kesehatan masya-
rakat melalui air dan sanitasi. Fokus pro-
gram ESP adalah pada keterkaitan antara
kualitas lingkungan serta dampaknya
pada kesehatan dan sampah yang meru-
pakan salah satu mata rantai penyebaran
kuman penyakit, khususnya diare yang
dapat menurunkan kualitas kesehatan
masyarakat. 

Program pengelolaan persampahan
bagi LSM Mercy Corps merupakan salah
satu kegiatan yang sejalan dengan tujuan
utama program perkotaan sehingga
dalam berbagai kesempatan proyek-
proyek selalu diupayakan memasukkan

kegiatan PSBM. Contoh-
nya proyek sanitasi

lin gku n gan ,
pence-

gahan banjir , pencegahan kekurangan
gizi balita, dan sebagainya.

Yayasan Bina Karta Lestari (Bintari),
sebuah LSM lokal berdomisili d i Se-
marang, Jawa Tengah, sejak 2001 men-
jalankan program-program terkait pe-
ngelolaan sampah. Beberapa wilayah di
Kota Semarang menjadi pilot project
kemudian berkembang hingga kota-kota
di Jawa Tengah seperti Tegal, Pati dan
Kudus.

Pe n dan aan
Tidak semua LSM memiliki dana

besar untuk menjalankan programnya.
Tapi bukan berarti mereka tidak memiliki
sama sekali untuk memulai menerapkan
program. Sebagai penggerak awal, justru
pihak penggerak menyiapkan dana
pancingan dan ketika program mulai ber-
jalan, berusaha pihak lain turut berperan

dalam pendanaan. 
Meskipun ada pula

LSM yang keselu-

ruhan pendanaannya ditanggung pihak
donor seperti Mercy Corps yang dibiayai
United States Agency for International
Developm ent USAID, IDRC, pemerintah
Belanda, dan sebagainya. Termasuk
untuk kegiatan PSBM di wilayah per-
mukiman kumuh perkotaan yang menjadi
target kerja Mercy Corps.

Selain  dar i USAID, sumber pen-
danaan ESP juga melibatkan pemerintah
daerah setempat dan donor lain seperti
JBIC. Sementara Yayasan Bintari sumber
dana berasal dari J ICA, GTZ, serta dari
pemda maupun pemkot masing-masing
daerah binaan.

Bentuk Keterlibatan Program  PSBM
Bentuk keterlibatan LSM dalam pro-

gram PSBM disesuaikan dengan tujuan
dan fungsi dari LSM itu sendiri. Pada
dasarnya apa yang dilakukan LSM dalam
menerapkan program t idaklah jauh
berbeda. Sebagai inisiator dan motivator,
LSM memberikan pemberdayaan berupa
edukasi/ pelatihan, memobilisasi masya-
rakat, dan capacity  building. Keterlibatan
LSM biasanya juga hingga monitoring
dan evaluasi.

Urban Governance AdvisorMercy
Corps Pramita Harjati mengatakan, ben-
tuk ker jasama Mercy Corps dengan
masyarakat umumnya diformulasikan
dalam bentuk penyusunan rencana kerja
bersama, dengan RW, pemuda, dewan
kelurahan, kader dengan sebelumnya
membentuk atau memanfaatkan CBO
(Com m unity -based Organization)yang
sudah ada. "Sementara keterlibatan pihak
pemerintah di beberapa wilayah sangat
bervariasi. Ada yang sangat mendukung
hingga memberikan bermacam bantuan
atau sekedar dukungan moril," ujarnya.

Menurut Koordinator Sanitasi Nasio-
nal ESP-USAID Winarko Hadi, keter-
libatan masyarakat adalah dengan memu-

lai pemilahan dan pengolahan sam-
pah dari rumah-
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nya secara rutin sehingga mengurangi
jumlah sampah yang dibuang keluar
rumah, mengolah sampah basah menjadi
kompos dengan komposter skala rumah
tangga kemudian menggunakan tas daur
ulang untuk belanja sehingga mengurangi
jumlah sampah kresek yang dibuang kelu-
ar rumah. "Keterlibatan pemerintah mut-
lak diperlukan karena untuk mendukung
integrasi dan kesinambungan program,"
katanya.

Sementara Program Manager Yayasan
Bintari Feri Prihantoro mengharapkan
kontr ibusi masyarakat dalam program
PSBM menerapkan pr insip zerow aste
sehingga meminimalisir sampah yang ke
luar dari komplek permukiman. "Untuk
teknis pelaksanaannya diserahkan pada
masyarakat yang mengelola secara
mandiri," ungkapnya.

LSM menilai efektif program PSBM
yang dilakukan di berbagai wilayah.
Contoh di wilayah binaan ESP yaitu di
RW VI Kelurahan Wonokromo Kota
Surabaya, kegiatan ini bisa mengurangi
volume sampah sebanyak 1 meter kubik

per hari. Efektivitas tim-
bulan sampah juga

terjadi di wi-
l a y a h

kerja Mercy Corps seperti di RW 4 dan RW
5 Kelurahan Kapuk Muara dan RW 8, 12,
dan 13 Kelurahan Penjaringan Jakarta
Utara, serta RW 8 Kelurahan Petojo Utara,
Jakarta Pusat.

Ke n dala
Menurut Feri, kendala terbesar dalam

melaksanakan program PSBM yaitu
keberlan jutan program. Keberlan jutan
ini, katanya, terkait dengan kebosanan
masyarakat yang sudah lama berproses
dalam pengelolaan sampah apalagi
semakin banyak titik yang harus dibim-
bing akan semakin membutuhkan tenaga.
"Karena itu, kami terus berusaha meng-
gandeng pemerin tah daerah untuk
bersama-sama terus membuat inovasi
baru bagi masyarakat," tuturnya.

Kendala umum, menurut Mita, pang-

gilan Pramita Harjati yaitu masih rendah-
nya perhatian pemerintah daerah dalam
upaya PSBM. Hal ini terlihat dari sulitnya
mencari lahan untuk kegiatan dan kurang
dukungan teknis kepada masyarakat dan
perlu ada insentif bagi masyarakat yang
sudah melakukan PSBM. Kendala lain,
lanjutnya, adalah kesiapan masyarakat
untuk menanggung biaya operasional
(untuk skala komunal), kesulitan me-
ngumpulkan bahan untuk  produk daur

ulang plastik, masih kurang variasi pro-
duk dan biaya opera-

sional t inggi serta

pengaturan waktu masyarakat untuk
menggalang partisipasi.

Tak jauh beda yang dialami ESP,
bahwa tidak sedikit pemerintah daerah
(dinas kebersihan) yang kurang dukung-
annya terhadap program PSBM. Hal ini
berpengaruh juga pada paradigma, peri-
laku, dan komitmen masyarakat dalam
mengelola sampah.

"Per lu terus mengkampanyekan
bahwa sampah merupakan tanggung
jawab bersama dan sampah bisa dija-
dikan sumberdaya. Kecenderungan ma-
syarakat ingin hasil PSBM iniinstan dan
generating incom e," kata Winces, pang-
gilan akrab Winarko Hadi.

Ke be rlan jutan  Pro gram  PSBM
Dengan adanya Undang-Undang

Nomor 18 Tahun 2008 tentang Penge-
lolaan Sampah yang dapat memayungi
kegiatan PSBM dan Jejaring AMPL yang
mewadahi para praktisi PSBM, cukup
mampu menggerakkan masyarakat dalam
pengelolaan sampah.

Hal in i juga diukur dari besarnya
minat dan permintaan masyarakat dan
pemerintah daerah di kota atau kabupa-
ten yang menjadi lokasi ESP. Tinggal
mendorong pemerintah lokal untuk lebih
menjadikan PSBM sebagai prioritas de-
ngan memberi berbagai stimulan dan
bukan sekedar slogan. 

Untuk memastikan keber lan jutan
PSBM, Mercy Corps memperkuat ke-
mampuan masyarakat pelaksana dalam
hal jejaring, mendukung masyarakat agar
terlibat dalam Musrenbang tingkat RW
dan kelurahan, melakukan advokasi
kepada pemerin tah lokal agar tetap
melanjutkan program masyarakat yang
sudah dibina dan berjalan.

Sementara menurut ESP keberlan-
jutan program PSBM ini bisa dipastikan
apabila masyarakat tetap melakukan pe-
ngelolaan sampah dan jumlah masyara-
kat yang terlibat semakin banyak mes-
kipun sudah tidak didampingi ESP atau
pemerintah. Lingkungan menjadi tambah
bersih dan asri serta kegiatan ini sudah
menjadi kebutuhan bagi masyarakat. �

Bowo Leksono
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Warga Kelurahan Jomblang, Kota Semarang berembuk soal pemanfaatan keranjang Tatakura.
Foto Yayasan Bintari
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L
awan atau kawan! Mungkin itu
tawaran yang tepat bagi kita
semua terkait sesuatu yang berna-

ma sampah. Ya, hanya dua pilihan.
Apakah sampah akan mampu menjadi
kawan yang sangat baik bagi kita atau jus-
tru sebaliknya, sampah menjadi lawan
yang suatu saat bisa membahayakan kita,
keluarga, dan masyarakat secara luas.

Bila pilihan kita menjadikan sampah
itu sebagai lawan, tentu mudah saja.
Tinggal kita biarkan dan kita abaikan
sampah-sampah yang setiap hari kita
hasilkan. Tapi bila kita menginginkan
sampah bersahabat dengan kita, tentu
kita harus bersikap peduli kepadanya.

Peduli memang tidak hanya diperun-
tukkan bagi sesama manusia atau
makhluk hidup saja. Dan tentu tak mudah
bersikap peduli pada barang-barang yang
jelas wujudnya kotor, bau, dan menji-
jikkan seperti sampah itu.

Disadari atau tidak, kita tak mampu
menghindar dari sampah. Karena pada
dasarnya manusia sendiri produsen sam-

pah. Artinya, sikap peduli pada keber-
adaan sampah agar bisa bersahabat dan
tidak membayakan bagi kita, perlu tin-
dakan kita secara personal yang berani
untuk memulai.

Meskipun persoalan sampah adalah
salah satu bidang yang menjadi tanggung
jawab pemerintah, namun tidak bijak
juga bila kita hanya menyalahkan dan
menumpahkan kekesalan soal sampah
pada pemerintah. Dari sinilah dibutuhkan
in isiatif diantara kita sebagai anggota
masyarakat untuk turut mengelola sam-
pah untuk kepentingan bersama.

Sudah banyak tercatat para inisiator
yang melakukan pengelolaan sampah di
masyarakat dan lingkungan tinggal mere-
ka. Hampir semua kota di Indonesia ter-
dapat anggota masyarakatnya yang ber-
inisiatif membantu menyelesaikan sam-
pah kota dengan mengelolanya.

In is iato r Pe n ge lo la Sam pah
Jakarta, sebagai ibukota, kerap men-

jadi sorotan utama soal sampah.

Bahkan, kota yang setiap harinya meng-
hasilkan 6.000 ton sampah ini tak mem-
punyai lahan TPA sendiri. Sehingga tidak
heran sampah terus menjadi polemik di
Jakarta.

Ada kebanggaan ketika salah satu
warganya, Harini Bambang Wahono, seo-
rang nenek berusia 79 tahun yang sangat
enerjik dengan penuh ketekunan dan
kesabaran mengubah kampungnya di
Kelurahan Banjarsari, Cilandak Barat,
Jakarta Selatan menjadi bersih dengan
lingkungan yang 'ijo royo-royo'.

"Kami mengelola sampah sebagai
kegiatan pengabdian kepada masyarakat
karena kami mengetahui dan melihat
bahwa kondisi negeri ini menuntut agar
masyarakat berperan serta secara aktif
dalam menanggulangi persampahan,"
tuturnya.

Saat ini, siapa yang tidak mengenal
Eyang Har in i yang sudah sejak 1985
bergelut di dun ia persampahan. Di
Jakarta sendiri, sudah banyak wilayah-
wilayah yang mendapat sentuhannya
sehingga terus merembet bahkan hingga
ke berbagai kota di Indonesia. Harini
kerap diundang menjadi pembicara dan
melatih masyarakat di banyak tempat
tentang bagaimana mengelola sampah
rumah tangga. "Kami mengembangkan
sistem pengelolaan sampah tingkat dasar
yang mudah diker jakan tanpa modal.
Sebagai modal hanyalah kemauan dan
kepedulian," ujarnya.

Me n ge lo la Sam pah  de n gan  Asyik
Modal kemauan dan kepedulian juga

diterapkan Iswanto (39) untuk mengelola
sampah secara mandiri di kampungnya di
Sukunan, Banyuraden, Kabupaten
Sleman, Yogyakarta. Sejak 1997, awal
kepindahannya ke Sukunan dari Gon-
domanan, Yogyakarta menghadapi
masalah sampah.

Keberhasilan  Iswanto mengajak
secara bersama warga
Sukunan meng-
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di Tengah Masyarakat

Iswanto (39) warga Desa Sukunan, Kabupaten Sleman, Yogyakarta dengan gentong-gentong
untuk pengomposan. Foto Bowo Leksono

Percik
Mei 2009



62

olah sampah berangkat dar i lahan
pekarangan rumahnya yang sempit dan
karena di kampung tidak mendapatkan
akses pelayanan pengangkutan sampah
dar i Dinas Kimpraswil Kabupaten
Sleman.

"Bagi warga yang mempunyai pe-
karangan luas, sampah belum menjadi
soal, meskipun penanganannya kurang
benar yaitu dengan cara dibakar, dikubur,
atau dibuang sembarangan," ungkap
dosen Politeknik Kesehatan Yogyakarta
ini. 

Masalah sampah di Sukunan juga
dialami para petani karena saluran irigasi
kerap membawa sampah plastik ke areal
persawahan. Sejak saat itu, tepatnya
tahun 2002, Iswanto mencoba beragam
cara mengatasi soal sampah. Ia selalu
memulai menerapkan dari keluarganya
sendiri. Membuat kompos organik dari
sampah dapur adalah yang pertama.
Berhasil atau tidak berhasil, ia kabarkan
pada tetangga saat giliran jaga ronda
malam.

Jatuh bangun pun dialami Iswanto
bersama beberapa warga yang merasa
yakin untuk terus mengelola sampah de-
ngan kemampuan sendiri. Sampai pada
akhirnya, hingga tahun 2004 baru warga

kebanyakan di Sukunan tergerak secara
bersama-sama mengelola sampah dan 24
Januari 2004 dijadikan hari kelahiran
pengelolaan sampah mandiri di Sukunan.
"Sekarang ini masyarakat Sukunan sudah
merasakan asyiknya mengelola sampah.
Disamping lingkungan jadi bersih, juga
menghasilkan secara ekonomi," kata
ketua Paguyuban Sukunan Bersemi yang
kerap jadi pembicara soal sampah hingga
ke luar negeri.

Selain Sukunan, ada puluhan kam-
pung di Daerah Ist imewa Yogyakarta
yang menerapkan Pengelolaan Sampah
Berbasis Masyarakat (PSBM). Di
Kabupaten Sleman sendiri ada sekitar 16
kampung seprt i Mulungan Ngemplak,
Sidokarto, dan Minomartani. Dari kam-
pung-kampung pengelola sampah terse-
but terjalin Jaringan Pengelola Sampah
Mandiri yang diketuai oleh Iswanto.

Be rtahan  de m i Pe rubahan
Tidak mudah memang menggerakkan

masyarakat untuk melakukan pengelo-
laan sampah. Lebih sulit lagi memperta-
hankan masyarakat yang sudah dinilai
berhasil dalam PSBM. Sehingga bisa jadi,
sang in isiator akan t inggal sendir ian.
Bertahan atau ikut arus tidak lagi peduli

pada lingkungan.
Namun, bagi Wisnu Wardhana (50)

lebih memilih untuk bertahan. Pria yang
lebih suka menyebut pekerjaannya seba-
gai tukang sampah in i menganggap
kekaryaan di bidang sampah ini sebagai
suatu profesi yang belum banyak ter-
jamah orang. "Sebenarnya profesi
menangani sampah ini strategis tapi tidak
seksi, karena itu tidak ada perusahaan
apalagi swasta yang berani menjamin,"
ujar Wisnu yang tinggal di pinggiran su-
ngai Klanduan tak jauh dari komplek
Perumahan Minomartan i, Kabupaten
Sleman.

Sejak 1996, Wisnu sudah merintis
pengelolaan sampah menjadi kompos di
tanah seluas 6.000 meter persegi sebagai
TPA. Di tempat tinggalnya itu, ia men-
dirikan sanggar bernama Karya Penarik
Sampah (KPS) yang belakangan berganti
nama menjadi Citizen Based Initiative-
Karya Pengayuh Sentosa (CBI-KPS).

Kejayaan TPA di sanggar KPS itu ber-
jaya sekitar tahun 2003. Lebih dari 40
pekerja sampah mengelola 18 ton sampah
per bulan yang sama dengan dua per tiga
timbulan sampah se-Sleman. Tak luput,
untuk inisiatifnya ini Wisnu pun menda-
pat dukungan dari berbagai pihak antara
lain dari Ashoka Indonesia di tahun 1999,
yang mengenali inisiatifnya sebagai pem-
baharuan sosial.

Sekarang ini, Wisnu sedang jengkel
sekaligus wujud protes kepada keadaan.
Jengkel kepada para pekerjanya yang ke-
luar karena tidak bangga pada profesi itu
padahal taraf hidupnya meningkat dan
protes kepada pemerintah daerah yang ti-
dak serius dalam menangani persampah-
an. "Apa mungkin pemerintah dan ma-
syarakat harus menunggu bencana yang
ditimbulkan dari sampah seperti yang ter-
jadi di TPA Luewigajah Bandung?,"
ujarnya.� Bowo Leksono

Wisnu (kiri) dan Harini Bambang Wahono (kanan). 
Foto: Bowo Leksono.
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M edia massa diharapkan menjadi panglima dalam setiap
gerakan masyarakat menuju kebaikan dan kesejahteraan.

Karena media, baik cetak maupun elektronik, adalah corong ter-
depan dalam mengajak dan mempengaruhi masyarakat di segala
bidang.

Peran sebagai panglima jelas terbukti di bidang pengelolaan
kebersihan lingkungan. Media, baik berlingkup lokal maupun
nasional, sama-sama mempunyai peran penting dalam menga-
jak masyarakat mencintai kotanya. 

Keberhasilan suatu program bisa dipastikan tidak terlepas
dari peran media massa. Termasuk program Pengelolaan
Sampah Berbasis Masyarakat (PSBM) di berbagai kota. Media
biasanya tidak sekedar menjadi pelengkap tapi turut aktif me-
rancang hingga evaluasi program.

Belakangan, banyak kota di Indonesia yang berupaya men-
jadikan lingkungannya bersih dan sehat. Melalui program Green
and Clean, kota-kota itu berupaya menjadikan lingkungan
bersih dengan menerapkan pola berbasis masyarakat.

Sebuah yayasan milik PT Unilever Tbk yaitu Yayasan
Unilever Peduli (Uli Peduli) menjadi salah satu pelopor program
kebersihan kota. Sebagaipilot project, Kota Surabaya mendapat
kesempatan pertama program Green and Cleandi tahun 2005.

Keberhasilan Surabaya kemudian direplikasikan ke kota-kota
besar lain di Indonesia seperti Jakarta, Yogyakarta, Bandung,
Makassar, Medan, Ujung Pandang, dan Banjarmasin.

Selain peran pemerintah daerah sebagai fasilitator, swasta,
LSM, perguruan tinggi, dan tentunya masyarakat. Ternyata
media massa di masing-masing kota sangat besar peranannya
dalam mengompori kegiatan di masyarakat. Pemberitaan yang
dibuat media tentang semarak pengelolaan lingkungan diharap-
kan mampu mempengaruhi kota-kota kecil terdekat.

Dari sinilah terlihat bagaimana media massa menempatkan
fungsinya bagi masyarakat. Pada dasarnya, media berfungsi
penyebar informasi, pendidikan, dan hiburan. 

"Semua media ingin menjadi pelopor perubahan yaitu
merubah budaya masyarakat dari yang kurang baik menjadi
lebih baik. Dan itu ternyata bisa dilakukan," ungkap Manager
Marketing Support Jawa Pos Erry Suharyadi.

Jawa Pos adalah surat kabar lokal berpengaruh di Jawa
Timur yang mendukung penuh kegiatan PSBM dalam program
Green and Cleandi Kota Surabaya. "Bahkan fungsi media disini
lebih sebagai penghubung diantara pemangku kepentingan
sehingga terjalin sinergi yang baik," ujar Erry menambahkan.

Di Kota Yogyakarta, yang sudah sejak 2007 menerapkan pro-
gram PSBM, Kedaulatan Rakyat adalah koran lokal yang digan-
deng Unilever Peduli untuk bersama-sama menjalankan pro-
gram Green and Clean."Dukungan Kedaulatan Rakyat ini lebih
kepada fungsi pendidikan, yaitu mendidik masyarakat untuk
berperilaku sehat," kata Wakil Pemimpin Redaksi Kedaulatan
Rakyat Ahmad Lutfi.

Sementara di Ibukota Jakarta, selain program Jakarta Green
and Clean yang dimulai tahun 2007, juga program Jakarta
Green Office, yaitu lomba kebersihan dan penghijauan
antarkantor pada tahun 2008. Memasuki tahun 2009 ini,
Unilever Peduli yang juga menggandeng Pemerin tah DKI
J akarta menggelar lomba kebersihan dan penghijauan
antarsekolah dalam program Jakarta Green School.

Dua media massa yaitu Harian Umum Republika dan Radio
Delta FM mengawal secara penuh setiap program tersebut.
Secara tegas Promotion Manager Radio Delta Junas
Miradiarsyah mengatakan dukungan Radio
Delta merupakan bagian dari Corporate
Social Responsibility  (CSR). "Ini
juga komitmen kami
dalam bidang
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pendidikan, lingkungan dan
kemanusiaan," tutur Junas.

Ke te rlibatan  Me dia
Media t idak semata bertugas

menyuarakan dan mengkomunikasikan
program kebersihan kota melalui pem-
beritaan agar memberi nilai edukasi dan
menginspirasi masyarakat. Lebih dari itu,
media dengan tim khusus juga terlibat
dalam perencanaan, pelaksanaan, hingga
evaluasi program. 

Praktis bila apa yang diberikan media
secara gratis lewat pemberitaan setiap
hari selama sekian bulan, bila dihitung
harga iklan dan dirupiahkan cukup besar.
Belum lagi tenaga dan pikiran yang di-
sumbangkan media massa tersebut. Lebih
dari itu, karena kekuatan media tentunya
yang sangat berpengaruh di masyarakat.

Menurut Erry, bila dihitung secara
komersil, Jawa Pos memberitakan terkait
program Green and Cleanselama dua
bulan penuh. "Dalam bentuk rupiah, kami
menyediakan uang sekitar Rp 450 juta
untuk hadiah. Jumlah ini tentu bergo-
tong-royong dengan pihak lain," jelasnya.

Meskipun secara hitungan finansial
puluhan bahkan ratusan juta dikeluarkan
oleh media massa untuk pemberitaan,
namun tetap ada perhitungan secara bis-
nis. Jelas tidak secara langsung hitungan
komersil di atas kertas, tapi dari segi
nama baik dan kemungkinan bisa berpe-
ngaruh juga pada jumlah pelanggan.

J unas mengatakan im age posit if
cukup penting untuk dibangun. "Good
im ageyang konsisten serta positive per-
ception pada akhirnya akan memberikan
dampak kepada keuntungan sebuah unit
usaha," tuturnya.

Pe luan g Pe ran  Me dia
Media massa merasa bahwa apa yang

dilakukan dengan mendukung penuh
program kegiatan lingkungan sangat
berpeluang di masa mendatang.
Mengingat kondisi dun ia baik alam
maupun kondisi ekonomi yang sedang
kr isis membuat kita semua harus
melakukan perubahan mendasar, mulai

dari pola hidup.
Saat in i sudah cukup banyak

masyarakat yang telah melakukan peru-
bahan dan sadar. Dengan adanya pro-
gram Green and Cleanini akan membuat
masyarakat terus terpacu dan media

massa turut membimbing masyarakat
untuk kehidupan yang lebih baik. Media
juga turut menyebarluaskan pesan serta
mengajak mewujudkan cita-cita bersama-
sama.

Menurut Staf Promosi Harian Umum
Republika Yulia Ayu Trisia, Republika
sebagai media yang peduli pada ling-
kungan akan terus melanjutkan program
ini secara terus-menerus. "Kami akan te-
rus menggandeng pemerintah dan swasta
supaya percepatan program ini berjalan
lebih cepat," ungkapnya.

Te rus  Me n dam pin gi
Yulia juga menegaskan medianya

akan terus melakukan pendampingan
bagi program lingkungan di J akarta.
Tampaknya dukungan dari media massa
akan terus ber lan jut h ingga tujuan
bersama benar-benar tercapai. 

Kota Surabaya setelah melampaui
tahapan bersih dan hijaunya kampung

tercapai dan pengelolaan sampah berba-
sis masyarakatnya juga ter laksana,
meningkat pada "Surabaya Kota Kem-
bang". Dalam arti mengidentikkan Su-
rabaya dengan tumbuhnya bunga-bunga
yang dipandang indah.

Menurut Yulia, Republika mempunyai
target dukungan sampai lingkungan di
J akarta lebih hijau. "Selain itu, terus
mempengaruhi warganya agar mengelola
sampah dan mendaur ulangnya. Caranya
dengan terus memperbanyak kader
lingkungan," katanya.

Tidak berbeda jauh dari Radio Delta
yang secara bersama-sama ingin membu-
at Jakarta semakin bersih dan bisa men-
jadi contoh kota-kota lain , terutama
mewujudkan Indonesia yang lebih baik
dan lebih gemilang. "Delta FM akan terus
mengawal visi dan misi program ini demi
terciptanya kehidupan dan lingkungan
yang lebih baik bagi masyarakat dengan
kesadaran bersama," tutur  J unas
Miradiarsyah. � Bowo Leksono
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M
engatasi persoalan sampah
sejatinya tak sebatas persoalan
teknologi. Sudah sejak

puluhan tahun, berbagai pihak mencoba
memakai bahkan menciptakan teknologi.
Hasilnya? Kecanggihan teknologi ternya-
ta tetap tak mampu mengatasi masalah
semua orang. Dimana sebenarnya letak
persoalannya? Bukan merupakan suatu
rahasia, karena semua orang juga menge-
tahuinya. Kesadaran untuk berperilaku
hidup bersih dan sehatlah yang membuat
persoalan sampah di Indonesia ini tak
pernah terselesaikan.

Perilaku atau kebiasaan baik, jelas tak
bisa diwujudkan dalam sekejap. Perlu
waktu dan proses. Membangun perilaku
masyarakat untuk peduli pada persoalan
sampah dengan cara berpartisipasi me-
ngelolanya berhubungan erat dengan soal
pendidikan. Karena itu, dibutuhkan
peran lembaga pendidikan seperti seko-
lah, kampus, pondok pesantren atau lain-
nya yang akan mengedukasi masyarakat
untuk mencintai lingkungan sekitarnya.

Untuk sekolah, SMA Neger i 34
Jakarta adalah salah satu institusi pen-
didikan yang peduli pada lingkungannya.
Sekolah ini tak hanya memasukkan pen-
didikan lingkungan pada kegiatan
ekstrakurikuler, tapi sudah masuk pada
kurikulum wajib.

Di t ingkat kampus, ada Pusat
Pemberdayaan Komunitas Perkotaan

(Pusdakota) Un iversitas
Surabaya (Ubaya)

d e n g a n

Program Pengelolaan Lingkungan
Terpadu (Pelita). Program ini dirancang
untuk menciptakan model pendidikan
lingkungan alternatif yang  aplikatif dan
kontekstual bagi masyarakat. 

Salah satu penerapan dari program ini
adalah mengelola sampah berbasis komu-
nitas. Dibutuhkan peran dan partisipasi
masyarakat dengan segenap potensinya
yang bisa dimaksimalkan. Lewat program
ini diharapkan kesadaran komunitas akan
pentingnya pengelolaan lingkungan
hidup meningkat.

Pusdakota berpartisipasi memecah-
kan masalah sampah memakai pen-
dekatan teknososial dengan menginte-
grasikan aspek teknologis dan sosiologis.
Pendekatan teknologi, harus ada untuk
mengolah sampah organ ik menjadi
pupuk dan sampah anorganik menjadi

produk daur ulang.
P u s d a k o t a

aktif meng-

organisasikan masyarakat untuk peduli
pada lingkungan hidup sejak tahun 2000.
Sebagai bagian dari pusat pemberdayaan
yang berada di tengah masyarakat,
Pusdakota yang terletak di J l. Rungkut
Lor III No. 87 Surabaya, melakukan pen-
dampingan pada masyarakat di
Kelurahan Kalirungkut untuk melakukan
pengelolaan sampah. Disamping berbagai
wilayah di Surabaya dan daerah-daerah
lain di Indonesia. Pengelolaan diawali
dengan memilah sampah, yaitu memilah
sampah basah dan sampah kering.

"Tidak secara langsung masyarakat
paham apa itu sampah basah dan sampah
kering. Karena plastik basah atau atau
pembalut basah dianggap sampah basah.
Tapi ini bagian dari proses partisipasi
masyarakat yang penting untuk langkah
selan jutnya," tutur  Nur lailah, staf

pengembangan ekonomi
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mikro Pusdakota.
Prestasi yang cukup menonjol adalah

ketika Pusdakota bekerja sama dengan
Pemerintah Jepang melalui Kitakyushu
International Techno-Cooperative Asso-
ciation (KITA) menciptakan teknologi
sederhana hasil r iset di tahun 2004.
Hasilnya adalah Takakura Hom e Me-
thod. Metode ini sangat cocok dipakai
rumah tangga di perkotaan yang ingin
mengelola sampah organiknya namun
tidak memiliki lahan. "Dengan memakai
bahan-bahan murah yang mudah didapat
dan tanpa bahan kimia, rumah tangga
bisa mengubah sampah organiknya men-
jadi pupuk dalam waktu singkat," kata
Nurlailah.

Se ko lah  Be rw aw asan  Lin gkun gan
Stevan Deby, siswa kelas X SMA

Negeri 34 Jakarta tetap merasa gaul keti-
ka bergulat dengan sampah di sekolah-
nya. "Sejak di SMP, saya sudah termoti-
vasi untuk menciptakan dan merekayasa
teknologi. Lewat pengelolaan sampah ini-
lah, saya berharap keinginan saya ter-
salurkan," tuturnya.

Ia bersama puluhan teman-temannya
yang tergabung dalam ekstrakurikuler
Karya Ilm iah Remaja (KIR) merasa
senang mengelola sampah sekolah.
"Meskipun sekolah kita tidak berlabel
wawasan lingkungan, sudah seharusnya
kita menjaga lingkungan sekolah kita,"
jelas Stevan.

Sudah banyak sekolah yang menjadi
model sekolah berwawasan lingkungan.
Seperti SMA Negeri 34 Jakarta, yang ter-
letak di daerah Pondok Labu, Jakarta
Selatan. Melihat perkembangan ling-
kungan yang semakin memburuk, apalagi
sekolah yang berada di kota besar, perlu
peran siswa dan seluruh warga sekolah

untuk menjaga kebersihan dan
kenyamanan.

Endang Werdiningsih, guru Biologi
SMA Neger i 34 sekaligus pembina
ekstrakurikuler KIR, mengatakan seka-
rang sudah memasuki tahun ketiga pela-
jaran pendidikan lingkungan hidup ma-
suk kurikulum untuk kelas X dan XII.
"Karena Departemen Pendidikan belum
menerbitkan kurikulum, ya kami susun
sendir i kur ikulum terkait  pendidikan
lingkungan hidup yang di dalamnya ter-
dapat pengelolaan sampah skala kecil,"
ungkapnya. 

Dalam pelajaran pendidikan ling-
kungan, siswa melakukan praktik mem-
buat kompos. "Dengan banyaknya siswa
dan minimnya sarana, mereka membuat
kompos di rumah kemudian dibawa ke
sekolah," kata Endang.

Efe ktivitas  Me n ge lo la Sam pah
Baik Pusdakota maupun SMA Negeri 34

mengakui efektivitas pengelolaan sampah
pada skala sekecil apapun. "Masyarakat
yang mengelola sampah mampu mengu-
rangi timbulan sampah hingga 20 persen
dalam satu komunitas," ujar Nurlailah.

Sementara di lingkungan SMA Negeri
34, sampah organik menguasai hampir
separuh sampah yang ada. Untuk itu,

warga sekolah harus ter libat dalam
mengelola sampah, sekecil apapun

bentuk kon-

tribusinya. Dulu, sampah organik masih
tercampur dengan anorganik.

"Sekolah membuat peraturan pada
siswa untuk membawa bekal makan de-
ngan tempat makan yang dibawa dari
rumah. Diharapkan ini akan mengurangi
volume sampah. Disamping kerja sama
dengan pihak kantin sebagai penghasil
sampah menggunakan bungkus makanan
yang ramah lingkungan," tutur Endang.

Sebagai inst itusi pendidikan yang
menyelenggarakan proses belajar menga-
jar dari pagi hingga sore hari, merupakan
kendala tersendiri dalam mengatur warga
sekolah untuk menjaga kebersihan seko-
lah. Kuncinya adalah pada kesadaran
bersama, baik di lingkungan sekolah
maupun di masyarakat, t idak sekedar
kesadaran pikiran tapi perilaku.

Sebenarnya masyarakat mempunyai
banyak potensi yang bisa dimaksimalkan.
Untuk memunculkan potensi itu, tentu-
nya harus melibatkan masyarakat dalam
proses pemberdayaan. Di sini, pendidikan
mempunyai peran besar dalam meman-
cing kontribusi masyarakat sebagai wujud
kesadaran yang akan memunculkan ke-
mandirian masyarakat dalam mengelola
lingkungan yang bersih dan sehat. 

� Bowo Leksono
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Sarifatun (42), warga RT 03 RW 14,
Kelurahan Kal irungkut ,  Kecamat an

Rungkut , Kota Surabaya, t idak menyangka
dirinya bersama puluhan ibu-ibu di RT-nya
mampu membuat  l ing-
kungan sekitar menj adi
hij au dan asri.  Sej ak t iga
tahun silam, ia membuat
kompos dengan metode
Takakura yang diaj arkan
Pusdakota.

"Set iap t iga bulan
sekali kami panen dan
hasilnya kami gunakan
unt uk pupuk t anaman
sendiri dan untuk kem-
bali membuat  kompos,"

ungkapnya.  Berkat  semangat  dan
kesadaran para ibu-ibu inilah, mengan-
tarkan RT 03 RW 14 menj adi pemenang di
aj ang Green and Clean 2008 Kota Surabaya.

Tidak hanya it u,
lingkungan yang dulu men-
j adi langganan banj ir ini
pun mendapat  kunj ungan
studi banding dari berbagai
daerah dan bahkan dari
mancanegara.  "Keadaan
l ingkungan kit a bukan
tanggung j awab pemerin-
tah, tapi tanggung j awab
kita masing-masing," uj ar
Sarifatun. �

Lingkungan Jadi Asri

Warga RT 03 RW 14 Kelurahan
Kalirungkut dengan tropi Green

and Clean 2008.
Foto Bowo Leksono
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S
emua agama dan kepercayaan di
dunia ini mengajarkan kebaikan,
mengajarkan cinta kasih terhadap

Tuhan dan terhadap sesama makhluk
hidup dan lingkungannya. Keserasian
hubungan ini menghasilkan kebaikan dan
keseimbangan hidup dunia dan akhirat.

Dalam Islam dikenal Hablum
Minalloh dan Hablum  Minannasyaitu
hubungan vertikal antara manusia de-
ngan Tuhannya dan antara manusia de-
ngan sesama manusia dan lingkungannya.
Sementara dalam ajaran Hindu hubung-
an antara Tuhan, manusia dan alam ada
pada ajaran Tri Hita Karane.

Di Bali, kerap kita menyaksikan
pohon yang dibalut kain, itu bukan kare-
na umat Hindu menyembah pohon. Tapi
bagaimana umat Hindu memperlakukan
pohon sebagaimana manusia; penuh
kasih sayang.

Berkaitan hubungan manusia dengan

alam dan lingkungan sekitar, sudah se-
pantasnya manusia wajib menjaganya.
Karena dari alam dan lingkungan itulah
manusia hidup dan bertahan. Wujud dari
kasih sayang terhadap lingkungan antara
lain dengan menjaga kebersihan, yaitu
dengan tidak membuang sampah sem-
barangan. Terlebih dengan mengelolanya
menjadi lebih berguna bagi banyak orang.

Menurut ajaran agama Budha, bahwa
alam memiliki energi positif dan negatif.
Dan sampah yang dinilai kotor mengan-
dung energi negatif yang mempengaruhi
energi alam dengan menyebarkan pe-
nyakit  sehingga merugikan makhluk
hidup.

Agama Islam sangat mengutamakan
kebersihan, juga agama dan kepercayaan
lainnya. Bersih adalah keindahan karena
Allah Maha Indah dan Maha Bersih.
Bersih mempunyai dua arti; bersih secara
fisik dan non-fisik. Persoalan sampah

adalah persoalan kebersihan fisik yang
juga menyangkut kebersihan non-fisik
yaitu perilaku manusia.

Sam pah  jadi Te m a Im an
Sampah menjadi masalah bersama

yang membutuhkan kepedulian bersama
pula. Banyak faktor yang pada akhirnya
mempengaruhi persoalan sampah, seper-
ti sarana, pendidikan, kedisiplinan, dan
kepedulian masyarakat.

Ketua Umum Majelis Tinggi Agama
Kong Hu Chu Indonesia (Matakin) Budi
Santoso Tanuwibowo merasa yakin
bahwa agama yang mempunyai basis
massa sangat kuat mampu untuk menye-
lesaikan persoalan lingkungan sepert i
persampahan. "Memang in i persoalan
budaya, persoalan kesadaran. Butuh
waktu panjang, tapi kalau diselesaikan
secara bersama-sama dan terus-menerus
tentu akan ada hasilnya," tuturnya.

Sejalan dengan program Pemerintah
berupa Pengelolaan Sampah Berbasis
Masyarakat (PSBM) yang mengacu pada
Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008
tentang Pengelolaan Sampah, Keuskupan
J akarta sejak tahun lalu menerapkan
tema "Sampah" menjadi tema iman.

Menurut Koordinator Gerakan Hidup
Bersih dan Sehat Keuskupan J akarta
Romo Andang, menyelesaikan persoalan
sampah di Indonesia konsep pentingnya
adalah bukan terletak di pengelolaan tapi
perubahan perilaku. "Karena itu, menye-
lesaikan masalah sampah tidak hanya
menjadi tugas Pemerintah atau LSM saja
tapi semua pihak termasuk para aga-
mawan," ujarnya.

Keuskupan Jakarta sendiri kata Romo
Andang memberikan prasarana dan
pelat ihan kepada jamaatnya berupa
pelatihan membuat kompos dan memeli-
hara tanaman. "Di bawah Gerakan Hidup
Bersih dan Sehat, Keuskupan juga mem-
ber ikan pelat ihan pengelolaan
sampah bagi rumah
tangga dan seko-
l a h -
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Sampah di Mata
Pemuka Agama

Para suster Katholik sedang belajar pengomposan di sanggar Karya Penggayuh Sentosa (KPS) Yogyakarta.
Foto koleksi KPS
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sekolah," ungkapnya. 
Ruang gerak Keuskupan Jakarta men-

cakup DKI J akarta, Tangerang, dan
Bekasi. Melalui Gerakan Hidup Bersih
dan Sehat, sepert i yang dicanangkan
Departemen Kesehatan, Keuskupan juga
rut in  melakukan kampanye dan pen-
didikan umat antara lain dengan meng-
adakan pelatihan-pelatihan dan membagi
buku-buku panduan terkait hidup bersih
dan sehat.

Untuk mendukung program, Keus-
kupan mengajak kerjasama dengan dua
LSM yaitu Perkumpulan Pemerhati
Lingkungan Hidup (Perpuli) dan Ge-
rombolan Peduli Sampah (Groupes).

Dakw ah  Sam pah
Para pemuka agama yang melakukan

dakwah dituntut mempunyai penge-
tahuan luas. Tidak sekedar pengetahuan
agama dan mengajarkan akhlak baik.
Agama sendiri diciptakan untuk menyele-
saikan persoalan baik di dunia maupun di
akhirat.

Lebih jauh, dakwah bukan sekedar
dalam art i sempit yaitu hanya mem-
berikan wejangan pada umatnya. Paling
penting adalah memberi contoh berupa
perbuatan meskipun dalam bentuk yang
paling sederhana. 

Menurut Ketua Majelis Ulama
Indonesia (MUI) Amidhan, seorang kyai
atau pemuka agama tidak sekedar tahu
soal akidah semata tapi juga bidang yang
lain  termasuk soal lingkungan hidup.
"MUI sendir i menetapkan tema ling-
kungan hidup sejak setahun lalu antara
lain juga soal sampah," ungkapnya.

Asisten Pedanda Hindu Gede Made
Gunung, Dewandra J elantik, mengaku
selalu menghimbau umat Hindu untuk
mengelola sampah. "Seusai upacara, sam-
pah bisa berserakan dimana-mana. Ini
yang harus mendapat perhatian umat,"
katanya.

Menurut Dewandra, pihaknya berker-
ja sama dengan Eco Bali un tuk me-
lakukan pengelolaan sampah bagi para
umat Hindu di Bali. "Kerjasama berupa
sosialisasi tempat sampah basah dan ke-

ring sekaligus membiasakan umat untuk
memilah sampah," jelasnya.

Di Keuskupan J akarta, berkhotbah
tentang kebiasaan hidup bersih dan sehat
merupakan instruksi dar i Keuskupan
Pusat. "Umat juga diarahkan untuk
melakukan pertaubatan dosa terhadap
lingkungan hidup," ujar Romo Andang.

Aktifis Kristen Protestan yang juga
Koordinator LSM Mandiri Milchior me-
ngatakan bahwa kebersihan terkait
kesadaran karena itu tidak sekedar soal
akhlak tapi juga kepedulian manusianya.

Ke giatan  Te rkait Pe rsam pahan
Beberapa agama, melalui lembaganya,

secara konkrit sudah mulai melakukan
sosialisasi bahkan kegiatan nyata berupa
pengelolaan sampah bagi umatnya. Ini
tentu menjadi fenomena menarik yang
perlu mendapat tanggapan dari Pemerintah.

Para pemimpin agama Hindu di Bali,
kata Dewandra, memberikan contoh pada
siswa-siswa Pasraman (dalam agama
Islam disebut Pesantren) melakukan ke-
giatan memungut sampah keliling kota
setiap bulan, terutama sampah plastik.
"Kita tidak bisa hanya menyuruh anak
melakukan sesuatu. Kita sendir i juga
harus turun tangan, memberi contoh
pada mereka," tegasnya.

Berbicara agama tentu tidak terlepas
dari yang namanya dosa atau hukuman.
Bila t idak menjalankan ajaran agama
yang kita anut, tentu berdosa. Bagaimana
bila tidak menyayangi lingkungan, mem-
buang sampah sembarangan yang pada

akhirnya merugikan orang lain ,
berdosakah?

Bagi agama Hindu, menjalankan
hidup bersih berupa mengelola sampah
merupakan himbauan yang baik. Semen-
tara bagi agama Budha, tidak mengelola
sampah dengan baik bisa mengakibatkan
hukum karma. "Kita percaya pada hukum
karma. Melakukan atau tidak melakukan
perbuatan akan kita tanggung akibatnya,"
ujar Ketua Walubi Sujito.

Bagi agama Kong Hu Chu, mengelola
sampah adalah persoalan et ika yang
berhubungan erat dengan perilaku manu-
sia. Bila tidak mengelola berarti tidak
berbakti (put hauw / buxiao).

Romo Andang mengatakan belum
sampai ke sesuatu yang tegas bahwa tidak
mengelola sampah adalah berdosa.
Menurutnya masih tahap menghimbau
untuk peduli pada persoalan sampah.
Sementara Amidhan menilai bahwa hal-
hal yang m udhorat apalagi merugikan
dan membahayakan manusia itu dilarang
dan hukumnya haram.

MUI dikenal pedas dalam mengelu-
arkan fatwanya. Meskipun tidak sepedas
penerapannya. Untuk soal sampah, MUI
juga mengeluarkan fatwa yang
menyangkut lingkungan hidup. "Fatwa
lingkungan hidup terkait bagaimana kita
menjaga kebersihan baik fisik maupun
non-fisik, termasuk soal sampah," tegas-
nya. � Bowo Leksono
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Seorang pemuka agama sedang berceramah soal kebersihan lingkungan dihadapan ribuan massa.
Foto istimewa
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P
rogram pengelolaan sampah
berbasis mayarakat (PSBM) di
Kota Yogyakarta berkembang di

beberapa komunitas. Peran lembaga swa-
daya masyarakat (LSM) lingkungan turut
mendampingi proses pendampingan
masyarakat. Seperti yang dilakukan LSM
Lembaga Studi dan Tata Mendiri (Lestari)
yang berkedudukan di Kotagede. 

Direktur Eksekutif Lestar i Agus
Hartana kepada Pe r c ik mengatakan
tidak hanya memberi pendampingan soal

sampah tapi sanitasi secara luas seperti
pembangunan IPAL Komunal di 10 RW di
Kota Yogyakarta. "Dalam proses pen-
dampingan, kami memaknai dengan cara
menerapkan konsep 3R di lapangan,"
tuturnya.

Agus mencontohkan dalam pembu-
atan kompos, untuk bahan komposternya
tidak memakai metode Takakura tapi
memanfaatkan bahan-bahan yang bisa
didapatkan di komunitas itu sendir i.
"Misalnya memakai ember bekas atau

bahan lain yang tidak dengan cara mem-
beli. Ini merupakan aplikasi dari reuse,"
ujar alumni jurusan Arkeologi Universitas
Gajahmada Yogyakarta ini.

Demikian pula dengan penggunaan
EM4 (effective m icroorganism4) sebagai
media pengomposan atau starter.
Menurut Agus bisa membuat sendiri de-
ngan cara memanfaatkan sampah kulit
pisang dan buah nanas. Dengan de-
mikian, lanjut Agus, setiap rumah tangga
mampu membuat komposter dan media
pengomposan sendiri. Disamping kom-
pos, masyarakat binaan Lestar i juga
memproduksi briket yang berasal dari
sampah daun.

Sementara dalam penerapanrecycle,
yaitu daur ulang atau pemanfaatan sam-
pah anorganik untuk kerajinan tangan
seperti tas, sandal, payung dan seba-
gainya, secara hasil t idak memperli-
hatkan merk.

Menurut Agus, apa yang dilakukan
Lestari bukan bagian dari upaya mem-
perkenalkan merk perusahaan tertentu
yang turut mengotori kota dengan cara
memproduksi plastik. "Kalau merk diper-
lihatkan, sama halnya kita memberikan
legitimasi atau melegalkan para pengusa-
ha itu," ungkapnya.

LSM ini berusaha menerapkan pro-
gram PSBM dengan partisipasi masyara-
kat sebesar mungkin. Karena itu dalam
memberikan pendampingan berupa pela-
tihan kepada masyarakat, tidak sekedar
memberi mater i bagaimana membuat
kompos saja tapi juga bagaimana membu-
at komposter dan medianya. Jadi se-
jauh mungkin menerapkan prin-
sip 3 R  � Bowo Leksono
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LSM Lestari memamerkan produk daur ulang dalam sebuah pameran.
Foto Bowo Leksono

Peran LSM Lestari
di Kota Yogyakarta
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K
omposter Takakura adalah alat bantu pengomposan sam-
pah organik yang sangat populer di Indonesia 3 tahun ter-
akhir ini. Kemasan keranjang Takakura berbentuk praktis

dan bersih, yang paling umum adalah menggunakan keranjang laun-
dry berpenutup atau dengan keranjang bambu yang dianyam.
Kelebihan mengompos dengan Takakura adalah tingkat kepraktisan-
nya dan tidak berbau. Beberapa keluarga menempatkan keranjang
Takakura dalam rumah bahkan di beberapa kawasan padat dengan
ukuran rumah kecil, ibu-ibu menempatkannya di teras depan rumah,
di sudut ruang tamu, atau di bawah meja makan. 

Keranjang Takakura dirancang untuk mengolah sampah organik
di rumah tangga. Sampah organik setelah dipisahkan dari sampah
lainnya, diolah dengan memasukkan sampah organik tersebut ke
dalam keranjang sakti Takakura. Bakteri yang terdapat dalam starter
(campuran tanah setempat, sekam, ragi tempe, jamur nasi) dalam
keranjang Takakura akan menguraikan sampah menjadi kompos,
tanpa menimbulkan bau dan tidak mengeluarkan cairan. Inilah
keunggulan pengomposan dengan keranjang Takakura. Karena itu-
lah keranjang Takakura disukai oleh ibu-ibu rumah tangga.

Teknik pengomposan ini diperkenalkan Koji Takakura-san, tena-
ga ahli yang didatangkan dari Jepang untuk membantu program ker-
jasama di beberapa kota di Indonesia yang disponsori oleh Kota
Kitakyushu dalam kerangka Kitakyushu Techno-Cooperation
Assistance(KITA). Selama kurang lebih setahun Mr. Takakura be-
kerja, terutama di Surabaya dan di Denpasar, mengolah sampah de-
ngan menggunakan bakteri pemakan sampah organik tanpa menim-
bulkan bau dan tidak menimbulkan cairan yang berasal dari ling-
kungan setempat. 

Dari hasil penelitiannya, Takakura-san menemukan cara untuk
merangsang munculnya bakteri lokal yang sesuai dengan membuat
ramuan starter. Selain itu, Takakura-san juga mencari beberapa opsi
wadah media pengomposan dan menemukan bentuk keranjang yang
ideal yang selanjutnya dikenal dalam teknik pengomposan Takakura
Home Method.Di beberapa tempat, teknik ini dikenal dengan nama
keranjang sakti Takakura.

Selain Takakura Home Method,Takakura-san juga memperke-
nalkan teknik-teknik pengomposan Tatakura lainnya untuk keperlu-
an pengomposan di fasilitas pemilahan, transfer depo atau fasilitas
pengolahan sampah, yang disebut sebagai Metoda Takakura Susun,
modifikasi wadah berbentuk tas atau kontainer. Penelitian lain yang
dilakukan Takakura-san adalah pengolahan sampah pasar menjadi
kompos.

Teknik pengomposan Takakura sangat sederhana. Caranya, sam-
pah organik dicincang halus. Takakura-san bilang: cara ini memban-
tu bakteri makan dengan cepat karena mulut bakteri sangat kecil.

Selanjutnya siapkan bantalan sekam atau sabut kelapa di bagian
dasar komposter. Lalu masukkan sampah organik tadi dengan
starter dengan komposisi sepertiga starter, dua per tiga sampah
organik lalu diaduk-aduk. Bila campuran kompos terasa hangat.
Untuk menghindari bau dan lalat, tutup bagian atas dengan bantalan
sekam lagi atau bantalan arang untuk mencegah bau amis, tutup lagi
dengan kain hitam, dan terakhir dengan penutup komposter. Aduk-
aduk kompos tiap hari sampai sampah terurai semua menjadi kom-
pos sekitar 1,5-2 bulan. Kompos yang telah matang dapat
dikeluarkan dan diangin-angin dulu, agar tempera-
turnya normal, sebelum dimanfaatkan un-
tuk tanaman. � Yuyun Ismawati 
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Komposter Takakura:

Metode Rumah dan Metode Susun
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B
iogas terdiri dari komposisi gas metana (CH4) dan kar-
bon dioksida (CO2). Biogas merupakan hasil penguraian
karbon oleh mikroorganisma dari senyawa organik

dalam kondisi tanpa oksigen atau anaerobik. 
Pada proses fermentasi, limbah organik menghasilkan bio-

gas. Gas dapat digunakan untuk penghangat, pemanas, pene-
rangan atau listrik. Gas juga dapat disimpan untuk sementara
waktu. 

Sampah organik atau sampah dapur yang telah dicincang
halus dicampur dengan air dengan komposisi 1:1. Setelah
diaduk, campuran dapat dimasukkan ke dalam reaktor. Setelah
5 hari, gas akan mulai terbentuk sedikit demi sedikit. Dengan
pasokan yang ajeg, produksi gas dapat terus dipertahankan.
Untuk starter awal dapat dicampurkan dengan sedikit kotoran
sapi untuk mempercepat proses fermentasi.

Komposisi biogas secara
umum terdiri dari 50%
metana, gas karbon dioksi-
da sekitar 25-45% dan gas-
gas lainnya tergantung
dari sumber bahan baku
yang digunakan.

Sampah atau ampas
dari proses produksi minuman, kotoran hewan, lemak punya
potensi menghasilkan gas metan yang berbeda-beda. 

TABEL 2. POTENSI GAS DARI BERBAGAI SUMBER BAHAN BAKU

TABEL 3. KESETARAAN BIOGAS (1 m3) DENGAN SUMBER ENERGI LAIN

Ampas dari sampah yang telah terurai dan terdorong ke bak
pelimpahan dapat dikomposkan dan dimanfaatkan untuk pupuk
atau soil conditioner. 

Konstruksi biodigester dapat terbuat dari konstruksi bata,
fibreglas,buis beton, dan ferosemen. Masing-masing memiliki
kelebihan dan kekurangannya. Yang pasti, semua konstruksi
biodigester harus kedap gas, tidak boleh bocor dan harus ditem-
patkan dekat ke sumber bahan baku maupun tempat peman-
faatan gas.  � Yuyun Ismawati 
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B I O G A S
Sampah

BIOGAS YANG DIPEROLEH M3/TON BAHAN BAKU

50
50-70

60
65
70
130
180
400
500

500-560
1300

BAHAN BAKU

Susu
Pulp buah dan gula
Kotoran sapi
Kotoran babi
Ampas/ sisa penyulingan
Kotoran ayam
Bij i-bij ian ampas brewery
Rumput , algae
Gliserin
Bij i-bij ian
Lemak

JUMLAH

0,46 kg
0,62 liter
0,52 liter
0,80 liter
1,50 m3
3,50 kg

BAHAN BAKAR

Elpij i
Minyak tanah
Minyak solar
Bensin
Gas kota
Kayu bakar
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Foto: Bowo Leksono

Foto: Istimewa

%

55 - 75 
25 - 45

0 - 0.3
1 - 5
0 - 3

0.1 - 0.5

KOMPONEN

Metana (CH4)
Karbon dioksida (CO2)
Nit rogen (N2)
Hidrogen (H2)
Hidrogen sulf ida (H2S)
Oksigen (O2)

TABEL 1. KOMPOSISI BIOGAS



V
erm icom post atau Vcom post
adalah proses tercampurnya sam-
pah organik dari sayuran, buah,

sisa-sisa makanan dan sampah kebun
dengan kascing (verm icast) yang diha-
silkan dari proses vermikultur dari bebe-
rapa spesies cacing tanah. Verm icom post
mengandung nutrien yang mudah larut
dan bakteri yang mampu menguraikan
sampah organik.

Spesies cacing yang dapat digunakan
di Indonesia antara lain spesies Eisenia
fetida dan Lum bricus rubellus, semua
tergolong cacing tanah.

Untuk beberapa orang, cacing cukup
menggelikan dalam arti yang sebenarnya
(bukan geli lucu). Sebagian orang yang ti-
dak geli, seperti Charles Darwin, menga-
takan bahwa cacing lebih kuat daripada
gajah Afrika, lebih penting daripada sapi.
Cacing dipandang sebagai mitra kerja
kompos yang sangat kooperatif dan efi-
sien karena cacing yang lapar akan beker-
ja tanpa diupah untuk mengolah sampah
menjadi kompos.

Teknik pengomposan dengan cacing
sebetulnya bukan hal yang baru, tapi
butuh kesediaan untuk bergeli ria sedikit
dan menghormati mahkluk kecil ini. Cara
mengompos dengan cacing secara singkat
adalah sebagai berikut:
a. Pilah sampah; pisahkan daging, tu-

lang ikan dan tulang-tulang lain.
b. Persiapkan media cacing. Bisa meng-

gunakan sampah yang telah diangin-
anginkan selama sepekan sehingga
memiliki suhu homogen dan tidak pa-
nas. Bisa juga menggunakan campur-
an sampah dengan kotoran hewan
atau isi perut (rumen) sapi.

c. Letakkan cacing pada media, sebaiknya
gunakan bedengan kayu yang dilapisi
plastik terpal dan diberi cacing (Lum-
bricus rubellusatau Eisenia fetida).

d. Ternakkan cacing selama 6 minggu.
Setiap 2-3 hari diberi makan sayuran
segar yang dicincang halus atau dibu-
at menjadi bubur kasar. 

e. Setelah seluruh sampah habis di-
makan, sekitar 30 hari, tampak bu-
tiran halus kotoran cacing memenuhi
bedengan, kompos cacing dapat dipa-
nen. 
Cacing tanah membutuhkan waktu 7

minggu untuk menjadi dewasa dan pada
minggu ke-8 akan mengeluarkan telur
(kokon). Satu ekor cacing dewasa dapat
mengeluarkan 2 kokon per minggu dan
tiap kokon dapat menetaskan 2-3 ekor
cacing setelah masa inkubasi 5-10 hari.
Populasi cacing akan ber lipat ganda
dalam waktu 1 bulan. 

Pemanenan verm ikom posdapat dila-
kukan secara sederhana dengan menum-
pahkan isi wadah kompos ke tanah yang
telah diber i alas dengan membentuk

tumpukan menyerupai gunung atau keru-
cut, lalu biarkan beberapa saat. Cacing
akan bergerak ke bagian dasar tumpukan,
menghindari cahaya matahari. 

Verm ikom posdapat diambil mulai
dari puncak tumpukan dan cacing dapat
dipindahkan ke media baru yang sudah
disiapkan sebelumnya. Verm ikom pos
yang dapat dipanen, diker ingkan dan
diayak untuk menjaring kokon dan cacing
muda serta bahan organik yang belum
terurai. Kokon dan cacing muda selanjut-
nya dimasukkan ke dalam media baru.
Verm ikom posyang sudah disaring meru-
pakan pupuk yang kaya akan unsur hara
makro dan bakteri pengikat nitrogen. 

Di Amerika, tempat sampah verm i-
com poster tersedia di beberapa kantin
kantor dan perguruan tinggi. Jadi tidak
ada alasan, mengompos bisa
dilakukan dimana-mana.
� Yuyun Ismawat i
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Ukuran cacing dibandingkan tutup pulpen. Foto: Istimewa.



B
ahan-bahan dasar biomassa antara lain adalah tanaman,
pepohonan, rumput, ubi, limbah pertanian, limbah
hutan, t in ja dan kotoran ternak.

Sampah organik dari rumah tangga juga
termasuk biomassa yang dapat diolah
menjadi briket sebagai bahan bakar
pengganti minyak tanah. Cara meng-
olahnya mudah, penggunaannya
lebih hemat.

Harga sekilo briket Rp 2.500.
Bandingkan dengan harga satu
liter minyak tanah yang sama-
sama dapat digunakan untuk
memasak selama dua jam sehar-
ga Rp 5.000 per liter. Produsen
br iket biomassa ser ing juga
mempromosikannya sebagai

biobriket, briket bioarang, briket biomassa, super karbon atau
briket sampah.

Pembuatannya membutuhkan proses yang sedikit lebih pan-
jang dibandingkan proses pembuatan arang biasa. Setelah sam-
pah dijadikan 'arang', selanjutnya dihancurkan, dicampur de-
ngan perekat, lalu dilapisi cairan pelapis agar lebih efisien pem-
bakarannya.   

Briket biomassa dapat dimanfaatkan sebagai sumber energi
alternatif pengganti kayu bakar atau minyak tanah dan berasal
dari sumber daya yang dapat diperbaharui. Sampah organik
merupakan salah satu sumber biomassa potensial yang dapat
dibentuk menjadi padatan dan cair (bioliquid). Biomassa juga
digunakan oleh perusahaan semen untuk menggantikan
sebagian batubara yang dipakai dalam proses
pembakaran di pabrik untuk mengu-
rangi emisi gas rumah kaca. �

Yuyun Ismawati
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B
erbagai cara dilakukan orang untuk mendorong upaya-
upaya pengomposan. Salah satu perusahaan di Bandung
menawarkan Komposter Matic atau Elektr ik yang

diciptakan untuk mempermudah pencinta lingkungan untuk
membuat kompos dengan cara praktis dan modern.

Komposter elektrik ini berukuran 55 cm x 55 cm x 85 cm,
hampir sebesar mesin cuci ukuran kecil, badannya menggu-
nakan casing yang terbuat dari fiber, plastik dan motor hasil ra-
kitan pabrik di Bandung serta aneka suku cadang mesin cuci
yang diambil dari Batam, menggunakan daya listrik sebesar 330
watt, 220 Volt. 

Cara membuat kompos dari bahan sampah rumah tangga
dengan menggunakan komposter elektrik ini agak sedikit rumit
karena membutuhkan perlakuan ter lebih dahulu. Sampah

organik disiapkan sekitar 20 sampai 30 liter (sekitar 10 kg),
kemudian dicampurkan dengan penggembur dari bahan sam-
pah dar i produsennya dan 1 sendok makan bio-aktivator
(ramuan bakteri yang dicampur khusus). Larutan bio-aktivator
ini harus dibuat terlebih dahulu 4 jam sebelumnya, dicampur
dengan air sumur yang tidak mengandung kaporit atau kimia
pembersih.

Sampah sebaiknya dicincang halus ter lebih dahulu.
Campurkan penggembur kompos sebanyak 3 persen dari berat
sampah atau sekitar 300 gram. Penggembur ini berguna untuk
menyerap bakter i merugikan penyebab bau busuk. Lalu
cipratkan mikroba bio-aktivator ke dalam adonan bahan kom-
pos dalam komposter elektrik. 

Putar saklartim er sekali saja untuk menghidupkan sistim
pengadukan komposter selama 10 menit.  Komposter akan mati
pada menit ke-10. Hidupkan saklar tim er ini cukup sekali di
awal pencampuran saja sampai kompos dipanen pada hari ke-5
dari sampah terakhir yang dimasukan. Pada hari ke-3, jika pros-
es pembuatan kompos secara aerob berjalan baik, akan terjadi
reaksi panas dan mengeluarkan uap. Pada hari ke-5 sejak pema-
sukan adonan kompos terakhir, umumnya adonan telah selesai
mengalami fermentasi dan suhu kompos mulai mencapai suhu
kamar serta berwarna hitam. 

Pada saat akan mengeluarkan kompos, siapkan jerigen plas-
tik, kapasitas 5 liter, untuk menampung masukan dari slang
pembuangan air dari komposter ke dalam jerigen, lalu hidupkan
tombol membilas (spinning) di sebelah kiri alat. Komposter
akan memeras adonan kompos tadi sehingga terpisahkan antara
air lindi aerob (leacheate)dengan kompos padat. 

Tambahkan air sebanyak 10 sampai 30 kali dari jumlah cairan
leacheateini, maka kompos cair siap digunakan sebagai pupuk
organik cair. Setelah cairan diperkirakan habis, keluarkan adonan
kompos padat, simpan dan angin-anginkan di tempat yang teduh
dan bebas dari sinar matahari langsung atau air hujan.

Satu hari kemudian setelah kompos padat dikeluarkan dari
komposter, adonan akan kering, hitam dan gembur. Dengan
dipukul-pukul sejenak, adonan kering tersebut akan pudar dan
remah. Sesuai keperluan dalam penggunaannya sebagai kompos
bagi tanaman, kompos ukuran besar masih bisa dikembalikan ke
dalam komposter untuk diolah lagi bersamaan dengan bahan
atau adonan kompos yang baru. Selama masa penggunaan kom-
poster elektrik, bahan sampah hari kedua dan seterusnya
dapat ditambahkan tanpa akan mengganggu
proses aerob komposting yang berlang-
sung sebelumnya. � Yuyun

Ismawat i
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S
udah lama persoalan persam-
pahan di Indonesia menjadi per-
hatian banyak pemangku kepen-

tingan dibidang pengelolaan persampa-
han, baik dar i kalangan Pemerin tah
maupun swasta dan LSM. Apa saja pro-
gram dan akt ifitas mereka? Dan apa
kekhasan dari masing-masing perlaku
persampahan itu? Berikut uraian singkat
seputar pelaku bidang pengelolaan sam-
pah tersebut.

DIREKTORAT PERMUKIMAN
DAN PERUMAHAN BAPPENAS

Sebagai institusi bagian dari Badan
Perencanaan Pembangunan Nasional
(Bappenas), Direktorat Permukiman dan
Perumahan mempunyai visi yang tidak
ter lepas dari Bappenas yaitu menjadi
institusi perencana yang handal, kredibel
dan secara proaktif ikut berperan dalam
penentuan arah pencapaian tujuan
berbangsa dan bernegara. Demikian pula
dengan misinya yang juga mengacu pada
misi Bappenas.

Berdasarkan Permen PPN/ Kepala
Bappenas No. PER. 005/ M.PPN/ 10/ 2007
Tentang Organisasi dan Tata Kerja Ke-
menterian Negara Perencanaan Pemba-
ngunan Nasional/ Badan Perencanaan
Pembangunan Nasional, Direktorat Per-
mukiman dan Perumahan mempunyai
tugas melaksanakan penyiapan perumus-
an kebijakan, koordinasi, sinkronisasi
pelaksanaan penyusunan dan evaluasi
perencanaan pembangunan nasional di
bidang permukiman dan perumahan

serta pemantauan dan pen ilaian atas
pelaksanaannya. Salah satu bidang per-
mukiman dan perumahan adalah per-
sampahan. 

Kurun waktu 2004-2009, Direktorat
ini menangani enam program yang terba-
gi sektor perumahan, yaitu program
pengembangan perumahan dan pember-
dayaan komunitas perumahan. Sektor
permukiman, yaitu program pemberda-
yaan masyarakat, pengembangan kelem-
bagaan, pengembangan kinerja pengelo-
laan air minum dan air limbah, serta pe-
ningkatan kinerja pengelolaan persam-
pahan dan drainase.

Sementara target program pemba-
ngunan persampahan adalah meningkat-
nya jumlah sampah terangkut hingga 75
persen hingga akhir tahun 2009 serta
meningkatnya kinerja pengelolaan Tem-
pat Pembuangan Akhir  (TPA) yang
berwawasan lingkungan (environm ental
friendly) pada semua kota-kota metropo-
litan, kota besar, dan kota sedang.

Pencapaian pembangunan persam-
pahan sampai tahun 2007 masih jauh
dari sasaran yang ditetapkan akhir 2009.
Sasaran pembangunan persampahan

dalam RPJ MN 2004-2009 adalah
meningkatnya sampah terangkut hingga 75
persen pada akhir 2009, namun sampai
tahun 2007 jumlah sampah yang terangkut
baru mencapai 20,63 persen (BPS, 2007).
Terkait kinerja pengelolaan TPA, hingga
akhir 2008, hampir seluruh TPA yang ada di
Indonesia (99 persen) belum dikelola secara
ramah lingkungan (environmental friendly)
atau sanitary landfill.

Rendahnya capaian target tersebut
diantaranya terkait  masih rendahnya
tingkat kesadaran masyarakat akan pen-
tingnya hidup bersih dan sehat terkait pola
pembuangan sampah serta program per-
sampahan masih belum menjadi prioritas
pemerintah, termasuk lembaga legislatif.
Namun demikian, dikeluarkannya UU
Persampahan berikut peraturanturunan-
nya dan semakin banyaknya upaya yang
dilakukan dalam rangka meningkatkan
kesadaran publik terhadap pengelolaan
persampahan diharapkan pelayanan
persampahan dapat segera me-
ningkat.
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Seorang petugas sampah sedang mengumpulkan sampah warga dengan cara berkeliling kampung
menggunakan gerobak sampah. Foto: koleksi BORDA



DIREKTORAT PENGEMBANGAN
PENYEHATAN LINGKUNGAN PERMUKIMAN
DITJEN CIPTA KARYA,
DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM

Direktorat Pengembangan Penyehat-
an Lingkungan Permukiman (PPLP) Dir-
jen Cipta Karya, Departemen Pekerjaan
Umum mempunyai visi terwujudnya per-
mukiman yang sehat, bersih dan layak
huni, bebas sampah, genangan dan air
limbah. Sementara ada tiga misi yaitu;
menyelenggarakan pelayanan prasarana
dan sarana air limbah, persampahan dan
drainase untuk meningkatkan derajat
kesehatan masyarakat di perkotaan dan
perdesaan. Membangun dan mengem-
bangkan prasarana dan sarana PLP focus
pada sektor air limbah, persampahan dan
drainase mendukung pencegahan pence-
maran lingkungan. Membangun kapa-
sitas kelembagaan pemerin tah daerah
dan masyarakat yang efektif dan efisien
dan bertanggung jawab.

Untuk tugasnya merumuskan dan
melaksanakan kebijakan, perencanaan
teknis, serta pembinaan dan standarisasi
teknis di bidang air limbah, drainase dan
persampahan. Adapun fungsinya; penyu-
sunan rencana tekn is pengembangan
serta perumusan norma, standar, pedo-

man dan manual bidang air limbah, per-
sampahan dan drainase. Pengembangan
investasi bidang air limbah, persampahan
dan drainase. Pengawasan, pengendalian,
serta pembimbingan dan fasilitas
pengembangan bidang air limbah, per-
sampahan dan drainase. Pembinaan dan
pengembangan kemampuan sumber daya
manusia bidang air limbah, persampahan
dan drainase. Pembinaan pengelolaan
dan pengusahaan air limbah, persam-
pahan dan drainase. Serta pelaksanaan
tata usaha direktorat.

Direktorat PPLP menjalankan pro-
gram berupa promosi program 3R, kam-
panye dan edukasi, mendorong pengem-
bangan kelembagaan, optimalisasi dan
pengembangan persampahan, revitalisasi
dan regionalisasi TPS, serta promosi
investasi swasta. Program tersebut mem-
punyai target dan sasaran meningkatnya
jumlah sampah terangkut h ingga 75
persen dan meningkatnya kinerja pe-
ngelolaan tempat pembuangan akhir
(TPA) yang berwawasan lingkungan.

ASDEP PENGENDALIAN PENCEMARAN
LIMBAH DOMESTIK DAN USAHA
SKALA KECIL,  KLH

Asdep Pengendalian Pencemaran

Limbah Domestik dan Usaha Skala Kecil
tidak secara khusus memiliki visi dan misi
sendiri, namun terintegrasi dalam visi
dan misi Deputi Pengendalian Pence-
maran Lingkungan, Kementerian Ling-
kungan Hidup (KLH).

Visi Deputi merupakan visi KLH,
yaitu terwujudnya Kementer ian Ling-
kungan Hidup sebagai institusi yang han-
dal dan proaktif  dalam mewujudkan
pembangunan yang berkelanjutan me-
lalui penerapan good environm ental go-
vernance (GEG), guna meningkatkan
kesejahteraan rakyat. Misi Deputi me-
ningkatkan kualitas lingkungan hidup,
membangun kinerja yang profesional di
bidang pengendalian pencemaran ling-
kungan, serta mendorong penerapan
prinsip-prinsip good environm ental go-
vernance.

Adapun tugasnya merumuskan kebi-
jakan di bidang pengendalian pence-
maran dari sumber limbah domestik dan
usaha skala kecil, pelaksanaan dan koor-
dinasi pemantauan dan pengawasan
penaatan oleh Pemerintah Daerah, dan
analisis dan evaluasi serta pelaporan.
Sementara fungsinya merumusan kebi-
jakan di bidang pengendalian pence-
maran dari sumber limbah domestik dan
usaha skala kecil, melaksanakan peman-
tauan dan pengawasan penaatan, analisa,
dan evaluasi serta pelaporan, serta koor-
dinasi pemantauan dan pengawasan
penaatan oleh Pemda.

Program Asdep Pengendalian Pen-
cemaran Limbah Domestik dan Usaha
Skala Kecil antara lain Program Adipura
yang merupakan salah program strategis
KLH yang bertujuan mendorong Pemda
dan masyarakat dalam mewujudkan kota
yang bersih dan teduh. Program 3R meru-
pakan program strategis KLH yang masih
relatif baru. Program ini bertujuan mem-
promosikan dan menerapkan
prinsip-prinsip 3R dalam
pengelolaan sam-
p a h .

76
� WAWANCARA �� SEPUTAR PELAKU �

Percik
Mei 2009

Motor roda tiga untuk mengangkut sampah yang merupakan program "Sampah Pro" dari BEST.
Foto koleksi BORDA



Kemudian Program Pengendalian dan
Pemanfaatan Limbah Usaha Skala Kecil
Deputi Pengendalian Pencemaran Ling-
kungan yang menetapkan prioritas pe-
nanganan usaha skala kecil. Program ini
bertujuan menurunkan beban pence-
maran yang diakibatkan oleh usaha skala
kecil yang dibuang ke lingkungan.

PUSAT PENGKAJIAN DAN PENERAPAN
TEKNOLOGI LINGKUNGAN BPPT

Permasalahan sampah harus dikelola
secara terpadu dengan menekankan pada
pemecahan permasalahan sampah de-
ngan melihat sampah sebagai sumber-
daya. Oleh karena itu semakin banyak
sampah dapat dimanfaatkan akan se-
makin baik. Konsep itulah yang dikem-
bangkan Pusat Pengkajian dan Penerapan
Teknologi Lingkungan Badan Pengkajian
dan Penerapan Teknologi (P3 TL BPPT)
bernama "Teknologi Pengelolaan Sampah
Kota secara Terpadu Menuju Zero
W aste".

Teknologi tersebut merupakan kombi-
nasi teknologi tepat guna yang meliputi
teknologi pengkomposan sampah orga-
nik, teknologi daur ulang sampah non
organik, teknologi pembakaran sampah
dengan incinerator dan teknologi sani-
tary  landfill. Sejak 2004, BPPT men-
jalankan Program Desiminasi Teknologi
(PDT) Klaster berjudul "Pengembangan
Sistem dan Teknologi Pengelolaan
Sampah di DKI Jakarta" yang terdiri dari
kegiatan: (1). preview  Master Plan Sistem
Pengelolaan Sampah di DKI Jakarta; (2).
pengembangan Kebijakan Pengelolaan
Sampah di DKI Jakarta; (3). penyusunan
Strategi dan Teknologi Pengolahan Sam-
pah di DKI Jakarta; (4). pengembangan
dan Penerapan Teknologi Pengolahan
Sampah Organik; (5). pengembangan dan
Penerapan Teknologi Sampah Anorganik;
(6). pemetaan Strategi Pengelolaan Sam-
pah di DKI Jakarta. 

P3 TL BPPT dalam program pengu-
atan kompetensi juga melakukan kajian
pemanfaatan TPA yang berwawasan
lingkungan dan berkelanjutan. Beberapa

bidang penelit ian  dan pengembangan
teknologi yang telah dilakukan selain di
atas, adalah Master Plan pengelolaan
sampah kota, Teknologi pengkomposan
sampah kota dan limbah agroindustri,
Teknologi daur ulang plastik dan kertas,
Teknologi incinerator sampah dan limbah
medis, Teknologi pengolahan B3, Sistem
informasi manajemen pengelolaan sam-
pah, Teknologi pengolahan limbah per-
tanian untuk pakan ternak dan seba-
gainya. Dalam pelaksanaan kajiannya, P3
TL BPPT bekerjasama dengan institusi
Pemerintah, Pemda, masyarakat, LSM
dan perusahaan swasta terkait.

GUGUS TUGAS PENGELOLAAN SAMPAH
(GTPS)

GTPS diluncurkan 16 Januari 2008,
bertepatan dengan pelaksanaan kegiatan
W orkshop on Solid W aste Managem ent
dengan visi pengelolaan sampah yang
berkelanjutan di tahun 2015 melalui pe-
ningkatan kepedulian dan upaya sinergi
dari para pemangku kepentingan.

Sementara m isinya, meningkatkan
ketersediaan data dan informasi pengelo-
laan sampah, membuka peluang bekerja
sama dan bertukar informasi di antara
pemangku kepentingan, mengembangkan
kemampuan sumber daya manusia dalam
melakukan kegiatan pengelolaan sampah,
serta meningkatkan kepedulian pengam-
bil keputusan dan pihak terkait lainnya
melalui program advokasi.

GTPS sendiri bertujuan mensinergi-
kan potensi informasi, pengetahuan dan
komunikasi pengelolaan sampah yang
memberikan manfaat kepada semua
pihak. Bermacam program dijalankan
GTPS antara lain, pengembangan pusat
data dan informasi (resource center) pe-
ngelolaan sampah, peningkatan kepedu-
lian masyarakat dan pengambil keputus-
an mengenai pengelolaan persampahan
di Indonesia melalui kampanye publik
dan advokasi, menyelenggarakan seminar
nasional mengenai pengelolaan sampah,
pengembangan w ebsite, milis dan new s-
letter sebagai sarana memperoleh dan

bertukar informasi, pemberian penghar-
gaan bagi pemangku kepentingan pe-
ngelolaan sampah sebagai motivasi untuk
tetap terus berkarya, dan pelaksanaan
studi banding ke daerah lain atau negara
lain untuk memperoleh sudut pandang
dan ide yang baru mengenai pengelolaan
sampah.

Adapun keanggotaan GTPS sifatnya
kerelaan dan fleksibel, dapat berasal dari
perorangan ataupun lembaga. GTPS
merupakan bagian dari Jejaring AMPL
(forum bagi para pelaku di sektor air
minum dan penyehatan lingkungan).

INDONESIA SOLID WASTE ASSOCIATION
(INSWA)

Merupakan wadah bagi para profe-
sional, peneliti, organisasi dan masya-
rakat yang ter libat secara langsung
maupun t idak langsung untuk mem-
berikan kontribusi berupa masukan infor-
masi untuk mencari alternatif solusi yang
tepat dan dalam per jalanannya akan
bermitra dengan pihak Instansi Pemerin-
tah yang terkait.

InSwa didirikan atas dasar keprihatin-
an terhadap masyarakat dan pemerintah
yang secara umum belum menyadar i
pentingnya lingkungan hidup khususnya
sampah. Kita sampai saat ini masih meng-
anggap bahwa sampah adalah sampah
yang merupakan sesuatu yang tiada bergu-
na tanpa mengetahui lebih jauh apa dam-
pak dan manfaatnya. Sebelumnya, InSwa
sebatas wilayah melalui wadah Indonesia
W aste Forum(IWF).

Visi Inswa menjadikan bangsa in i
sadar dan peduli terhadap lingkungan,
sedangkan misinya bagaimana mencari
solusi dari persoalan sampah yang meli-
batkan banyak aspek yaitu sosial, ekono-
mi, politik, hukum dan lain-lain.

Dalam menerapkan tujuan, langkah
yang dilakukan Inswa sepert i
seminar, pelatihan, dan
s o s i a l i s a s i
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mengenai sampah serta mendorong
pemerintah untuk melahirkan undang-
undang persampahan yang t idak ada
campur tangan dari pihak asing.

Kekhasan Inswa terletak pada ideal-
isme anggotanya dalam memperjuangkan
lingkungan dengan memberikan kesa-
daran penuh kepada masyarakat dan
membantu pemerintah dalam turut serta
mensosialisasikan program-programnya
baik secara lokal maupun nasional.

BORDA
Brem en Overseas Research and

Developm ent Association (BORDA) ada-
lah suatu organisasi n ir laba yang di-
dirikan pada 1977. BORDA merencana-
kan dan menerapkan proyek-proyek yang
berorientasi pada kebutuhan-kebutuhan
pokok guna memerangi kemiskinan di
daerah perdesaan dan perkotaan di
negara-negara berkembang. Perkem-
bangan dan penyebarluasan teknologi
tepat guna yang ramah lingkungan
memacu timbulnya masyarakat mandiri
dan partisipasi kaum perempuan serta
memberikan perlindungan terhadap sum-
ber daya alam.

BORDA merupakan anggota tetap
dari "Jaringan Perbaikan Sosial" Jerman
yang teridiri dari 8 LSM khusus yang dipi-
lih Federal Germ an Ministry  of Eco-
nom ic Cooperat ion and Development
yang memberikan dukungan keberlanjut-
an terhadap perbaikan struktur sosial di
negara-negara berkembang. Saat in i,
BORDA mendukung berbagai kegiatan
proyek di Indonesia, Cina, India dan
Vietnam. Secara finansial, program
BORDA didukung the Federal Republic of
Germany, the Com m ission of European
Union, Free Hanseatic City  of Brem en
serta berbagai sumbangan pribadi.

Sebagai organ iasi yang memiliki
keahlian khusus, BORDA di Indonesia
telah berkarya selama 20 tahun. Pada
1988, BORDA beker jasama dengan
beberapa LSM Indonesia dalam proyek-
proyek pengembangan perdesaan dan
perkotaan terpadu. Aktivitas proyek
berkaitan dengan kelompok-kelompok

swadaya lokal yang memberikan fokus
awal pada program-program untuk
meningkatkan pendapatan, membangun
institusi lokal, pengadaan sumber air
bersih, energi yang dapat diperbaharui
(biogas) serta perbaikan fasilitas sanitasi
umum.

Hingga 2007, lebih dari 320 Decen-
tralized W astew ater Treatm ent System s
(DEWATS) dan Sanitasi Berbasis Ma-
syarakat (Com m unity  Based Sanitation,
CBS) telah diimplementasikan di Indo-
nesia dalam kerangka kerjasama antara
BORDA dengan para organisasi mitra
seperti LPTP, BEST dan BALIFOKUS.
Kerangka kerja proyek DEWATS dan CBS
bertujuan mendukung kabupaten-kabu-
paten, kelompok-kelompok masyarakat,
inst itusi serta perusahaan kecil dan
menengah dalam merencanakan, meran-
cang, dan membangun sistem pengolahan
air limbah yang berdaya guna, tepat guna
dan ekonomis, sesuai kebutuhan dan pi-
lihan yang ada.

BALI F OKUS
BALIFOKUS adalah lembaga lokal

yang bekerja di tingkat nasional, regional
dan in ternasional. BALIFOKUS selalu
berusaha mengintegrasikan isu-isu lokal

dengan perkembangan global agar dapat
berkontribusi pada perubahan yang dibu-
tuhkan masyarakat lokal maupun dunia.

BALIFOKUS berdir i pada 14 J un i
2000 oleh lima orang dengan beragam
latar belakang. Mereka adalah A.A Raka
Dalem (dosen Biologi Universitas Uda-
yana), A.A Ngurah Surya Anala (ak-
tivis/ konsultan HIV/ AIDS), David Kuper
(mantan Sw iss Contact Directordi In-
donesia), Michelle Togasa (desain grafis),
dan Yuyun Ismawati (aktivis lingkungan).

Menjadi lembaga yang mandiri de-
ngan manajemen yang profesional untuk
meningkatkan kapasitas masyarakat,
kualitas hidup dan lingkungan bersama
stakeholderssecara berkelanjutan adalah
visi BALIFOKUS.

Sementara misinya antara lain; mem-
bangun lembaga yang solid, mandir i
dalam mengembangkan dan melak-
sanakan ide-ide serta program yang men-
jamin kesejahteraan bersama, mengelola
organisasi dengan SDM yang kompeten
dengan mekanisme yang transparan dan
akuntabel dalam merealisasikan rencana
dan budget secara efektif dan efisien
untuk mencapai kualitas kerja yang opti-
mal. Meningkatkan kualitas hidup dan
kapasitas masyarakat, terutama masya-
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Tempat Pengelolaan Sampah Terpadu 3R di Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur
yang merupakan program BORDA. Foto Bowo Leksono



rakat miskin, di bidang sosial, kesehatan
dan ekonomi, melalui program-program
berbasis masyarakat yang partisipatif.
Meningkatkan kualitas lingkungan,
terutama di kawasan permukiman, me-
lalui program pengendalian pencemaran
demi terciptanya lingkungan yang lebih
baik.

Program yang dijalankan BALI-
FOKUS adalah pengelolaan lingkungan
perkotaan yang berpihak pada ma-
syarakat yaitu pemberdayaan masyarakat
untuk pengelolaan limbah domestik,
usaha kecil dan menengah, sampah, air
bersih, dan kim iawi yang lebih baik.
Disamping itu juga menggarap pariwisata
yang berkelanjutan.

BEST
Bina Ekonomi Sosial Terpadu (BEST)

adalah LSM di Indonesia yang berdiri
tahun 1995 di Tangerang, Provinsi Banten
dengan bantuan LSM Jerman, BORDA.
BEST dengan jelas menyatakan misinya
untuk meningkatkan kualitas h idup
masyarakat dengan prinsip partisipasi.

Kegiatan utamanya adalah untuk
meningkatkan kesejahteraan keluarga
masyarakat m iskin  di permukiman
kumuh perkotaan. Program awalnya ter-
pusat pada pembangunan sumber air

bersih untuk masyarakat tak mampu.
Seiring berjalannya waktu, program ini
meluas dan mencakup semua konsep sa-
nitasi, termasuk pengelolaan sampah.

Pada tahu 2002, LSM ini membuka
kantor keduanya di Surabaya. Saat ini
LSM ini mempekerjakan 13 pegawai ahli
untuk bidang teknik, sosial, manajemen,
lingkungan dan pendidikan, dan 16-20
orang pegawai paruh waktu.

Pada Juni 2004, BEST memulai pro-
gram "Sampah Pro" di Tangerang. Pro-
gram ini menggunakan motor kecil bero-
da tiga untuk mengumpulkan sampah
pada rumah warga yang turut berpartisi-
pasi setiap dua kali sehari. Setelah ge-
robak in i penuh, sampah kemudian
diangkut ke TPS (Tempat Penampungan
Sementara) untuk diangkut ke TPA
(Tempat Pembuangan Akhir).

JURUSAN TEKNIK KIMIA UGM
Program W aste Refinerydigagas Ju-

rusan Teknik Kimia Universitas Gajah
Mada (UGM) bekerjasama dengan Uni-
versity  College of Boras danBoras Muni-
cipality (Pemerintah Kota Boras) Swedia.

Program Kerjasama in i merupakan
perpaduan antara kegiatan penelit ian
ilmiah di universitas dengan aplikasinya
di lapangan dalam hal penanganan

masalah limbah, khususnaya sampah
perkotaan, di Indonesia. Secara sistema-
tis akan dilakukan evaluasi, pengembang-
an, demonstrasi dan pengin tegrasian
berbagai teknik pengolahan sampah men-
jadi energi atau bahan yang bernilai.

Program in i sudah mulai dilak-
sanakan sejak November 2006 dan telah
berhasil melaksanakan beberapa kegiatan
seperti workshop, pertukaran tenaga ahli
maupun mahasiswa antara Indonesia dan
Swedia serta penulisan proposal ke lem-
baga-lembaga riset Swedia maupun Indo-
nesia. Program kerjasama penanganan
sampah yang telah ber jalan saat in i
dilakukan antara UGM dengan Pemda
Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Diha-
rapkan jaringan kerjasama ini akan melu-
as sehinggan bisa melibatkan universitas
dan pemda lain di Indonesia.

Program ini bertujuan menjadi pusat
rujukan ilmiah serta menjadi sarana pen-
jalin kerjasama antara semua pihak yang
berkepentingan dalam penanganan sam-
pah padat perkotaan di Indonesia sehing-
ga bisa diolah kembali menjadi bahan
yang bermanfaat dan/ atau sebagai sum-
ber energi. Kerjasama internasional dengan
Swedia dilakukan untuk memperoleh
model penanganan sampah padat perko-
taan yang baik dan bisa diadaptasikan de-
ngan situasi dan kondisi di Indonesia.

Berbagai kegiatan sudah terlaksana
dalam payung program in i. Beberapa
kegiatan yang sudah dan akan terus dilak-
sanakan adalah kun jungan delegasi
Indonesia (wakil pemerintah daerah dan
universitas ) ke sistem pengolahan sam-
pah di Swedia, kunjungan tenaga ahli
Swedia ke Indonesia, workshop tentang
W aste Refinery , pertukaran mahasiswa
dan staf, kerjasama penelitian, serta pem-
bangunanpilot project.

HIMPUNAN MAHASISWA
TEKNIK LINGKUNGAN ITB

Diperkirakan ada 500 juta sampai
1 milyar kantong plastik
d i g u n a k a n
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Sampah plastik merupakan sampah berbahaya bagi lingkungan karena sulit terurai.
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penduduk dunia dalam satu tahun. Ini
berarti ada sekitar 1 juta kantong plastik
per menit. Untuk membuatnya, diper-
lukan 12 juta barel minyak per tahun dan
14 juta pohon ditebang. Hal ini dapat
memperburuk global w arm ing karena
kurangnya pohon sebagai paru-paru bumi
yang dapat menyerap emisi gas rumah
kaca. Selain bahan dasarnya yang non-
renew able (dar i hasil samping peng-
ambilan bahan bakar minyak), plastik
juga tidak hemat energi dalam proses
pembuatannya.

Plastik sangat berbahaya bagi ling-
kungan karena sulit  terdekomposisi,
butuh waktu 500 tahun sampai dapat ter-
dekomposisi secara sempurna. Buruknya,
kantong plastik yang digunakan sebagai
pembungkus saat belanja sebagian besar
berakhir  menjadi sampah yang dapat
mencemari tanah dan air tanah dan jika
dibakar pun dapat mengemisikan gas
dioxin yang berbahaya.

Kenyataan, lebih dari 90 persen warga
kota Bandung tidak peduli pada sampah-
nya. Salah satu jenis sampah adalah kan-
tong plastik bekas. Sampah kantong plas-
tik di kota Bandung saja seharinya bisa
menutupi 50 lapangan bola.

Untuk itulah, para mahasiswa Teknik
Lingkungan Institut Teknologi Bandung
(ITB) yang tergabung dalam Himpunan
Mahasiswa Teknik Lingkungan ITB berinisi-
atif menggelar kegiatan kampanye Anti
Plastic Bag Campaign (kampanye anti tas
plastik) di bulan Februari setiap tahun. 

Anti Plastic Bag Campaign merupakan
salah satu wujud tindakan nyata kepedulian
mahasiswa dalam upaya menjaga lingkung-
an. Target dari kampanye ini adalah mencip-
takan suatu tren di kalangan anak muda
untuk membawa tas sendiri saat berbelanja
sebagai pengganti kantong plastik sehingga
bisa mereduksi sampah. Sasaran kampanye
ini memang anak muda, yaitu dalam rentang
usia 15-25 tahun.

Selain  melibatkan para mahasiswa
ITB juga menyertakan berbagai elemen
masyarakat, LSM sertastakeholderlain-
nya. Sementara sasaran kampanye anti
kantong plastik itu, para kawula muda

usia 16-25 tahun di samping masyarakat
umum. Diharapkan kampanye anti kan-
tong plastik ini akan menciptakan tren
kesadaran bersikap peduli lingkungan di
seluruh Indonesia.

KSM KIPRAH
TIGARAKSA TANGERANG

Kelompok Swadaya Masyarakat Kita
Pro Sampah (KSM KIPRAH) di Tigaraksa,
Kabupaten Tangerang, Banten, berhasil
menangani sanitasi di masyarakat lewat
LSM Bina Ekonomi Sosial Terpadu
(BEST).

Pengumpulan sampah dilakukan de-
ngan motor-motor kecil. Rumah tangga
yang berpartisipasi merupakan anggota
jaringan pro yang membayar bulanan
untuk mengumpulkan sampah atau mere-
ka membayar per kilogram. Kemudian
BEST membangun TPS yang berfungsi
sebagai fasilitas pemilihan materi, dima-
na sampah dipisahkan menjadi sampah
yang dapat didaur ulang, tidak dapat di-
daur ulang dan sebagai bahan kompos. 

Didukung oleh kesadaran lingkungan
yang semakin meningkat, proyek dalam
berbagai aspek lingkungan dijalankan,

termasuk pembangunan IPAL, Rumah
Sakit, pembangunan MCK plus ++ (WC
umum dengan sarana tambahan), dan
produksi biogas sebagai pengganti
minyak tanah. Dalam pendanaan, BEST
dibantu oleh BORDA.

Sebagai hasil, volume sampah di
Perumahan Mustika Tiga Raksa telah
berkurang dari 45 kali angkutan truk
sampah per bulan menjadi hanya delapan
kali angkutan per bulan. Di masa depan,
BEST memperkirakan pada tahun 2010
ongkos iuran sampah akan naik menjadi
Rp. 8.000-12.000 per bulan per kepala
keluarga sejalan dengan bertambahnya
jumlah penduduk di Perumahan Mustika
Tiga Raksa.

Pengalaman BEST menunjukkan
bahwa selain faktor dukungan dana dari
pihak luar, lembaga pelaksana yang me-
ngenalkan sistem pengelolaan sampah
harus mendapatkan kepercayaan yang
baik dari warga selaku pemilik
sumber sampah dan dari
pihak lain  agar ke-
giatan berjalan lan-
car.
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PT MITTRAN
Hidayat, S.E, Direktur PT Mitratani

Mandiri Perdana (Mittran),  bekerja de-
ngan sampah berskala 3000  KK di
Kelurahan J atimurni, Bekasi. Meliputi
puluhan RT, beberapa RW dan di 2 kelu-
rahan. Dan dalam kurun waktu hanya dua
tahun saja sudah banyak mengundang
orang untuk penasaran dengan berbagai
agenda.

Ternyata yang dilakukan Hidayat tak
sekedar hobi dalam mengelola sampah. Ia
terang-terangan mengelola sampah seba-
gai bisnis untuk menopang hidup. Saat ini
memiliki sekitar 60 karyawan yang seba-
gian anak putus sekolah dan 10 staf.

Mittran mengelola sampah yang
menghasilkan produk-produk sepert i
kompos dan br iket biomassa, pupuk
organik, dan daur ulang, disamping mem-
produksi mesin-mesin pengolah sampah.

Juga menangani soal jasa seperti pela-
tihan pengelolaan sampah, jasa angkut
dan pengolahan, warung 3R, dan jasa
konsultasi. 

Keuntungan secara finansial memang
belum banyak, tetapi untuk merubah pola
piker berbagai pihak, sepertinya cukup
mengena. Persoalan sampah bukan sam-
pahnya atau institusinya ataupun na-
manya, tetapi lebih pada masalah apresia-
si manusia terhadap niat "mau mena-
ngani atau tidak".

PT PEMBANGUNAN JAYA ANCOL
Sebuah model tanggung jawab sosial

perusahaan (corporate social responsibi-
lity ) dari PT Pembangunan Jaya Ancol
Tbk, pengelola kawasan wisata pantai di
bibir Teluk Jakarta, untuk pemberdayaan
masyarakat sekitar di bidang lingkungan
adalah dengan menerapkan program

Ancol Sayang Lingkungan (ASL) sejak
2002.

Salah satu lingkungan binaan dari
program ASL adalah permukiman padat
penduduk dan kumuh di gang Shoho, RT
02 dan RT 007 RW 02, Kelurahan Ancol,
Kecamatan Pademangan, Jakarta Utara.
Namun rasanya tanpa pionir yang lahir di
tengah-tengah warga, tidaklah mungkin
berhasil untuk merubah sesuatu yang
kumuh menjadi asri. Mustofa Hidayat
adalah pionir di Kelurahan Ancol itu.  

Bersama warga, Mustofa membentuk
Komunitas Peduli Lingkungan. Selain
menata lingkungan permukiman, komuni-
tas ini juga bergiat dalam usaha daur ulang
kertas bekas dan pembuatan kompos dari
sampah organik. Dari kegiatan ini, mereka
yang terlibat di dalamnya sudah mulai
memetik manfaat ekonominya.

Pengelolaan dan penataan kampung
kumuh itu telah membuahkan hasil.
Lingkungan yang tadinya sangat kumuh
itu mulai tertata rapi dan sedikit tampak
asri, juga mulai terbuka peluang ekonomi
bagi warga. Bersama sejumlah warga RT
007, Mustofa serius menekuni kegiatan
memproduksi aneka barang dari daur
ulang kertas bekas.

Seiring kian berdayanya unit usaha
tersebut, tak hanya limbah kertas dari PT
Pembangunan Jaya Ancol yang didaur
ulang. Kertas buangan dari perusahaan-
perusahaan yang berbasis di kawasan
industri Ancol juga diserapnya. Adapun
sampah berupa gedebok, serat kunyit,
dan serat jati juga bisa dimanfaatkan
sebagai bahan pendukung-pewarna.

Penghargaan Kehati Award pada tahun
2007 dari Yayasan Keragaman Hayati
Indonesia yang diperoleh lewat PT Pem-
bangunan Jaya Ancol Tbk, yang mampu
mengubah permukiman kumuh menjadi
tempat hunian yang lebih layak, adalah
bukti keberhasilan warga Gang Shoho. Be-
gitu pun pada Danamon Award tahun 2006
sebagai juara III. � BW/ berbagai sumber
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H ARI PEDULI SAMPAH N ASIONAL

(2 1 FEBRUARI)

Persoalan sampah bukan persoalan
main-main. Mungkin seserius per-

soalan korupsi di negeri ini. Satu bukti,
pemerintah juga serius dalam menangani
soal sampah dengan ditetapkannya "Hari
Peduli Sampah" yang diperingati setiap 21
Februari.

Tahun in i, un tuk pertama kali
peringatan Hari Peduli Sampah (HPS)
Nasional dan untuk pertama kali pula
Kota Surabaya didaulat menjadi tuan
rumah per ingatan tersebut. Mengapa
Surabaya? Karena salah satu kota metro-
politan di Indonesia ini dinilai sebagai
kota yang melakukan pengelolaan sam-
pah berbasis masyarakat paling maju.

Mengapa 21 Februar i d iper ingati
sebagai Hari Peduli Sampah Nasional?
Melir ik kejadian empat tahun silam,
tepatnya 21 Februari 2005 di Bandung,
adalah saat terjadi musibah longsornya
Tempat Pembuangan Akhir  (TPA)
Leuwigajah. Musibah ini merupakan mu-
sibah terbesar akibat sampah yang mene-
waskan sekitar 143 warga dan menim-
bulkan kerugian besar.

Untuk itu lah, Pemerin tah melalui
Kementerian Negara Lingkungan Hidup
menetapkan tanggal 21 Februari sebagai
Hari Peduli Sampah. Hal ini juga sebagai
upaya untuk mengenang bencana longsor
yang menimpa permukiman di sekitar
TPA Leuwigajah. Peristiwa tragedi in i
pula yang kemudian menginspirasi
Pemerintah mempercepat lahirnya Un-
dang-Undang Nomor 18 tahun 2008 ten-
tang Pengelolaan Sampah.

H ARI BUMI

(EAR TH D AY / 2 2  APRIL)

Pada 1969, Senator Wisconsin, Gay-
lord Nelson di Seattle, Amerika Seri-

kat mengusulkan agar diberlakukan seca-
ra nasional apa yang disebut teach in, yai-
tu sesi kuliah tambahan yang membahas
tema-tema kontroversial yang sedang ha-

ngat, khususnya tema lingkungan hidup.
Gagasan Nelson mendapat dukungan

luar biasa dari masyarakat sipil. Inilah
embrio lahirnya Har i Bumi. Karena
setahun kemudian tepatnya 22 Apr il
1970 , jutaan orang turun ke jalan,
berdemonstrasi memadati Fifth Avenue,
New York. Tidak kurang 1500 perguruan
tinggi dan 10 ribu sekolah berpartisipasi
berunjuk rasa di New York, Washington,
dan San Fransisco. Peringatan Hari Bumi
pertama kali pada tahun 1970  din ilai
merupakan puncak kejayaan gerakan
lingkungan hidup era 1960-an.

Gerakan yang monumental ini menu-
rut Nelson, yang meninggal pada 4 Juli
2005 di usia 89 tahun, sebagai "ledakan
akar rumput yang sangat mence-
ngangkan". Tak salah bila Nelson disebut
sebagai Bapak Hari Bumi Internasional.
Dan hingga saat in i, setiap 22 April,
negara-negara di seluruh dunia mem-
peringatinya.

Per ingatan Har i Bumi sebagai
momentum sejarah jelas ditujukan agar
umat manusia ingat bahwa kita hanya
punya satu planet yang bisa didiami.

Sehingga umat manusia perlu menjaga
dan bersegera menyelamatkan bumi dari
kerusakan. 

H ARI LINGKUNGAN H IDUP

SEDUNIA (W OR LD ENVIR ONM ENT

D AY / 5  JUNI)

Hari Lingkungan Hidup Sedunia per-
tama kali dicetuskan pada tahun

1972 dan merupakan rangkaian kegiatan
lingkungan dari dua tahun sebelumnya
ketika seorang senator Amerika Serikat
Gaylord Nelson menyaksikan betapa
kotor dan cemarnya bumi karena ulah
manusia. Dua tahun sebelumnya, yaitu
pada 22 April 1970, Gaylord Nelson mem-
proklamasikan Hari Bumi (Earth Day).

Hari Lingkungan Hidup berdasarkan
Konferensi PBB (Perserikatan Bangsa-
Bangsa) mengenai lingkungan hidup yang
diselenggarakan 5 Juni 1972 di Stock-
holm, sehingga tanggal konferensi terse-
but ditetapkan sebagai Hari Lingkungan
Hidup Sedunia. Indonesia juga ikut terli-
bat dalam konferensi tersebut yang meng-
hadirkan Prof. Emil Salim yang saat itu
menjabat sebagai Kepala Bappenas.

Tujuan penyelenggaraan Hari Ling-
kungan Hidup adalah untuk mening-
katkan kesadaran publik dalam memeli-
hara dan memperbaiki lingkungan serta
mencegah dampak negatif terhadap
lingkungan.

MINGGU BERSIH -BERSIH D UNIA

(CLEAN U P TH E W OR LD

W EEK END / 18 -2 0  SEPTEMBER)

Clean Up the W orldmerupakan pro-
gram lingkungan berbasis masya-

rakat yang memberi insprasi dan mem-
bangkitkan semangat individu-individu
dan masyarakat dari berbagai penjuru
dunia untuk melakukan bersih-bersih,
memperbaiki dan melakukan konservasi
lingkungan.

Tahun ini adalah tahun ke-16
Clean Up the W orld(CUW),
dilaksanakan de-
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Sampah di TPA menjadi sumber pendapatan.
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ngan dukungan dar i United Nations
Environm ent Program m e (UNEP), setiap
tahunnya memobilisasi sekitar 35 juta
sukarelawan dari 120 negara, membuat-
nya menjadi kampanye lingkungan
berbasis masyarakat terbesar di dunia.

Kampanye CUW melibatkan pelaku
bisnis, kelompok-kelompok masyarakat,
sekolah-sekolah, pemerintah dan indi-
vidu-individu dalam berbagai kegiatan
dan program yang berkontribusi positif
terhadap perbaikan lingkungan.

Partisipan disarankan untuk mela-
kukan kegiatan lingkungan pada t iap
akhir minggu ke-3 September. Clean Up
the W orld juga dirancang untuk mem-
berikan dukungan pada kelompok-kelom-
pok untuk melakukan kegiatan dan pro-
gram sepanjang tahun. 

Clean Up the W orlddikoordinasikan
oleh Badan PBB, Departemen Informasi
Publik dan didukung serta berkolaborasi
dengan berbagai organisasi mitra dari
berbagai negara.

H ARI D AUR U LANG (R ECYCLING

D AY / 15 N OVEMBER)

T idak satupun negara yang t idak
menghasilkan sampah. Setiap hari,

manusia penghuni bumi adalah produsen
sampah. Sebagian besar negara masih
mengandalkan TPA dan insenerator
untuk akhir dari sampah yang diproduksi.
Belum sampai berpikir gradual bahwa
sampah bisa didaur ulang (recycling) dan
mempunyai nilai tambah.

Daur ulang merupakan salah satu cara
pengelolaan sampah padat yang terdiri
atas kegiatan pemilahan, pengumpulan,
pemrosesan, pendistribusian dan pembu-
atan produk/ material bekas pakai atau
yang kerap disebut sampah. Adapun
barang-barang yang dapat didaur ulang
berupa gelas atau kaca, kertas, logam,
plastik dan sampah basah. Dengan men-
daur-ulang, kita menghemat penggunaan
sumber daya alam, menghemat energi
dan memperpan jang masa pakai dan
umur suatu produk atau material.

Tidak hanya mempunyai nilai tam-

bah, kegiatan daur ulang juga sekaligus
membantu melindungi lingkungan dari
pencemaran yang jelas membahayakan
manusia sendiri. Karena persoalan sam-
pah jadi persoalan dunia dan pentingnya
mendaur ulang menjadi kepentingan ber-
sama, maka perlu ditetapkan Hari Daur
Ulang yang jatuh pada 15 November.

Hari Daur Ulang merupakan kesem-
patan penting untuk mendidik masya-
rakat mengenai pentingnya daur ulang
bagi lingkungan, dan bagaimana setiap
orang dapat berkontribusi untuk dunia
yang lebih baik dengan daur ulang.

H ARI AKSI GLOBAL

UNTUK PERUBAH AN IKLIM

(12  D ESEMBER 2 0 0 9 )

T anggal 12 Desember ditetapkan oleh
kelompok LSM in ternasional dan

individu-individu yang peduli terhadap
pemanasan global sebagai Har i Aksi
Global untuk Perubahan Iklim. Bersa-
maan dengan konferensi PBB untuk Peru-
bahan Iklim  (COP15/ MOP5) di Co-
penhagen, Denmark pada 7-18 Desember
2009 yang akan datang.

Pada Hari Aksi Global untuk Perubah-
an Iklim ini para pemimpin dunia dipang-
gil untuk mengambil keputusan dan aksi

penting terkait perubahan iklim. Copen-
hagen Clim ate Talksmerupakan kesem-
patan dunia yang terakhir untuk memas-
tikan perjanjian penurunan emisi yang
akan menggantikan Protokol Kyoto.

Ada kesepakatan yang berkembang
diantara para ilmuwan bahwa selama 10
tahun terakhir sedikit sekali upaya yang
kita lakukan untuk menghentikan dan
mengembalikan pertumbuhan global
emisi gas rumah kaca. Hal ini berarti
pembicaraan in ternasional di Copen-
hagen pada Desember 2009 akan menja-
di kesempatan terakhir kita untuk mence-
gah petaka dunia.

Pada Har i Aksi Global in i semua
warga negara dih imbau untuk meng-
ingatkan para pemimpin negaranya dan
para pemimpin dunia untuk berupaya
dan berkomitmen lebih keras lagi untuk
menurunkan emisi-emisi gas rumah kaca
di berbagai sektor: kehutanan, industri,
pertanian, limbah dan energi. �

BW/YI/  Berbagai Sumber
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Segala perubahan ada di tangan
masyarakat. Selama in i program

pembangunan nasional t idak akan
berhasil tanpa dukungan dan peran serta
masyarakat. Termasuk pembangunan
persampahan di Indonesia. Disamping
dibutuhkan pula peran serta pihak lain
yang terkait.

Sampah selalu menjadi persoalan
karena t idak dikelola dengan baik.
Sampah menjadi persoalan setiap dae-
rah/ kota. Bertambahnya hari, bertambah
pula volume sampah seiring pertambahan
jumlah penduduk dan pertambahan jenis
dan karakter sampah. Jelas pemerintah
daerah/ kota tak akan mampu menangani
persoalan sampah in i sendirian. Perlu
dukungan semua pihak.

Pembangunan bidang persampahan
di Indonesia menemukan satu sistem
yang mencir ikan adanya keter libatan
masyarakat dalam perencanaan dan
pengoperasian pengelolaan sampah.

Sistem itu bernama pengolah-
an sampah berbasis

m a s y a r a k a t
(PSBM).

Sistem ini bukan dalam tataran kon-
sep karena sudah banyak kawasan yang
berhasil menerapkannya. Keberhasilan
PSBM terbukti mampu mengurangi
beban pemerin tah dalam penanganan
sampah. Suatu kewajaran bila pemerin-
tah daerah memfasilitasi pengembangan
PSBM.

Bagaimana kawasan atau suatu dae-
rah untuk memulai menerapkan sistem
PSBM? Apa yang harus dilakukan
masyarakat, pemerin tah daerah, dan
pihak-pihak terkait? Atau bagaimana
menjaga keberlanjutan PSBM ini bagi
kawasan yang sudah menjalankannya?

Sebuah buku sederhana terbitan Ke-
lompok Kerja Air Minum dan Penyehatan
Lingkungan (AMPL) tentang pengelolaan
sampah berbasis masyarakat, mengupas
secara jelas sistem Pengelolaan Sampah
Berbasis Masyarakat (PSBM) ber ikut
tahap-tahap pengembangannya.

Buku berjudul "Saatnya Masyarakat
Berkawan" ini dibagi menjadi 4 bagian;
yaitu bagian pertama, berisikan beragam
informasi seputar klasifikasi sampah per-
mukiman, prinsip pengelolaan sampah
berbasis masyarakat, komponen teknis

PSBM terpadu, dan pola pengelolaan
sampah berbasis masyarakat.

Bagian kedua, menjelaskan tentang
tahap-tahap awal yang harus dilakukan
untuk menyiapkan masyarakat dalam
pengembangan dan pengoperasian
PSBM.

Pada bagian ketiga, menjelaskan
beberapa potensi kawasan permukiman
yang harus diketahui sebelum peren-
canaan PSBM dapat dilakukan. Bagian
keempat, menyusun rencana Pengelolaan
Sampah Berbasis Masyarakat. Pada
bagian penyusunan rencana ini, kelom-
pok penggerak bersama-sama warga
menyusun suatu rencana pengelolaan
sampah. 

Perencanaan itu berupa penentuan
jenis pewadahan sampah terpilah, pola
pengumpulan sampah, teknik pengolahan
sampah, dan pengomposan. Termasuk
menentukan sumber dana untuk mem-
biayai pengelolaan sampah berbasis
masyarakat dan administrasi pengelolaan
sistem ini.

Cukup lengkap penjabaran buku pe-
ngelolaan sampah ini meski hanya setebal
40 halaman. Apalagi dengan kemasan full
color dan didukung gambar-gambar, baik
foto maupun ilustrasi yang menar ik.
Dilengkapi diagram yang menjelaskan
proses pengelolaan sampah. Menariknya,
foto-foto dalam buku yang terbit di akhir
tahun 2008 ini bukan sekedar ilustrasi
tapi merupakan rangkuman pembela-
jaran best practicesdari PSBM yang ada
di Indonesia.

Bergambar seorang ibu rumah tangga
diantara tong-tong sampah sebagai cover
depan, buku in i d itu jukan bagi para
pemangku kepentingan (stakeholders)
urusan persampahan kota. Termasuk di
dalamnya kelompok-kelompok masya-
rakat yang ingin mengembangkan PSBM
dan pihak-pihak yang ingin membantu
masyarakat itu. � BW
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ACT OF THE REPUBLIC OF INDONESIA
NUMBER 18 YEAR 2008 REGARDING
WASTE MANAGEMENT

Penerbit :  St at e Minist ry of  Environment
The Republ ic of  Indonesia,  2008

Pust aka ini merupakan Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2008 ten-
tang Pengelolaan Sampah dalam versi Inggris.

BUMI BEBAS SAMPAH
Penerbit :  Pusdakota (Pusat  Pemberdayaan

Komunitas Perkotaan) - KITA (Kit akyushu Int er-
nat ional  Techno-Cooperat ive Associat ion)-Pe-
merintah Kota Surabaya, 2008

Melalui buku ini,  kita akan lebih mudah me-
ngenali berbagai j enis sampah yang selama ini
kita temui dan kita akan belaj ar tentang
bagaimana mengelola sampah. Dari sini kita
akan mengenal i lmu pengelolaan sampah.
Kemudian prakt ikkan sendiri.  Lantas prakt ik-
kan untuk lingkungan sekitar kita. Dengan begi-
tu sedikit  demi sedikit  l ingkungan bersih akan
terwuj ud. Dan kita semua past i akan lebih
sehat .

PEMULUNG SANG PELOPOR
3R SAMPAH

Penerbit :  KLUPN & PIDUS-Zero Wast e Indo-
nesia,  2008

Sej ak 1960-an at au 1970-an pemulung
sudah berbuat  mengurangi,  memanfaatkan
kembali,  dan mendaur-ulang sampah ket ika
masyarakat ,  dunia usaha dan pemerint ah
belum peduli.  Akt ivitas itu dikenal sebagai pe-
nerapan 3R (reduce, reuse, recycle) sampah.
Pemulung memfokuskan diri pada sampah non-
organik, porsinya 30 persen dari total sampah
kota. Jumlahnya ribuan, bahkan j utaan pemu-
lung bersama keluarganya menambatkan hidup

pada sampah. Pantaslah kita
menj uluki Pemulung

Sang Pelopor 3R
Sa m p a h .

D u l u

popular dengan sebutan Laskar Mandiri.  Peng-
hargaan ini merupakan suatu keberanian yang
ditulis dengan t inta emas. Sebagai pertanda
semakin seriusnya kita melaksanakan prinsip-
prinsip 3R dan menguatkan sentuhan dan apre-
siasi atas mereka yang telah berj asa  besar. 

MEMANEN SAMPAH
Penerbit :  Kanisius, 2007
Dalam buku ini kita akan menemukan me-

ngapa sampah bisa menj adi berkah. Buku ini
dapat  bermanfaat  bagi siapa saj a yang ingin
belaj ar mengimplement asikan pengelolaan
sampah secara nyata, set idaknya di lingkung-
annya masing-masing. Alur tulisan mengalir
dalam lima bagian, mulai dari wacana, reali-
tas, tantangan dan permasalahan, solusi peme-
cahan masalah, dan harapan masa depan.

PANDUAN PRAKTIS PEMILAHAN
SAMPAH

Penerbit :  Kementerian Negara Lingkungan
Hidup-JICA, 2008

Pemilahan sampah adalah salah satu bagian
tersulit  dari tata rentang pengelolaan sampah
karena berkaitan dengan perilaku manusia
yang past i membutuhkan waktu panj ang dan
upaya yang besar. Panduan ini diharapkan da-
pat  menj adi arahan dasar bagi usaha pemilah-
an sampah dalam pengelolaan sampah kota
secara terpadu, khususnya bagi penyeleng-
garaan pengelolaan sampah di daerah.

PENANGANAN
DAN PENGOLAHAN SAMPAH

Penerbit :  Penebar Swadaya, 2008
Jumlah sampah kian bertambah seiring per-

tambahan penduduk. Akibatnya, sampah men-
j adi menumpuk dan menimbulkan masalah
yang t idak pernah tuntas. Untuk mengatasinya,
perlu penanganan sampah yang serius.
Penanganan sampah tersebut  harus dimulai
dari rumah tangga hingga tempat  pembuangan
akhir.  Penanganan sampah dapat  dilakukan
dengan beberapa cara, sepert i penampungan,
pemusnahan, pengumpulan, pembuangan, dan
daur ulang. Tidak sekedar informasi tersebut ,
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buku ini j uga membahas sekilas teknis peng-
olahan sampah menj adi produk bermanfaat .

PRAKTEK MENGHENTIKAN
PEMBUANGAN SAMPAH KE SUNGAI

Penerbit :  Kementerian Negara Lingkungan
Hidup (KNLH), 2008

Panduan ini bertuj uan untuk memberikan
informasi mengenai kondisi terkini sungai di
kota-kota besar di Indonesia, untuk menun-
j ukkan metode prakt is yang berguna untuk
menghent ikan pembuangan sampah ke sungai,
dan j uga untuk mewuj udkan peningkatan kua-
litas dan fungsi sungai sebagai sumber daya
alam yang sangat  berharga. Panduan ini dibuat
untuk para pengguna terutama bagi para
pemangku kepent ingan di daerah. Metode
prakt is ini sebagai panduan yang dapat  menj a-
di acuan Instansi Pemerintah,  Pemerintah
Provinsi dan Pemerintah Kabupaten/ Kota untuk
menghent ikan pembuangan sampah ke sungai.

STATISTIK PERSAMPAHAN INDONESIA
TAHUN 2008

Penerbit :  Kementerian Negara Lingkungan
Hidup, 2008

Buku ini berisi gambaran umum kondisi
pengelolaan sampah di Indonesia dan dapat
dij adikan arahan dasar bagi pengambilan kebi-
j akan pengelolaan sampah kota secara ter-
padu. Informasi dan data yang ada meliput i
aspek kelembagaan sistem pengelolaan per-
sampahan,  dat a t imbulan sampah,  dat a
pengumpulan dan penanganan sampah, tempat
penampungan sampah sementara (TPS), peng-
angkutan sampah, tempat  pemrosesan akhir
sampah, fasilitas pengolahan sampah, daur
ulang sampah, aspek peraturan, aspek pem-
biayaan, serta part isipasi masyarakat . Data
pada laporan ini adalah data terakhir pada
tahun 2006.

SUKSES MEMBUAT KOMPOS DARI SAM-
PAH

Penerbit :  PT. AgroMedia Pustaka, 2006
Buku ini dibuat  oleh orang

yang pedul i akan

kebersihan dan kenyamanan lingkungan. Sam-
pah yang dianggap sebagian orang kotor dan
menj ij ikkan bisa dij adikan "emas" oleh penulis,
terutama sampah organik yang diolahnya men-
j adi kompos. Penulis mencari mit ra melalui
pengolahan sampah dan melalui kemit raan
tersebut , sampah itu menj adi lahan bisnis yang
mengunt ungkan.  Dengan slogan "sampah
adalah emas" maka penulis mengaj ak semua
masyarakat  memburu sampah dan mengubah-
nya menj adi produk yang bermanfaat  sehingga
salah satu masalah kita bersama akan teratasi.

KALAU SULIT DILAWAN
JADIKAN KAWAN

Penerbit :  Pokj a AMPL (Bappenas, Dep. PU,
Depdagri,  Depkes, dan KLH), 2007

Buku ini berisi informasi mendasar tentang
sampah dan konsep pengelolaannya. Para pem-
baca dapat  menj umpai informasi mengenai
hirarki pengelolaan sampah, berbagai j enis
sampah dan peluang-peluang pemanfaatannya.
Informasi yang disampaikan dalam buku ini
cukup untuk menumbuhkan pemahaman dasar
tentang perlunya kita mengopt imalkan peman-
faatan sampah sebagai bagian dari penerapan
pola pengelolaan sampah terpadu, mencoba
berkawan dengan sampah, daripada terus-
menerus memeranginya.

� INFO CD

CARA PENGOLAHAN SAMPAH
ORGANIK DI KEBUN KARINDA

Penerbit :  PT Karno's Film, 2007
Sampah ada dimana-mana. Sampah sering

dituding sebagai sumber penyakit .  Tapi manu-
sia j uga penyebabnya. Rumah tangga adalah
produsen sampah organik yang sangat  akt if .
Set iap hari minimal dua kilogram untuk satu
keluarga. Berapa banyak 100 rumah tangga
dalam menghasilkan sampah? Dan bagaimana
bila t idak dikelola dengan baik? Beruntung,
Tuhan menciptakan mata rantai yang begitu
sempurna. Aktor Rano Karno memberi prolog
pada sebuah tayangan video pembelaj aran
tentang "Pengolahan Sampah Organik". Dengan
daya tarik seorang Rano Karno, video ini meng-

aj ak semua orang belaj ar membuat  kompos
di Kebun Karinda yang dipimpin
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Dj amaludin Suryohadikusumo dan Sri Murniat i
Dj amaludin. Belaj ar kompos pada Dj amaludin
yang j uga mantan menteri kehutanan dimasa
Orde Baru ini berprinsip murah dan mudah
didapat , yaitu membuat  kompos dari sampah
dapur dan sampah halaman. Kebun Karinda
yang terletak di Bumi Karang Indah, Lebak
Bulus, Jakarta Selatan ini merupakan taman
berwawasan lingkungan sebagai tempat  per-
contohan, penyuluhan, pelat ihan, pengelolaan
sampah keluarga dan pemanfaatan kompos.

SAMPAH DI MATAKU
Penerbit :  Yayasan Griya Mandiri,  2004
Bagaimana sampah dimata almarhum Pak

Min (60), lelaki separuh baya yang dengan cara
sendirian mengumpulkan sampah dari rumah-
rumah di komplek Perumahan Minomartani,
Kabupaten Sleman, Daerah Ist imewa Yogya-
karta? Ya, di tangan Pak Min, sampah itu set iap
hari diangkut , dipilah, dan diolah menj adi
kompos. Tepatnya pengelolaan sampah di sang-
gar Karya Penarik Sampah (KPS) yang belakang-
an bergant i nama menj adi Cit izen Based
Init iat ive-Karya Penggayuh Sentosa (CBI-KPS)
yang didirikan oleh Wisnu Wardhana (50).
Video buatan Yayasan Griya Mandiri yang dipro-
duksi tahun 2004 silam ini cukup menginspirasi
bagaimana di sebuah perumahan cukup elit ,
ada segelint ir warga yang mampu mengelola
sampah secara komunal.

PENGELOLAAN SAMPAH
RUMAH TANGGA

Penerbit :  Tabloid Rumah, 2008
Video ini merupakan demo pembuatan

kompos dan produk keraj ian tangan dari sam-
pah rumah t angga yang dilakukan Niniek
Nuryant o,  warga Kampung Agro Wisat a
Rawaj at i 3 Pancoran, Jakarta Selatan. Demo
yang dilakukan meliput i proses pemilahan sam-
pah langsung dari sumbernya (rumah kita),
demo proses pembuatan kompos, demo pem-

buat an keraj inan t angan dari
koran bekas, demo proses

pembuat an t as dari
bekas produk

ref i l l  kebutuhan rumah tangga, serta demo
pembuatan lubang biopori.  

PEDOMAN PENGELOLAAN
PERSAMPAHAN PERKOTAAN

Penerbit :  Departemen Permukiman dan
Prasarana Wilayah, Dit j en Tata Perkotaan dan
Tata Perdesaan, 2003

Kinerj a sistem kebersihan kota saat  ini
menunj ukkan penurunan yang sangat  nyata
dari masa lalu. Sementara kebij akan yang dite-
t apkan para eksekut if  pemerint ah kabu-
paten/ kota sangat  beragam dan belum terda-
pat  kriteria yang mengarah kepada terciptanya
sistem pengelolaan sampah yang berkelanj utan
dan memenuhi syarat  minimal kesehatan ling-
kungan. CD ini merupakan sof t  copy dari buku
berj udul Pedoman Pengelolaan Sampah
Perkotaan. Buku ini secara khusus diperun-
tukan bagi para eksekut if / legislat if ,  sehingga
saj iannya meliput i informasi dan kriteria untuk
menetapkan keputusan yang bersifat  st rategis. 

MUDAH, MURAH, DAN
MENGHASILKAN

Penerbit :  -
VCD ini berisi beberapa cerita sukses di

beberapa daerah dalam mengelola sampahnya
menj adi lebih baik serta bermanfaat  untuk
l ingkungan,  dikarenakan peran akt if
masyarakat  dalam pengelolaan sampah. Cerita
suksesnya antara lain; SMA N 34 Jakarta yang
berhasil menj alankan program pengelolaan
sampah sekolah dengan cara memisahkan sam-
pah organik dan non-organik, membuat  kom-
pos, serta mendaur ulang sampah di tempat
yang mereka sebut  Griya Daur Ulang.
Dicerit akan pula Kampung Banj arsari,
Kecamatan Cilandak, Jakarta Selatan yang
telah melakukan pengolahan sampah secara
baik. Di set iap rumah tangga telah dilakukan
pemilahan sampah, sampah organik di daur
ulang, sedangkan sampah non-organik dij ual
kepada pemulung untuk nant inya didaur ulang.
Cerita terakhir yang j uga telah berhasil me-
ngelola sampah dengan baik, yaitu Perumahan
Must ika Tiga Raksa, Tangerang, Banten. Warga
masyarakat  perumahan tersebut  j uga memilah
sampahnya menj adi organik dan non-organik.

Sampah organik dikelola menj adi
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kompos. Sedangkan air yang mengalir di
bawah sampah ditampung dalam tanki
sept ic kemudian digunakan sebagai bio-
gas yang dial irkan ke kompor untuk
memasak keperluan sehari-hari.

TALKSHOW AMPL "RAKYAT
BICARA" TPI-27 NOVEMBER
2006 "PENGELOLAAN SAMPAH,
SUDAH OPTIMALKAH?"

Penerbit :  Pokj a AMPL, 2006
Video ini berisi rekaman Talkshow

AMPL dalam acara Rakyat  Bicara di Te-
levisi Pendidikan Indonesia (TPI) pada
tanggal 27 November 2006 dengan tema
"Pengelolaan Sampah, Sudah Opt imal-
kah?"

DEWATS-SME UNTUK INDUSTRI
KECIL DAN MENENGAH,
DEWATS-CBS SANITASI BERBASIS
MASYARAKAT, DESWAM
PENGELOLAAN SAMPAH TERDE-
SENTRALISASI VERSI INDONESIA

Penerbit :  BORDA (Bremen Overseas
Research and Development  Associat ion)

Video ini menj elaskan sistem dan
teknik pengolahan limbah dan sampah
yang telah dikembangkan oleh BORDA
(lembaga non prof it  asal Jerman) yang
merupakan salah satu alternat if  solusi
yang tepat  bagi masyarakat  dan indust ri
kecil dan menengah dalam mengelola
l imbah secara ef isien,  sert a bagi
masyarakat  dalam mengelola sampah
yang terdesent ralisasi.

CBSWM (COMMUNITY BASED
SOLID WASTE MANAGEMENT)
TRAINING MODULE

Penerbit :  ESP-USAID, 2008
Pustaka ini merupakan versi CD dari

modul Pelat ihan Pengelolaan Sampah
Berbasis Masyarakat , f l ip chart

Pengelolaan Sampah

Berbasis Masyarakat , serta beberapa hal
pent ing lainnya terkait  pengelolaan sam-
pah berbasis masyarakat .

SISTEM PENGELOLAAN
SAMPAH TERPADU (SIPESAT)

Penerbit :  Yayasan Indo Enviro dengan
PT Agung Cakra Wiwaha

Sampah sudah dan akan menj adi
masalah besar terutama di perkotaan
karena pencemaran l ingkungan,  t er-
batasnya lahan untuk pembangunan, dan
biaya operasional semakin meningkat .
Metode SIPESAT merupakan metode me-
nerapkan konsep kawasan bersih, yaitu
sampah dikelola di masing-masing Ke-
lurahan atau RT (Rukun Tetangga) setem-
pat .

LAPORAN PELAKSANAAN
LOKAKARYA PENGELOLAAN
SAMPAH BERBASIS MASYARAKAT
DI INDONESIA,
JAKARTA 16-17 JANUARI 2008
(SERI 1 DAN 2)

Penerbit :  Jej aring AMPL, 2008
Video ini merupakan versi audio visu-

al dari laporan Pelaksanaan Lokakarya
Pengelolaan sampah Berbasis Masyarakat
di Indonesia, Jakarta 16-17 Januari 2008,
yang terbagi kedalam dua keping VCD.

� INFO SI TUS

GUGUS TUGAS PENGELOLAAN
SAMPAH
http:/ /gtps.ampl.or.id

Gugus Tugas Pengelolaan Sampah
(GTPS) atau Sol id Wast e Management
Task Force (SWM-TF) merupakan wadah
untuk mensinergikan potensi informasi,
pengetahuan dan komunikasi antarang-
gota j ej aring AMPL di bidang persampah-
an dalam kerj a sama yang memberikan
manfaat  kepada semua pihak. Dalam
kerangka sinergi inilah sangat  perlu

media situs yang mampu diakses
siapa pun dalam kerangka

pengelolaan sampah serta penyehatan
lingkungan. Bila Anda ingin mendapatkan
kesempatan informasi lebih banyak, bisa
mendaftarkan diri sebagai anggota situs
ini.  Situs ini dengan waj ah cukup menarik
dengan konten yang j uga cukup lengkap.
Ada berita, art ikel,  kliping, daftar orga-
nisasi yang berhubungan dengan penye-
hatan l ingkungan,  disamping t entang
GTPS sendiri.  Tidak lupa ditampilkan pu-
la prakt ik-prakt ik terbaik (good prac-
t ices) sehubungan dengan pengelolaan
sampah dan pemeliharaan l ingkungan
pada umumnya.

PEDULI SAMPAH
www.pedulisampah.org

Situs ini dikelola oleh Mahasiswa
Program Magister Sistem Teknik Kon-
sent rasi Teknologi Pengelolaan dan Pe-
ngolahan Sampah/ Limbah Perkot aan
(TP2SLP) Angkat an Tahun 2006/ 2007
Universitas Gaj ah Mada Yogyakarta. Situs
ini memuat  program andalan Wast e
Ref inery Program yaitu mengubah lim-
bah menj adi produk bermanfaat . Op-
t imasi konversi limbah menj adi produk
berkualitas untuk masyarakat  berkelan-
j utan. Visi dari program ini bertuj uan
menj adi pusat  ruj ukan ilmiah serta men-
j adi sarana penj alin kerj asama antara
semua pihak yang berkepent ingan dalam
penanganan sampah padat  perkotaan di
Indonesia sehingga bisa diolah kembali
menj adi bahan yang berman-
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faat  dan/ atau sebagai sumber energi.
Kerj asama internasional dengan Swedia
dilakukan unt uk memperoleh model
penanganan sampah padat  perkotaan
yang baik dan bisa diadaptasikan dengan
situasi dan kondisi di Indonesia. Situs ini
j uga memuat  berbagai info dan art ikel
seputar pengelolaan sampah yang terse-
dia dalam dua bahasa; Indonesia dan
Inggris.

SOLUSI SAMPAH
www.solusisampah.com

Sampah masih dianggap sebagai
barang yang t idak dapat  lagi diman-
faatkan sehingga harus dibuang atau di-
singkirkan j auh-j auh dari l ingkungan
manusia.  Pada saat  j umlah manusia
masih relat if  sedikit  dan kebut uhan
hidupnya belum meningkat , maka sam-
pah yang dibuang j uga masih terbatas,
baik j umlah maupun j enisnya.  Akan
tetapi setelah populasi manusia semakin

meningkat  dan kebutuhan
hidupnya j uga semakin

bertambah, kuant i-
t as dan j enis

sampah yang dibuang j uga semakin
meningkat  pula. Saat  sekarang sampah
telah menj adi masalah serius bagi set iap
kota dan kabupaten di Indonesia. Situs
mil ik PT Mit rat ani Mandiri Perdana
(Mit t ran) ini menawarkan berbagai solusi
seputar sampah. PT Mit t ran menyediakan
j asa layanan sepert i pelat ihan dan j asa
konsultasi,  serta beragam produk terkait
hasil pengelolaan sampah.

WASTE WATCH
www.wastewatch.org

Pengelolaan limbah padat  atau sam-
pah (wast e management ) sangat  pent ing
mengingat  sumber daya yang terdapat  di
bumi sangat  terbatas j umlahnya. Karena
itu kita harus mendaur ulang semua

bahan yang bisa kita daur ulang. Kegiatan
daur ulang dapat  mencegah sampah
dibuang ke TPA, menghemat  energi dan
mengurangi produksi gas-gas berbahaya,
dan menj aga sumber daya alam yang
ada. Kegiatan daur ulang ada t iga faktor
kunci yaitu reduce, reuse, dan recycle
(3R). Produk daur ulang termasuk di
dalamnya merupakan hasil dari l imbah
sisa konsumen maupun limbah sisa indus-
t ri.  Kegiatan terkait  daur ulang dibahas
dengan lengkap dsitus ini.

MINNESOTA POLLUTION
CONTROL AGENCY
http:/ /pca.state.mn.us/waste/ index.ht
ml

Di dalam situs ini pengunj ung dapat
memperoleh informasi yang berkaitan
dengan masalah lingkungan hidup. Salah
satunya adalah masalah limbah. Terdapat
berbagai macam informasi suputar lim-
bah antara lain mengenai wast e manage-
ment yang membahas masalah landf i l l ,
compost , remediat ion sit es, sol id wast e
ut i l izat ion, st orage t ank syst em, wast e-
wat er dan lain sebagainya. Disini j uga
dibahas tentang masalah regulasi limbah.
Beberapa topik yang dibahas antara lain
seputar hazardous wast e rules, sol id
wast e rules, dan lain sebagainya. Pe-
ngunj ung j uga dapat  memperoleh bahan
publikasi seputar limbah dengan berba-
gai topik menarik. Situs ini dibawah kelo-
la Minessot a Pol lut ion Cont rol  Agency
yang memiliki komitmen untuk selalu
menj aga aksesibilitas situs ini bagi set iap
orang karena hal ini merupakan bagian
dari usaha MPCA dalam menj aga,
melakukan konservasi dan meningkatkan
kualit as l ingkungan hidup di wilayah
Minnesota, Amerika Serikat .

US ENVIRONMENTAL PROTEC-
TION AGENCY
www.epa.gov/msw/reduce.htm

Informasi terkait  reduce, reuse,  dan
recycle dapat  ditemukan di situs ini.  Dari
mulai def inisinya sampai fakt a dan
sej arah singkat  maupun proses pelak-
sanaan dari t iap kegiatan
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t ersebut .  Sit us ini merupakan mil ik
Environmental Protect ion Agency (EPA),
yaitu suatu inst itusi milik Pemerintah
Amerika Serikat  yang berkonsent rasi
dalam memelihara lingkungan hidup di
wilayah Amerika Serikat  beserta ling-
kungan tempat  t inggalnya. Sej ak 1970,
EPA t elah bekerj a demi t ercipt anya
lingkungan yang bersih, sehat  bagi warga
Amerika.

REDUCE
www.reduce.org

Melalui situs ini,  pengunj ung dapat
memperoleh informasi seputar pengelo-
laan sampah dengan cara reduce (pengu-
rangan). Berbagai fakta mengenai ke-
giatan pengurangan sampah dan langkah-
langkah pengelolaan sampah yang mudah
diaplikasikan di dalam kehidupan sehari-
hari ada pada situs ini.  Ada pula fasilitas
educat ional  t oolbox yang dapat  digu-

nakan para pengaj ar t ent ang
cara-cara pengelo-

l a a n

sampah dengan cara reduce.  Situs ini
dikelola oleh Minessot a Pol lut ion Cont rol
Agency, suatu lembaga pemerintah yang
bertugas menj aga, melakukan konser-
vasi, dan meningkatkan kualitas ling-
kungan hidup di wilayah Minnesot a,
Amerika Serikat .

RECYCLING GUIDE
www.recycling-guide.org

Melalui situs ini,  pengunj ung dapat
memperoleh informasi yang bersifat best
pract ice mengenai pengelolaan limbah
dari berbagai material yang dapat  dite-
mukan di sekitar kita. Informasi tersebut
sangat  sederhana sehingga dapat  lang-
sung diterapkan dalam kehidupan kita
sehari-hari.  Disini j uga tersedia informasi
seputar fakta yang berkaitan dengan lim-
bah. Tampilan situs ini cukup menarik
karena dilengkapi gambar-gambar ilus-
t rasi.  Situs ini dikelola oleh guides net -
work, yaitu suatu organisasi yang di-
dirikan sekelompok penelit i dan penulis
dari Inggris yang merasa frustasi dalam
mendapatkan informasi yang berguna
untuk diterapkan di dalam kehidupan
sehari-hari di internet .

EARTH 911
http:/ /earth911.org/master.asp

Melalui situs ini pengunj ung dapat
memperoleh informasi mengenai recyle,
l imbah rumah tangga berbahaya, konser-
vasi energi, compost ing dan berbagai
macam informasi seputar limbah lainnya.
Disini j uga tersedia poj ok khusus bagi
anak-anak yang menyediakan berbagai
macam permainan,  akt ivit as maupun
informasi mengenai l ingkungan hidup
yang j uga berguna bagi guru maupun
orang tua. Situs ini dikelola oleh Earth
911, suatu LSM  yang berada di bawah
binaan U.S. Environment al  Prot ect ion
Agency. Tuj uan dari organisasi ini adalah
menggiat kan masyarakat  dalam
meningkatkan kualitas hidup dengan cara
memelihara lingkungan hidup.

RECYCLENOW
http:/ / recyclenow.com

Unt uk mempermudah mengakses
situs ini t inggal mengisi kode pos sehing-
ga Anda tahu kemana barang-barang
bekas Anda dapat  disalurkan atau dij ual.
Tak lupa, situs ini j uga dilengkapi dengan
berbagai t ips berkenaan dengan pengelo-
laan sampah. Bahkan ada t ips utama
yang membahas bagaimana cara menge-
lola sampah dan menj aga lingkungan
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sekitar kita, baik di rumah, di sekolah, di
tempat  kerj a, di kebun, dan dimanapun
kita berada. Tidak banyak situs yang
dapat  menj adi panduan bagi siapa saj a
untuk melakukan daur ulang sampah
sepert i dalam situs ini.  Situs ini cukup
menj awab pertanyaan bagaimana cara
kita mengolah sampah rumah tangga
secara sederhana.

� INFO REGULASI

Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 18 Tahun 2008
tentang Pengelolaan Sampah

Dalam rangka menyelenggarakan pe-
ngelolaan sampah secara terpadu dan
komprehensif ,  pemenuhan hak dan ke-
waj iban masyarakat ,  serta tugas dan
wewenang Pemerintah dan Pemerintahan
Daerah untuk melaksanakan pelayanan
publik, diperlukan payung hukum dalam
bent uk undang-undang.  Pengelolaan
sampah diselenggarakan berdasarkan

asas t anggung j awab,  asas
berkelanj utan, asas man-

faat ,  asas keadilan,

asas kesadaran, asas kebersamaan, asas
keselamatan, asas keamanan, dan asas
nilai ekonomi.

Sampah yang dikelola berdasarkan
Undang-Undang ini terdiri atas sampah
rumah tangga, sampah sej enis sampah
rumah tangga,  dan sampah spesif ik.
Set iap orang yang melakukan kegiatan
usaha pengelolaan sampah waj ib memi-
liki izin dari kepala daerah sesuai dengan
kewenangannya. Bupat i/ walikota dapat
menerapkan sanksi administ rat if  kepada
pengelola sampah yang melanggar keten-
tuan persyaratan yang ditetapkan dalam
perizinan. Pemerintah dan Pemerintah
Daerah waj ib membiayai penyeleng-
garaan pengelolaan sampah. Masyarakat
dapat  berperan dalam pengelolaan sam-
pah yang diselenggarakan oleh Peme-
rintah dan/ atau Pemerintah Daerah.

Peraturan Menteri Pekerjaan
Umum No. 21/PRT/M/2006
tentang Kebijakan dan Strategi
Nasional Pengembangan Sistem
Pengelolaan Persampahan
(KSNP-SPP)

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum ini
didasari adanya Kebutuhan Kebij akan dan
Strategi Nasional Pengembangan Sistem
Pengelolaan Persampahan sebagai salah
satu pedoman penyehatan lingkungan per-
mukiman (sebagaimana diamanatkan
Peraturan Pemerintah No.16 Tahun 2004
tentang Penatagunaan Tanah), adanya
Deklarasi sidang-sidang PBB khususnya
Deklarasi Habitat  dan Agenda 21 tentang
tempat t inggal yang layak bagi manusia
dan pembangunan permukiman berkelan-
jutan yang perlu diwujudkan dalam kebi-
j akan dan strategi penanganan persam-
pahan permukiman, serta adanya KTT
Millenium PBB bulan September 2000 yang
menghasilkan Tujuan Pembangunan Mille-
nium atau Millenium Development  Goals
(MDG) dalam rangka mewujudkan ling-
kungan kehidupan yang lebih baik. KSNP-

SPP digunakan sebagai pedoman untuk
pengaturan, penyelenggaraan, dan

pengembangan sistem pengelolaan per-
sampahan yang ramah lingkungan, baik
dit ingkat  pusat , maupun daerah sesuai
dengan kondisi daerah setempat.

Peraturan Daerah Kabupaten
Sidoarjo Nomor 18 Tahun 2008
tentang Pengelolaan Sampah

Sebagai akibat  bertambahnya j umlah
penduduk dan t ingkat  konsumsi masya-
rakat  sert a akt ivit as lainnya,  maka
semakin bertambah pula sampah yang
dihasilkan. Oleh karena itu, Pemerintah
Daerah berhak mengatur atas pengelo-
laan sampah.  Sedangkan masyarakat
berhak mendapat kan pelayanan at as
pengelolaan sampah. Pemerintah Daerah
dalam pengelolaan sampah dapat  meli-
batkan peran serta pelaku usaha. Peran
serta pelaku usaha dalam pengelolaan
sampah dilakukan setelah memperoleh
izin dari Bupat i.  Pemerintah j uga menye-
diakan TPA sebagai lokasi pemrosesan
akhir sampah. Pemerintah dapat  me-
lakukan kerj asama pengelolaan sampah,
baik sebagian maupun seluruhnya dengan
pelaku usaha pengelola sampah dan/ atau
Pemerintah Daerah lain.

Dalam hal pembinaan dan pengawas-
an terhadap pengelolaan sampah kepada
pelaku usaha pengelola sampah maupun
masyarakat  dilakukan oleh SKPD yang
mengelola sampah. Sedangkan segala hal
terkait  ret ribusi pengelolaan sampah ter-
tuang dalam lampiran Perda ini.  Masya-
rakat  baik orang perseorangan maupun
badan hukum yang membuang sampah di
tempat  yang t idak sesuai,  membakar
sampah, membuang t imbulan sampah
lebih dari 1 meter kubik per hari ke TPS
dan membuang sampah yang t idak dipi-
lah, mencampur sampah yang telah di-
pisahkan sebelumnya dan mencampur
limbah B3 dengan sampah, serta pelaku
usaha pengelola sampah yang t idak
dapat  melakukan kewaj ibannya sesuai
izin yang diberikan oleh Pemerintah,
masing-masing akan dikenakan ketentu-
an pidana.
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Peraturan Daerah Kabupaten
Sleman Nomor 10 Tahun 2001
tentang Pengelolaan Sampah

Setiap orang atau badan waj ib mem-
buang sampah di tempat-tempat yang telah
disediakan. Tempat Pembuangan Sampah
(TPS) ditempatkan pada lokasi yang mudah
dicapai oleh petugas sampah, terlindung,
dan t idak mengganggu kebersihan dan kein-
dahan pandangan dari jalan umum. Setiap
orang atau badan dapat memperoleh pe-
layanan persampahan/ kebersihan dengan
mengajukan permohonan kepada Bupati.

Pelayanan persampahan/ kebersihan di-
pungut retribusi bagi set iap orang dan/ atau
badan yang mendapatkan pelayanan per-
sampahan/ kebersihan. Prinsip dalam pene-
tapan tarif retribusi didasarkan pada kebi-
j aksanaan Pemerintah Daerah dengan
memperhatikan biaya penyediaan jasa yang
bersangkutan, kemampuan masyarakat dan
aspek keadilan serta komponen biaya retri-
busi. Tarif  ret ribusi dipungut  dengan
menghitung berdasarkan rumus atau berda-
sarkan tarif nominal.

Bupat i berwenang melakukan pe-
meriksaan untuk menguj i kepatuhan pe-
menuhan kewaj iban retribusi dalam rangka
melaksanakan peraturan perundang-un-
dangan retribusi. Pejabat PNS tertentu di
lingkungan Pemerintah Daerah diberi
wewenang khusus sebagai penyidik untuk
melakukan penyidikan. Atas pelanggaran
ketentuan dalam Perda ini sebagaimana
dimaksud dalam undang-undang hukum
acara pidana yang berlaku.

Peraturan Daerah Kota Bandung
Nomor 27 Tahun 2001
tentang Pengelolaan Kebersihan
Kota Bandung

Di daerah diselenggarakan pengelolaan
kebersihan yang berwawasan kelestarian
lingkungan dan berkelanjutan. Pengelolaan

kebersihan menjadi tanggung jawab
Pemerintah Daerah dan ma-

syarakat

secara keseluruhan. Pemerintah Daerah
dalam menyelenggarakan pengelolaan
kebersihan atas sampah kota melalui kebi-
jakan pengurangan sampah sejak dari sum-
bernya, pemanfaatan atau penggunaan
kembali, daur ulang dan pengomposan sam-
pah secara maksimal.

Penyelenggaraan pengelolaan kebersih-
an dibiayai oleh pengguna jasa pelayanan
atau yang menikmati manfaat pengelolaan
kebersihan. Pemerintah Daerah membiayai
penyelenggaraan pengelolaan kebersihan
pelayanan umum. Pemerintah Daerah
melakukan pengaturan dan penetapan
besaran tarif jasa pelayanan kebersihan
melalui Keputusan Walikota dengan ter-
lebih dahulu berkonsultasi dengan DPRD.
Besarnya tarif jasa pelayanan kebersihan
yang dikenakan kepada setiap waj ib bayar
dihitung berdasarkan kebutuhan biaya
penyediaan jasa pelayanan yang diberikan
menurut kaidah manajemen usaha dan
mempert imbangkan kemampuan secara
ekonomi dan aspek keadilan. Dengan berla-
kunya Peraturan Daerah ini, maka Per-
aturan Daerah Kotamadya Daerah Tingkat II
Bandung Nomor 33/ PD/ 1977 tentang tarif
Ret ribusi, Penyelenggaraan Ketert iban,
Kebersihan dan Kesehatan Umum berikut
perubahannya t idak berlaku lagi.

Peraturan Daerah Kota Bontang
Nomor 4 Tahun 2004
tentang Pengelolaan Sampah

Kebersihan dan keindahan merupakan
segi kehidupan yang perlu ditumbuhkem-
bangkan secara terus-menerus baik oleh
Pemerintah Daerah maupun masyarakat
agar terwuj ud lingkungan yang bersih,
nyaman dan sehat . Oleh karena itu salah
sat u t uj uan dibent uknya Perat uran
Daerah ini adalah sebagai sarana untuk
mendorong upaya kepada masyarakat
betapa pent ingnya lingkungan yang se-
hat , bersih dan indah demi kelangsungan
hidup bersama.

Set iap orang atau badan waj ib mem-
buang sampah ditempat -tempat  yang te-

lah disediakan. Pemerintah Daerah

menyediakan TPS sebagai tempat  pe-
numpukan sampah sementara dan sekali-
gus merupakan pangkalan pengangkutan
sampah oleh Petugas Sampah. Peng-
angkutan sampah dari TPS sampai ke TPA
dilaksanakan oleh Pemerintah Daerah.
Set iap orang mempunyai hak yang sama
atas lingkungan yang sehat , bersih dan
indah. Set iap orang berkewaj iban me-
melihara kelestarian fungsi lingkungan
yang sehat ,  bersih dan indah sert a
mencegah dan menanggulangi pence-
maran dan perusakan lingkungan.

Peraturan Daerah Kota
Surabaya Nomor 4 Tahun 2004
tentang Retribusi Pelayanan
Persampahan/Kebersihan

Sebagai pelaksanaan dari Undang-
Undang Nomor 18 Tahun 1997 tentang
Paj ak Daerah dan Ret ribusi Daerah, maka
Pemerintah Kota Surabaya membuat  sua-
tu peraturan untuk ret ribusi pelayanan
persampahan/ kebersihan. Ret ribusi ini
mel iput i pengambilan,  pengangkut an
dan pembuangan sampah dari TPS ke
TPA, pemusnahan atau pengolahan sam-
pah, penyediaan TPS dan TPA, serta
penyediaan fasil it as persampahan/ ke-
bersihan.

Ret ribusi pelayanan persampah-
an/ kebersihan termasuk golongan ret ri-
busi j asa umum. Tingkat  penggunaan
j asa diukur berdasarkan volume, j enis
sampah, golongan pelanggan dan lebar
j alan serta j enis fasilitas persampah-
an/ kebersihan. St ruktur dan besarnya ta-
rif  ret ribusi ditetapkan dalam Lampiran
Peraturan Daerah ini.  Dalam hal waj ib
ret ribusi t idak membayar tepat  waktu
atau kurang bayar, maka akan dikenakan
sanksi administ rasi berupa bunga sebesar
2 persen set iap bulan dari besarnya ret -
ribusi yang terutang yang t idak atau
kurang bayar dan ditagih dengan meng-
gunakan Surat  Tagihan Ret ribusi Daerah.
Terkait  dengan pembinaan dan peng-
awasan atas kegiatan penyelenggaraan
kebersihan dilakukan oleh Walikota atau
Kepala Dinas Kebersihan. �  BW/DW/Ber-

bagai sumber
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� KOSAKATA �
Aerobic Composting
Sebuah metode pengomposan sampah organik yang membu-
tuhkan oksigen. Dalam proses ini,  sampah yang akan dij adikan
kompos membutuhkan udara. Cara pengaliran udaranya bisa
melalui pengadukan maupun dengan mengalirkan melalui pipa.

Balling (Pemadatan)  
Proses pemadatan (sampah) menggunakan alat  pemadat  (com-
pact or) yang dilakukan baik di t ransfer depot  atau di lokasi
TPA, untuk memperkecil volume sampah.

Bar Screen
Unit  penanganan/ pengolahan pendahuluan (pre-t reat ment )
terhadap limbah padat  (sampah, puing dan material yang ter-
bawa oleh air lainnya) untuk tuj uan mengurangi beban pe-
ngelolaan/ pengolahan selanj utnya.

Bulky Waste
Sampah besar sepert i furnitur dan dahan-dahan pohon yang
t idak dapat  diolah melalui sistem pengolahan sampah kota
biasa. 

Compactor
Sebuah alat  yang menggunakan tenaga mekanik untuk mengu-
rangi volume dari sampah

Compost
Produk yang dihasilkan dari proses pengomposan. Biasa disebut
humus, digunakan untuk menggemburkan tanah atau sebagai
penyubur.

Composting
Penguraian biologis dari sampah organik oleh bakteri,  j amur
atau mikroorganisme lainnya menj adi kompos.

Controlled Landfill
Metode pembungan akhir (di TPA) sampah yang sederhana dan
terkont rol,  yakni dengan cara menutup tumpukan sampah de-
ngan lapisan tanah setebal 15-30 cm, j ika TPA-nya sudah
penuh. Merupakan metode perbaikan (t ransisi) dari metode
Open Dumping menuj u metode Sanit ary Landf i l l .

Fly Ash
Material/ part ikulat  yang mengandung racun yang dihasilkan
dari pembakaran dalam incinerator yang kemudian akan diolah
dalam sistem pengendali pencemaran udara.

Hazardous Waste
Bahan berbahaya dan beracun, yaitu limbah padat / sampah
yang mudah bereaksi, beracun, korosif ,  atau berbahaya bagi
makhluk hidup dan lingkungan. Umumnya limbah padat  yang
dihasilkan dari indust ri termasuk di dalam kelompok ini.

Incinerat ion
Proses pembakaran sampah dalam kondisi tertentu untuk me-
ngurangi berat  dan volumenya, dan biasanya untuk mempro-
duksi energi.

Inorganic Waste
Sampah yang terdiri dari material yang t idak berasal dari
makhluk hidup, sepert i pasir,  debu, kaca dan materi lainnya.

Land Disposal
Cara pembuangan lumpur akhir (hasil olahan air limbah), de-
ngan cara menimbunnya pada suatu areal terbuka.

Leachate
Cairan yang dihasilkan dari proses penguraian sampah organik
yang mengalir dari  landfill atau tumpukan kompos yang me-

ngandung mikroorganisme serta materi berbahaya lainnya yang
terlarut  maupun tersuspensi. Jika t idak diolah maka leachat e
akan dapat  mengontaminasi air permukaan maupun air tanah.

Nimby
Not  in my backyard.  Pernyataan yang biasa digunakan untuk
menunj ukkan ket idaksetuj uan mengenai lokasi tertentu seba-
gai tempat  fasilitas pengolahan sampah.

Open Dumping
Metode pembuangan akhir sampah yang paling sederhana,
yakni dengan menumpuk sampah tersebut  disuatu areal terbu-
ka.

Organic Waste
Secara teknis, ist ilah ini digunakan bagi material sampah yang
mengandung karbon, sepert i kertas, plast ik, kayu, makanan,
maupun sampah dari halaman rumah. Dalam konteks pengelo-
laan sampah perkotaan, ist ilah ini digunakan bagi sampah yang
materialnya berasal dari makhluk hidup yang dapat  diuraikan
oleh mikroorganisme.

Reduce
Pengurangan sampah di sumber.

Reuse
Penggunaan kembali sebuah benda dalam bentuk aslinya, baik
untuk tuj uan yang sama atau yang baru.

Recycle
Kegiatan mengubah sebuah materi menj adi bahan mentah
sebagai bahan baku untuk membuat  materi baru yang bisa seru-
pa atau berbeda daripada materi sebelumnya.

Rubbish
Sampah kering. Jenis sampah yang terdiri atas bahan organik
dan mempunyai sifat  mudah membusuk baik untuk sebagian
besar ataupun seluruhnya.

Sanitary Landfill
Metode pembuangan akhir sampah yang dilakukan pada tem-
pat -tempat  yang rendah dengan cara penimbunan lapis demi
lapis (per harinya) dan dipadatkan, dan t iap lapisannya dibatasi
selapis tanah penutup. Metode ini merupakan perbaikan dari
sistem Cont rol led Landf i l l .

Scrubber
Pengont rol emisi dari incinerat or. Utamanya digunakan untuk
mengont rol gas yang mengandung asam t inggi, namun j uga
digunakan untuk menyisihkan logam berat .  

Shredding
Salah satu cara pengelolaan di tempat  terhadap sampah, yakni
dengan cara memotong-motong/ mencacah sampah menj adi
bagian-bagian (potongan) yang lebih kecil,  sehingga bisa mele-
wat i/ lolos dari unit  screen.

Sorting
Salah satu bentuk pengelolaan sampah di tempat , yakni memi-
lah sampah untuk dibedakan berdasarkan j enisnya atau
berdasarkan daya gunanya daur ulang.

Tipping fee
Biaya yang dibayarkan kepada petugas untuk menurunkan
muatan sampah. Di tempah pembuangan sampah, lokasi inci-
nerat or atau fasilitas daur ulang.

Sumber: www.metap-solidwaste.org  dan www.gdrc.org




